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Tauhid merupakan pegangan pokok dan sesuatu yang sangat
menentukan bagi kehidupan manusia, karena tauhid menladi landasan

bagi setiap amalyang dilakukan

Hanya amal yang dilandasi tauhidullah, menurut tuntunan lslam,

yang akan mengantarkan manusia kepada kehidupan yang baik dan

kebahagiaan hakiki dialam akhirat nanti.

Allah Ta'ala berfirman, "Barangsiapa mengeriakan amal shalih baik

laki laki naupun perempuan, sedangkan ia dalam keadaan berrman,

sesungguhnya akan Kami berikan kepadanya kehidupan yang baik dan

akan Kami beri balasan pahala yang lebih baik daripada apa yang telah

mereka kerjakan." (OS An Nahl: 97)
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Karena pentingnya peranan tauhid dalam kehidupan manusia, setiap

mL-rslim wajibr mempelalarinya

Tauhrd bukan sekedar mengenal dan mengerli bahwa pencipla alam

semesla rni adalah Allah, bukan sehedar mengelahui buktr bukri rasronal

tentang kebenaran wujud (keberadaan) dan wahdaniyah (keesaan) Nya,

dar oukan pula sekedar mengenar Asma' 6sn $i{sl N/a

lblis luga mempercayai bahwa Tuhannya adalah Ailah Bahkan, dra

mengakui keesaan dan kemahakuasaan Allah dengan meminta kepada

Arlah meialr.,r Asma dan Sifal Nya Kaum iahiiiyah taman dahuiu yang

cjihadapi Rasulullah M juga meyakini bahwa Tuhan Pencrpt4, Pengatul

Pemelihara, dan Penguasa alam semesta ini adalah Allah (lihat AI Qur'an

surat 38, 82, surat 31',25, dan surat 23: 84-89) Namun, kepercayaan

,'Jan key'akinan mereka itu belum menladrkan mereka sebagai makhluk

yang beroredikat muslim yang berinran kepada Allah *,r

Dari sini timbullah pertanyaan, 'Apakah hakikat tauhid itu?"

Tauhid adalah pemurnian ibadah kepada Allah, Maksudnya,

rnenghanr bakan diri hanya kepada Allah secara murnt dan konsekuen,

0engan cara menaati segala perintah-Nya dan nrenjauhi segala

larangan Nya dengan penuh rasa rendah diri, crnla, harap, dan takut

kepada Nya

Urrtuk inilah sebenarnya manusia diciptakan Allah. Misi para rasul

:dalah untuk menegakkan tauhid dalam pengertian tersebut, mulai rasul

var-,g pe.tama sampai yang terakhit yaitu Nabi Muhammad ffi (Lihat

Al Qur'an surat 16: 36, surat 21:25, surat 7'.59,65,73,85, dan yang

tainnya)

Buku di hadapan pembaca ini sangat penting dan berharga dalam

rangka mengetahui hakikat tauhid, yang selanlutnya untuk diladikan

*!:..ew:f t:9r.:9. :*44



sebagai pegangan hidup

Buku ini ditulis oleh seorang ulama yang giat dan tekun dalam

kegiatan dakwah lslamiyah Beliau adalah Syaikh Muhammad bin Abdul

Wahab At Tamimi Beliau dilahirkan di Uyainah tahun 1115 H (1703 N,4)

dan meninggal di Dir'iyyah (Saudi Arabia) tahun 1206 H (1792 M)

Keadaan umat lslam pada masa hidupnya -dengan berbagai

bentuk amalan oan kepercayaannya yang menyimpang dari makna

tauhid- mendorong Syaikh Muhammad bersama para muridnya untuk

melancarkan dakwah islamiyah guna mengingatkan umat agar ken-rbali

kepada tauhid yang murni

Untuk tujuan dakwahnya itu beliau menulis selumlah kitab dan risalah,

diantaranya,

1. Kasyf Asy Syubuhat,

2, Tafsi Al Fatihah,

3, Tafsir Syahadah "La ilaha tllallah",

4. Kitab Al Kaba'ir

5 UshulAt tman,

6. Ushul Al lslam,

7. At Masa'it Allati Khotafa Fiha Rasulultah S,Ahlal Jahitiyah,

B, Adab Al Masy-yi ttash Shalah (Ala Madzhabit lmam Ahmad bin

Hambal),

9. AlAmru Bil Ma'ruf Wan Nahyu'Anil Munkat

10, Mukhtashar Siratur Rasul ffi dan

7 7. Kitab AtTauhid Alladzi Huwa Haqqullah'Alal 'lbad.

Judul terakhir inilah yang terjemahannya ada di tangan pembaca

Melalui buku ini, beliau berusaha untuk menjelaskan hakikat tauhid

vil
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dan penerapannya dalan kehidupan seorang mLrslim

Pada bab l, penulis menjelaskan hakikat tauhid dan kedudukannya;

dalam bab 2 oan 3 menerangkan teniang keislimewaan lauhid dan

pahala yang drperoleh darinya; dalam bab a mengingatkan ;mat agar

takut terhadap perbuatan yang bertentangan dengan tauhid serta

memDatalkannya, yaitu syrrrk akbat alau perbL,alan yang mengurangi

kesempurnaan tauhrd, yailu syirik ashghar Dalam bab 5, menjelaskan

lentang kewajrban berdakwah kepada lauhid, dan bab 6 menjelaskan

lentang makna tauhid oan syahadat "la rlaha itlallah "

Upaya pemurnian tauhid tidakakan tuntas hanya dengan menjelaskan

makna tauhid, tetapi harus dibarengi penjelasan tentang hal-hal yang

dapat merusak dan menodainya. Untuk itu, pada bab-bab berikutnya

penulis berusaha menjelaskan berbagar macam bentuk trndakan dan

perbuatan yang dapat membatalkan, mengurangr, atau menodai

kesempurnaan tauhid, yaitu apa yang disebut dengan syirik, baik syirik

akbar maupun syirik asghar Begitu pula, hal-hal yang tidak termasuk

syrrrk, tetapi dilarang oleh lslam karena menjurus kepada kemusyrikan.

Selain itu, luga disertar keterangan tentang latar belakang hrsloris

tinrbLrlnya syirik

Terakhrr, penulis menyebutkan dalil'dalil dari Al Qur' an dan As Sunnah

yarg menerangkan tentang keagungan dan kekuasaan Allah Ini untuk

nrerunjukKan bahwa Arlah adalah Tuhan yang paling berhak atas segala

ibadah yang dilakukan manusia, dan Dla lah Tuhan yang memiliki segala

sr'aI hemuliaan oan l,eserpurnaan

Satu hal yang unrk dalam metode perrbahasan buku ini, bahwa

penulis trdak rnenerangkan atau membahas tauhid dengan cara yang

lazlrn kita l<enal dalanr bL,lku buku nrasa kini Pada setap bab, penulls

hanlia menyebutkan ayat-ayat Al Cur'an dan hadits-hadrts serta

\/ilt



pendapat-pendapat uiama salaf Kemudian, beliau menjabarkan bab-

bab itu dengan menyebutkan permasalahan-permasalahan penting

yang terkandung dan tersirat dari dalil-dalil tersebut

Akan tetapi, buku inijusiru menjadi lebih penting sebab pembahasan-

nya mengacu kepada Kitab dan Sunnah yang menjadi sumber hukum

bagi umat lslam

Mengingat begitu ringkasnya beberapa permasalahan yang drp-

barkan oleh penuiis, dengan memohon taufiq Allah, penerjemah

memberikan sedikit keteran gan dan penjelasan yang drletakkan di antara

dua tanda kurung siku "[...]" aiau pada catatan kaki.

Apa yang diharapkan oleh penulis, di samping nrengerti dan mema-

hanri, juga sikap dan pandangan hidup tauhidi yang tercermin dalam

keyakinan, tutur kata, dan amalan.

Semoga buku ini bermanfaat bagi kita dalam usaha mewujudkan

ibadah kepada Allah w dengan semurni-murninya.

Hanya kepada Ailah kita menghambakan diri, dan hanya kepada-

Nya kita memohon pertolongan.

Semoga shalawat cjan salam senantiasa dilimpahkan kepada Nabi

Muhammad ffi, keluarga, dan para sahabatnya



Alhamdulillah .,. Segala puji bagi Allah atas limpahan nikmat dan

karunia-Nya, sehingga kami dapat menghadirkan kembali warisan ilmu

karya para imam dan ulama yarrg terpercaya akan keilmuannya

Sebuah buku syarah (penlelasan)yang bagus dalam masalah akidah-

tauhid, yang diterjemahkan dari kitab "SYARHU KITABUT TAUHID" karya

Al Alamah Syai kh Abd ul Aziz bin Baaz r ah i m ah u I t ah Sal ah satu ki tab sya rah

(penjelasan) dari "KITAB TAUHID" karya Syaikhul lslam Muhammad

bin Abdul Wahhab, yang sudah sangat masyhur dan meniadi buku

pegangan utama dalam masalah akidah-tauhid, khususnya di kalangan

thutabilitmi,

Buku ini hanya terdiri hanya satu jilid ringan saja, akan tetapi menjadi

sangat berbobot karena disyarah oleh Syaikh bin Baaz, dengan metode

syarah yang bagus dan simpel, serta bahasa yang mudah dipahami

bagi siapa saja yang membracanya,

Kami berharap buku SYARAH KITAB TAUHID SYAIKH BIN BAM lni

dapat melengkapi dan menyempurnakan dari buku-buku Syarah Kitab

Tauhid yang sudah diterbitkan oleh penerbil lain

X
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Akhir kaia, tidak ada yang sempurna kecuali kesempurnaan milik

Allah. Tiada gading yang tak retak Kami sangat mengharapkan saran

dan kritik dari pembaca sekalian Semoga bermanlaal

Jakarta, Januari 2010

Penerbit

XI
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TAUHID,
I HAKilGT DAN KEDUDUIGNNYA ]

Firman A1lah w,

(yti-i;vl#)li d,,,-kuih
"Tidaklah Aku ciptakan jin dan manusia melainkan kanya untuk

beibadahr kepada-Ku." (QS. AdzDzariyat 56)

, ,d

4, L*ujtbilitr,nrrriSr 9'torSri $ eLxjS;F
"Dfln sesungguhnya Kami telah mengutus Rasul paila setiap umat

(untuk meny erukan),'B eib ailahlah kep ada Allah (s ai a) dan i auhil ah

thaghut."'2 (QS. An NahL 36)

lbadah ialah penghambaan diri kepada Allah ta'ala dengan menaati segala perintah-Nya dan menjauhi

segala larangan-Nya sebagaimana yang telah disampaikan oleh Rasulullah its.lnilah hakekat agama lslam

karena lslam maknanya ialah penyerahan diri kepada Allah semata, yang disertai dengan kepatuhan

mutlak kepada-Nya dengan penuh rasa rendah diri dan cinta. lbadah juga berarti segala perkataan

dan perbuatan, baik lahir maupun batin, yang dicintai dan diridhai oleh Allah. Suatu amal ibadah akan

diterima oleh Allah sebagai ibadah apabila diniatkan dengan ikhlas karena Allah semata dan mengikuti

tuntunan Rasulullah S.
Thaghut ialah setiap yang diagungkan -selain Allah- denqan disembah, ditaati, atau dipatuhi baik yang

diagungkan itu berupa batu, manusia, rnaupun Syetan. Menjauhi thaghut berarti mengingkarinya, tidak

menyembah, dan tidak memujanya dalam bentuk dan cara apa pun.

I

I

Al :Ala m oh Syaikh Abd ull a h
bin Abdul Aziz bin Baoz
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" D an Tuh anmu t el ah m em e rint ah sup ay a k amu j an gan b e rib a d ah

kecuali hanya kepada-Nya, dan hendaklah kamu berbuat baik
kepaila ibu bapakmu dengan sebaik-baiknya. Jika salah seornng

di antara keduanya atau kedua-duanya sampai berumur lanjut
dalam p emeliharaantmu, sekali-kali i anganlah kamu mengatakan

kepaila keduanya perkataan 'ah', ianganlah kamu membentak

mereka, dan ucapkanlah kepaila mereka perkataan yang mulia.

Dan, rendahkanlah diimu terhailap merekaberilua dengan penuh

kesnyangan, dan ucapkanlah, "Wahai Tuhanku, kasihilah mercka

berilua sebagaimana mereka berilua telah mendidik aku uaktu
kecil." (QS. Al Israi 23-24)

;* syarah

Kata at tauhid adalah masdhar dan wahhada-yuwahhidu-tauhidan.

Makna "tauhid" adalah menunggalkan Allah w dalam beribadah.

Allah w berfirman,

{ rrJt'.l1 it ;"lYr, "cA .5tr6i }
"Tidaklah Aku ciptakan jin aon *orurio *rtoint on lrn y, untuk

b eribadah kepada-Ku." (QS. Adz Dzariyat 56)

Ayat ini menunjukkan bahwa hikmah penciptaan manusia

bukanlah untuk memperbanyak jumlah mereka, tetapi untuk

beribadah hanya kepada Allatu dan juga untuk diuji oleh Allah w
sebagaimana firman-Nya

#)t,yi:!^:t

. Syarah KitabTouhid
Syoikh bin Boaz

,, . ,'.



"Yang menjadikan mati dan hidup supaya Dia menguji kamu, siapa di
ant ar a kamu y an g leb ih b aik amalny a" (QS. Al Mulk 21, y ang d itujukan
untuk mengenal sifat-sifat mereka. Allah w juga berfirman,

{ (q ,? *Lrf :;-ar ;iSi* r? f ,*-At"oitgny
" Agar kamu mengetahui bahwa Allah Maha Kuasa atas segala sesuaht,

dan sesungguhnya Allah itu ilmu-Nya benar-benar meliputi segala

sesuatu." (QS. Ath Thalaqzl2l

Allah H menciptakan manusia agar mereka mengetahui bahwa

hanya Allah yang Maha Pencipta, Maha Pemberi Rizki, dan Maha

Berkuasa atas segala sesuatu. Selanjutnya, Allah menguji mereka
dengan perintah, larangan dan kewajiban-kewajiban syariat agar

mereka menyembah Allah dengan bashirah. Untuk itu, Allah
mengutus para rasul beserta kitab-kitab mereka untuk mengajarkan
hak-hak mereka agar bisa memegang teguh ajaran itu.

Allah berfirmary

- td
q, 6;,idt b#6..u rrjct 

e't 
o;3 ii $ ctx'A.rb

"Dan sesltngguhnya Kami telah mengutus rasul pada setiap umat
(untuk menyerukan), "Beribadahlah kepada Allah (saja) dan jauhilah

thaghut." (QS. An Nahl: 36)

Maksudnya, sembahlah Allah saja dan jauhilah thaghut-
thaghut.

Thagut adalah segala sesuatu yang disembah selainAllah dan dia
ridha. Adapun orang yang disembah, tetapi tidak ridha, misalnya

rasul dan nabi, tidaklah termasuk thaghut karena mereka tidak
memerintah orang untuk menyembah dirinya.

FirmanAllatu

{(r^..-! ,14tiu1;ri1r1 t,tr l "ri e}

7



"Dan Tuhanmu telah memerintah supaya kamu jangan beribadah

kecuali hanya kepada-Nya, dan hendaklah kamu berbuat baik kepada ibu

bapakmu dengan sebaik-baiknya." (QS. Al Isral23)

Maksudnya, Allah mewasiatkan atau memerintahkan untuk

tidak menyembah kecuali hanya kepada Allah, karena hanyalah

Allah-lah yang berhak disembatu tidak ada Ilah yang hak disembah

selain Dia. Oleh karena itu sembahlah hanya kepada-Nya, jangan

menyekutukan apa pun dari-Nya, baik itu nabi atau malaikat,

wali atau apa pun namanya. Kita harus berhati-hati dan menjauhi

perbuatan syirik kepada-Nya.

-oOo-

Allah T a' ala berfirman,

41* yrtf lrvi'.nrr:sri F

"sembahlah Allah ilan janganlah engkau menyekutukan'Nya

dengan apa pun" (QS. An Nisai 35)

6*\*4Dv* y,t; fris:,; 8:;r..: i:f rrui ,i, F

a Jr;';;t 6" \i ;itt; ;o:y * 9fii.,, [;Y;i trg; oi

i*; E1 pt i!'"iil i; gr ;;ltt-# oi "PtiW'P
l:J*i'&;: Fi e du;\ft ,sutie't: x'o:i4 W y.

6 $6 {i,tt t&.1; otd,t!'r y-ulur'"l ' ti;;sr 6iii
"o'ri * '"rf .,itii yr^:lci V.1$i ,)t )44) J.$ s'os ,t
&t ## E'$fi ,J::)t t;# \i i#b'"q!, *V ts

q'"rfririi y.isi
"Katakanlah (Muhammail), 'Mailah kubacakan apfl yflng



iliharnmkan kepailamu oleh Tuhanmu, yaitu 'langanlah kamu

memp er s ekutuk an s e su atu d eng an D i a ; b erbu at b aikl ah t erh a d ap

ke ilua or ang tuamu; j anganlah kamu.membunuh anak- anak kamu

karena takut kemiskinan, Kami akan memberi rizki kepailamu

ilan kepadn mereka; janganlah kamu menilekati perbuatan-

p erbuat an y ang kej i, b aik y ang t amp ak maupun y ang ter semb uny i;
dan janganlah kamu membunuh jiuta yang iliharamkan Allah
(membunuhnya) melainkan dengan sesuatu (sebab) yang benar.

Demikian itu y ang diperintahkan oleh Tuhanmu kep a ilamu sup ay a

kamu memahami-(nya). Dan, janganlah kamu mendekati harta

anak yatim kecuali ilengan cflrfl yang lebih bermanfaat sampai

ia dewasa; ilan sempurnakanlah takaran dan timbangan dengan

adil. Kami tidnk memikulkan beban kepada seseorang melainkan

sekeilar kesanggupannya; ilan apabila kamu berkata, hendaklah

kamu berlaku adil, kenilatipun ilia ailalah kerabat(mu); serta

penuhilah janji Allah. Yang ilemikian itu dipeintahkan Allah
kep a d amu a g ar kamu ing at. D an, b ahw a (y ang K ami p eint ahk an)

ini ad alah j alan-Ku y nng lurus, m aka ikutilah ilia, dan j ang anl ah

kamu mengikuti jalan-jalan (yang lain) karena jalan-ialan itu
akan mencerai-beraikan kamu ilari jalan-Ny a.Yang demikian itu
dipeintahkan Allah kepadamu agar kamu bertakua." (QS. Al
An'am:1,51-L53)

;r, syarah

" Sembahlah Allah dangan janganlah engkau menyekutukan-Nya dengan

apa pun." (QS. Al Israi 36)

4, * y;f rrri ill; &.,;;r i:i Dtl .1J F

"Katakanlah (Muhammad), "Marilah kubacakan apa yang diharamkan

kepadamu oleh Tuhanmu, yaitu, "langanlah kamu mempersekutukan

sesuatu pun dengan Dia."

Maksudnya, katakanlah wahai rasul, 'Wahai manusia, kemarilah!

r

I
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Aku akan mengabarkankepada kalian apa sajayang telah diharamkan

oleh Allah. Aku sampaikan ini dengan ilmu dan keyakinan, bukan

didasari oleh keraguan dan prasangka. Perkara yang paling pertama

diharamkan adalah kesyirikan.'

Huruf Y adal ah sh I I ah. D engan demikian, Allah rP mengharamkan

kesyirikan sebagaimana Allah mengharamkan yang lain, namun

kesyirikan ini adalah perkara yang paling besar keharamannya.

{ irrl' } : artinya memalingkan suatu ibadah kepada selain Allah.

Firman Allah w ini mencakup sepuluh hal penting;

1. Kesyirikan;

2. Berbuat baik kepada kedua orang tua. Perintah ini disebutkan

setelah penyebutan hak Allah. Ini menunjukkan besamya

hak orang tua. Dengan demikian, durhaka kepada keduanya

merupakan salah satu dari dosa yang paling besar. Allah

menggandengkan hak Allah dan hak orang tua di beberapa

tempat dalam Al Qurirn;

3. Larangan membunuh anak sendiri;

4. Larangan mendekati perbuatan keji, seperti ghibatr, namimah,

zina, dartmencuri;

5. Larangan membunuh kecuali yang dibolehkan oleh syariat;

6. Larangan memakan harta anak yatim, yaitu anak kecil yang

ditinggal mati bapak ya sebelum baligh;

7. d,an8. Menyempurnakan timbangan dan takaran dengan adil;

9. Menepati janji Allah;

10. Berbuat adil.

l
i

i

I

lt

]anji Allah adalah segala yang Allah perintahkan dalam ibadah.

Salah satu bentuk menepati janji Allah adalah tidak bermaksiat

Syorah KitabTouhid
Syaikh bin Baaz
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kepada-Nya dan tidak menyekutukan-Nya dengan siapa pun.

{ et$ } : (Perbuatan k"ji) mencakup perbuatan maksiat.

Diistilahkan seperti itu karena akal yang sehat dan jiwa yang

selamat pasti akan mengingkarinya.

$.-+)tp : Adalah perintah yang sangat ditekankan. Dikatak an ausha

jika suatu perintah ditekankan pelaksanaannya.

{ ;:,Uir } : Adalah orang-or:U:rg yang memikirkan perkara ini.

"Dan, bahwa (yang Kami perintahkan) ini adalah jalan-Ku yang lurus,

maka ikutilah dia;" Mengikuti jalan Allah, misalnya mengerjakan

segala perintah-Nya dan menjauhi larangan-Nya dengan ikhlas.

Kita diperintah untuk berjalan di atas jalan Allah ini.

" D an j anganlah kamu mengikuti j alan-j alan (y ang lain). " Subul adalah

bid'ah hawa nafsu dan syubhat yang dilarang oleh Allah. Sebelum

menyebutkan sub ul inl Allah w menyebutkan pad a ay at sebelumnya

"semoga kalian ingat", karena seorang hamba berpikir terlebih

dahulu, lalu memperhatikan, mengenal, dan mengingat. Setelah itu,

ia bertakw4 mengerjakan apa yarrg bermanfaat, dan meninggalkan

hal-hal yang mudharat baginya dan dapat mendatangkan murka

Allah.

-oOo-

Ibnu Mas'ud ry berkata, "Bararrg siapa ingin melihat wasiat

Muhammad$yang tertera di atasnya cincin stempel milik beliau,

silakan membaca firman Allah W, "Kttakanlah (Muhammad),

' Marilah kub acakan ap a y ang dihar amkan kep ailamu oleh Tuhanmu,

yaitu 'Janganlah kamu berbuat syirik sedikit pun kepada-Nya"'

sampai ayat, "sungguh inilah jalan-Ku ynng lurus, maka ikutilah
jalnn tersebut, dan janganlah kalian ikuti jalan-jalan ynng lain.s "

3 Diriwayatkan oleh At lirmidzi dalam Sunan-nya (3070), Al Baihaqi dalam Syuobul-lrnan (7918), Ath

Al:Aia m ah Syai kh Abd u ll a h
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;r,, SyAfAh

Ibnu Mas'ud berkata , "BArang siapa ingin melihat wasiat Muhammad

M yang tertera di atas cincin stempel milik beliau... " Sepertinya beliau

ffi menulis wasiat itu di atas cincin. Wasiat ini merupakan wasiat

Allah rp, juga wasiat Rasulullah ffi. Pada awabrya para shahabat

tidak mengetahui tempat wasiat itu diletakkan. Karena itu, ketika

beliau ingin berwasiat, beberapa sahabat berkata, 'Ambilkan sebuah

kitab!' Sahabat yang lain berkata, "Jangan merePotkan Nabi ffi
karena beliau sedang sakit." Setelah itu, para sahabat disuruh keluar

dari kamar beliau. Mereka berkata, "Tidak sepantasnya diriku
berselisih."a

Ibnu Abbas berkata, "sesungguhnya ini adalah musibahs"

Dalam hadits disebutkan bahwa Rasulullah bersabda kepada

para sahab at, "Tidakkah kalian membaiat saya atas ayat ini?"5

-oOo-

Mu'adz bin ]abal aua berkata,

# A' ,; C qtfr ,i,; t- > :ol )w tj-7-- ,V M;)t ;'-r, S

& nr 6- > ,,lu ,il1 t;rr;r' ,J-ij < t.lr ,P l-sr ,t;6i ,,-Vt

ilo A,r^tv ,i ar &:?,,y'rl*:,i*\);1^:xi,i 17t

utit<q #;iv , ,i6 tr.6r SiXi ,it ,s';'r[ 'J.ij 
,<<Gi, *.

Thabrani dalam At-Ausath(tI86),iaberkata,"Tidakadayangmeriwayatkanhaditsini dari Sya'bi kecuali

Daud. Muhammad bin Fudhail bersendiri meriwayatkan darinya."Hadits ini didhaifkan oleh Al Allamah

Al Albani Rahirn ahullah dalam Dha'if Sunon AtTimidzi
Hadits ini diriwayatkan oleh Al Bukhari (l 14) dan di tempat lain juga, namun hadits ini tidak memiliki

penguat. Muslim juga meriwayatkannya (1637), tetapi hadits inijuga tidak memiliki penguat.

Lihat tokhrl sebel umnya
Diriwayatkan oleh Hakim dalam Al Mustadrok (3240), Marwal dalam To'zhim Qadrush-Sholoh (2/6151,

Al Muftil-Hindi dalam Kanzul Ummol (466). Abdu bin Hunnid dalam lafslr-nya, lbnu Abi Hatim, Abu

Syaikh, lbnu Mardawaih dari Ubadah bin Shamit

IY

4

5

6
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'Aku pernah dibonceng Nabi g di atas keledai, kemudian
beliau berkata kepadaku, 'Wahai Muailz, tahukah kamu apakah

hak Allah ynng harus dipenuhi oleh hamba-hamba-Nya, dan

apa hak hamba-hamba-Nya yang pasti dipenuhi oleh Allah?'
Aku meniawab, Allah dan Rasul-Nya yang lebih mengetahui.'

Kemudian beliau b ersab da,' H ak All ah y ang h aru s dip enuhi o I eh

hamb a-h amb a-Ny a i alah hendakny a mereka b erib a d ah kep a da-

Ny a dan tiil ak meny ekutukan-Ny a dengan sesuatu pun, se ilangkan

hak hnmbn ynng pasti ilipenuhi oleh Allah ialah bahwa Allah
tiilak akan menyiksa orang-orang ynng tiilak menyekutukan-

Nya dengan sesuatu pun.'Aku bertanya, 'Wahai Rasulullah,

bolehkah aku menyampaikan berita gembira ini kepada orang-

orang?'. Beliau menjawab, 'f angan engkau lakukan itu. Aku
khawatir mereka nanti bersikap pasrah (tidak mau beramal)."'
(HR. Al Bukhari dan Muslim)7

x Syarah

Hadits ini menunjukkan betapa tawadhu dan mulianya akhlak

Nabi S. Nabi mengendarai keledai, memboncengkan Muada dan

bercakap-cakap dengan Muadz yang duduk di belakang beliau.

Sikap ini berbeda dengan para pembesar yang sombong.

Hadits ini memberikan pelajaran penting, antara lain, menyam-

paikan sesuatu dengan metode bertanya. Metode ini diyakini lebih

mengena di hati orang yang akan mendengar penjelasan tersebut

karena ia siap untuk menjawab. Berbeda dengan metode penyam-

paian langsung tanpa didahului oleh pertanyaan.

Ucapan Muadz, 'Allah dan Rasul-Nya lebih tahu(wallahu A'latn)" ,

menunjukkan kemuliaan akhlaknya. Muadz tidak memaksakan apa

yang tidak ia ketahui. Seperti inilah yang seharusnya kita ucapkan jika

kita benar-benar tidak tahu. Akan tetapi, ini hanya diucapkan ketika

7 Diriwayatkan oleh Al Bukhari (2856. 5967,6267,dan 6500) dan Muslim (30) dari Muadz bin Jabal

I
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Nabi ffi masih hidup. Adapun ketika Nabi ffi sudah wafat, yang kita

katakan hanya "wallahu A'lam" (hanya Allah yang lebih mengetahui).

Alasannya, beliau sudah meninggal dan tidak mengetahui apa yang

terjadi sepeninggal beliau.

Hal ini sebagaimana disebutkan dalam hadits tentang Haudh

(telaga) bahwa Nabi bersabda, " S ahab atku. . . sahabatku. . . ". Kemudian

dikatakan kepada beliau, "sesungguh.ya engkau tidak mengetahui

apa yang terjadi sepeninggalmu."s

".ro"*'@ao

l
l

I-f

i

Diriwayatkan oletr Al Bukhari (4625) dan Muslim (2860) dari lbnu Abbas
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KEISTIMEWAAN TAUHID
DAN DOSA-DOSA YANG DIAMPUN!

IGRENANYA

Firman Allah w,

4. ;r'i.nni; #lr # $ri &,#ql$ pt *T&rr F
I

" Orang- orang y ang beiman dan tidak meno ilai keimanan mereka

ilengan kezhaliman (kemusyikan), mereka itulah orflflg-orang
yaflg mendapat ketentraman ilan mereka itulah orong-orang

yangmendapat jalanhidayah." (QS. Al An'am: 82)

x Syarah

Penulis ingin mener.rngkan keutamaErn tauhid kepada pembaca.

Tauhid yang merupakan amalan yang paling utama untuk mengha-

puskan dosa-dosa yang pemah dikerjakan. Tauhid merupakan asas

dan asal dari segala perbuatan, dan semua perbuatan tidak sah ke-

cuali dengan adanya tauhid ini.

Penulis sengaja menerangkan hal ini agar orang-orang beriman
mengetahui hakikatrya sehingga mereka dapat menerimanya

Al:Alo m a h Syai kh Abd ull a h
bin Abdul Aziz bin Baaz



dengan baik.

Allah ttg berfirman, "Orang-orang yang beriman dan tidak menodai

keimanan mereka dengan kezhaliman (kemusyrikan), mereka itulah ornng-

orang yang mendapat ketentraman dan mereka itulah oranS-orang yang

mendap at j alan hiday ah. "

{ 'i;:r } : MentauhidkanAllah, ikhlas dalam beribadatu dan meyakini "r

bahwa Allah w adalah satu-satunya Ilah (sembahan) yang patut

disembah.

{ '4 iJi } ' 
Tidak mencampuradukkan

{ ;#6}} : Tauhid mereka

{ dI } : Dengan kesyirikan. Orang-orang beriman hanya menye-
'rahkan ibadah mereka kepada Allah w

( ,!i 
"*J 

h , Ketentraman dan hidayah yang semPuma. Hal ini akan

didapatkan jika keimanan selamat dari kesyirikan, baik yang besar

maupun kecil dan dari maksiat dan kezaliman kepada orang lain

Ketika ayat ini turun, para sahabat merasa berat. Kemudiary

mereka mendatangi Nabi ffi danbertanya, "Siapakah di antara kami

yang bisa terbebas dari kezhaliman atau menzhalimi diri sendiri?"

Mereka mengira bahwa yang dimaksud kezhaliman dalam ayat itu

adalah kezhaliman dalam arti kemaksiatan.

Rasulullah ffi menjawab, "Tidakkah kalian mendengar ucapan

seorang hamba yang shalih, 'sesungguhnya kesyirikan adalah kezhaliman

yang besnr."'e

Dengan demikiaru yang dimaksud kezhaliman dalam ayat ini

adalah kesyirikan. Orang-orang musyrik itu tidak akan merasa

aman. Bahkaru ia akan dimasukkan ke neraka.

Adapun orang-orang yang beriman, jika mereka terhindar dari

syirik besar, syirik kecil dan kezhaliman kepada orang lairy maka

9 Diriwayatkan oletr Al Bukhari (4776) dan Muslim (124)
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mereka telah mendapatkan hidayah yang lengkap dan ketentraman

yang sempuma di dunia dan akhirat. Mekipun mereka selamat dari

syirik besar, namun masih melakukan syirik kecil dan perbuatan

dosa, maka hidayahnya belum lengkap, belum mendapatkan

ketentraman yang sempurna. Bahkan, bisa jadi ia akan dimasukkan

ke neraka lantaran maksiat yang dia kerjakan sampai mati.

Dalam penjelasan ayat ini disebutkan bahwa Rasulullah ffi
menjelaskan tentang hidayah dan ketentraman yang sempuma yang

hanya dapat diperoleh jika seseorang meninggalkan kesyirikan.

Akan tetapi, dalam nash-nash yang lain disebutkan bahwa seseor:rng

tidak akan mendapatkan hidayah dan ketentraman yang sempuma

kecuali bila selamat dari kemaksiatary kezhaliman kepada orang

lain, dan berbagai bentuk syirik kecil.

-oOo-

Ubadah bin Shamit W menuturkan bahwa Rasulullah M
bersabd+

r,oi , /
ol l€-?,

e'.atr,^. L33i,'i5 Jtt;lt)t Wi,'$i:iiut *:; &
., ;ir ',r(,s t1 Js raiXtli;f,:zi e :3t3

"Barangsiapa bersyahailat bahwa tiilak adn sesembahan yang
haq (benar) selain Allah saja yang tiada sekutu bagi-Nya;
Muh amm a d a d al ah h amb a il an r a sul -N y a; I s a a il al ah h amb a d an

rasul-Nya ilan kalimat-Nya yang disampaikan kepada Maryam
serta Ruh dnri-Nya; ilan surgn itu benar ailanya dan neraka juga

b en ar a ilany a, All ah p asti memasukkflny fl ke surga ap fl pun amal
ynng telah iliperbuatnya." (IIR. Al Bukhari dan Muslim)Io

-iii,i;::3 
i 
^s 

(Z'oi r,{, d ;'t : t:rar h'.r t v

l0 Diriwayatkan oleh Al Bukhari (3435) dan Muslim (28) dari Ubadah bin Shamit radh iyallohu hnhu.

AI-'Ala mah Syai kh Abd u lla h,
bin Abdul Aziz bin Baazl:
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Imam Al Bukhari dan Muslim juga meriwayatkan hadits dari

Itban w bahwa Rasulullah S bersabd4

( 
"irl 

;:i Jt'ti , ;i:iar'U if't lu/ 't , )Q, / /

O z O 
t, 

O ,

,r tul *(;,&l o,t! >

"sesungguhnya Allah w 
ryrtySlryrgmkan 

neraka bagi orang

orang yang ffiengucapkan ittt )! 4l! I dengan ikhlas ilan hanya

menghar apkan (p ahal a melihat) w aj ah Allah."11

'.r, Syarah

"Barangsiapabersyahadat bahwa tidak ada sesembahan yang hak (benar)

selain Allah saja... , Allahpasti memasukkannyake dalam surga..."

Ruuhun minhu: salah satu ruh dari sekian banyak ruh yang

diciptakan oleh Allah.

Barangsiapa bersyahadat dengan benar, Allah akan

memasukkannya ke surga. Hadits ini disebut hadits muthlaq yang

menerangkan keutamaan syahadat. Namun, ada hadits lain yang

muqayyad yang harus dikaitkan dengan hadits sebelumnya. Dengan

begitu, maksud mengucapkan syahadat dengan benar adalah

menjalankan hak-hak syahadat tersebut. Maksud kalimat ini adalah

bersyahadat yang kuat yang diwujudkan dengan mengikhlaskan

ibadah hanya kepada Allah, jujur, patuh, cinta, menerima, ikhlas,

dan mengikuti dan menaati Rasulullah ffi.

Barangsiapa bersyahadat, tetapi masih mencamPumya dengan

perbuatan maksiat dan dosa atau hanya mengucapkan dengan

mulutnya saja, tetapi tetap melakukan perbuatan syirik dalam

hatinya, seperti perbuatan ortrng-orang munafik, maka syahadat

yang dia ucapkan tidak bermanfaat sama sekali.

Syahadat ini harus diucapkan dan dikokohkan dengan cara

'I I Diriwayatkan oleh Al Bukhari (425) dan Muslim (33) dari Mahmud bin Ar Rabi'dari ltban bin Malik

J
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I--
mengerjakan perintah Allah, menjauhi larangan-Ny4 dan mengikuti
Rasulullah ffi. Jika tidak, maka syahadat tersebut tidak dapat

memasukkan orang yang mengucapkannya ke dalam surga, kecuali

atas kehendakAllah.

"Apa pun amal yang telah diperbuatnya." Maksudnya, bagaimana

pun ia berbuat, baik atau tidak, selama ia masih bersyahadat dengan

ikhlas dan beriman kepada-Nya.Perlu diketahui bahwa masuknya

seseorang ke surga bisa secara langsung atau ditunda. Orang yang

bertaubat, beramal shalihdan jujur, bisa jadi langsung dimasukkan
ke surga. Akan tetapl orang yang mengerjakan perbuatan dosa dan

maksiat, dimasukkan dahulu ke neraka dan dosa-dosanya dibalas

dahulu. Setelah itu, barulah dimasukkan ke surga. Orang yang

menegakkan syahadat langsung dimasukkan ke surga. Adapun
orang yang mati dalam keadaan masih bermaksiat, dalam hal ini
diserahkan kepada kehendak Allah. Jika Allah menghendaki orang

ini masuk ke surga, ia akan dimasukkan ke surga.

"Sesungguhnya Allah w mengharamkan neraka bagi orang yang

mengucapka, ar i1 i1'l dengan ikhlas danhanyamengharapkan (pahala

melihat) Wajah Allnh."

Maksud hadits ini adalah jika seseorang jujur dalam syahadatnya

danmeninggal dalam keadaan seperti itu,Allah akan memasukkannya

ke surga meskipun ia masih melakukan dosa. Orang seperti ini
berada dibawahkehendakAllah jika ia tidakbertaubat dari dosanya
sebagaimana yang telah dijelaskan.

Orang yang bersyahadat dengan ikhlas dan jujur, tidak akan

terus-menerus melakukan dosa dan maksiat karena keimanan dan

keikhlasannyayang sempuma akanmencegah dirinya dari perbuatan

dosa tersebut. Inilah yang akan memasukkannya ke surga bersama

orang-orang yang lebih dahulu dimasukkan ke dalamnya.

Dalil bahwa orang yang meninggal dalam keadaan bermaksiat

kepada Allah berada di bawah kehendak Allah adalah firman-Nya,

Al-'Alam ah Syai kh Abd ulla h
bin Abdul Aziz bin Baaz
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{ "1, or!,ufi1y;a#:j*v',nr ;1y

"sesungguhnya Allah tidak akan mengampuni dosa syirik, dan Dia

mengampuni segala dosa yang selain dari Gyirik) itu." (QS. An Nisa:'

48)

Hadits ini juga menunjukkan bahwa orang-orang ahli maksiat

diancam dimasukkan ke neraka. Kemudian mereka dikeluarkan

dengan syafaat para nabi dan selain mereka karena tauhid mereka

tidak kokoh dan tercemar oleh perbuatan maksiat.

Inilah akidah Ahlussunah wal jamaah yang shahih yang tidak

diyakini oleh ahlul bid'ah, seperti golongan Khawarij, Mu'tazilah,

Murjia[ dan lain-lain.

Adapun orang yang kafir kepadaAllatu maka syahadatnya tidak

bermanfaat meskipun ia bersyahadat.

-oOo-

Diriwayatkan dari Abu Said Al Khudri w bahwa RasulullahM

bersabda,

,dF6,ri'iu ,yr'ariziS':)fZi* * i*r6- ;Y Jv "

i g €YE 'iti',1^;'rifi 
3:V""F'*r6,,su,i\r '11 'j1 I

'oyrt\3,yt e*t 64,\t: &* ,$;ei 61t ziryt
" 

ar fu ,y"-|ryrlsg,#r? .1'

"Musa berkata,'Ya Rabb, ajarkanlah kepadaku sesuafu unfuk

mengingat-Mu dan. berdoa kepada-Mu.' Allah berfirman,

"Ucapkan hai Musa ii,' ff ;jf J. Musa berkata, -Ya Rabb, semua

hamba-Mu mengucapkan itu". Allah meniawab, "Hai Musa,

seandainya ketuiuh langit serta seluruh penghuninya -selain
Aku- dan ketufuh bumi diletakkan dalam satu sisi timbangan

!it@e"k}'
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dan kalimat dlrt )! all I diletakkan pada sisi lain timbangan,
niscaya kalimat iit i1 i1I lebih berat timbangannya."l2 (HR.
Ibnu Hibban dan Al it"ii-, dan dia menshahihkannya)

ir^:,i gtiT by
l2 Diriwayatkan oleh Hakim dalam Al Mustodorok (19361, Abu Ya'la dalam Musnad-nya (1 393), An Nasa'i

dalam A/ Kubra (1670), Abu Nuhim dalam Al Hilyah (U328\, Al Haitsami dalam Majma' Az Zowa'id
(16802), dan Al Muttaqil Hindi dalam Kanzul 'Ummal (1907). Hadits ini didha'ifkan oleh Albani dalam
Ko I i m atu I I k h la sh (1 / 58)

x Syarah

Hadits ini juga menunjukkan keutamaan kalimat La ilaha illallah.

Dalam ucapan Musa )Hi terkandung dua hal, yaitu dzikir dan doa.

Musa berkata, 'Ajarkanlah kepadaku sesuatu yang bisa aku gunakan
untuk menyebut nama-Mu dan berdoa kepada-Mu." Syahadat

ini sekaligus dzikir kepada Allah karena di dalamnya terkandung
pengakuan akan keesaan Allah. Selain itu, juga sebagai doa karena
orang yang mengucapkannya tentu mengharapkan pahala. Hal ini
juga berlaku untuk semua jenis dzikir, tasbih, tahmid, dan tahlil.

Ditegaskan lagi bahwa hadits ini menunjukkan betapa agungnya
kalimat tauhid yang menjadi dzikir dan doa bagi yang mengucap-
kannya. Namury keutamaan kalimat ini ternyata tidak diketahui
oleh sebagian nabi.

Yang paling agung dari kalimat ini adalah terwujudnya ibadah
hanya kepada Allah, dan pen#ian ibadah kepada selain-Nya. Makna
kalimat ini: tidak ada sembahan yang haq (benar) selain Allatu dan
semua sembahan selain Allah adalah batil.

Dalam sabda Nabi ara 'amiralrunna ghairi, Allah mengecualikan
diri-Nya karenaAllah Maha Besar, Dia berada di atas Arsy. Altah-lah
yang menegakkan langit dan bumi dan Dia pula yang menahannya.
DiaJah yang menegakkanArsy dan Kursi. Allah E berfirmary

4 i"r,)3Yttil'*:-rl

At-.'Alamoh Syaikh Abdullah .'
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,,Dan di antara tanda-tanda kekuasaan-Nya ialah berdirinya langit dan

bumi dengan iradat-Nya. " (QS. Ar-Rum: 25), dan

( vri li *:'*tti ..,tjt'*i.\, irrlj',iul ;!F
,, sesungguhny a Allah menahan lan git dan bumi supay a j angan leny ap. "

(QS. Fathir:41)

( 1j' e y : Sisi timbangan dan kalim at La ilaha illallahdi sisi timbangan

satunya.

4 arlf i\o *ril h : Condong atau miring. Maksudnya adalah

maknanya bukan dzatnYa.

Ditinjau dari makna dan hakikatnya, makna kalimat tauhid ini

adalah makna yang paling agun& paling tepa! dan paling penting.

-oOo-

At Tirmidzi meriwayatkan hadits - dan dia menilai hadits

ini hasan- dari Anas bin Malik w ia berkata, "Aku mendengar

Rasulullah ffi bersabda,

t 6ti z/

,tjl}: ,"3\l )Z #Vt,{"1'ut 6 = Gdar Ju'
,..?,t/ t,l '.rto/i, ,1ol " l, ot

< a';y^ Wr!|,J1-!:l+) tt:i-:' 6_t i,
"Allah w berfirman,'Hai anak Adam, iika engkau ilatangkepada'

Ku ilengan membawa dosa sebesar bumi, ilan ketika mati engkau

dalam keadaan tidak menyekutukan-Ku dengan sesuatu pun,

pasti Aku akan datang kepadamu dengan membawa flmpuflan

sebesar bumi pulfl."'l3

Oiri*V.** of eh Tirmidzi, dari Anas di (3540), Al Muntaqil-Hindi (5902), dishahihkan oleh Al Allamah

Albani dalam Sh ahih SunonTirmidzi l28o9)

M"wJs{F*ffr*q&ittre 
*e'
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1.

*r Syarah

Hadits ini menunjukkanb ahwa kalimat tauhidbi sa menghapuskan

semua dosa.

{ #: A.t}Y: Kezhaliman sepenuh bumi

Pandangan ulama dalam masalah ini terbagi menjadi dua yaitu:

Keutamaan ini hanya diperoleh orang-orang yang mengucapkan

kalimat ini dengan ikhlas dan benar, tidak tenggelam dalam

kemaksiatary dan menegakkan kalimat tauhid ini sehingga ia
menjadi pribadi yang menegakkan semua kewajiban syariat dan

meninggalkan semua laranganAllatu dan istiqamah di atas agama

Allah dalam segala urusan.

Berlaku untuk orang yang mengucapkan kalimat ini, bertaubat

kepada Allah atas segala kesalahary dan benar-benar melepaskan

diri dari semua dosanya. Kalimat tauhid akan menggugurkan
dosa-dosanya.

Inilah makna yang harus kita yakini karena beberapa ayat dan

hadits menerangkan bahwa orang-orang ahli maksiat berada dalam

bahaya sebab mereka diancam dengan neraka. Semua nash yang ada

dikompromikan sehingga tidak ada yang saling bertentangan.

Orang-orang yang tidak memahami permasalahan ini hanya

memakai nash-nash yang bersifat mutlak, dan menyangka bahwa

keutamaan kalimat tauhid bisa didapatkan oleh orang yang

mengucapkannya saja, meskipun ia meninggalkan kewajiban dan
mengerjakan dosa serta maksiat. Tentu pemahaman ini bertentangan

dengan apa yang diyakini secara sepakat oleh para sahabat dan

ulama salaf, yaitu harus dibarengi dengan mengerjakan kewajiban
dan meninggalkan perbuatan yang diharamkan serta menegakkan

hukum-hukum Allah.

2.

9
Al-'Ala n a h Syai kh Abd u I I a h

bin Abdul Aziz bin Baoz
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Orang yang bermaksiat dan meninggalkan kewajiban syariat

tetap akan mendapatkan hukuman meskipun mengucapkan

kalimat tauhid ini. Oleh karena itu, kalimatLa ilaha illallah ini harus

ditegakkan. Bila tidak, ia tetap terancam dimasukkan ke neraka jika

tidak bertaubat.

Kandungan Bab lni
1.

2.

3.

4.

5.

6.

Luasnya karunia Allah w.

Besarnya pahala tauhid di sisi Allah w.

Tauhid dapat menghapus dosa.

Penjelasan ayat yang ada dalam Surat Al An'am.

Perhatikan kelima masalah yang ada dalam hadits Ubadah.

]ika Anda memadukan antara hadits Ubadah, hadits Itban, dan

hadits sesudahnya, akan tampak jelas bagi Anda pengertian

kalimat nr i1 ;j1 Y juga kesalahan orang-orang yang tersesat

karena hawa nafsunya.

Perlu diperhatikan syarat-syarat yffig disebutkan dalam

hadits Itbaru (yaitu ikhlas semata-mata karena Allah dan tidak

menyekutukan-Nya). ,. ,
Para nabi juga perlu diingatkan akan keistimewaan nl Yl 4i! Y.

Penjelasanbahwa kalimat ar 11;i1 Y lebihberat dalam timbangan

daripada seluruh makhluk, padahal banyak orang yang

mengucapkan kalimat tersebut.

Bumi itu tujuh lapis seperti halnya langit.

Langit dan bumi itu ada penghuninya.

Menetapkan sifat-sifat Allah dengan apa adanya, berbeda

dengan pendapat Asy'ariYah.

7.

8.

9.

10.

11.

L2.

13. Jika Anda memahami hadits Anas, Anda akan mengetahui

bahwa sabda Rasulullah yang ada dalam hadits Itban,

"sesungguhnya Allah mengharamkan masuk neraka bagi orang-

orang yang mengucaPknn i,tt \ dengan penuh ikhlas karena

Syarah Kitab Tauhid
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1.4.

Allah dan tidak menyekutukan-Nya", maksudnya adalah tidak
menyekutukan Allah dengan sesuatu pun, bukan hanya

mengucapkan kalimat tersebut dengan lisan saja.

Nabi Muhammad dan nabi Isa sama-sarna hamba Allah dan

rasul-Nya.

Mengetahui keistimewaan nabi Isa sebagai Kalimat A1lah14.

Mengetahui bahwa nabi Isa adalah ruh di antara ruh-ruh yang

diciptakan Allah.

17. Mengetahui keistimewaan iman kepada kebenaran adanya

surga dan neraka.

Memahami sabda Rasulullah ff, "Betapa

dikerjakannya;'

Mengetahui bahwa timbangan (pada

mempunyai dua anak/sisi timbangan.

20. Mengetahui kebenaran adanya Wajah bagi Allah.

-o-xso*

14 Kalimat Nloh maksudnya bahwa nabi lsa itu diciptakan Allah dengan firman-Nya "(un" (jadilah) yang
disampaikan-Nya kepada Maryam melalui malaikat Jibril.

15.

16.

18.

19.

pun amal yang telah

hari kiamat) itu

A|Ahmah Syaikh Abdullah
bin Abdul Aziz bin Eooz .
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MENGAMALIGN TAUHID
DEN GAN SEB E NAR. BE NARNYA,

MENJADI SEBAB MASUKNYA SESEORANG
KE SURGA TANPA HISAB

Firman Allah p,

1',g,.,-i$t ir4 pt$ bqn",:i ,,s '-at'4i,ty

"Sesungguhnya lbrahim ailalah seorang imam yang dapat
ilijadikan telailan, patuh kepaila Allah, ilan hanif (berpegang

teguh pada kebenaran), dan sekali-kali ia bukanlah termasuk

ornflg-orflng yang tnempersekutukan (Iuhan)." (QS. An Nahl:
t20l

$.'"rir[,t ,g;.i ol'; X

"Dan orflng-orang yaflg tiilak ffieffipersekutukan dengan Rabb

mereka (sesuatu apapun)." (QS. Al Mukminun: 59)

x Syarah
Makna tahqiqut tauhid adalah memurnikan tauhid dari segala

kotoran syirik, bid'ah, dan maksiat.

.%r/s



tI
E

E Barangsiapa sanggup memumikan tauhid dan selamat dari

kesyirikary bid'ah, dan perbuatan maksiat, dia akan dimasukkan

ke surga tanpa hisab dan siksaan. Syirik besar menafikan tauhid,

sedangkan syirik kecil menafikan kesempumaan amalan wajib.

Adapun bid'ah dan maksiat akan mengotori amalan dan mengurangi

pahalanya.

Allah w berfirman, "sesungguhnya lbrahim adalah seorang imam

yang dapat dijadikan teladan, patuh kepada Allah, dan hanif (berpegang

teguh pada kebenaran), dan sekali-kali ia bukanlah termasuk oranS-orang

y an g memp ersekutukan (Tuhan). "

Allah menyifati kekasihnya, Ibrahim, dengan sifat-sifat mulia

yang menunjukkan kesempumaan tauhid dan iman beliau' Di antara

sifat-sifat tersebut adalah sebagai beriku!
/t

f . i| yaitu dai yang mengajak kepada kebaikan dan bersabar

dalam dakwahnya sebagaimana diterangkan oleh para ulama.

Beliau juga seorang dai yang mengajak kepada kebenaran,

istiqamah di atasnya di tengah-tengah kaumnya yang rusak.

Dua keadaan ini terkumpul pada diri Ibrahim iUW.

2. ytvG, yaitu taat kepada Allah dan terus berbuat kebajikan. Di

antara makna qunut adalah terus-menerus dalam ketaatan.

Ketaatan beliau ini ditujukan kepada Alah saja, beliau tidak

pernah menyembah kepada selain Allah rg.

3. G$,yaitucondongdancenderungkepadaAllah. Katainiberasal

dari kata al hanfu yang berarti miring, condong. Maksudnya,

memalingkan ibadah dari selain Allah kepada Allah.

Kemudian, pemyataan ini ditegaskan lagi melalui lanjutan

ayat tersebtrt, "Dan kami tidaklah termasuk orang-orang yang

mempersekutukan Allah." Nabi Ibrahim meninggalkan kaum

musyrikin baik dengan perkataan, perbuatary maupun tempat

tinggat beliau. Seperti inilah seharusnya seorang muslim. Kita

Syarah KitabTauhid
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harus istiqamah dalam menegakkan tauhid dan tidak men-

campurinya dengan kesyirikan. Inilah sifat-sifat yffig dimiliki
Ibrahim sehingga beliau mendapatkan kesempumaan tauhid.

Allah w berfirm arl, "Dan orang-orang yang tidak mempersekutukan

dengan Rabb mereka (sesuatu apapun)."

Ini merupakan sifat orang-orang bertauhid. Kita meyakini bahwa

mereka adalah orang-orang yang mentauhidkan Allah dengan

ikhlas, jauh dari syirik dalam ibadatu dan rasa takut mereka hanya

dipersembahkan kepada Allah H. Inilah kesempumaan tauhid.

Jika Ibrahim tM; saja telah menegakkan tauhid, tentu nabi kita

Muhamm ad Mlebih utama dalam menegakkan tauhid karena beliau
adalah orang yang paling bertakwa dan paling ikhlas di antara

semua manusia.

-oOo-

Hushain bin Abdurrahman berkata, "Suatu ketika aku berada

di sisi Sa'id bin ]ubair, lalu ia bertanya, "Siapa di antara kalian
yang melihat bintang iatuh semalam?" Aku meniawab, "Saya."
Kemudian saya melaniutkan, "Ketahuilah, saya ketika itu tidak
sedang melaksanakan shalat karena saya disengat kalajengking."

Ia pun bertanya, "Lala apa yang engkau lakukan?" Saya

menjawab, "Saya minta diruqyah.ost" la bertanya lagi, "Apa yang
mendorong kamu melakukan hal itu?" Saya menjawab, "Sebuah
hadits yang diriwayatkan oleh Asy Sya'biy kepada kami." Ia
bertanya,'Apakah hadits yang disampaikan kepadamu itu?"

Saya meniawab, "Dia menufurkan hadits kepada kami dari
Buraidah bin Hushaib,

"#3if b'o\'iii"
Ruqyah, makudnya di sini, ialah: penyembuhan dengan bacaan ayat ayat Al Qur'an atau doa-doa.



,, Tidakb oleh melakukan ruqy ah kecuali karena' ainl6 atau terkena

sengatan."

Sa'id pun berkata, "sungguh telah berbuat baik orang yang telah

mengamalkan apa yang telah didengarnya."

*s Syarah

Kalimat, "sayoketika itu tidak sedang melaksanakan shalat." Begini-

lah sikap seorang salaf, yaitu menjelaskan secara rinci apa yang ia

kerjakan karena ia khawatir orang-orang menyangka bahwa se-

malam ia melaksanakan shalat malam.Ia khawatir terkena riya'dan

menyucikan diri sendiri.

{.rl }: Tersengat kalajengking, ular, atau binatang sejenisnya'

4. *): ) : Aku minta diruqyah karena ruqyah bisa mengobati

sengatan dengan izin Allah

( 41 J; A3 *i F , Ia ditanya tentang dalil perbuatannya. Ini iuga
merupakan ciri atau sifat salaf meskipun mereka tidak sedang

bermajelis atau menuntut ilmu.

4*At ;.;i-; f b: Hadits ini diriwayatkan dari Buraidah secara

marfu'sampai kepada Nabi ffi.

4 fi it, gt i :Fi J.; y : Karena ini merupakan amal dan ilmu'

Seseorang tidak boleh beramal yang dilandasi kebodohan dan

bertentangan dengan aPa yang dia ketahui.

4f i f U\L {rv y' Barangiapa digigit binatang berbisa, seperti

ular itau ketajengking, tidak mengapa meruqyah dirinya sendiri

atau minta diruqyah oleh orang lain. Hadits ini tidak memberikan

batasan. Ulama hanya menganggap dua penyakit ('ain dan

sengatan) lebih utama diruqyah. Penyakit lain juga boleh diruqyah

16 ,Ain yaitu: pengaruh jahat yang disebabkan oleh rasa dengki seseorang, melalui pandangan matanya.

Disebut juga penYakit mata.

n@rw'r4'
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berdasarkan hadits di atas.

$.sV # ?v j'5, ui:.v y, Oisebutkan dalam beberapa haditsbahwa

Nabi ffi sendiri pemah diruqyah dan meruqyah. Ini menunjukkan

bolehnya melakukan ruqyah. Selain itu, juga adanya manfaat

yang dapat diberikan kepada orang yang sakit dengan bacaan Al

Qurirn yang diperdengarkan kepadanya.

{ Jf } : Gangguan yang disebabkan pandangan mata seseorang

4 U y : Sengatan ular dan kalajengking

Ruqyah bermanfaat bagi orang yang sakit berdasarkan nash di

atas dan pengalaman. Oleh karena itu, orang yang terkena sengatan

binatang berbisa hendaknya meruqyah dirinya. Jika kita melihatny+

sepatutnya kita meruqyah orang tersebut. Hal ini berdasarkan

hadits,

,, j:,};s :Ci'6;f 51 Lr*:t r: "
"Barangsiapa yang sanggup memberikan kemanfaatan kepada sauda-

r any fl , hendakny a ia b erikan. " 17

Namun, hendaknya kita berusaha menghindari meminta

diruqyah. Jika terpaksa meminta diruqyah, tidaklah mengaPa. Nabi

juga pemah meminta diruqyah kepada anak ]a'far sebagaimana

akan diterangkan nanti. Beliau berkata kepada Asma (istri Ja'far),

'Saya meminta diruqyah oleh mereka (anak-anak ]a'far)18 ketika

beliau terkena'ain.

Kemudian, Said menyebutkan mana yang lebih utama

sebagaimana yang akan disebutkan dalam hadits Ibnu Abbas.

-oOo-

Akan tetapi, Ibnu Abbas menuturkan hadits kepada kami dari

Diriwayatkan oleh Muslim (2199) dan Ahmad (l 3819) dari Jabir Un AMullah
Diriwayatkan oleh Muslim (2198) dan Ahmad (14163) dariJabir bin AMullah

Al-'Alam ah Syaikh Abd ull a h
bin Abdul Aziz bin Baaz



Rasulullah M_,, beliau bersabda,

l\t *t'Ct,,E; U';t J;ii.&i''* u-i "

# C:i1 ,ry;\t*,)_,ei3t,,kik J-ei d6,s.E),it 
-,

y* : r)_,',8,W lq t ;$ L$l,Zgi dra | -xA : U-,',#, ?i.

"Telah diperlihatkan kepadaku beberapa umat,lalu aleu melihat

seorflng nabi bersama sekelompok orafl& dan seorang nabi

bersama satu dan dua orang saia, dan nabi yang lain tanpo

ada seorang pun yaflg menyefiainya. Tiba-tiba dipeilihatkan

kepadaku sekelompok orilng yang banyak iumlohnya. Alot

mengira bahua mereka itu umatku, tetapi dikatakan kepailalar

bahwa mereka itu adalah Musa ilan kaumnya. Tiba-tiba aku

melihat lagi sekelomp ok or ang y ang I ain y ang i uml ahny a s angat

besar, lalu ilikatakan kepadaku bahwa mereka ita ailalah

umahnu. Di antara mereka ada 70.000 (tuiuh puluh ribu) orang

yang masuk surga tanpa hisab ilan tanpa disiksa lebih dahulu."

x Syarah

{ ,-!' t Ui \ : Telah diperlihatknn kepadaku beberapa umat. Ya.g

benar bahwa kejadian ini teriadi pada saat Isra dan Mi'raj Nabi
i$zffi.

4;;i t; .flt 'Ct_ \ : Dan Nabi yang lain tanpa ada seorang pun yang

menyertainya.Di antara mereka ada yang dibunuh oleh kaumnya-

Ini menunjukkan bahwa orang yang mengikuti kebenaran sedikit

jumlahnya. Hal ini sebagaimana firmanAllah,

4.',**Afi$qgt1it:i h

"Dan sebahagian besar manusia tidak akan bqiman -wnlaupun kamu

Wt
i;r{i*lT"
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{ff

sangat menginginkannya." (QS. Yusuf: 103)

\ : Ini adalah Musa dan kaumnya, ini menunjukkan

keutamaan Musa, yaitu dakwahnya diterima oleh banyak orang

dari kalangan Bani Israil.

orang yang banyak iumlahnya." Dalam riwayat lain disebutkan,

"lumlah mereka menutupi ufuk.'Dalam riwayat lain, "lumlah mereka

menutupi ufukyang luin." Ini semua menunjukkan besarnya umat

ini, banyaknya pengikutnya yaitu umat yang terakhir bersama

Nabi sebagai penutup para nabi. Mereka akan mengisi setengah

atau sepertiga surga, seperti diterangkan dalam hadits.

:t';1. &t \ ; "Bersamanya ada tuiuh puluh ribu." Disebutkan

I

dalamhadits lairu bersama setiap orang ada tujuh puluh ribu yang

masuk surgale tanpa hisab karena kesempumaan takwa, imarL

dan istiqamah mereka. Jika seorang hamba bersikap istiqamah

dengan benar, ia akan mudah dimasukkan ke surga.

-oOo-

#$,',LLl'J6,$'ri ,U_.36t 36; d; ;6.'.I* 36;
&u_. 

t"r:{) Grt {-J,,# ici.,w *t,s*; tw a$t

W i, 3;:: ? ,;,a'i t'r';t3 ,$" g,u;tq* il 9u:r
J,' ';k o; '"i& oi ;jg o ;p $" :iui ,i''i:G

,& $ex;i ir {lt :ita,& i; eoi $ "'rft 'A i93
'J6,& #;i "u {zt,sk ;T k:'JG ;",ii;,.it, :iu,

dabmAlMajmaAzZawaid|187.|2)AlMuntaqal.Hindidalam
At Kaniut ,Ummal (31931). Dishahihkan oleh Al Allamah Albani d alam Shahih AlJami' i(1057) danSilsilah

Ash Shahihoh (1484]'

: "Tfua-tiba diperlihatkan kepadaku sekelompok
t .i..: ,cr4 y

t,''



*,U"k;tip,-ti:":ffi
Kemudian beliau bangkit dan masuk ke rumahnya. Orang-

orang pun membicarakan siapakah mereka itu? Ada di antara

mereka yang berkata, "Barangkali mereka itu orang-orang yang
telah menyertai Nabi dalam hidupnya." Ada lagi yang berkata,

"Barangkali mereka ifu orang-orang yang dilahirkan dalam
lingkungan Islam hingga tidak pernah menyekutukan Allah
dengan sesuafu pun." Ada juga yang menyebutkan yang lain.
Kemudian Rasulullah ffi keluar dan mereka pun memberitahukan
hal tersebut kepada beliau.

Beliau bersabda, "Mereka itu adalah orflng-orflng yang tidak
pernah minta iliruqyah, tidak pernah meminta lukanya ditempeli
besi yang dipanaskan, tidak melakukan tathayyur, dan mereka

hanya bertawakkal kepada Tuhan ttereka,"

Kemudian Ukasyah bin Mihshan berdiri dan berkata,

"Mohonkanlah kepada Allah agar aku termasuk golongan tteteka,"
Rasul bersabda, "Ya, engkau termasuk golongafl ffierekfl,"

Kemudian, seseorang berdiri iuga dan berkata, "Mohonkanlah
kepada Allah agar aku juga termasuk golongan tnereka." Rasul
meniawab, "Knmu sudah didahului oleh Ukasyah,'m (HR. Al
Bukhari dan Muslim)

x Syarah

4,43i € ,)6t €til > : "Maka orang- orang pun memperbincanglun

tentang siapakah mereka itu." Yang.diperbincangkan adalah sifat-

sifat orang yang masuk surga tanpa dihisab dan diadzab. Hadits

ini menunjukkan disyariatkannya mudzakarah, mempelaiari dan
membahas satu permasalahan dengan nash-nash dan ilmu.

Diriwayatkan oleh Bukhari (5705. 5752, dan 6541) dan Muslim melwayatkan secara senpurna (220)

dari lbnu Abbas

Syorah Kitab Tauhid
Syaikh bin Baaz



ra-
i

: "Mereka itu adalah orang-orang yang tidak pernah

meminta ruqyah." Maksudnya, tidak pemah meminta orang lain

untuk meruqyah dirinya. Hadits ini menunjukkan keutamaan

tidak meminta kepada orang lain termasuk dalam urusan ruqyah.

Meskipun begitu, hal ini tidaklah dilarang, apalagi iika memang

sangat dibutuhkan. Hadits ini hanya menyebutkan keutamaan

tidak meminta diruqyah jika tidak sedang membutuhkan'

q$';*\'ry,,, Ti d ak p ernah m emint a lukany a dit emp eli b esi y an g dip anaskan

(kay).']ika tidak mendesak, lebih utama tidak meminta diobati

dengan cara sePerti ini karena cara seperti ini termasuk menyakiti

(diri sendiri). ]ika ada cara lain yang bisa dipakai, cara seperti ini

lebih baik ditinggalkan. Namun, jika kondisinya mendesak, cara

ini boleh digunakan. Hal ini berdasarkan hadits,

*,8#':i U";{.Pi &** c-.i* G-.iri-llu
"l" 

ur z'J ' 
,

"Pengobatan terdapat dalam tiga cara: bekam, minum madu, atau

men ggunakan api (kay ) i'
Dalam laf.azh lain disebutkan, 'Nabi melarang umatnya berobat

dengan metode kay.'zt

Larangan pada hadits ini tidak bersifat haram, tetapi makruh.

Karena itu, di antara para sahabat ada yang menggunakan cara

ini. Ditegaskan sekali lagi bahwa cara kayhanyadigunakan ketika

benar-benar dibutuhkan karena salah sifat dari orang yang akan

dimasukkan ke surga tanpa hisab dan azab adalah orang-orang

yang tidak pernah minta di-kaY.

4. it}?;t yi F , "Tidak melakukan tathayyur." Thiyarah termasuk per-

buatan syirik, yaitu menyandarkan sesuatu kepada aPa yang

dilihat dan didengar kemudian menjadikannya sebagai patokan

jadi atau tidaknya melakukan suatu perbuatan. Perbuatan ini

2"1 Diriwayatkan oleh Al Bukhari (5681,568O dan 5683) dan Muslim (2205)



adalah mungkar dan dilarang. Nabi Sberbda,

"3"*'{i)
" Tathayy ur merup akan perbuatan syiik."z

Hadits lain,

<(+o.',tt5*t'p:t "
"Thiyarah tidakbisa menolak (membatalkm) ryayang akon ililofukan

oleh seorang muslim.'ry

Nabi juga bersabda, "lika salah seoraflg ilarilcolifit melihat opaymg

tidak ia sukai, hendaklah iamembaca iloa,

.ti S;oi;;,oD., 'iX- oi,,S""t rd:u. gu1 dilil>
*.1t, ""fi

aa

'Ya Allah, tidak ada yang sanggup menilatangkan lcfrnkm lcecuoli

Engkau, tidak ada ynng sanggup menolakkejelekant lecuali Engftru, ilmr

tidak ada dayn ilnnupayaselain dai-Mu."aa

( .rr..1^lir | : Adalah nikmat, sedangkan .l,-i'.rr adalah musibah.

Disebutkan bahwa kaffarah dari perbuatan tathoyryur adalatr

membaca doa,

,, t$ i\7i1}-'.tt'*.t; tp"tt *, 
"ii,t,"Ya Allah, tidak aita tnuoixon tn*oti lccboilcCIt a*ij*tu, tiltak aita

Diriwayatkan oleh Abu Dawud (3910), lbnu Maifi (3538), dan Ahrd fj58a- ]Hits ili ddt*ft&m
oleh Al Allamah Albani dalam9rahihulJomtlSg6o
Diriwayatkan oleh Abu Dawud (3919), Abdurrazaq ddat N MtM(19512),4 E a1i d*o Asy

Syu'ob l17l), dan N Kubro (16?ff,l. Hadits ani didMftan olch Albmi ddm Slsld, M, Dtnffit ll6l9L
Akan tetapi, diriwayatkan oleh Muslim dalam kiabShoffr-nyahadsd€ngmr*la s€pertiii,ydur
pada nomor (537). Diriwayatkan dari Muawiyah bin A llakam As Suliltl h betl@Taya bed@t
Rasulullah, dahulu kami mendaangi dukurduktn di an nprlfiltll{*, bersabda'Jonganqffi,
dotongi dukun-dukun itu!'Sap berl<ah pula, Xami dahulu d<a berdtayyuf iHr' itr ber5abda,'fu
adolah sauotu yong lalhn temulan dolom hoti kalihn, FngfiW, Him rmang},ildfunya-a
Diriwayatkan oleh Abu Dawud (3919).Hadits ana daddhaiftan olcft AAlan*Albniddmrdr Dffir
(t619), dan ini meupakan lanjutan hadits sebeltrrnya

,lD
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pengharapan kecuali kqnda-Mu, dan tidak llah yang berhak disembah

kecuali Engkau."E

4.lrY';-&rttLJy:"HanyakepadaAllahmerekabertawalckal'"Maksudnya'
hanyakepada Allah mereka bersandar dan menyerahkan segala

urusannya. Mereka juga meyakini bahwa musibah aPa Pun tidak

mungkin menimpa mereka jika tidak ditetapkan oleh Allah

rE. Mereka juga meniauhi syirik, menghindari perbuatan yang

dimakruhkan, sepertikoy, tidak meminta diruqyah, dan mereka

senantiasa menyemPurnakan agamanya'

Inilah sifat-sifat t"iuh puluh ribu orang yang akan dimasukkan

surga tanpa hisab dan azab. Mereka selalu menunaikan kewaiiban

dan menjauhi perbuatan haram dan syirik. Mereka bersandar dan

berpegang hanya kepada Allah sambil terus bekerja sebagai sarana

mencari rezeki yang halal.

Mereka meninggalkan perbuatan makruh, seperti meminta

diruqyah atau kay kecuali jika terpaksa. Mereka juga menjauhi

perkara yang mubah yang dapat mengurangi kesempumaan

agamanya. semoga Allah melimpahkan kebaikan kepada mereka

dan memasukkan mereka ke surga tanpa dihisab dan diazab.

Kandungan Bab lni
Ruqyah yang dilakukan bukan karena permintaan tidaklah

mengapa dan dihukumi mubah. Adapun meminta orang lain

untuk meruqyah kita iika tidak dalam keadaan terpaksa, sebaiknya

dihindari. Ini berdasarkan hadits,

,,Tidak mengapa melnkukan ruqyah selama tidak mengandung

d(7o45),AlHaitsamidalamAtMajma(8412|,iaberkata,
Diriwayatkan oleh Ahmad dan Thabrani , dalam sanadnya ada seorang rawibernama lbnu Lahi'ah'

haditsnya lbnu Lahi'ah hasan, tapi ia memilikikelemahan. Rawiyang lain tsiqoh'Dihasankan oleh Syuaib

nrrr.Eo/
u,,r'* f,,Fil U ;rtr.r(v,

Al Arnauth dalam ta',ignya tahadap AlMusnod

Al- Alom ah Svaikh Abd u llah
bin Abdul Aziz bin Baaz



kesyirikan." (HR. Muslim)26

Ruqyah memiliki tiga syarat;

1. Menggunakan bahasa yang diketahui maknanya,

2. Tidak mengandung kata atau makna yang bertentangan dengan

syariat, dary

3. Digunakan untuk tujuan meminta kesembuhan dari Allatu dan

tidak bersandar kepada ruqyah tersebut.

Sama halnya dengan ruqyah, pengobatan dengan cara kay juga

tidak mengapa dilakukan jika dibutuhkan meskipun lebih baik
memilih cara pengobatan yang lain.

"Ukasyah telah mendahuluimu", Nabi menutup celah agar tidak
setiap orang meminta, tetapi hanya orang yang berhak saja.

Ulama berpendapat bolehnya menggunakan sindiran untuk
menutup celah orang lain datang meminta hal yang sama. Kalimat
ini digunakan untuk menjaga ketersinggungan orang tersebut.

Seseorang boleh meruqyah dirinya sendiri, yang dimakruhkan

adalah meminta orang lain untuk meruqyah dirinya. Namun, tidak
mengapa meminta orang lain untuk mendoakan diri kitaberdasarkan

hadit+ "langanlah engkau lupakankami dalam dolmu!"T

Disyariatkan menghindari perkara yang dapat menimbulkan

mudharat, seperti mendatangi orang yang menderita penyakit

menular, dan tidak berbaur dengan orang sakit. Hal ini berdasarkan

hadits,

.'*, * ;;!1iv "
"langanlah orang yang memiliki unta yang sakit datang ke tempat

untayang sehat.""28 Kecuali memiliki keyakinan yang mantap bahwa

Diriwayatkan oleh Mudim (2200) dari Auf bin Malik.
Ahmad dalamAlMusnad(195),Abu Dawud (1496),lbnu MeJrh (2894), dan Al Mutqll Hlndl dalam r(a/,Zu,
U m mol l492ol. Didhaifl<an oleh Al Al lamah Alba ni dalam Dh o if ul Jo m i' (1 44251

Al Buklhari (5771)Muslim (2221)

l
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penyakitnya tidak menular.

Disebutkan dalam hadits bahwa Nabi ffi pernah makan bersama

orang-orang kusta. Saat itu Nabi ffi berkata,

.g! lirt-:jJr,
,,Makanlah dengan mengucapkan bismillaht percayfl ,rprnuhnyo kepada

Allah."2e

Meruqyah dengan cara membacakanAl Quriur lalu ditiupkan ke

dalam air tidaklah mengapa karena Nabi ffi pemah melakukarmya

untuk Tsabit bin Qais.m Bacaan Al Qurhn yang dipilih adalah yang

paling mudah.

Kandungan Bab lni
1.

2.

J.

4.

5.

Mengetahui adanya tingkatan-tingkatan manusia dalam ber-

tauhid.

Pengertian mengamalkan tauhid dengan semurni-muminya.

Pujian Allah kepada Nabi Ibrahim karena beliau tidak pernah

melakukan kemusYrikan.

Pujian Allah kepada wali-wali Allah (para sahabat Rasulullah)

karena diri mereka bersihh dari kemusyrikan.

Tidak meminta ruqyah, tidak meminta suPaya lukanya ditem-

peli dengan besi yang panas, dan tidak melakukan tathayyur

adalah termasuk pengamalan tauhid yang mumi'

Tawakkal kepada Allah adalah sifat yang mendasari sikap

tersebut.

Dalamnya ilmu para sahabat karena mereka mengetahuibahwa

orang-orang yang dinyatakan dalam hadits tersebut tidak akan

mendapatkan kedudukan yang demikian tinggi kecuali dengan

adanya pengamalan.

6.

7.

AHakimdalamAlMustadorak(7196).Hadit5inididhaifl<an
oleh Al Allamah Albani dalam Dho'if AtTirmidzil3oT)

30 Diriwayatkan oleh Abu Daud (3885), didhaifkan oleh Albani dalam Dhaif Abu Daud (836)

Al:Alomah Svoi kh Abd ulla h
bin Abdul'Aziz bin Baaz .
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8.

9.

Semangat para sahabat dalam berlomba-lomba dalam menger-

jakan amal kebaikan.

Keistimewaan umat Islam dalam hal kuantitas dan kualitas-

nya.

10. Keutamaan para pengikut Nabi Musa.

11. Umat-umat terdahulu telah ditampakkan kepada nabi

MuhammadM.

12. Setiap umat dikumpulkan sendiri-sendiri bersama para nabi-

nya.

13. Sedikitnya orang-orang yang mengikuti ajakan para nabi.

1,4. Nabi yang tidak mempunyai pengikut akan datang sendirian

pada hari kiamat.

15. Manfaat dari pengetahuan ini adalah tidak silau karena jumlah

yang banyak dan tidak kecil hati karena jumlah yang sedikit.

16. Diperbolehkan melakukan ruqyah disebabkan terkena'ain dan

sengatan.

L7. Luasnya ilmu para ulama salaf. Ini bisa diketahui dari

ucapan Sa'id bin Zubair "Sungguh telah berbuat baik orang

yang mengamalkan apa yang telah didengarnya/ tetapi...",
dengan demikian jelaslah bahwa hadits yang pertama tidak
bertentangan dengan hadits yang kedua.

18. Kemuliaan sifat para ulama salaf karena ketulusan hati mereka,

dan mereka tidak memuji seseorang dengan pujian yang

dibuat-buat.

19. Sabda Nabi, "Engkau termasuk golongan mereka" adalah salah

satu dari tanda-tanda kenabian beliau.

20. Keutamaan Ukasyah.

21. Penggunaan kata sindiran.

22. Kemuliaan akhlak nabi Muhammad ffi.

s
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TAKUT KEPADA SYIRIK

Firman Allah g,

{ ;ui ;,qi'orl u'ry-: yra# ii'*v -ar ;1 Y

"sesungguhnya Allah tiilak rnengampuni dosa syirtb ilan Dia

,nengnmryni segala ilosa yang seloin ilai (syirik) itubagi siapa

saj a y ang ilikchenilaki-Ny a." (QS. Ao Nisa' 48)

Nabi Ibrahim berkata

{ir3u'fi31 :;t#6y
"Dfln jauhkanlah akn dan anok caanku arrl )rrUuotoo
(mery emb ah) b erhala." (QS. Ibrahim: 35)

Diriwayatkan dalam hadits bahwa Rasulullah S bersabda,

* iti; :iu, tlir,9, i;'u, 3p, ir -e :'€i u' J'';i,
"sesuatu yang paling okt khoutatirkan ilati kalian ailalah

p erbuot on sy irf,k kecil.'



Beliau ditanya tentang itu, lalu beliau menjawab,'Yaifii rila.'ar

Diriwayatkan dari Ibnu Mas'ud ,W bahwa Rasulullah M
bersabda,

ol8
u;tir 

"f-; 
r!+t o3! b;X ji,3 LV U"

"Barangsiapa mati dalam keadaan menyembah sesembahan

selain Allah, pastimasukke neraka." ( HR.AI Bukhari)32

Diriwayatkan oleh Muslim dari |abir r& bahwa Rasulullah ffi
bersabda,

.ilj.jlit 'rj:;,

.., -,t - l), l);-;'*' t !#'r=4 ,r;i'"St S^;$+1'-'\')J
u;fr-lt

" B arangsiap a nteflemui Allah (mati) dalam keadaan tidakb erbuat
syiik kcpaila-Nya, pasti ia masuk surga, ilan barnngsiapa

menemui-Ny a (mati) ilal am ke ail a an b erbu at kemu sy rikan, p asti
ia masuk fletaka."33

x Syarah

Bab ini menerangkan wajibnya kaum muslimin takut terjatuh

dalam kesyirikan dan maksiat. Mereka tidak pemah merasa aman

dari dua perkara ini.

{ ,l;Jt} : Menyekutukan Allah dengan selain Allah dalam masalah

ibadah apa pun bentuknya. Karena itulah dinamakan dengan

syirik. Ibadah hanya boleh diberikan kepada Allah. Ya.g lebih

besar daripada ini adalah memalingkan semua ibadah kepada

Diriwayatkan oleh Ahmad (23680). Ath Thabrani dalam Al Kubro (43011, Al Baihaqi dalam Asy Syu'ab
(6831). dan Al-l-laitsami dalam Al Majmo' (375).la berkata, "Diriwayatkan oleh Ahmad dengan perawi
Ash Shohih! Hadits ini dishahihkan oleh Al Allamah Albani dalam Shahihul lomi' (15551

Diriwayatkan oleh Bukhari (4497) dengan lahzh: dari Abdullah, Nabi g! bersabda, "Satu kalimat..."
Dalam hadits lain Nabi bersaMa,'furangsiapa meninggaldalom keadaon mengadakontondingan untuk
Alloh mako ia alan masuk neralal Saya berkata, dikabarkan kepada kami, "Barongsiapa meninggal
dolom keadaan tidak menyekttukan Alloh, ia posti masuk surga!
Diriwayatkan oleh Bukhari pada bagian pertama hadits (129) dan Muslim (93)

3l



selain Allah.

Firman Allatu

( ;t^,; :f.d,t'oti u );.-: yra#'"i *v X,r ;1 y

"sesungguhnya Allah tidak akan mengampuni dosa syirik, dan Dia

mengnmpuni segala dosa yang selain dari (syirik) itu bagi siapa saia

yang dikehendaki-Nya." (QS. An Nisai 48)

Ayat ini menjelaskan betapa besar bahaya kesyirikan karena

orang yang meninggal dan membawa dosa syirik sebelum

bertaubat akan dimasukkan ke neraka dan kekal didalamnya.Ini

berbeda dengan perbuatan maksiat yang masih berada di bawah

kehendak Allah. ]ika Allah berkehendak, Dia bisa menyiksanya,

atau mengampuninya dan memasukkannya ke surga. Tentang

syirik ini, Allah w berfirman,

{ iiir .'At ;"; G i u, dr-,- ;; i\Y
"sesungguhnya barangsirya yang syirik, maka Allah mengharamkan

surga atasnya." (QS. Al MaidahzT2l

Ibrahim Khalilullah berkata, "Lindungilah diriku dan keluargaku

dari menyembah berhala." (QS.Ibrahim: 35)

Ayat ini juga menerangkan bahaya syirik. Bahkan, sayyidul anbiya

setelah Nabi ffi yaitu Ibrahim, juga takut akan bahaya kesyirikan.

Initah yang harus kita contoh. Seharusnya kita lebih takut daripada

mereka.

( it*!t! : Adalah sesuatu yang dibentuk atau dirupa menjadi seperti

manusia atau hewan (patung atau berhala)

Orang-orang musyrik itu berienis-ienis. Ada yang menyembah

berhala, ada yang menyembah pohon, laut, matahari, dan bulan.

Namun, semuanya dalam safu penyimpangan, yaitu beribadah

kepada selain Allah. I(ata shanam bisa dimutlakkan untuk

berhala.

Al- Alamah Syaikh Abdullah
bin Abdul Aziz bin Baaz
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Diriwayatkan dalam suatu hadits bahwa Rasulullah M
bersabda

* :(;l :jt;, t *i,*,;--<ltor;lr #* 3(i v J";i "
"sesuotu yang paling aku khowatirkan ilari kalian ailalah

perbuatan syirik kecil." Beliau ditanya tentang itu, lalu beliau

meniawab,'Yaitu rtya." (HR. Ahma4 Ath Thabrani, dan Abu

Daud).

x Syarah

Hadits ini diriwayatkan oleh Ahmad dengan sanad yang jayyid

dari Mahmud bin Labid dari Nabi fl(. Hadits ini memiliYi syawahid

(penguat) yang semuzmya menunjukkan keharusan meniauhi (takuQ

dari riya dan bahaya riya karena banyak menjerumuskan orang-

orang shalih. Maksudnya, orang-orang shalih yang banyak beramal,

shalat, zakat, dan amar ma'ruf nahi munkar, tetapi diikuti oleh riya.

Nabi iS bersabda, "Burangsiapabuamal karena ingin didengar oleh

or ang I ain, mnka Allnh akan memp er dengarkanny a, dan b ar an gsiap ab er am al

knrena ingin dilihat orang lain, maka Allah akan memperlihatkannya."*

Secara lengkap hadits ini berbunyi , "Pada hari kiamat nanti, Allah

aknn berkata kepada orang-orang yang berbuat riya (di dunia) 'Pergilah

engkau k podo orang-orang yang ingin knmu perlihatkan amalmu dulu

ketika di dunia, dan lihatlalt npakah aila pahala yang disiapkan? "ss

Riya merupakan bentuk masdhar darira-a, yurn-i, iya-an.

Diriwayatkan oletr Bukhari (6499) dan Muslim (2986)

Diriwayatkan oletr Ahnrad (23680). Ath Thabrani dalam Al Kubra (4301), Al Baihaqi dalam Asy Syu'ab

(6831), dan AlHaitsamidalamAt Majmo'1375).laberkata,"Diriwayatkan oleh Ahmad dengan perawiAsh

Shahih. Dishahihkan oleh Al Allamah Albani dalamshohihulJomi'(1555). Hadits ini adalah lanjutan dari

hadits "sesungg uhnya yong paling oku takuti otos lalian odolah syhik kecill

.l
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Dalam satu hadits disebutkan, "Aku berlepas diri Gidak butuh)

kcpdi kesyinknn. B ar angsiap a b er amal s atu am alan y ang dis er t ai sy ir ik,

Afu frknt menin gg alkanny n b es ert n ke sy ir ikanny a. " x (HR. Musli m).

Setiap manusia harus mengikhlaskan ibadahnya hanya kepada

AlIatL

Diriwayatkan dari Ibnu Mas'ud w bahwa Rasulullah #
bersabda,

u'rit J* ftit oirl' b i|S';t 36 :;,
-krmgsiapa meningal dalam t roaoon *eny enb ah sesemb ahan

*lainAlloh, pastimasukke neraka." ( HR. Al Bukhari)

* Symah

{T}, Artinya tandingan yang biasanya disembah orang dan

dimintai tolong meskipun ia juga ahAUah. Orang yang

mengadakan tandingan bagi Allah akan dimasukkan ke neraka

dankekal di dalamnya.

Dalam riwayat lain disebutkan dari Ibnu Masu{ "Dan saya

berkata "Barangsirpa maninggal ilalam keadaan tidak mengadakan

tmdingan hagi Allah, pasti dimasulcknn ke surga."" Artinya orang

yang meninggal dengan membawa tauhid maka akan dimasukkan

ke surga.

Mengadakan tandingan bagi Allah adalah salah satu sebab

dimasukkannya seseor.tng ke neraka. Wujudnya adalah beribadah

kepada tandingan Allah tersebut, misalnya orang shalih, nabi,

potron, atau batu meskipun ia juga menyembah Altah.

mr*mPss)

-oOo-

Al- Alamah Syctikh Abdullah
bin Abdul Aziz bin Baaz
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Diriwayatkan oleh Muslim dari Jabir w bahwa Rasulullah *f;

bersabd+

* y.!)# +i Ui'iAt s^;iJ y'')#vir C U"
u;6r ;-;

" B ar angsiap a tneflernui Allah (mati) ilal am ke adaan tiilakb etbuat

syiik kepada-Nya, pasti ia masuk surga, ilan barangsiapa

menemui-Ny a (mati) ilalam kcailoan berbuat kemusydkary p asti

masukfleraka"

x Syarah

Hadits ini menerangkan tentang bahaya syrrik, kewajiban takut

terhadapnya, dan perintah suPaya mengingatkan orang lain akan

bahayanya.

Intisari hadits ini adalah sebagai berikut.

1. . B arangsiapa meninggal dunia dalam keadaan tidak menyekutukan

Allah, pasti dimasukkan ke surga.

2. Orang yang mati dengan membawa dosa syirik maka akan

dimasukkan ke neraka.

3. Dalam Lafazh lain Rasulullah g bersabda, "Maukah engkau aku

kabarkan tentang dua hal yang mengharuskan ilua hal yang lain?" -

Yaitu hadits, " B ar an gsiap a bertemu Allnh. . ." Y

Kandungan Hadits

1. Syirik adalah perbuatan dosa yang harus ditakuti dan dijauhi.

37 Muslim (93) dengan lafadt: dari Jabir, ia berkata.'seorang laki-laki nrendatangi llabi g dan berkata.

'Wahai Rasulullah, apa dua hal yang rnengharuskan dua hal yang lainl Nati bersaMa.'Earongsiopa

meninggol tanpo menyekutulan Allah, okan dimosul<lan swga, don borungimpa meninggal dmgan

membowa dosa syhih okon dimasukkon ke neraka:
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2.

3.

4.

5.

6.

7.

Riyu' termasuk perbuatan syirik.

Riyu' termasuk syirik kecil.

Riya'adalah dosa yang pating ditakuti oleh Rasulullah terhadap

orang-orang shalih.

Dekatnya surga dan neraka.

Dekatnya surga dan neraka disebutkan dalam satu hadits.

Barangsiapa meninggal dunia dalam keadaan tidak berada

dalam kemusyrikan, pasti masuk surga, dan barangsiapa

meninggal dunia dalam keadaan berada dalam kemusyrikan,

pasti masuk neraka meskipun ia termasuk orang yang banyak

beribadah.

Hal yang sangat penting adalah permohonan nabi Ibrahim

untuk dirinya dan anak cucunya agar dijauhkan dari perbuatan

menyembah berhala.

Nabi Ibrahim mengambil ibrah (pelaiaran) dari keadaan

sebagian besar manusia bahwa mereka itu adalah sebagaimana

perkataan beliau, .
(r$r aw'irt*y+:y

'Ya Rabb-ku, sesungguhnya buhata-bqhala itu telah *r*nirOm
banyak orang." (QS. Ibrahim: 35)

Dalam bab ini terdapat penjelasan tentang makna li,' if ;if y

sebagaimana dalam hadits yang diriwayatkan olehAl Bukhari
(yaitu pembersihan diri dari syirik dan pemumian ibadah

kepadaAllah).

Keutamaan orang yang bersih dari kemusyrikan.

9.

10.

11.
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.%o/-r

o-yd e*9oa--o

DAIOV'AH KE PADA SYAHADAT
,IA ILAHA ILIALLAH"

Firman Allah e,

tli *t'rt;::.3 U#t i,$t# * lt J\;ti #:j^ #F
$.'*s.rAl'cil

,, Kat akanloh,, lnil ah j ol an (a g am a) ku, aku dan o t ang- o r an g y fln I
mengikutiku, aku berilakwoh kepaila Allah ilengan huiiah yenS

nyata. Mahasuci Allah, dan aku tiilak termasuk otanr-orflng

y ong musyrik." (QS. Yusuf: 108)

x Syarah

Bab ini menerangkan kewajiban dan keutamaan berdakwah

kepada syahadat La Ilaha ltlallah dart Muhammadur Rasulullah'

Maksudnya mengaiak manusia untuk mentauhidkan Allah &,

meniadikan Rasulullah sebagai panutan, dan mengikuti Sunnah

beliau. Dakwah ini merupakan kewajiban para ulama. Penulis

mengambil bab ini dari Al Qurirn dan Sunnah Nabi $$'

Allahberfirman,

,o* rglmff '

Al- Alamah Syaikh Abdullah
bin Abdul Aziz bin Baaz



4.d;Wjirrt
"Ajaklahkqada jalan Rabb-mu." (QS. An NahL 125),

4.,8:+^.-6F
" Katakanlah,' lnilah j alnnku. "' (QS. Yusuf: 108L

{ir J\e;b're,:JU'y
" siapakah yang lebih baik perkataannya daripada orang yang mengajak

kepada Allah?" (QS. Fushshilah 33)

Para ulama wajib mendakwahkan tauhid, mengajak orang

untuk mentauhidkan Allah, mengikhlaskan ibadah kepada-Nya

dan tidak berbuat syirik. Selain itu, juga mengajak untuk beriman

kepada Rasulullah ffi, membenarkan dan mengikuti ajarannya dan

meninggalkan apa yang bertentangan dengan ajaran beliau.

Firman Allah 'lnilah jalan (agama)ku, aku dan orang-orang yang

mengikutiku, aku berdalczoah kepada Allah dengan huijah yang nyata

(bashirah)." (QS. Yusuf: 108)

Dalam ayat ini Allah berbicara kepada Nabi Muhammad dan

seluruh umat-Nya. Maksudnya, Allah memerintah kita suPaya

mengatakan kepada orang-orang, "Inilah jalan dan manhajku yang

kutempuh." Manhaj yang berisi ajakan untuk bertauhid dan ikhlas

kepada Allatu menunaikan zakat, dan ibadah lainnya. Inilah jalan

Allah, dan jalan yang lurus adalah Islam, petunjuk, dan iman.

4 Sy rri',i ) : (aku berdakwah kepada Allah), bukan kepada harta

atau urusan-urusan dunia, tetapi kepada tauhid dan mengikuti

syariat.

4,1 ,rV y: di atas ilmu dan petunjuk.

4,*t it| , dan orang-orang yang mengikutiku juga berdakwah di
atas bashirah. Orang-orang yang mengikuti Rasulullah ffi adalah
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orang-or.rng yang memiliki bashirah dalam berdakwah- Siapa saja

yang tidak berdalaarah di atas bashirah, berarti bukan pengikut

beliau. Pengikut beliau tidak mengaiak kepada kebodohan. Hal

ini sebagaimana firman Allah yang artinya "serulahke ialan Allah

denganhilonah" (QS. Ao Naht 125)

Maksudnya dengan ilmu. Inilah tugas para nabi, ulama, orang-

orang shalih, dan siapa saia yang memiliki ilmu di setiap tempat,

baik di masfid mauPun di tempat-tempat lain. Dan, iangan lupa

bersabar.

-oOo-

IbnuAbbas eg berkat+ 'Ketika Rasulullah ffi mengutus Muadz

bin Jabal ke Yamaru beliau bersabda kepadanya,

* lt;;W p\#ix v. rt$lo .?dr $i :"t3fi it it "

&lic ̂ lafrt 6;ru -ir rrL; ",i j\:errr €; -'i't :,'tt,
AYtfiS;,, ,#3 & Js c_.d'& ,?t W &',stnr ',i

*"f Wv;1 bk'i "$'t, W b'$tnr'ri #lc ^.i
r;iir:tr*3 ov,ia:; eVi A$ qiil;;nf S :,y, et*

"}qejljt',;nr#Aty
"sungguh kamu akan manilatangi orong-orang ahli kitab
(Yohuiti dan Nosrani). Maka dai ihr, pertama kali yang hanrs

kama sampaikan kepoda merekn adalah syahailat La iloho

itlollah -dalam riwayat yang lain disebutkan, "Supayo merekn

mentarhiilkan Allah"-. liko mereka metdafirhi apa yottg kama

itokwoltkofi, sarnpailcan ?'cpaila mcreka bahuta Allah telah

nrutajibkon kepailo nereko shalat lima waktu ilalam sehai

santaltm. likt mueka telah memafirhi aPa yang telah kamu

'|ll!.Ej;.'a::,l'r:.},!'{M*s.*sq,.dffi*4"'."{.e}F']gslr*e*#uW'..{r

AI- Alamah Syaikh Abdullal't
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saffipaikfln, safitpflikanlah kepada mereka bahuta Allah telah

mewaiibkan kepada mereka zakat yang diambil dart orang-

ordng kaya di antara mereka dan dibeikan kepailn oraflg-orung

yang fakir ili antara mereka. Jika mereka telah mematuhi apa

Aang kamu sampaikan, jauhkanlah dirimu ilai harta pilihan
mereka, dan takutlah kamu dari doa ornng-orflng yang teranioya.

Sesungguhnya tidak aila tabir penghalang antara iloanya dan

Allah." (HR. Bukhari dan Muslim)s

x Syarah
Nabi berkata kepada Muadz, maksudnya Nabi sedang menasehati

atau mewanti-wanti Muadz. Nabi bersabda, "Sesungguhnya engkau

akan mendatangi suatu kaum dari kalangan ahlikitab. " Maksudnya, bukan

orang-orang bodoh. Mereka adalah orang-orangyang memiliki ilmu
dan berbagai syubhat. Nabi mengingatkan Muadz agar bersiap-siap

menyampaikan perkaraAllah ini kepada mereka.

Sabda Nabi "... pertlma kali yang harus kamu sampaikan kepada

mereka adalah syahadat La ilaha illallah." Maksudnya, jangan berpaling

kepada syubhat dan ilmu mereka, tetapi segera sampaikan tauhid.

Ajaklah mereka untuk mentauhidkan Allah dan beribadah kepada-

Nya, bukankepada Uzair,Isa, para pendeta, dan rahib-rahib mereka.

Dalam satu riwayat disebutkan "[hadatullah." Ini merupakan tafsir

syahadat la ilaha illalah.

Sabda Nabi, "lika mereka mematuhi apa yang kamu dakwahkan."

Maksudnya, jika mereka sudah mengikhlaskan ibadah hanya kepada

Allah dan meninggalkan syirik.

Sabda Nabi, " Sampaiknn kepada mereka bahwa Allah telah mamjibknn

kep ada mereka shalat limawaktu dalam sehari semalam.." Ini menunjukkan

bahwa setelah dakwah tauhid sudah mereka terima, hendaknya

beralih ke tahapan kedua, yaitu mengajak mereka mengerjakan

38 Al Bukhari ( I 395, 1496, dan 4347) dan Muslim ( 19)
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shalat.

Jika mereka telah menegakkan shalat, hendaknya diajak untuk

menunaik an zakat, yaitu mengambil harta dari orang kay+ kemudian

disalurkan kepada fakir miskin di antara mereka. Fakir miskin adalah

golongan yang paling penting dalam pembagian zakat. Karena itu,

penyebutan ini didahulukan dalam ayat,

$,f,urt )';frJ. Lu'xl:tdl h
"sesungguhnya sedekah itu untuk orang-orangfakir dan miskin." (QS.

At Taubah: 60)

SabdaNab i, " D an j ika mereka telahmematuhi ap ay angkamu samp aikan,

maka jauhkanlah dirimu dari hartapilihan mereka." Maksudnya, jangan

mengambil harta mereka yang paling mereka senangi, karena harta

itu bertingkat-tingkat, harta pilihan, sedang dan biasa. Namun jika

mereka menginfakkan harta yang mereka sukai, tidaklah mengaPa /

bahkan hal itu lebih bagus.

Sabda Nab t, " D an takutlahknmu dari doa orang-orangy ang teraniay a. "

Artinya berhati-hatilatu jangan sampai menyakiti orang lain dan

jangan menzalimi orang lain. Jika orang yang dizalimi mendoakan

kejelekan kepada kita, doa itu akan dikabulkan Allah.

Penulis cukup membahas tiga hal ini karena inilah yang paling

penting. Jika ahlul kitab di Yaman ini telah menerima tiga hal di
atas, perintah berikutnya, seperti haji, Puasa, dan yang lainnya akan

diterima dengan iman dan sikap qanaah. Keimanan seperti inilah

yang akan membantu mereka dalam mengamalkan ajaran-ajaran

syariat lainnya. Oleh karena itu, Al Qurirn hanya menyatakan,

{iu!r $V$att;GVUtt;p}
"lika mereka bertaubat, menegakkan shalat, dan menunaiknn zakat."

(QS. At Thubah: 5)

Al:Aia m oh Syai kh Abd ull ah
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( ;urlt tll:ixll t$i ;t"J.'o1:rS

"Padahal mereka tidak disuruhkecuali supaya menyembah Allah dengan

memurnikan ketaatan kepada-Nya dalam (menialanknn) agama yang

lurus, dan supaya mereka mendirikan shalat dan menunaikan zakat."

(QS. Al Bayyinah:5)

Hadits yang artinya "Aku diperintah supaya memerangi manusia

hinggamereka..." jugakembali kepada tiga hal ini.

-oOo-

Imam Al Bukhari dan Muslim juga meriwayatkan dari Sahl bin

Sa'd Ma bahwa Rasulullah ffipadasaat perang Khaibarbersabda

' 
h, &,i;,r,r'!nt |i4 d;:i' i,t\"*: t i aist,;{i.t "
r#t|$i3,;r,{, **) W'";nL' 38t aw,t 4i *
:t" U G,# Ai,:it;,,ri,6:j:,i;Ef # W*t gii *
i'i dG$ # A-,r325,y,G_,tG *ry)a'r6,*.5 ,#"';,';1";
J; e #r. * ut,:ita ,4iltiL;G ,U, y.F p:,6
yt e :, W 4 *,#';i;,iry)' J\#"t7,V2

u .il i b "t:"5 tlyti: l;i +)otg-#;! ilr,*;G
" Sun gguh akan aku s er ahkan b end er a (k om an il o p er ang) ini bt e s o k

pagi kepada orang yang mencintai Allah ilan rasul'Nyo, dicintai

ol eh All ah ilan r asul-Ny a, dnn All ah akan memb eik an kemenangan

ilengan sebab kedua tangannya."

Maka semalam suntuk Para sahabat memperbincangkan

siapakah di antara mereka yang akan diserahi bendera itu. Pada

pagi harinya mereka mendatangi Rasulullah ffi dalam keadaan

Syarah KitabTaunid
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masing-masing berharap agar ia yang diserahi bendera tersebut.

Saat itu Rasulullah bertanya, "Di mana Ali bin Abi Thalib?"
Mereka meniawab, "Dia sedang sakit kedua matanya. Kemudian
mereka mengutus orang untuk memanggilnya, lalu datanglah

ia. Kemudian Rasulullah meludahi kedua matanya. Seketika itu
dia sembuh seperti tidak pernah terkena penyakit. Kemudian

Rasulullah menyerahkan bendera itu kepadanya dan bersabda,

" Mel angkahl ah engkau ke ilep an dengan ten ang hingga engkau s fltn-

p ai di temp at mer eka. Kemu dian aj akl ah m er ek a k ep a d a I sl am3e, dan

sampaikanlah kepada mereka tentanghak-hak Allah dalam lslam.
Demi Allah, sungguh Allah memberi hidayah kepada seseorang

ilengan sebab kamu maka itu lebih baik daipada unta-unta yang

tnerah"N

x Synrah

Para sahabat memperbincangkan siapa yang akan diberi bendera

komando perang. Mereka menginginkan posisi itu karena Rasulullah

ffi telah menyebutkan bahwa orang yang akan diberi bendera ini
adalah orang yang mencintai Allah, dan Allah pun cinta kepadanya.

Tentu ini merupakan satu kemuliaan dan nilai tambah. Oleh karena

itu Umar berkata, 'Aku tidak menyukai kepemimpinan kecuali saat

ini."

4ii|: Seketika ia sembuh. Terdapat dua faidah dari kejadian ini.

1. Tanda kebenaran Nabi ffi

2. Tanda-tanda kekuasaan Allah E yang menunjukkan kekuasaan-

Nya yang Maha Besar

a, * :,rb, Y : Maksudnya pelan-pelan.

Ajaklah mereka kepada lslam, yaitu kepada pengertian yang sebenarnya tentang kedua kalimat
syahadat, yaitu berserah diri kepada Allah, lahir dan batin, dengan menaati segala perintah-Nya dan
menjauhi segala larangan-tlya yang disampaikan melalui rasul-Nya.
Al Bukhari (309) dan di beberapa tempat, dan Muslim (2405,2496,dan2407)



4 V*y ) ; Dekat dengan tempat mereka. Kalimat ini semakin

memompa keberanian para sahabat dan menggetarkan musuh.

( tS)' Jy,<."r i; ) : (Kemudian ajaklah memeluk Islam) meskipun

sebelumnya mereka telah didakwahi (menegakkan hujjah

kepadanya). Hal ini menunjukkanbahwa pentingnya mendakwahi

lebih dahulu sebelum memerangi. Dakwah ini diberikan dengan

harapan semoga mereka mendapatkan petuniuk. Dakwah ini
boleh diulang-ulang jika memang dibutuhkan, seperti kepada

orang-orang Yahudi y*g mengetahui kebenaran, tetapi lebih

mencintai dunia dan hasad kepada kaum mukminin.

4 e # ) : Pasukan dimenangkan lewat diriny+ ini merupakan

keutamaan Ali radhiyallahu anhu.

( ,.l,f- :/ a) i,:tr.f.', +'ir qgol ;r,'1 \: "Demi Allah, sungguh
'Allah 

memberi hidayah kepada seseorang dengan sebab kamu maka itu

lebih baik daripada unta-unta yang merah. " Kalimat ini menunjukkan

betapa besar pahala dakwah kepada A1lah, dan ini lebih

penting daripada berperang. Bahkan, inilah maksud dilakukan

peperangan, dan karena ini pulalah seorang rasul diutus.

{ .31 f Y: Unta-unta yang merah. Bukan u;!Lu yang merupakan

lamak d.ari "'.,t-i*" yang berarti merah. Maksudnya, lebih baik

daripada unta yang sangat berharga. Ini menunjukkan betapa

pentingnya dakwah dan pengajaran kepada umat manusia

menuju kebenaran. Jika mereka enggan menerima dakwah ini,

baruIah mereka diperangi dalam rangka menghilangkan kejelekan

mereka.

4. d F t-r-t2'>,11i! nr G.r;:- ;ti \ : "gungguh Allah memberi hidayah

kepada seseorflng dengan sebab kamu itu lebih baik..."" Tidak ada

larangan menganggap hadits ini bersifat umum, bahkan berlaku

juga bagi seorang muslim yang berdosa (bermaksiat).

Setelah didakwahi berkali-kali, tetapi tidak mau mengikuti

r
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dakwah, mereka boleh diperangi sebagaimana yang dilakukan
Nabi ffi terhadap Bani Musthaliq. Hadits ini juga menerangkan

bolehnya bersumpah untuk lebih memantapkan apa yang

dibicarakan. Disyariatkan dan disunnahkan memantapkan apa

yang kita sampaikan agar pendengar menjadi lebih yakin bahwa

yang kita sampaikan adalah kebenaran.

Kandungan Bab lni
1. Dakwah kepada 'la ilaha illallah' adalah jalan orang-orang yang

setia mengikuti Rasulullah s.
2. Peringatan akan pentingnya ikhlas (dalam berdakwah semata-

mata karena Allah) sebab kebanyakan orang kalau mengajak

kepada kebenaran, justru mengajak kepada (kepentingan)

dirinya sendiri.

3. Mengerti benar apa yang didakwahkan termasuk kewajiban.

4. Termasuk bukti kebaikan tauhid adalah bahwa tauhid itu
mengagungkan Allah.

5. Buktiakankejelekansyirikadalahbahwasyirikitumerendahkan

Allah.

Termasuk hal yang sangat penting adalah menjauhkan orang

Islam dari lingkungan orang orang musyrik agar tidak menjadi

seperti mereka walaupun dia belum melakukan perbuatan

syirik.

Tauhid adalah kewajiban pertama.

Tauhid adalah ajaran yang pertama kali harus didakwahkan

sebelum kewajiban yang lain termasuk shalat.

Pengertian'sup aya merekn mentauhidkan Allah' adalah pengertian

syahadat.

Seseorang terkadang termasuk Ahli Kitab, tetapi ia tidak

7.

8.

10.
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11.

12.

13.

14.

15.

16.

17.

18.

19.

20.

tahu pengertian syahadat yang sebenarnya, atau ia sudah

memahami, namun tidak mengamalkannya.

Peringatan akan pentingnya metode pengajaran yang dilakukan

secara bertahap.

Tahapantersebut diawali dari hal yangpaling penting kemudian

yang penting dan begitu seterusnya.

Salah satu kelompok penerima zakat adalah orang-orang

fakir.

Kewajiban orang yang berilmu adalah menielaskan tentang

sesuatu yang masih diragukan oleh orang yang belajar.

Dilarang mengambil harta yang terbaik dalam penarikan

zakat.

Menjaga diri dari berbuat perbuatan dzalim terhadap orang

lain.

Pemberitahuan bahwa doa orang yang teraniaya itu dikabul-

kan.

Di antara bukti-bukti tauhid adalah ujian yang dialami oleh

Rasulullah ffi dan para sahabat seperti kesulitan, kelaparan,

dan wabah penyakit.

Sabda Rasulullah W" "Demi Allah, akan aku serahkanbendera ..."

adalah salah satu dari tanda-tanda kenabian beliau.

Kesembuhan kedua mata Ali, setelah diludahi Rasulullah,

adalah salah satu dari tanda-tanda kenabian beliau.

Keutamaan sahabatAli binAbi Thalib aia.

Keutamaan para sahabat Rasulullah (karena hasrat mereka yang

besar sekali dalam kebaikan dan sikap mereka yang senantiasa

berlomba-lomba dalam mengerjakan amal shalih). Ini dapat

ditihat dari perbincangan mereka di malam (menjelang Perang

21.

22.
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23.

24.

25.

26.

27.

28.

29.

Khaibar tentang siapakah di antara mereka yang akan diserahi

bendera komando perang. Masing-masing di antara mereka

ingin bila dirinya yang menjadi orang yang memperoleh

kehormatan itu).

Kewajiban mengimani takdir Allah karena ternyata bendera

tidak diserahkan kepada orang yang sudah berusaha, tetapi

kepada orang yang tidak berusaha untuk memperolehnya.

Adab dalam berjihad sebagaimana yang terkandung dalam

sabda Rasulullatu "Berangkatlah engkau dengan tenang."

Disyariatkan supaya mendakwahi musuh sebelum meme-

ranginya.

Syariat ini juga berlaku bagi orang-orang yang sebelumnya

pernah didakwahi dan diperangi.

Dakwah harus dilaksanakan dengan bijaksana sebagaimana

yang diisyaratkan dalam sabda Nabi, "... dan sampaikanlah

kepada merekn tentang hak-hak Allah dalam Islam ynng harus

dilakukan;'

Wajib mengenal hak-hakAllah dalam Islamal.

Kemuliaan dakwah dan besamya pahala bagi orang yang bisa

memasukkan orang lain ke dalam agama Islam.

Diperbolehkan bersumpah dalam menyampaikan petunjuk.

-o-*:o*

4l Hak Allah dalam lslam yang wajib dilaksanakan, seperti shalat, zakat, puasa, haji, dan kewajiban-
kewajiban lainnya.

30.
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PENJELASAN MAKNA TAUH I D
DAN SYAHADAT'LA IIAHA ILIALLAH"

Firman Allah re,

!'.o.. !o.r 2r{ 
t 

1r.l.o.- loz. .1, t.'. 1,
4:A5.r ()-*-t, - jt &i.r=rit r*; JL6&3;3i ait ,rib

4.rrrk os d.'rttki,tri)i; oy*-,
" O r aflg- or ang y afl g ffiercka seru itu, mereka sendii menc ai j al an

kepaila Tuhan mereka, siapa diantara mereka yang lebih ilekat
(kepaila Allah), dan mereka mengharapkan rahmat-Nya serta

takut akan siksa-Nya. Sesungguhnya siksa Tuhanmu adalnh
sesuatu yang (harus) ditakuti." (QS. Al Isral57)

x Syarah

Penulis telah menjelaskan tafsir kalimat syahadat La ilaha illallah
baik yang sesuai dengan lafazlnya maupun yang bertentangan.
Hakikat sesuatu juga bisa diketahui dari lawannya. Ada pepatah yang
mengatakam, "Dengan mengetahui lawannya, sesuatu dnpat diketahui,

dengan mengetahui lawannya, lcebaikan sesuatu bisa terlihaf." Hakikat

.%o/ a
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tauhid yang dijelaskan penulis pada bab ini adalah mengesakan

Allah dalam segala jenis ibadah, mengimani Allah dengan hati, dan

mengamalkannya dengan anggota badan.

4 ar i1 it't i,i i;W b: Dalam ilmu nahwu disebut athafud-dal *ry-
sy ahadah-' alal-madlul, yaitutauhid. Tauhid adalah syahadat bahwa

hanya Allah E yang berhak disembah.

Firman Allah, "Orang-orang yang mereka seru itu, mereka sendiri

mencari jalan kepada Tuhan mereka, siapa di antara mereka yang lebih

dekat (kepada Allah)."

Dalam ayat sebelumnya disebutkan, "Katakanlah,'Panggillah

mereka yang kamu anggap (tuhanl selain Allah."' Maka mereka tidak

akan mempunyai kekuasann untuk menghilangkan bahaya daripadamu

dan tidakpula memindahkannya." (QS. Al Israi 56)

Memohon kepada sesuatu yang tidak memiliki kemampuan untuk
menolak bahaya dan mendatangkan manfaat adalah perbuatan

syirik, lawan dari tauhid.

( 'ii .,1, ) : Maksudnya adalatu "Katakanlah, wahai Muhammad,

kepado merekn, "serulah tuhan-tuhan yang kalian sembah ittt."

Kalimat ini adalah celaan bagi mereka. Namun, "Mereka tidak

memiliki kemampuan untuk menghilangkan mudharaf. " Maksudnya,

semua mudharat. "Dan tidak pula memindahkannya." Maksudnya

tidak sanggup memindahkan mudharat itu dari satu tempat ke

tempat lain, misalnya dari kepala ke kaki. Hanya Allah-Iah yang

menghilangkan kemudharatan dan mendatangkan manfaat.

Firman Allatu "Orang-orang yang mereka seru itu." Diantaranya

menyembah malaikat, nabi, dan orang-orang shalih. Oleh karena

itu, setelahnya disebutkan, "Mereka sendiri mencari ialan kepada

tuhan mereka." Para malaikat, nabi, dan oruu:tg-orang shalih juga

mencari jalan kepada tuhan mereka. Selain itu, mereka tidak dapat

menolak atau memalingkanbahaya. Kalau mereka saja tidakbisa,

t
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apalagi patung atau berhala, tentu lebih tidak bisa.

AlWashilah. Mendekatkan diri kepada Allah dengan melakukan

ketaatan.

,r'ji #i ) : Yaitu dengan kesungguhan untuk mendekatkan diri
kepada A1lah dengan berbagai amalan ketaatan.

t,.1. 1.1.... ,.... :4rr-r, drH:J ^t*1 ,:|jj \ : Orang-orang yang disembah ini juga

hamba Allatu maka mereka juga mengharap rahmat dari Allah
dan takut kepada adzabnya. Kalau begitu, bagaimana mungkin
orang seperti ini kita sembah?

-oOo-

* otts-."Il'i ey*\\ -41'r)'Jtil5y

4. cl*-iv
"Dan ingatlah ketika lbrahim berkata kepada bapak dan kaumnya,

"Sesungguhnya aku membebaskan diri dnri rya yang kalian sembah

kecuali (Allah) Dzat yang telah menciptakan aku karena hanya Dia yang

akan menunjukkan (kepada jalan kebennranL" (QS. Az Zukhruf:26-
2n

x,, syarah
Ayat ini merupakan tafsir tauhid secara makna. Ayat, " Sesungguh-

nya aku membebaskan diri dari apa yang kalian sembah", sama dengan

kalimat "la ilaha", dan ayat, "..kecuali (Allah) Dzat yang telah mencip-

takan aku" sama dengan kalimat "illallah." Al fithru artinya al khalq.

Penulis menjelaskanbahwa makna tauhid adalahberlepas diri dari
peribadatan kepada selain Allatu mengingkari, membantahnya, dan

meyakini batalnya peribadatan tersebut. Kemudian mentauhidkan

Altah dalam segala jenis peribadatan.

/z 9t
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Penafsiran tauhid dan syahadat l^a ilaha illallah dan penjelasan

bab ini terbagi menjadi beberapa bagian.

-oOo-

FirmanAllah,

trlic, ;J Gt {? r.liit or! b6s:,i 6tt;i3 ;itv:irr.*r y

4'r; r.U t5- trt;Y,./ vt iD tLt, $pyt rfi1ty
"Mereka menladikaT orrn -oroog otl* ilan pendrio-Ornnr*
mereka sebagai tuhan-hrhan selain Allah, dan (juga) Al Masih

patera MaW att, p adahal mqeka itu hany a dipeintahkan supay a

beib ailah kep ada sata sembahon, tiaila santb ah an y angh aq selain

Dia. Maha Suci Allah dai apa yang mereka persekutukan." (QS.

At Taubah: 31)

x Syarah

Ayat ini menjelaskan salah bentuk kesyirikan. Tauhid adalah

tidak menyembah selainAllah, tidak kepada pendet4 nabi, maupun

orang-orang shalih. Berbeda dengan yang dilakukan oleh orang-

orang Yahudi yang menjadikan rahib-rahib mereka sebagai tuhan.

Begitu pula orang-orang Nasrani yang menjadikan pendeta-pendeta

mereka sebagai tuhan. Kedua golongan ini menyembah pendeta atau

rahib mereka..A.lasanny+ mereka menaati pendeta dan rahib mereka

dalam perkara yang menyelisihi syariat, seperti yang dijelaskan

dalam hadits Adi bin Hatim "Ya, seperti itulah fuadahkepada mereka."e

Karena perbuatan ini, mereka dimasukkan dalam golongan orang-

orang musyrik sebagaimana lanjutan ayat, "Maha suci Allah atas apa

y an g mereka s ehttukan."

42 AthThabranidalamNKubro(218)danAlBaihaqidalamAlKtDra(20137).HaditsinidishahihkanolehAl
Allamah Albani dalam Ash Stnhlhoh (3293)
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Catatan

Berkaitan dengan quburiyyun (para penyembah kubur), yaitu
orang-orang yang suka memperfuhankan ulama atau tokoh ya.g
sudah meninggal. Kewajiban kita adalah mengingatkan mereka
kepada kebenaran dan menyampaikan bahwa amalan mereka di-
golongkan ke dalam perbuatan kafir yang berat. Meskipun begitu,
orang-orang seperti ini tidak diperangi, tetapi diberi penjelasan ten-
tang kebenaran untuk menegakkan hujjah atas mereka. Jika terus-
menerus melakukan perbuatan tersebut or€rng-orang seperti ini
diperangi jika keadaannya memungkinkan dan dimudahkan oleh
Allah.

-oOo-

a$i r't # #H $tii At or! b q U .,ilr irry
{49'rai6-t

"Di antara manusia ada y ang menj ailikan tuhan-tuhan tandingan
selain Allah, mereka mencintainya sebagaimana mereka

mencintai Allah. Ailapun orang-orang yang beriman lebih besar

cintanyakepaila Allah." (QS. Al Baqarah: 165)

er, Syarah

Ayat ini menunjukkan penafsiran tauhid dengan cara menjelaskan
lawannya, yaitu syirik. Orang-orang yang menjadikan tuhan-
tuhan tandingan (selain Allah), kemudian mengagungkan, berdoa,
meminta pertolongan, dan mencintai tandingan itu dengan kecintaan
yang sangat mendalam merupakan bentuk ibadah kepada selain

Allah. Inilah sesungguhnya hakikat syirik akbar. Allah mencela dan
mengancam orang-orang ini dengan neraka sebagaimana disebutkan
pada akhir ayat.

L

Al- Alamoh Svaikh Abdullalt
bin Abdul Aziz bin Baoz



{ &r 
q W 4r #cl,At b}, d.-s y

"Demikianlah Allah memperlihatkan kepada mereka amal perbuatannya

menjadi penyesalan bagi mereka, dan sekali-kali merekn tidak akan keluar

dari api nernkl." (QS. Al Baqarah: 167)

-oOo-

l
I
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Diriwayatkan dalam Shahih Muslim bahwa Rasulullah #
bersabda,

_t
i.+ii:;ri3u(? *'t o3i b $*,''rinr"U iy'r iu 3:,

(rIl

"B ar angsiap a ntet gucapkan' itt\1i11 don *engingkai sesemb ahan

selain Allah, manjadiharamlai harta ilan darahnya, seilangkan

perhitunganny a terserah kep aila Allah."$

Keterangan tentang bab ini akan dipaparkan pada bab-bab

berikutnya,

Adapun kandungan bab ini menyangkut masalah yang paling

besar dan paling mendasar, yaitu pembahasantentang makna tauhid

dan syahadat.

Masalah tersebut telah diterangkan dalam bab ini dengan

beberapa hal yang cukup jelas, antara lain adalah sebagai berikut.

1. Ayat dalam surat A1 Isral Dalam ayat ini disebutkan sanggahan

terhadap or:u:tg-orang musyrik yang memohon kepada orang-

orang yang saleh. Oleh karena itu, ayat ini mengandung suatu

penjelasan bahwa perbuatan mereka itu termasuk syirik besar.

2. Ayat dalam surat At Taubah. Diterangkan dalam ayat ini bahwa

*
I

I

43 Diriwayatkan oleh Muslim (23)
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orang-orang Ahli Kitab telah meniadikan orang-orang alim

dan pendeta-pendeta mereka sebagai tuhan-tuhan selain Allah.

Dijelaskan pula bahwa mereka hanya diperintahkan untuk
menyembah kepada satu sesembahan. Menurut penafsiran yffig
sebenarnya mereka itu hanya diperintahkan untuk taat kepadanya

dalam hal-hal yang tidak bermaksiat kepada Allah dan tidak
berdoa kepadanya.

3. Kata-kata nabi Ibrahim A+ kepada orang-oriu:rg kafir,
"Sesungguhnya saya berlepas diri dari apa yang kalian sembah kecuali

( s ay a h any a m eny emb ah ) D z a t y an g m en cip t akanku."

Di sini beliau mengecualikan Allah dari segala sesembahan.

Pembebasan (dari segala sesembahan yang batil), dan pernyataan

setia (kepada sesembahan yang haq, yaitu Allah) adalah makna yang

sebenarnya dari syahadat "La ilaha illallah."

Allah w berfirman,

46+i#i* c-.q6+sq+iY
" Dan, nabi lbrahim menjadikan kalimat syahadat ini kalimat yang kekal

p ad a ketur un anny a a gar m er eka ini kemb ali (kep ad a j al an y an I b enar ). "
(QS.A" Zukhruf:28)

4. Ayat dalam surat Al Baqarah yang berkena.u:r dengan orang-or.u'rg

kafir yang dikatakan oleh Allah dalam firman-Nya:

(76t cqhrir;F
"Dan mereka tidak akan bisa keluar dari neraka. " (QS. Al Baqarah:

1671

Disebutkan dalam ayat tersebut bahwa mereka menyembah

tandingan-tandingan selain AllatU yaitu dengan mencintainya

sebagaimana mereka mencintai Allah. Ini menunjukkan bahwa

mereka mempunyai kecintaan yang besar kepada Allah.

Al-'Alom ah Syoi kh Abd ulla h
bin Abdul Aziz bin Booz



Meskipun begitu, kecintaan mereka ini belum bisa memasukkan

mereka ke dalam agama Islama.

Lantas, bagaimana dengan orang-orang yang cintanya kepada

sesembahan selain Allah itu lebih besar daripada cintanya kepada

Allah?

Bagaimana dengan orang-or;u:lg ytrLg hanya mencintai

sesembahan selain Allah dan tidak mencintai Allah?

5. Sabda Rasulullah ffi,

* f.qi'^:3i lt {;ir o;l b ^;3 \';1ar h itt iG n;,.
u*l

"Barangsiapa mengucrpka, i' !t i1 'l dan mengingkari sesembahan

selain Allah, menjadi haramlai iartn dan ilarahnya, seilangkan

p uhitun ganny a ter ser ah kep ad a Allah. "

Ini termasuk hal yang penting sekali yang menjelaskan pengertian/.,
at v1 i4 Y. Sebab, apa yang dijadikan Rasulullah sebagai pelindung

darat ian harta bukanlah sekedar mengucaPkan kalimat itu dengan

lisan, memahami arti dan lafalnya, atau mengetahui kebenarannya.

Bahkan, bukan pula karena tidak meminta kecuali kepadaAllah saja

yang tiada sekutu bagi-Nya. Akan tetapu harus disertai dengan tidak

adanya penyembahan kecuali hanya kepada-Nya.

Jika seseor:mg masih ragu atau bimbang, berarti harta dan

darahnya belum menjadi haram dan terlindungi. 
,

Betapa besar dan pentingnya penjelasan makna ilr Vf iy Y

yang termuat dalam hadits ini. Betapa ielasnya keterangan yang

dikemukakannya. Betapa kuatnya argumentasi yang diajukan bagi

orang-orang yang menentangnya.

Diriwayatkan dalam Shahih Muslim secara marfu' bahwa

44 Dari ayat dalam surat Al Baqarah tersebut diambil kesimpulan bahwa penjelasan makna tauhid dan

syahadat"La llaha lllallah"adalah pemurnian tauhid kepada Allah yang diiringi dengan rasa rendah diri

dan penghambaan hanya kepada-Nya.

l
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Rasulullah g bersabda,

I z tt1 z ' "'iir(y-glol! b ^i|ta'ys3ar'vt 
dy,t jG ;:,,g/rqL*9tLrr: , , , , 

u1lll

"Barangsiapa mengucapkan'it !f if v dan mengingkari sesembahan

selain Allah, menjadi haramlai iarta dan darahnya, sedangkan

p erhitunganny a terser ah kqada Allah. "

Hadits ini diriwayatkan oleh Muslim dari Sa'ad bin Thariq Al
Asyja'i.

Sabda Nabi, "Barangsiapa berkata la ilalra illallah." Dalam riwayat

lain " B ar an gsiap ay an g ment auhidkan All ah. " Dua hadits ini menjelaskan

bahwa makna Lailahaillallah adalah tauhid.

Sabda Nabi, "DAn mengingkari sesembahan selain Allah.'
Mengingkari semua yang disembah selain Allah dan meyakininya

dalam hati.

Sabda Nabi, "Menjadi haramlah harta ilan darahnya." Menjadi

seorang muslim dan menegakkan syariat-syariat Allah.

Sab da Nabi, " S e d an gkan p erhit un g anny a t u s er ah kep ada Allah. " lika
ia iuiur dan benar akidahnya pasti dimasukkan ke surga. Namun,
jika hanya diucapkan di mulut, tetapi tidak diyakini dalam hati,

berarti ia munafik. Di dunia ini ia dihukumi sebagai orang munafik,

sedangkan di akhirat nanti ia akan dimasukkan ke neraka.

e,-o"*so-,

Ai-'Alam ah Syai kh Abd ull a h
bin Abdul Aziz bin Baoz
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MEMAIGI GE1ANG DAN SEJENISNYA
UNTUK MENANGIGL BAHAYA

TERMASUK PERBUATAN SYIRIK (']3)

FirmanAllah w,

3;xy#i';t jl'At;,-p. &3\tr-,ttt:;lt d-U&:U Wb
J; #, ;_.1r31t 3i * lVs# # *,'At e;tii;! ir e:, :,

$.'"g';rit F;{ 4";'ht *,5 *' A*' "}

"Katakanlah, (hai Muhammad kepaila oreflg-orang ffiusyrik),

"Terangkanlah kepadaku tentang apa yang kamu seru selain

Allah jika Allah henilak mendatangkan kemadharatan kep a ilaku,

ap akah b erhala-berhala itu dap at menghilangkan kemadharatan

itu, atau jika Allah menghendaki untuk melimpahkan suatu

rahmat kepailaku apakah mereka mampu menahan rahmat-

* Mulai bab ini penulis hendak menerangkan lebih lanjut tentang pengertian tauhid dan syahadat"La

llaha lllallahl Penulis menyebutkan hal-hal yang hrtentangan dengannya, yaitu syirik dan macam-

macamnya, baik yang besar maupun yang kecil. Dengan mengenal syirik sebagai lawan tauhid,

pengetian yang sebenarnya tentang tauhid dan syahadat"La ilaha illallah"akan senukin jelas.

grl7



N y a? " Kat akanl ah, " Cukupl ah All ah b a giku. H any a kep a d a -N y a

orang-orflng yang berserah diri bertawakkal."" (QS. Az Zlumar:

38)

Imran bin Hushain W menuturkan bahwa Rasulullah ffi
pernah melihat seorang laki-laki memakai gelang yang terbuat
dari kuningan, kemudian beliau bertanya,

dy,*t'ot 
"i:-it 6ti $.;1, :!ta,*trt c, JLt( ro-r; L: D

,rK;;snlu))J, ei;t
"Apa ini?" Laki-laki itu meniawab, "Gelang p.rr"r,gt 

"t
penyakit." Nabi bersabda, "Lepaskan gelang itu. Sesungguhnya

ia tidak akan menambah kecuali kelemahan paila diimu. Jika
kamu m ati, se d angkan gelang ini m asih a ila p ada tubuhmu, kamu

tiilak akan beruntung selama-lamanty*."$ (HR. Ahmad dengan

sanad yang bisa diterima)

Diriwayatkan oleh Imam Ahmad pula dari Uqbah bin Amir
dalam hadits yang marfu'bahwa Rasulullah ffi bersabd4

:\ts.t Gt" iar 6)6"r1ii (# u,i d'lnt $X"4;y;"
,ru;i..^6"4&U"

"Barangsiapa ffienggantungkan tamimah$, Allah tidak akan

mengabulkan keinginanny a, dan barangsiapa menggantungkan

utada'ahaT,Allah tiilak akan membeikan ketenangan kepaila-
nya."N

45

46

47

Diriwayatkan oleh lbnu Majah (3531), Ahrnad (20O14). Didhaifl<an oleh Al Allamah Albani dalam Srkiloh
Adh-Dhoifah 11029)
Tomimah: sesuatu yang dikalungkan di leher anak-anak sebagai penangkal atau pengusir penyakit,
pengaruh jahat yang disebabkan oletr rasa dengki seseorang, dan lain sebagainya.
(Wodo'oh; sesuatu yang diambil dari laut yang menyerupai rumah kerang. Menurut anggapan orang-
orangjahiliyah ini dapat digunakan sebagai penangkal penyakit.Termasukdalam pengertian ini adalah
jimat.
Diriwayatkan oleh Ahmad dalam N Musnad('17440),AbuYa'ladalamMusrl'ad-nya(1759),Ihahawidalam
Syorh Ma'anil Atsar (6660). Syaikh Syuaib Al Arnauth berkata dalam taliq-nya kqada Musnad Ahmad,

I
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D an dalam riwayat yan g lain Rasulullah b ersabd4 " B ar angsi ap a

menggantungkan tamimah, b er arti telah berbuat kemusyikafl ."4e

Ibnu Abi Hatimmeriwayatkan dariHudzaifahbahwa ia pernah

melihat seorang laki-laki yang di tangannya ada benang untuk
mengobati sakit panas, maka dia pufuskan benang itu seraya

membaca firman Allah tg,

4;rf ,r.i,$r r! *9iY1 bi;i\
"Dafl sebagian besar dai mereka tidak beiman kepada Allah
melainkan dalam keadaan nternpercekutukan Allah (dengan

sesemb ahan lain)." (QS. Yusuf: 105)

Kandungan Bab lni
Larangan keras memakai gelang, benang, dan sejenisnya untuk

tujuan-tujuan seperti tersebut di atas.

Dikatakan bahwa sahabat Nabi tadi apabila mati, sedangkan

gelang (atau sejenisnya) itu masih melekat pada tubuhnya ia
tidak akan beruntung selamanya. Ini menunjukkan kebenaran

pernyataan para sahabat bahwa syirik kecil itu lebih berat

daripada dosa besar.

Syirik tidak dapat dimaa an dengan alasan tidak tahu.

Gelang, benang, dan sejenisnya tidak berguna unfuk menangkal

atau mengusir suatu penyakit. Bahkaru ia bisa mendatangkan

bahaya sebagaimana sabda nabi Muhammad Wu "... karena dia

hanya akan mennmbahkelemahan pada dirimu."

Wajib mengingkari orang-or;u:lg yang melakukan perbuatan di
atas.

Penjelasan bahwa or:u:lg yang menggantungkan sesuatu

haditsnya hasan, sanadnya dhaif karena Khalid bin Ubaid Al Mu'afiri maihul.
49 Diriwayatkan oleh Ahmad ( I 7i185). Al Haitsami dalam Al Majma' (8399), ia berkata, diriwayatkan oleh

Ahmad dan Thabrani, perawi Ahmad tsiqah. Dishahihkan oleh Al Allarnah Albani dalam Shahih AlJami'
(r r 340)

1..

2.

3.

4.

5.

Al- Alamah Syaikh Abdullah
bin Abdul Aziz bin Baaz



7.

8.

9.

dengan tujuan di atas maka Allah akan menjadikan orang
tersebut memiliki ketergantungan pada barang tersebut.

Penjelasan bahwa orang yang menggantungkan tamimaft telah
melakukan perbuatan syirik.

Mengikatkan benang pada tubuh untuk mengobati penyakit
panas adalah bagian dari syirik.

Pembacaan ayat di atas oleh Hudzaifah menunjukkan bahwa
para sahabat menggunakan ayat-ayat yang berkaitan dengan
syirik akbar sebagai dalil untuk syirik ashghar sebagaimana

penjelasan yang disebutkan oleh Ibnu Abbas dalam salah satu
ayatyang ada dalam suratAl Baqarahs0.

10. Menggantungkan wada'ah untuk mengusir atau menangkal
penyakit termasuk syirik.

1,7. Orang yang menggantungkan tamimah hendaknya didoakaru
"Semoga Allah tidak akan mengabulknn keinginanflAa", dan orang
yang menggantungkan wada'ah didoakan, "Semoga Allah tidak

memberikan lcetenangan p ada iliriny a."

[Bab ini tidak disyarah oleh syaikh]

q-o-xeoa-t

50 Penjelasan lbnu Abbas ini akan disebutkan dalam bab 42

Syarah KitabTauhid
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RUQYAH DAN TAAAIMAH

Diriwayatkan dalam Shahih Bukhari dan Musllm bahwa Abu

Basyir A1 Anshari N bahwa dia pemah bersama Rasulullah s
dalam suatu perjalanary lalu beliau mengutus seor.u:Ig utusan untuk

menyampaikan pesan,

,, #'y r;x'ri ;i b';:,ry. H *t ek o'ri,
. )z ' .- ', I

"Agar tiilak terilapat lagi di leher unta kalung dari tali busur

panah atau kalung apa pun harus iliputuskan."sl

Ibnu Mas'ud w menuturkan, 'Aku mendengar Rasulullah M
bersabda,

"sesungguhnya ruqyah, tamimah, ilan tiwalah ailalah syirik.'62

(FIR. Ahmad dan Abu Dawud)

Dalam hadits yang marfu'dari Abdullah bin'Ukaim, Rasulullah

Diriwayatkan oleh Bukhari (30O5) dan Muslim (21 l5)
Diriwayatkan oleh Abu Dawud (3883), lbnu Majah (3530), Ahmad (3615), Ath Thabrani dalam A/Kubro'
(10503) dan Al Austh (1442), dan Al Baihaqi dalam Al Kubra' (19387). Hadits ini dishahihkan oleh Al

Allamah Albani dalam Ash Shahihoh (331)

,,ks iAti iuJ:ri ist',\"

51

52

.qr/
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ffi bersabda,

"*\F,3u,y n'
"Barangsiap a ffienggflntungkan sesu atu (ilengan angg$fl fln b ahw a

barung tersebut bermanfaat ntau ilapat melindungi dirinya)
makn Allah akan menjadikan ornng tersebut selalu bergantung

kepailanAa:'ss (HR. Ahmad dan At Tirmidzi)

+r, syarah

Hadits-hadits di atas merupakan dalil yang megharamkan

tamimah dan menerangkan ruqyah secara terperinci. Tamimah itu
diharamkan. Meskipun sebagiannya perlu penjelasan terperinci.

Namun yang rajih bahwa tamimah ini diharamkan secara mutlak.

Tamimah adalah sesuatu yang dikalungkan di leher anak-anak

untuk menangkal dan menolak penyakit'ain. Terdapat dalil yang

menerangkan keharam:ul tamimah untuk orang yang sakit dan anak-

anak.

Adapun ruqyalr, maka perlu dirinci lebih lanjut. Ruqyah ini
dibolehkan dengan tiga syarat;

1. Berisi ayat dan doa-doa yang diketahui maknanya,

2. Tidak menyelisihi syariat dan

3. Tidak meyakini bahwa ruqyah ini yang menyembuhkan.

Dalam sebuah hadits disebutkan, " Tidak mengapa melakukan ruqy ah

s elama tidak b er campur den gan kesy irikani.' Telah disebutkan pada bab

terdahulu.

Tiutalah. Penulis matan telah menerangkannya. Tiwalah dibuat

dengan bantuan jin dan Syetan. Biasa disebut sihir, athaf, dan sharf.

Semua jenis sihir hukumnya kafir berdasarkan firman Allatu

53 Diriwayatkan oleh Tirmidzi (2072) dan An Nasa'i (4079). Hadts ini didhaifl<an oleh Al Allanuh Albani
dalam Dh a'if ul Ja m f (1 2477)
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(!ii )",4r- Cf h

" S esun g guhny a kami h any a cob aan (b agimu ), s eb ab itu j an ganlah kamu

kafir.." (QS. Al-Baqarah: 102)

Dalam hadits marfu' dari Abdullah bin 'Ukaim Rasulullah ffi
bersabda,

':4LJtie;&u"
"Barangsiapa menggantungkan sesuatu @rrgon anggflpan bahwa

barang tersebut bermanfaat atau dapat melindungi dirinya) maka Allah

akan menjadikan orang tersebut selalu bergantung kepadanya." (HR.

Ahmad)

-oOo-

Tamimah adalah sesuatu yang dikalungkan di leher anak-

anak untuk menangkal dan menolak penyakit 'ain. ]ika yang

dikalungkan itu berasal dari ayat-ayat Al Qurhn, sebagian ulama

salaf memberikan kering.rnan dalam hal ini. Namun, sebagian

tidak memperbolehkan dan melarangnya, di antaranya adalah

Ibnu Mas'ud duil.

Ruqyah adalah yang disebut dengan istilah aiimat. Ini diperbo-

lehkan apabila penggunaannya bersih dari hal-hal syirik karena

Rasulullah ffi telah memberikan keringanan dalam hal ruqyah ini
unfuk mengobati'ain atau sengatan kalajengking.

Tiualah adalah sesuatu yang dibuat dengan anggapan bahwa

hal tersebut dapat menjadikan seorang istri mencintai suaminya

atau seorang suami mencintai istrinya.

54 Tamimah dari ayat Al Qur'an dan Al Hadits lebih baik ditinggalkan karena tidak ada dasarnya dari
syara'. Bahkan, hadits yang melarangnya bersifat umum. lni berbeda dengan ruqyah karena ada hadits
yang membolehkan ruqyah. Di samping itu, apabila taminnh ini dibiarkan atau diperbolehkan akan
membuka peluang untuk menggunakan taminuh yang haram.

trr

Al- Alamah Syaikh Abdullah
bin Abdul Aziz bin Beaz



,* Syarah

Setiap manusia harus bersandar dan menggantungkan segala

urustu:rnya hanya kepada Allah. Inilah yang harus ditempuh jika

ingin berhasil selain melakukan usaha dan amalan.

Nabi ffibersabda,

" *r,, 3gltt d:iXtl Js J"-it,
"Lakukanlah apa yang bermnnfaat bagimu, dan minta tolonglah kepada

Allah."ss Berusaha untuk mencapai sesuatu, mencari rizki, dan

berobat jika sakit merupakan usaha-usaha yang dapat ditempuh

setiap manusia. Usaha-usaha ini ada yang wajib dan ada yang boleh

(1aiz). Yang perlu diingat usaha untuk mencapai sesuatu ini jangan

sampai merusak tauhid.

Meskipun tamimah yang berisi ayat-ayat Al Qurirn dibolehkan

oleh Ibnu umar, tetapi dilarang oleh Ibnu Mas'ud, dan inilah yang

benar karena sesuai dengan dalil-dalil yar.g ada. Yang lebih baik

adalah tidak menggunakan tamimah y angberisi ayat Al QurAn demi

rnenutup celah ke arah kesyirikan. Selain itu, untuk mengamalkan

dalil-dalil yang ada.

Tidak boleh menggantungkan tamimah pada anak kecil. Kita

harus melindungi anak-anak kecil kita seperti cara Nabi melindungi

cucunya, Hasan dan Husein, dengan doa-doa yang disyariatkan.tr

Beberapa orang dari salafus shalih menulis doa-doa di kertas

atau di piring. Ini diriwayatkan dari Ibnu Abbas, tetapi tidak shahih.

Meskipun begitu, tidaklah mengapa. Ibnul Qayyim menuliskan kisah

ini dalam Zadul Ma'ad. Namun, yang lebih shahih adalah ruqyah.

Muslim (2664)

Al Bukhari dalam Shahih-nya(3371) dari lbnu Abbas, ia berkata,"Nabi ii5 meminta perlindungan (kepada

Allah) untuk Hasan dan Husein, beliau berkata, 'Sesungguhnya nenek moyang kolian juga meminta
perlindungon xpetti ini untuk lsmail dan lshaq, yaitu Audzu bikalimotillohit-tammati min kulli syoithanin

wo hammah wamin kulli oinin lommoh. (Aku berlindung kepada kalimat-kalimat Allah yang sempurna
dari Syetan, binatang berbisa, dan mata yang jahat).
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Berobat dari penyakit tidak mengapa. Disebutkan dalam hadits,

"i'A6)Al:titx Atitt"
.l /

,,Wahai hamba Allah, berobatlah kalian, tetapi iangan berobat dengan

yangharam."sT

Yang benar dalam hukum berobat adalah sunnah. Imam Malik

berkata, "Hukumnya berada di tengah-tengah, yaitu boleh."

-oOo-

Imam Ahmad meriwayatkan dari Ruwaifi' ry bahwa Rasulullah

ffi pernah bersabda kepadanYa,

k ii,isr. * y'oi uht ;'c,+3k" l:At'|tr,9;i; u,,

* r-, r & I (z'o$, 
nu; 3i i:; b, ;z*t'ri,t';t'Ytr'-,t/

"Hai Ruwaifi', sunoga engkau betamur paniang. Oleh katena

itu, sampaikanlah kepadn orflng-orflng bahwa barangsiapa

menggulung jenggotnya, memakai kalung dari tali busur panah,

at au b er su ci d ai b u an g air ileng an ko t o r an b in at ang at au tul an g,

se sungguhny a Muh ammad b eilep as dii il ai or nng ters ebut. "sg

** Syarah

Hadits ini mengandung beberapa permasalahan sebagaimana

berikut ini.

Sabda Nabi, "semoga engkauberumur paniang." Ucapan ini adalah

perkiraan sekaligus pengharapan.

bir t*g), AlBaihaqi dalam A t Kubro (19465) dan dishahihkan

oleh Albani dala m Shahihul J amf Q64.3l
58 Abu Daud (36), An Nasa'i (5067), dan Ahmad (17037). Hadits ini dishahihkan oleh Al Albani dalam

$ahihulJami'(138691

I

A l -'A,!c rn a h Syai kh Abd u ll a lt
b'n !ltC,;l /t-:it it.r Briat



1. "Menggulung jenggotnyl." Para ulama mengatakan bahwa orang

yang menggulung jenggotnya biasanya dengan maksud takabbur.

Ada yang berpendapat perbuatan ini menyerupai perbuatan

wanita atau banci. Menggulung jenggot ini bukanlah perbuatan

yang memuliakan pelakunya. Hadits ini lemah (layyin), tetapi

memiliki penguat.

Sabda Nabi M," Memakaikalung dari talibusur panah." Orang-orang

jahiliyah dulu menggantungkarmya pada unta dan anak-anak

mereka untuk menghindari'ain.

Sabda Nabi M-, "Bersu.ci daribuang air dengankotoranbinatang atau

tulang." Terdapat beberapa hadits yang menerangkan larangan

menggunakan kedua benda ini karena tidak bisa menyucikan.

Penggunaan dua benda ini sebagai alat bersuci terjadi pada zaman

jahiliyah.

Sabda Nabi i#,, "Sesungguhnya Muhammad berlepas diri dari orang

tersebut." Ini adalah ancaman keras, namun tidak berarti dia pasti

musyrik sebagaimana tersebut dalam hadits, "Bukan golongankami

orang-orang yang..." Yartg menjadi titik perhatian adalah larangan

menggantungkan suatu benda dan menyangka bahwa benda

tersebut dapat memberikan manfaat karena kita harus bersandar

hanya kepada Allah.

-oOo-

Dari Said bin Zubair M& , ia berkata, "Barantgsiapa memotong

tamimah dari seseorang maka tinilakannya itu satnfl dengan

memer ilekakan s e o r an g bu d ak. " 5s

*o Syarah

Waki'bin Jarrah yang meriwayatkan hadits ini wafat pada tahun

2.

J.

4.

59 Diriwayatkan oleh lbnu Abi Syaibah dalam /Vlushonnaf-nya (23473)
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196 H.

Hadits ini menerangkan keutamaan memutus/memotong fa-

mimah, yaitu sarna dengan membebaskan budak karena akan mem-

bebaskan budak tersebut tersebut dari neraka dan dari kesyirikan.

Bahkan, ini lebih utama daripada membebaskan seorang budak.

Hadits di atas merupakan ucaPan Said dan sepertinya memiliki

sanad. Ini tidak masalah karena tidak mungkin Said mengatakannya

berdasarkan akalnya saja. Ada kemungkinan berasal dari hasil

ijtihad atau kefaqihannya. Menggantungkan tamimah ini termasuk

syirik kecil yang sangat berbahaya dan bisa meningkat menjadi

syirik besar.

-oOo-

Waki' iuga meriwayatkan bahwa Ibrahim (An Nakha'i) berkata,

"Mereka (para sahabat) membenci segala ienis tamimah, baik dari

ayat-ayat At Qurhn maupun bukan dari ayat-ayat Al Qurhn."o

x Syarah

Ibrahim bin Yazid An Nakha'i adalah seorang tabiiru murid Ibnu

Mas'ud. Ia membenci segala ienis tamimah sepetti gurunya yang iuga
membenci segala jenis tamimah. Ibnts. Mas'ud membenci tamimah

karena dua alasan;

1. Keumuman hadits tentang larangan tamimah, dan

2. Untuk menutup celah menuju kesyirikan. Karena itu, tidak boleh

menggantungkan Al Qurhru ayat-ayat suci, hadits-hadits, atau

tulisan-tulisan, karena dapat digolongkan ke dalam perbuatan

syirik.

Diriwayatkan oleh lbnu Abi Syaibah (23364



Catatan Penting
Tidak boleh meletakkan Al Qurirn di mobil atau hewan dengan

tufuan agar terhindar dari musibah.

Kandungan Bab lni
L. Pengertian ruqyah dantamimah.

2. Pengertiantiwalah.

3. Ketiga hal di atas merupakan bentuk syirik tanpa ada penge-

cualian.

4. Adapun ruqyah dengan menggunakan ayat-ayat Al Qurln atau

doa-doa yang telah diajarkan oleh Rasulullah untuk mengobati

penyakit 'ain, sengatan serangga, atau yang lainnya, bukan

termasuk syirik.

5. ]ika tamimah itu terbuat dari ayat-ayat Al Qurirn, dalam hal ini

para ulama berbeda pendapat: apakah termasuk ruqyah yang

diperbolehkan atau tidak?

6. Mengalungkan tali busur panah pada leher binatang untuk

mengusir penyakit'ain termasuk syirik.

7. Ancaman berat bagi orang yang mengalungkan tali busur panah

dengan maksud dan tujuan di atas.

8. Besamya pahala bagi orang yang memutus tamimah dari tubuh

seseorang.

9. Kata-kata Ibrahim An Nakhai di atas tidaklah bertentangan

dengan perbedaan pendapat yang telah disebutkan sebab yang

dimaksud Ibrahim di sini adalah sahabat-sahabat Abdullah bin

Mas'ud51.

qao-x"oa-

6l Sahabat AMullah bin MaJud antara lain Alqamah, Al Aswad, Abu Wa'il, Al Harits bin Suwaid, Ubaidah

As Salmani, Masruq, Ar Rabi'bin Khaitsam, dan Suwaid bin Ghaflah. Mereka ini adalah tokoh generasi

tabiin.

Syarah KitabTauhid
!"1<:ikti bin Sactz



MENGHARAPIGN BERIGH
DARI PEPOHONAN, BEBATUAN,

ATAU YANG SEJENISNYA

Firman Allah w,

#!r di;atiijf 
" .s;!l 461aLi x ,t.r,i6)u #iEy

" t':,;ti #ia#"tul;iY!o9 l,\* u*i*.tiy,$*
i;t; Gt;,*rut a* 113 ",pt ot'r# JL, u,& ; te'lnt j;t

{ t'*Or er'*
"Maka apakah patut kalian (hai orang-orang musyrik)

menganggap Al Lata dan Al Uzza serta Manat ynng ketiga).

Apakah (patut) untuk kamu (anak) laki- laki dan untuk Allah
(anak) pereffipuan? Yang demikian itu tentulah suatu pembagian

yang tidak adil. Itu tidak lain hanyalah nama-flama yang

kalian ada-adakan dan oleh bapak-bapak kalian. Allah tidak
menurunkan suatu keterangan pun untuk (menyembah)nya.

Mereka tidak lain hanyalah mengikuti sangkaan-sangkaan dan

ap a y ang iliingini oleh haut a nafsu mereka, pailahal sesungguhny a

.%o/"q
------9 - Q--

@-,-lg- s,fs '@6\9

Al- Alamah Syaikh Abdullah
!;,;;t Attt:u! Azit- l:i,i tc,rtz



tidak datnng kepada mereka petuniuk dai Tuhan mereka." (QS'

An Najm: 19-231

Abu Waqid Al Laitsi menuturkan, "Suatu saat kami keluar

bersama Rasulullah menuiu Hunain, sedangkan kami dalam

keadaan baru saia lepas dari kekafiran (masuk Islam). saat

itu, orang-orang musyrik memiliki sebuah pohon bidara yanS

dikenal dengan Dzafu Anwath. Mereka selalu mendatanginya

dan mengganfungkan senjata-seniata perang mereka di pohon

tersebut. Pada saat kami melewati pohon bidara tersebut, kami

berkata,,,wahai Rasulullah, buatkanlah untuk kami Dzatu Anwath

sebagaimana yang mereka miliki."

Rasulullah ffi pun meniawab,

,trri\;LtC6 9*,V
,;r'l qiibsifi F|rG ,b,T #6 6fiJ..) Y AA

J, , /

,, i($ ;g a",i
,,Allahu Akbar, itulah tradisi (orang-orang sebelum kalian).

Demi Allah yang jiwaku ada ili tangan-Nya, kalianbenar-benar

telah mengatakan suatu petkataan sepetti yans dikatakan oleh

Bani Israil kepada Musa, "Buatkanlah untuk kami sesembahan

sebagaimana mereka mmtiliki sesembahant." Musa meniawab,

"sungguh kalian adalah kaum ynng tidak mengerti (faham)"'

Kalian pasti aknn mengikuti trailisi orflng-oran{ sebelum

kalian."62 (HR. At Tirmidzi, dan dia menshahihkannya)

*,, Syarah

Maksud dari kata "sejenisnya (pada judul) adalah kuburan,

bbandalam5hohih.nya(67o2),AthThabranidalamAtKabir
(3291), Af Haitsami dalam Al Majmo'(t 1016), dan dishahihkan oleh Al Allamah Albani dalam irlisykotul

Moshabih (5408)

*$' #,llrtSt,;i'At,

{r*xrwm. '

Syrrrah Kitableuhid
Syaikh bin Baaz
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berhala dan lain-lain."

Tabanuk adalah mencari berkah dari benda, tempat-tempat

tertentu -seperti yang dilakukan oleh penyembah kubur- batu, dan

patung. Hukumnya adalah syirik sebagaimana disebutkan oleh

penulis.

Tabarruk seperti ini dilakukan oleh or.mg-orang jahiliyah.

Kemudian datanglah Islam untuk menghilangkannya. Kedatangan

Islam ini disikapi dengan berbagai cara. Ada yang menerima, namun
jumlahnya sedikit, dan ada yang menolak dan ini lebih banyak. Hal

ini seperti disebutkan dalam firmanAllah,

{'eSr'*;?i qilti,firih
"Dan sebagian besar manusia tidak akan beriman walaupun kamu

sangat menginginkannya." (QS. Yusuf: 103)

Islam ini diterima oleh banyak orang di jazirah Arab setelah

peristiwa Fathu Makkah.

Firman Alatu "Maka apaknh patut kalian (hai orang-orang musyrik)

menganggnp Al Lata dan Al Uzza dan Manat yang ketiga. Apakah @atut)
untuk kamu (anak) laki- laki dan untuk Allah (anak) perempuan? Yang

demikian itu tentulah suatu pembagian yang tidak adil."

4.Fi'il) : Maksudnya, apa manfaat yang kamu peroleh dari berhala-

berhala ini? Atau malah sebaliknya, kamu mendapat mudharat?

Yang shahih adalah tidak mendatangkan manfaat dan tidak juga

mudharat. Mereka meminta kepadanya, bertabarruk, danmeminta

tolong kepadanya. Kemudian Islam membatalkan semua itu.

Berhala Uzza disembah oleh orang Makkah dan sekitarnya,

Manat disembah oleh penduduk Madinah, dan Lata disembah

oleh penduduk Thaif dan orang-orang yang sepaham dengan

mereka. Berhala-berhala ini dihancurkan pada saat Fathu Makkah.

Rasulullah bersabd+ " Siang dan malam tidakberlaly hingga Lata dan



Uzza disembalx."s

-oOo-

Abu Waqid Al Laitsi menuturkan, "Suatu saat kami keluar
bersama Rasulullah menuju Hunain..."

e* Syarah

"Kami dalam keadaan baru saja lepas dari kekafiran (masuk Islam)."

Para sahabat ini belum lama masuk Islam, dan kondisi ini menjadi

halangan bagi mereka. Seolah-olah mereka berkata, "Karena kami

baru masuk Islam, kami pun tidak tahu."

4i:: ) : Artinya pohon bidara.

4.:|#) : Tinggal di sekitamya.

4i"';-| : Menggantungkan senjata-senjata mereka untuk mendapat-

kan berkah. Anggapan mereka bahwa senjata yang digantungkan

di pohon itu akan menjadi lebih kuat dan lebih mantap.

4 tt;i ,>ti 6 J*l y : Jadikanlah untuk kami sebuah pohon seperti

milik mereka agar kami juga bisa menggantungkan senjata kami

dan mendapatkan berkah.
o:t.

4 fl 
^t 

p : Ucapan ini sering terlontar dari mulut Nabi;tg jika melihat

sesuatu ytrrg beliau ingkari. Kata yang lain adalah subhanallah.

Selain ketika melihat sesuatu yang diingkari, kata ini juga

diucapkan ketika takjub terhadap sesuatu. Ini adalah sunnah Nabi

ffi. Dicontohkan dalam hadits Nabi M,, "Kalian adalah seperempat

d ar i p en ghuni s ur g a. P ar a s ah ab at pun I an gsun g b er t al<h ir." e

{;i, Wl} , Ini adalah jalan, kebiasaan, atau bentuk ibadah kepada

pohory batu, dan bertabarruk kepadanya. Ini adalah sunnah

Muslim (2907) dengan lafazh "Sla ng dan malom tidak pergi hingga Lato don Uza di*mbahl
Al Bukhari (3348) dan Muslim (221 dan222)
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orang-orErng terdahulu dan bahkan masih ada sampai sekarang.

Bani Israil, Israil adalah Ya'kub bin Ishaq bin Ibrahim. Pengikutnya
dinamakan Bani Israif sebagai bentuk penisbatan kepada nabi

Israil

{ A] p * Q 6 P:}: Asal ucap;u:r ini berasal dari orang-orang

Yahudi kepada nabi Musa, kemudian Musa mengajari mereka
tauhid. Para sahabat yang baru masuk Islam memohon yang sama

dengan oriu:rg-orang Yahudi karena kejahilan mereka dan kondisi
keilmuan mereka yang masih sedikit.

Hadits ini menunjukkan bahwa kesamaan bentuk permintaan su-

dah cukup dijadikan alasan untuk menyamakan para sahabat ini
dengan umat nabi Musa. Mereka sama-sama ingin mengagung-

kan dan mencari berkah dari satu pohon. Meskipun lafazhnya
berbeda, narnun kebatilannya tetap berlaku.

{ ,K!i i's n # fpy: Maksudnya jalan mereka.

Umat ini akan diuji dengan ujian yang pemah diberikan kepada

umat-umat sebelum kit4 seperti menyembah kubur, batu, dan

meminta berkah darinya. Dan, ini benar-benar telah terjadi. Nabi
telah mengabarkan bahwa ini akan terjadi. Karena itu, kita harus

berhati-hati dengan cara istiqamah dalam beribadah kepada-Nya

sebagaimana yang dilakukan oleh para nabi.

Adapun tabarruk kepada kuburan dan kepada selainAllah meru-
pakan perbuatan or.mg-orane Yahudi, Nasrani, dan orang-orang
kafir.

Kandungan Bab lni
1. Penjelasan ayat yang terdapat dalam suratAn Najm6.

65 Dalam ayat ini Allah nc menyangkal tindakan kaum musyrikin yang tidak rasional karena mereka
menyembah ketiga berhala tersebut, padahal berhala itu tidak dapat mendatangkan manfaat dan tidak
pula dapat menolak rndharat. Allah juga mencela tindakan dzalim mereka dengan memilih untuk
diri mereka jenis yang baik dan memberikan untuk Allah jenis yang buruk dalam anggapan mereka.
Tindakan mereka itu semua hanya berdasarkan sangkaan-sangkaan dan hawa nafsu, tidak berdasar

+

f"iH

Al-'Alo m oh Syai kh Abd ul I a h
bin Abdul Aziz bin Baoz
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2.

J.

4.

Mengetahui bentuk permintaan mereka.

Mereka belum melakukan apa yang mereka minta.

Mereka melakukan ifu semua untuk mendekatkan diri mereka

kepada Allah karena mereka beranggapan bahwa Allah
menyukai perbuatan itu.

Apabila mereka tidak mengerti hal inl selain mereka tentu

lebih tidak mengerti.

Mereka memiliki kebaikan-kebaikan dan jaminan maghfirah

(untuk diampuni) yang tidak dimiliki oleh orang-orang selain

mereka.

Nabi Muhammad M tidak menerima alasan mereka. Bahkaru

beliau menyanggahnya dengan sabdanya, " Allahu Akbar, sung-

guh itu adalah tradisi orang-orang sebelum kalian dan kalian akan

mengikuti mereka." Beliau bersikap keras terhadap permintaan

mereka itu dengan ketiga kalimat ini.

Satu hal yang sangat penting adalah pemberitahuan dari

Rasulullah S bahwa permintaan mereka itu persis seperti

permintaan Bani Israil kepada nabi Musa, "Buatkanlah untuk

kami sesembahan sebagaimana mereka mempunyai sesembahan-

sesembahan ..."

Pengingkaran terhadap hal tersebut termasuk di antara

pengertian ar i! .i1 v yu.g sebenamya yang belum dipahami

oleh orang-orang yang baru masuk Islam.

Rasulullah S menggunakan sumpah dalam menyamPaikan

petunjuknya, dan beliau tidak berbuat demikian kecuali untuk

kemaslahatan.

Syirik itu ada yang besar dan ada yang kecil. Buktinya mereka

tidak dianggap murtad dengan permintaannya itu.

pada tuntunan para nsul yang mengajak umat manusia untuk beribadah hanya kepada Allah dan tidak
beribadah kepada selain-Nya.

5.

6.

7.

8.

9.

10.

11.
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12. Perkataan mereka, "... sedangkan kami dalam keadaan baru

saja lepas dari kekafiran (masuk Islam)...", menunjukan bahwa

para sahabat yang lain mengerti bahwa perbuatan mereka

termasuk syirik.

Diperbolehkan bertakbir ketika merasa terperanjat atau

mendengar sesuatu yang tidak patut diucapkan dalam agama.

Ini berbeda dengan pendapat orang yang menganggapnya

makruh.

Diperintahkan menutup setiap pintu yang menjurus kepada

kemusyrikan.

Dilarang meniru dan melakukan suafu perbuatan yang

menyerupai perbuatan orang-orang jahiliyah.

Boleh marah ketika menyampaikan pelajaran.

Kaidah umum bahwa di antara umat ini ada yang mengikuti

tradisi-tradisi umat sebelumnya. Ini berdasarkan sabda Nabi,

"ltulah tradisi orang-orang sebelum kamu ... " dar. seterusnya.

Ini adalah salah satu tanda kenabian nabi Muhammad karena

terjadi sebagaimana yang beliau kabarkan.

CelaanAllah yang ditujukan kepada orang Yahudi dan Nasrani

yang terdapat dalam Al Qurin, berlaku juga untuk kita.

Sudah menjadi ketentuan umum di kalangan para sahabat

bahwa ibadah itu harus berdasarkan perintah Allah [bukan
mengikuti keinginan, pikirary atau hawa nafsu]. Dengan

demikiary hadits di atas mengandung isyarat tentang hal-hal

yang akan ditanyakan kepada manusia di alam kubur. " S i ap akah

Tuhanmu?" maka sudah jelas. "Siapakah nabimu?" maka ini
berdasarkan keterangan masalah-masalah gaib yang beliau

beritakan akan terjadi. Adapun "Apakah agamamu?" maka

berdasarkan pada ucapan mereka, "Buatkanlah untuk kami

sesembahan sebagaimana mereka itu mempunyai sesembahan-

sesembahar:l ..." dan seterusnya.

13.

16.

17.

14.

15.

18.

79.

20.
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21.

22.

Tradisi orurng-or,rngAhli Kitab itu tercela seperti tradisi orang-
orang musyrik.

Orang yang baru saja pindah dari tradisi-tradisi batil yang
sudah menjadi kebiasaan dalam dirinya tidak bisa dipastikan
secara mutlak bahwa dirinya terbebas dari sisa-sisa tradisi
tersebut. Sebagai buktinya mereka mengatakan, "Kami baru
saja masuk Islam" dan mereka belum terlepas dari tradis-
tradisi kafir. Kenyataannya mereka meminta dibuatkan Dzatu
Anwath sebagaimana yang dimiliki oleh kaum musyrikin.
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MENYEMBELIH BINATANG
BUIGN ]GRENA ALLAH

FirmanAllah w,

a//r/o
;J .d, *: Y x .:J6l-J 9)- z ,s%i or.li G...fr;!#F

{;ry}jii t3ii6i Lbi 1ni
" Kat akanlah, " Sesungguhny a shalatku, p eny emb elihanku, hidup-

ku, ilan matiku hanya untuk Allah, Rabb semesta alam, tiada se-

kutu bagi-Nyo. Demikian itulah ynng dipeintahkan kepadaku

dan aku ailalah orang yang pertama-tama menyerahkan dii (ke-

pada Allah)." (QS. Al An'am: 162-1631

4.itra:S,Vy
" Maka diikanlah sh alat untuk Rabbmu, ilan semb elihlah kurb an

(untuk-Nya)." (QS. Al Kautsar:2)

er, syarah

Bab ini berisi ancaman bagi orang ytrrg melakukan salah satu

perbuatan syirik besar, yaitu menyembelih bukan untuk Allah.

.t. l, tr/,

? f.i-u:

1

,i $q'', ,

i l, l'Atamah Syaikh Abdullah
lI bin tbdul Ariz bin Bnaz
i

I



Firman Allah, "Kntakanlah, "sesungguhnya shalatku, penyembe-

lihanku, hidupht, dan mat*u hanya untuk Allah, Rabb semesta alam.""

{ "t, F : Katakan, wahai Muhammad.

{ .5J } : Sembelihanku. Ada yang mengatakan, ibadahku yang
mencakup sembelihanku.

4. q6t )' Segala amalan ketika hidup semu:rnya dipersembahkan
kepada Allah. Demikian juga matiktl kupersembahkan hanya ke-
pada Allah. Dengan demikian, sembelihan tidak boleh dipaling-
kan kepada selain Allah.

Barangsiapa menyembelih unfuk jin, pafung, atau kuburan, maka
hukumnya sama dengan jika ia mengerjakan shalat dan beriba-
dah kepada selain Allah. shalat dan menyembelih termasuk
ibadah. Allah menggandengkan penyebutannya dalam ayat,-(.iii 4r+j b
,,.

( oii eul+-i p: Demikianlah yang diperintahkanAllah.

Firman Al lah " Maka dirikanlatt shalat untuk Rabbmu, ilan sembelihlah

kurban (untuk-Nya)." (QS. Al Kautsar:2)

Maksudnya, tegakkanlah shalat dan berkurbanlah sebagai tanda
syukur atas nikmat yang berupa sungai Al Kautsar.

Ini menunjukkan bahwa menyembelih (berkurban) dan shalat
adalah ibadah karena diperintahkan oleh Allah. Menyembelih
kepada selainAllah termasuk syirik.Ini sama dengan orang yang
mengerjakan shalat untuk selain Allah.

-oOo-

Ali bin Abi Thalib aW berkata, "Rasulullah i[ bersabda kepadaku
tentang empat perkarq

Syarah KitabTauhid
Syaikh bin Boaz
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u;ivr ie?;; U l't 1p

"Allah melaknat ornng-orang yang menyembelih binatang bukan

untuk Allah, Allah melaknat orflnr-orang yflng melaknat kedua

orung tuanya, Atlah melaknat orang-orflng ynng melindungi

orflng yflng berbuat kejahatan, dan Allah melaknat orang-orang

yang mengubah tanilabatas tantah."6 (HR. Muslim)

x Syarah

Nabi memulai dengan menyebutkan bahwa syirik adalah dosa

yang paling besar.

(r,Ir| : ]auh (dari rahmatAllah).Ini menunjukkanbahwa perbuatan

yang disebutkan dalam hadits ini termasuk dosa besar dan syirik

sebagaimana disebutkan dalam hadits, "Dosa besar yang paling

b esar adalah sy irik kep ada Allah." o

Allah melaknat orang-orang yang melaknat kedua orang tuanya.lni

juga termasuk dosa besar. Bentuk perbuatannya adalah seseorang

melaknat orang lairU kemudian orangyang dilaknat itumembalas

melaknat orang tua orang yang melaknatnya sehingga ia dianggap

telah melaknat orang tuanya sendiri.

Hal ini sebagaimana disebutkan dalam hadits Abdullah bin Amr

dalam Ash Shahihain, "Di antara dosa-dosa besar adalah seseorang

mencaci orang tuanya." Para sahabat bertanya, "Wahai Rasulullalu

apakah ada orang yang tega mencaci orang tuanya sendiri?"

Nabi menjawab, "Ya. Yaitu seseorang mencaci bapak orang lain, lalu

orang tadi balik mencaci bapak si pencaci, dan seseorang mencaci ibu

6
67

Diriwayatkan oleh Muslim (1978)

Diriwayatkan oleh Bukhari (2654) dan Muslim (87)

Al-'tla ni ah Syai klt abC ulla h
ttin Abdul Aziz bin Baoz



orang lain, lalu orang lain ini balik mencaci ibu si pencaci.,,$

Mencaci manusia termasuk dosa besar bila dilontarkan tidak pada
tempatnya (tidak berhak). Dalam hadits disebutkan, ,,Mencela

orang muslim adalah kefasikan dan membunuhnya adalah kekafiran."o

Diriwayatkan oleh Al Bukhari dalam hadits Tsabit bin Dhahhak
bahwa Nabi bersabda,

" l}i ,ylit ;;t,
"Melaknat seornng muktnin sama dengan membunuhnyl.,,zo

Diriwayatkan oleh Muslim,

" {Et & If:, ti :t'^*,'"ii* o ;iffl'"i,
"sesungguhnya ilua orang yang sukn melaknat tidak borih dijadikan
saksi dan tidak mendapat syafaat pada hari kiamat nanti."n

( u:- csi c | : Orang yang melindun$ dan membantu ahlul bid'ah
dan maksiat. Orang seperti ini juga terlaknat. Termasuk juga
orang yang menghalangi ditegakkannya hukum atas mereka.

{.r.,Yt iu k; } , "Mengubah tandabatas tanah.,, Tanda batas tanah
dinamakan manar karena membedakan dan menerangkan batas-
batasnya. orang yang mengubah batas-batas tanah ini terlaknat
karena bisa menyusahkan dan mencelakakan orang lain. Termasuk
di dalamnya adalah tanda-tanda atau batas-batas negara baik di
darat maupun di lautan yang dibuat pada zamatlsekarang ini.

-oOo-

Thariq bin Syihab @ menuturkan bahwa Rasulullah ffi bersab-

68
69
70
71

Diriwayatkan oleh Bukhari (5973) dan Muslim (90)
Diriwayatkan oleh Bukhari (,|8) dan Muslim (64)

Diriwayatkan oleh Bukhari (6105 dan 6653) dan Muslim (l I O)

Muslim (2598)
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"Ada seseorang yflng mnsuk surga karena seekor lalat, dan aila

yflng masuk neraka karena seekor lalat pula." Pata sahabat

bertanya, "Bagaimana ifu bisa terjadi, Rasulullah?"

Rasulullah meniawab , "Adfl dua orang berjalan melewati seke'

lompok orang yflng memiliki berhala. Tidak boleh seorflng pun

melew atiny a kecu ali dengan meffip ers emb ahkan s emb elih an bi-

natang untuknya dahulu. Mereka berkata kepada salah satu di

antara kedua orang tadi, "Persembahkanlah sesuatu untuknyal"
la menjawab, "Saya tidak ffiempilnyai apa pun yang bisa saya

p ers emb ahkan untukny a." Merek a b erkat a, " Per s emb ahkan un-

tuknya walaupun seekor lalat!" Ia pun mempersembahkan un-

tuknya seekor lalat, lalu mereka membiarkan dia meneruskan

perjalanannya, ilan ia masuk ke neraka karananya. Kemuilian

mereka berkata kepaila seseorang yflng laifl, "Persembahkanlah

untuknya sesuntu!" la menjawab, "Aktr tidak akan mempersem'

bahkan sesuatu pun selain untuk Allah." Mereka pun memenggal

lehernya, ilan ia pun masuk ke surga." (HR. Ahmad)72

+* Syarah
Thariq termasuk golongan sahabat yunior. Kebanyakan riwayat-

nya diambil dari jalan Abu Musa Al Asyari dan haditsnya mursal

shahih karena mursal sahabat dihukumi shahih.

72 Diriwayatkan oleh lbnu Abi Syaibah (33038) mauquf dari Salman radhiyallahu anu, Baihaqi dalam Asy

Syuhb17343), Ahmad dalam Az Zuhd (15111

Al:Ala m ah Syai kh Abdu llah
bitt Abdul Aziz bin Bctaz



( lr;i ) : Lantaran seekor lalat. Huruf fa'disini adalah fa'sababiyah.

{ i* }, Sesuatu yang dibentuk atau bisa juga tidak dibentuk. Disebut

jugawatsan dan kata ini biasa dimutlakkan.

4. l"r;:- v y, riaat membiarkannya.

{Jii;d &yJil F, Dia meminta maaf karena tidak memiliki sesuatu

yang bisa ia kurbankan. Dalam hal ini dia tidak mengingkari

permintaan tersebut. Kemudian orang-orang yang menyuruhnya

menyarankan supaya berkurban meskipun hanya seekor lalat,

lalu dia pun memenuhinya. Orang ini kelak masuk neraka

karena perbuatannya itu. Ini menunjukkan bahwa tidak boleh

berkurban sekecil apa pun kepada berhala atau patung. Orang

yang melakukannya berarti telah menyembelih dan berkurban

kepada selain Allah, dan ini termasuk perbuatan syirik.

4 ar iri up f! +jl * Y' i6 ) : Orang yang satunya tidak dilepaskan

karena tidak mau berkurban, lalu ia masuk surga karenanya.

Dalam permasalahan ini terdapat dua kemungkinan berikut.

1. Dalam ajaran syariat mereka tidak berlaku adanya keringanan

ketika dalam keadaan terpaksa. Karena itu orang kedua tadi tidak

mengambil rukhshah dan menerima akibatnya.

2. Orang kedua ini memang sengaja tidak mengambil keringanan

bagi orang yang dipaksa karena kekuatan iman dan keyakinannya.

Karena itulah ia dibunuh.

Dalam syariat kita, orang yang dipaksa melakukan kesyirikan

tidak termasuk orang musyrik selama hatinya mengingkari

kesyirikan tersebut. Allah ue berfirmary

(et.:l)! i;;t:*'rif YlF

"Kecuali orang yang dipaksa kafir padahal hatinya tetap tenang dalam

bqiman Gia tidakberdosa)" (QS. A. Nahl: 106)



Mengambil rukhsah (keringanan) meskipun mulutnya mengu-

capkan perkataan kufur.

Hadits Thariq ini diriwayatkan oleh Ahmad dalam kitab Az Zuhud

dan disebutkan oleh Ibnul Qayyim dengan sanad yang jayyid.

(,f1, ;>v'4,rF

$.itiuv;';;y

5.

7.

Kandungan Bab lni
Penjelasan makna ayat

2. Penjelasan makna ayat

Orang yang pertama kali dilaknat oleh Allah berdasarkan

hadits di atas adalah or.u:rg yang menyembelih karena selain

Allah.

Terlaknatlah orang yang melaknat kedua orang tuanya. Hal itu
bisa terjadi bila ia melaknat kedua orang tua seseorang, lalu

orang tersebut melaknat kedua orang tuanya.

Terlaknatlah orang yang melindungi pelaku kejahatan, yaitu

orang yang memberikan perlindungan kepada seseorang yzlng

melakukan kejahatan yang wajib diterapkan padanya hukum

Allah.

Terlaknatlah orang yang mengubah tanda batas tanah, yaitu

mengubah tanda yang membedakan antara hak milik seseor;u:Ig

dengan hak milik tetangganya, misalnya dengan cara digeser

maju atau mundur.

Ada perbedaan antara melaknat orang tertentu dengan

melaknat orang-orang ahli maksiat secara umum.

Adanya kisah besar dalam hadits ini, yaitu kisah seekor lalat.

Orang tersebut masuk ke neraka karena dia mempersembahkan

8.

9.

Al- Alamah Syaikh Abdullah
ttin Abdul Aziz bin Baaz



10.

11.

12.

seekor lalat meskipun sebenamya dia sendiri tidak sengaja

berbuat demikian. Ia melakukan hal tersebut untuk melepaskan

diri dari perlakuan buruk para pemuja berhala itu.

Mengetahui besarnya bahaya kemusyrikan dalam pandangan

orang-orang mukmin, bagaimana ketabahan hatinya dalam

menghadapi eksekusi hukuman mati, dan penolakannya

untuk memenuhi permintaan mereka, padahal mereka tidak
meminta kecuali amalan lahiriyah saja.

Orang yang masukneraka dalamhadits ini adalah orang lslam.

Seandainya ia orang kafir, Rasulullah $ tidak akan bersabda,

"... masuk neraka karena lalat"

Hadits ini merupakan suatu bukti atas hadits shahih yang

mengatakan,

,, J,V; * :&ti # ilt'n b t fi ;t,::;i A,,
"Surga itu lebih dekat kepada seseorang daripadn tali sandalnya

sendiri, dan neraka juga demikian."

Mengetahui bahwa amalan hati adalah tolok ukur yang sangat

penting termasuk bagi para pemuja berhala.

,:9 il, c^
@1e z.s ea 

"

13.
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DI LARANG MENYEMBELI H BI NATANG
IGRENA ALLAH DI TEMPAT

PENYEMBELIHAN YANG BUKAN
IGRENA ALLAH

Firman Allah w,

u; (,c:ti'e$t',; 6r'; tg i (r9 | r1x 6jo;t a$ti y

n*tffi*'t r ;Ar U 63;f '"y $:;;t,*\ b {;:i'}tt tit:
:,i 3:i re 4i't ,y,s'&t * J-.+iryfi y;i; v *;i:6

l/

q GFr ;=j,ar i vf;Li,"i ;* Jq r. y.i-#

"Dan (di antara orang-orflng munafik itu) ada orang-orang yang

mendiikan masjid untuk menimbulkan kemudharatan (pada

orang-orang mukmin), untuk kekafiran, dan untuk memecah'

belah antara otflng-orang mukmin serta ffienunggu kedatangan

orang-orang yang telah memerangi Allah ilan Rasul-Nya seiak

dahulu). Mereka sesungguhny a b ercump ah,'Kami tidak menghen-

daki selain kebaikan.' Dan Allah menjadikan saksi bahwa se-



sunyhnya merekn itu adalah pendusta (ilalam sumpahnya).

Janganlah kamu dirikan shalat ili masiid itu selama-lamanya.

Sesungguhnya masjid yang didiikan di atas ilasar takwa (mas-

jid Quba) sejak hari pertama adalah lebih patut kamu lakukan

shalat didalamnya. Di ilalamnya aila otang-ornng yang ingin

membersihkan diri. Dan Allah menyukai oraflg:orflttg yang

menyucikan dii." (QS. At Taubah: 107-108)

x Syarah

Bab ini menjelaskan tidak bolehnya seorang mukmin meniru atau

menyerupai orang-orang yang suka bermaksiat. Seorang mukmin

juga tidak boteh berkumpul bersama mereka di tempat maksiat atau

di tempat ibadah mereka meskipun tidak sampai menyembelih di

tempat itu. Tujuannya suPaya tidak disamakan dengan mereka.

]ika ikut menyembelih di tempat yang selalu digunakan untuk

menyembelih bukan untuk Allah, maka ia akan disamakan dengan

orang-orang jelek yang ada di situ. Paling tidak oranS-orang akan

berprasangka buruk kepadanya. Orang mukmin diharuskan menS-

hindari hal seperti itu.

"langanlah kamu dirikan shalat di masiid itu selama-lamanya." (QS.

At Taubah: 108)

Ayat ini turun berkenaan dengan masjid dhirar, yaitu bangunan

yang dibangun oleh orang-orang munafik untuk membantu

orang-orang kafir dalam memerangi Nabi S. Namury mereka

menyembunyikan maksudny+ dan menampakkan bahwa mereka

membangun masjid itu untuk tempat bemaung kaum fakir miskin

pada malam hari.

Orang-orang munafik ini juga meminta kepada Nabi agar sudi

mampir dan shalat di masjid mereka pada saat Nabi berangkat ke

perang Tabuk. Nabi s mengakhirkan permintaan itu dan berencana

untuk mampir shalat sepulang dari Tabuk. Akan tetaPr, ketika beliau

5yarah KitabTauhid
Syoikh bin Bactz



pulang danbelum sampai Madinah, ayat ini turun dan menjelaskan

maksud jahat orang-orang munafik. Setelah mendapat wahyu ini,
Nabi $ segera mengutus orang-orang untuk menghancurkan masjid

tersebut.

Pelajaran yang dapat diambil dari sini adalah tidak bolehnya

membiarkan tempat-tempat orang kafir dan sesat tetap ada karena

tempat itu akan digunakan untuk membuat kerusakan.

Penulis berdalil dengan ayat ini untuk menyatakan bahwa tempat

yang disiapkan untuk penyembelihan kepada selain A1lah, shalat

untuk selain Allah, atau membersiapkan kefasikan dan maksiat

harus dihancurkan agar tidak menimbulkan kerusakan bagi kaum
muslimin. [ri adalah bentuk qiyas jail, sedangkan qiyas itu berlaku

sebagaimana tersebut dalam hadits, "Sepertinya anakmu dipengaruhi

oleh gen."n

-oOo-

Tsabitbin Dhahhak aw berkata,

r / o.le-9 , J6 M et ir*,:fie_\) {4,-"i k; :x\\)e4'"1k:X
',(!. 6trco '1 
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;11 Gt"{|jY €vi

" A d a o r an I y ang b ern a il z ar akan m eny emb elih unt a ili B uut afl ah7a,

lalu ia bertanya kepaila Rasulallah M. Nabi lalu bertanyo,

"Apakah ili tempat ihr aila berhala-berhala y ang petnah disemb ah

oleh orang-orang lahiliyah?" Para sahabat menjawab, "Tidak."

Al Bukhari (5305 dan 6844 dan Muslim (l 50O)
Buwonoh: nama suatu tempat di sebelah selatan kota Makkah, sebelum Yalamlam. atau anak bukit
sebelah Yanbt(.

Al'Ala m ah Syai kh Abd ulla tt
bin Abdul Aziz bin Baaz



Nabi bertanya, "Apakoh di tempat itu pernah dirayakan hart
rflya ffiercka?" Para sahabat menjawab, "Tidak." Nabi betkata,

"Laksanakan nadzarmu itu. Nailzar tidak boleh ililaksanakan

ilalam bermaksiat kepaila Allah, dan ilalam hal yang tidak

dimiliki oleh seseoraflg."B (HR. Abu Daud dan isnadnya

menurut persyaratan Imam Al Bukhari dan Muslim)

:* syarah

{ i';i } : Tempat di bawah kota Makkah. Ada yang mengatakan dekat

dengan Yanbu'.

"Apaknh di tempat itu ada berhala-berhala yang pernah disembah oleh

orang-orang lahiliyah?' "Apakah di tempat itu pernah dirayakan hari

raya merekn? "

Rasulullah ffi khawatir di tempat tersebut terdapatberhala-berhala

jahiliyah atau tempat ied mereka. Ini akan berpengaruh kepada

mereka (orang-orang kafir). Dengan demikian, orang mukmin

harus menjauhi tempat-tempat khusus orang-orang kafir agar

tidak menyerupai mereka. Setelah para sahabat mengabarkan

bahwa tempat itu amary Nabi membolehkan melaksanakan

nadzar di tempat itu. Lri juga menunjukkan waj ibnya menunaikan

nadzar fika tidak menyerupai orang-orang musyrik dan kafir.

"Nadzar itu tidnkboleh dilaksanakan dalam bermaksiat kepada Allah."

Misalnya, seseorang bemadzar untuk minum khamar, maka

ia tidak boteh memenuhi nadzarnya. Ulama berbeda pendapat

dalam masalah kaffarat nadzar seperti ini.

L. Ada yang menyatakan bahwa tidak ada kaffarat karena nadzar

tersebut batil. Mereka berdalil dengan keumuman hadits.

2. Ada yang menyatakan bahwa wajib membayar kaffarat

berdasarkan beberapa nash yang menjelaskan kewajiban tersebut.

Abu Dawud (3313). Hadits inidishahihkan oletr Al Albani dalamShahih ltbu Dawud (2834)



Inilah pendapat yang raiih.

"Dan dalam hal yang tidak dimiliki oleh seseorang." Misalnya,
seseorang berkata, "Demi Allah, kalau saya berhasif saya akan
membebaskan budak Fulan." Nadzar ini batil.

Simpulan: tidak boleh beribadah (beramal shalih) di tempat
orang-orang musyrik atau tempat-tempat unfuk bermaksiat kecuali
jika tempat tersebut sudah diubah menjadi masjid atau rumah
yang bekas-bekasnya sudah tidak terlihat. Ini sebagaimana yang
dicontohkan Nabi ffi ketika menghancurkan Lata dan membangun
masjid di bekas tempat tersebut.

Catatan Penting

Jika perbuatan syirik dilakukan orang di area pekuburan, kita
tidak dilarang berziarah ke kuburan tersebut. Sama halnya bila ada
orang bermaksiat di dalam masjid, kita tidak dilarang mengerjakan
shalat di masjid tersebut.

Masalah

UmarbinKhaththab pemahmemerintahkanuntukshalat di dalam
gereja dengan alasan orang-orang Ahli Kitab juga menggunakannya
untuk menyembahAllah. NamurU ibadah mereka tidak sesuai dengan
ajaran yang benar dan bahkan mereka terjatuh dalam kesyirikan
dan kebatilah. Bisa jadi, saat itu para sahabat terpaksa melakukan
shalat di dalam gereja ketika mereka sedang bersafar. Bisa juga, jenis
ibadah yang berkaitan dengan shalat hampir sama

Kandungan Bab Ini
1. Penjelasan tentang firman Allah E yang telah disebutkan di

atas.76

76 Ayat inijuga menunjukkan bahwa menyembelih binatang dengan niat karena Allah dilarang dilakukan
di tempat yang dipergunakan oleh orang-orang musyrik untuk menyembelih binatang. Mengejakan

Al- Alamah Syaikh Abdullah
bin Abdul Aziz bin Baaz



3.

4.

6.

7.

8.

9.

Kemaksiatan itu bisa berdampak negatif sebagaimana ketaatan

berdampak positif.

Masalah yang masih meragukan hendaknya dikembalikan ke-

pada masalah yang sudah ielas agar keraguan meniadi hilang.

Seorang mufti boleh mengajukan pertanyaan-pertanyaan

untuk mendapatkan keterangan yang jelas sebelum berfatwa.

Mengkhususkan tempat untuk bemadzar tidak dilarang selama

tempat itu bebas dari hal-hul y*8 terlarang.

Tidak diperbolehkan mengkhususkan tempat jika di tempat

itu ada berhala-berhala yang pernah disembah pada masa

jahiliyah walaupun sudah dihilangkan.

Tidak diperbolehkan mengkhususkan tempat untuk bern adzar

jika tempat itu pemah digunakan untuk melakukan Perayaan

orang-or;rng jahiliyah walaupun sudah tidak dilakukan lagi.

Tidak diperbolehkan melakukan nadzar di tempat-tempat

tersebut karena nadzar tersebut termasuk kategori nadzat

maksiat.

Harus dihindari perbuatan yang menyerupai perbuatan orang-

orang musyrik dalam acara-acara keagamaan dan Perayaan-

perayaan mereka walaupun tidak bermaksud demikian'

Tidak boleh bernadzar untuk melaksanakan kemaksiatan.

Seseorang tidak boleh bemadzar dalam hal yang tidak menjadi

hak miliknya.

e-o:xeo*

10.

11.

atas dasar maksiat

kepada Allah.

'.'.
Syarah KitabTauhid

Syaikh bin Boaz
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BERNADZAR UNTUK SELAIN ALLAH

FirmanAllah w,

4.r7\rt :* i,s q iA4ijb! G;y
"Mereka menepati nailzar dan takut akan suatu hai yang

ailzabnyamerata ilimana-mat a." (QS. Af Insan: 7)

{ ilt-i, | "rg ,,k n #:t ii # :, ;:ff t:i }
"Dan flpa Wn yang kalian na ahkan atau apa pufl yang kalian
nadzarkan, sesungguhnya Allah mengetahuinya." (QS. Al Baqa-

rah:2701

Diriwayatkan dalam Shahih Al Bukhari dari Aisyah €|r, bahwa

Rasulullah ffibersabd4
al//

< ^fx-x ar @ i,i :x J;,:^:Lxin' g4 3i :n &; "
" Si ap a b etn a ilz ar untuk meaaati All ah, h enil akny a i a men aatbry a,

dan siapa bernailzar untukbumaksiat kepada Allah, janganlah

ADALAH SYIRIK

Al- Alamah Syaikh Abdullah
bin Abdul Aziz bin Baaz

OIF ""w



ia bermaksiat kepaila-Nya (ilengan melaksanakan nailzarnyn

itu)."n

x Syarah

Di antara bentuk syirik besar adalah syirik orang-orang jahiliyafu

beribadah kepada kuburary bemadzar, meminta tolong, atau minta

dipenuhi urusannya kepada orang-orang yang sudah meninggal.

Untuk inilah para nabi diutus, yaitu mengingkari perbuatan mereka.

Perbuatan semacam ini banyak ditemukan pada masa jahiliyah.

Adapunbentuk syirik kecil adalah tiya', berjanji atas nama Nabi,

dan ucapan Masya Allah wa sYi'ta.

{ ;3t, iti';- y : Ini adalah pujian bagi orang-orang beriman yang

menunaikan nadzarnya yang baik dan sesuai tuntunan syariat.

Hal ini menujukkan bahwa nadzar adalah bentuk ibadah yanS

harus ditujukan hanya kepada Allah.

,,Dan 
Apa pun yang kalian na ahkan atau apa pun yang kalinn nadzar-

kan, sesungguhnya Allalx mengetahuinyl." (QS. Al Baqarah: 270)

Allah mengetahui sedekah dan nadzar seorang hamba dan akan

membalasnya jika diberikan karena mengharapkan wajah Allah.

Yang menunjukkan bahwa nadzar termasuk ibadah adalah bahwa

nadzar ini disebutkan berdampingan dengan nafaqat (na ah),

sedangkan nafaqah merupakan ibadah jika diberikan karena

mengharapkan wajah Attah. Ini sama dengan sedekah kepada

fakir dan miskin.

Karena itu, jika seseorang bemadzar dan bersedekah untuk

kuburan dan tuhan-tuhan yffig lain, maka perbuatan ini akan

menjadi syirik besar.

Diriwayatkan dalam shahih Al Bukhari dari Aisyah c#, bahwa

77 Diriwayatkan oletr Bukhari (66%,67@)

Syarah KitabTouhid
Syoikh bin Baaz



Rasulullah ffibersabd4

"Siapa yang bernadzar untuk menaati Allah, hendaknya ia menaatinya,

dan siapabernadzar untukbermalcsiat kepada AUah, hendaknya jangan

b ermaksiat kep ada-Nya ( dengan melalcs anakan nadzarnya itu). "

Hadits ini menunjukkah bahwa nadzar harus ditunaikan jika
nadzar itu berupa ketaatan kepada Allah. Misalnya, "Demi Allah,
saya akan...." Adapun nadzar untuk bermaksiat tidak boleh
dipenuhi.

Kandungan Bab lni
1. Menunaikan nadzar adalah wajib.

2. Apabila sudah menjadi ketetapan bahwa nadzar itu ibadah
kepada Allalt maka melakukannya untuk selain Allah adalah
syirik.

3. Dilarang melaksanakan nadzar maksiat.

e.o:x:o,-9
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MEMINTA PERLINDUNGAN
KEPADA SELAIN ALLAH ADALAH SYIRIK

Meminta perlindungan (isti'adah) kepada selain Allah termasuk

syirik akbar karena istiadzah adalah bagian dari ibadah. Memaling-

kannya kepada selain Allah berarti telah menyekutukan-Nya.

Allah berfirmary

{/ltr+36}
"Berlinilunglah kepada Allah." (QS. Al Xnfz 2001,

{16r JJ!;i &y
"Katakanlah wahai Muhammad, 'Aku berlindung kepaila Rabb

manusia." (QS. An Nas:1),

a giir L1i;i JiY
"Katakanlah wahai Muhammail, 'Aku berlinilung kepaila Rabb

yflngffienguflsai malam." (QS. Al Falaq:1)

Adapun meminta tolong kepada orang lain yang masih hidup ada

di hadapan kita, dan sanggup menolong, maka tidaklah mengapa.

Contoh, " Say a berlindung kepadamu dari anakmu."

Al-'Alom oh Syaikh Abdullah
bin Abdul Aziz bin Baaz '\-,-i



Allah berfi rman,' Maka or an I y an I dar i golon ganny a memint a p er to -

longan kepadanya untuk mengalahknn orang yang dari musuhnya." (QS.

Al Qashash:15)

Yang dilarang adalah meminta perlindungan kepada orang yang

sudah mati, orang yang tidak berada bersamanya, batu, atau patung.

Meminta perlindungan seperti ini termasuk syirik besar.

-oOo-

Firman Allah w,

q.k: #r!V et A )Vrr;,!Afy |yi;,'oc .,6y

"Bahwa ada beberapa orung laki'laki dari knlangan manusia

meminta perlinilungan kepada beberapa laki-laki dari kalangan

jin, maka jin-jin itu hanya menambah ilosa ilan kesalahan bagi

tnerekfl." (QS. Al Jinn: 6)

x Syarah

Ayat ini turun berkenaan dengan beberapa orang di zaman

jahiliyah yang meminta perlindungan kepada pemimpin jin. Jika

sedang berada di satu lembah, mereka berkata "Kami berlindung

kepada penguasa lembah ini dari kebodohan kaumnya." Hal seperti

tidak boleh karena minta perlindungan itu hanya boleh kepada

A11ah.

( eiir; | : Jin yang dimintai tolong hanya menambah rasa takut

kepada orang-orang yang meminta perlindungan kepadanya.

Semakin takut orang tersebut, semakin sombong pula iinnya.

Sebagian ulama salaf beqpendapat bahwa huruf wawu pada kata

zaduuhum untuk manusia, sedangkan huruf ka untuk jinnya.

Makna rahaqaadalah sombong dan takabbur.

Allah memaparkannya dalam bentuk celaan. Karena itu, kita

Syarah KitabTauhid
Syaikh bin Baaz

;t ,,' ,



Khaulah binti Hakim menuturkan, 'Aku mendengar Rasulullah
ffi bersabda,

{;i p,3r: v,"; ;,-*&r ;)tt yt4r.,riyi,sA't ; i; U "
u,iVllf bJ-i*t"

" B ar angsiap a singgah di su atu temp at, lalu b erdo a,

oag-v,";; ,[6r ,itt 

"wrri;;i,(Aku berlindung dengan kalam Allah yang maha
ilai keiahatan semua makhluk), tiilak ada sesuatu
membahayakan diinya sampni dia beranjak dari
ittr.'qg (HR. Muslim)

seffipurna

pun yang

tempatnya

Ini adalah doa yang bisa dibaca ketika kita tiba di suatu tempat
atau rumah. Membaca doa ini juga mendatangkan pahala dan
terhindar dari gangguan jin dan manusia. Demikian pula, jika ingin
mengendarai kuda, naik pesawat, motor, atau kereta api. Dalam
hadits disebutkan bahwa doa ini dibaca tiga kali.

4 Ar .lni p : Maksudnya adalah kalimat-kalimatAllah.

sebagian ulama salaf mengatakan bahwa maksud dari karimat
adalah syariat dan Al Qur an. Al Quran adalah Kalamullah yffig
sangat mulia. semua pendapat ini benar dan merupakan sifat
Atlah.

Dalam doa ini terdapat unsur tawassul kepada sifat Ailah.
Dengan hadits ini pula para ulama menyatakan bahwa Al eurirn
bukan makhluk karena tidak boleh meminta perlindungan kepada

Mudim (2708)

*



-

selain Allah.

'Maka tidak aila sesuatu pun yang membahayakan dirinya." Kata

nakirah (tak definitif, tak tentu) dalam kalimat nafi (negatif)

mengandung makna umum. Artinya, apa saja tidak membahayakan

dirinya.

Meminta perlindungan kepada

merupakan perbuatan syirik dan

ijma.

Kandungan Bab Ini
Penjelasan tentang maksud ayat yang ada dalam surat Al Jinde.

Meminta perlindungan kepada selain Allah adalah syirik.

Hadits di atas, sebagaimana disimpulkan oleh para ulama,

merupa-kan dalil bahwa Kalam Allah itu bukan makhluk karena

minta perlindungan kepada makhluk itu syirik.

Doa ini sangat utama walaupun singkat.

Sesuatu yang bisa mendatangkan kebaikan duni+ baik dengan

menolak kejahatan atau mendatangkan keberuntungan, bukan

berarti sesuatu itu tidak termasuk sftik.

s-o:*'oa-g

79 Dalam ayat ini Allah ee memberitahukan bahwa ada di antara manusia yang rneminta perlindungan

kepada jin agar mer:tsa aman dari apa yang mereka khawatirkan. Namun,.iin itu justru menambah

dosa dan rasa khawatir bagi mereka karena mereka tidak meminta perlindungan kepada Allah. Dengan

demikian, ayat ini menunjukkan bahwa isti'adzah (meminta perlindungan) kepada selain Allah adalah

ternusuk syirik dan terlarang.

selain Allatu selain sifat Allatu

tidak diperbolehkan menurut

1.

2.

3.

4.

5.

Syarah KitabTouhid
Syaikh bin Baaz
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MINTA PERTOLONGAN
DAN BERDOA KEPADA SELAIN ALLAH

ADALAH SYIRIK

Firman Allah g,

btiL..!:,j a5:,y aj-Li,tj .;.,ri,ii) L:.nr 
9r! biX y; F

(,i#,6r
" D an j anganl ah kamu memoh on lb er ilo a kep ada selain Allah, y ang

tiilak ilapat mcmbeikan manfaat dan tiilak pula mendatangkan

b ahay a kep adamu, jika kamu berbuat hal itu maka sesungguhny a

kama dengan demikian termasuk oraflg-orang yang dzalim
(musyik)." (QS. Yunus: 106)

P.itfli ,-.irazi i:b * yd 3 *f x "a'!nt,i t:.-:*4.f1, F

{ b}l 3t r:t }i eV bit4 :;,*,4
"Dan jika Allah menimpakan kepadama suatu bahaya, maka

tidak aila yang dapat menghilangkannya kecuali Dia. Dan jika
Allah menghendaki kebaikan bagi kamu, maka tak aila yang

+

Al- Alomah Syaikh Abdullah
bin Abdul Aziz bin Booz



ilapat menolak karunia-Nya, Dia memberikan kebaikan itu
kepaila siapa yang ilikehenilaki-Nya ili antara hamba-hamba-

Nya danDia-lah yangMaha Pengampanlagt Maha Penyayang."
(QS. Yunus:107)

;* syarah

Judul di atas menggunakan athaf am ke khas. Istighatsah bagian

dari doa, setiap orang beristighatsah pasti berdoa, tapi tidak semua

orang yang beristighatsah juga berdoa. Beristighatsah biasanya

dilakukan di saat genting, sangat sulif seperti dalam ayat

{ikb,:rr;.*b,srtll:;:ty
"Maka orang yang dari golongannya meminta pertolongan kepadanya,

untuk mengalahkan orang yang ilari musuhnya." (QS. Al Qashash:
1s)

,
{&(j s'*#\tb

"(lngatlah), ketika kamu memohon pertolongan kepada Rabbmu." (QS.

Al Anfal 9)

Barangsiapa beristighatsah kepada selain Allatr, misalnya kepada

Syaikh Badawi, baik ketika ia sakit atau hampir tenggelam di tengah

laut, maka ia telah melakukan syirik akbar. Jika orang musyrik pada

zaman jahiliyah dahulu, tetap meminta kepada Allah di saat-saat

genting atau terjepit, karena mereka sebenamya tahu bahwa tidak
ada keselamatan selain dari Allah.

Berbeda dengan kaum musyrikin sekarang, dalam keadaan

longgar dan sempit, mereka tetap beristighatsah kepada selain Allah.

Mereka berdoa dan beristighatsah kepada selain Allah. Keduanya

tergolong perbuatan syrrik berdasarkan dalil berikut,

l. t
alll .., c)irti\C,i ai i,y "'; vjJlfivr: ixv;F

l

Syaroh KitabTauhid
Syaikh bin Baaz



."Dan janganlah knmu memohonlberdoa kepada selain Allah, yang

tidak dapat memberikan manfaat dan tiilak pula mendatangkan bahaya

kepadamu, jika kamu berbuat hal itu maka sesungguhnya kamu ilengan

demikian termasuk or an g- or an I y an I dznlim (musyrik). " (QS. Yunus:

105)

Maksudnya dari orang-orang musyrik.

Orang-orang kafir termasuk orang-orang dzalim. Allah mene-

rangkan bahwa barangsiapa berdoa kepada selain-Nya berarti ia
berdoa kepada dzatyarrgtidak bisa mendatangkan manfaat dan me-

nolak mudharat.

Sifat seorang makhluk tidak bisa mendatangkan manfaat dan

menolak mudharat sendi{ selalu dibantu olehAllah re . Barangsiapa

berdoa kepada selain Allah, maka ia telah berbuat s)".ik. Y*g
dibolehkan adalah berdoa/meminta tolong kepada sese-orang yang

ada di hadapan kita memiliki kemampuan dan ini tidak termasuk

perbuatan syirik menurut kesepakatan kaum muslimin.

{6 Y! d qs **'}or.iL:;"U :rt;y

"Dan jika Allah mmimpakan kepadamu suatu bahaya, maka tidak ada

yang dapat menghilangknnnyakecuali Dia." (Yunus: 107)

x Syarah

Ayat ini menunjukkan bahwa makhluk tidak akan sanggup

mendatangkan manfaat dan menolak mudharat. Lalu bagaimana

mungkin yang seperti itu disembah padahal ia lemah.

i,:;2r ir l.nt,,{;6 63, 5:'Gryr ;lt rr3 b i,r3X#,rt ;! F

4 i#,.$ * f V'fi6 i t'riiri

{;#-tut



" Sesungguhny a mereka y ang kamu sembnh selain Allah itu tidak mampu

memberikan rizki kepadamu, maka mintalah rizki itu kepada Allah dan

sembnhlah Dia (saja) serta bersyukurlnh kepada-Nya. Hanya kepada-

Nya-lahkamu sekalian dikembalikan." (QS.AI Ankabut 17)

x Syarah

Perintah agar meminta, beristighatsah dan ibadah yang lain

hanya kepada Allah, tidak kepada yang lain.

.:qurr ?;, it d -;*Y # pl ori b;35 b J3i Utyz -z Y-V.) . /

!Grit,;i #6G i*r 'i:t;ri x'o44; Uci V #'
4.a1's elV

"Dnn tiada yang lebih sesat dari pada orang ynng memohon kepada

sesembahan-sesembahan selain Allah, yang tiada dapat mengabulkan

permohonannya sampai hari kiamat dan sembahan-sembahan itu lalai

dari (memperhatikan) permohonan mereka. Dan apabila manusia

dikumpulkan (pada hari kiamat) niscaya sembahan-sembahan itu

menjadi musuh mereka dan mengingkari pemuiaan mereka." (QS. Al
Ahqaaf:5-5)

x Syarah

Ayat ini menerangkan bahwa tidak ada orang sebodoh (lebih

sesat) daripada mereka yang menyembah selain Allah. Mereka tidak

akan beruntung di dunia dan di akhirat nanti menjadi orang yang

merugi.

Karakteristik sesembahan manusia:

1. Mereka tidak sanggup menjawab/mengabulkan doa orang yffig
berdoa kepadanya.

2. Mereka tidak tahu kalau disembatu misalnya orang yang sudah

Syarah,KitobTauhid
Syaikh bin Baaz



meninggal benda mati yang tidak punya perasaan, atau orang

yang masih hidup, atau raja yang tidak tahu kalau orang-or€u:rg

berdoa kepadanya.

3. Mereka akan menjadi musuh bagi orang-orang yang berdoa

kepadanya.

4. Mereka berlepas diri dan mengingkari orang yang berdoa

kepadanya.

q3<tt ;trl- $t;X: ;-;-lt :,*: 1;; tiy "j.2:it J;",.:i X

qi,;iku. .'liitrrtl
"Atau siapakah yang mengabulkan (doa) orang-orang yang dalam

kesulitan di saat ia berdoa kepada-Nya, dan yang menghilangknn

kesusahan, dan yang menjadikan kamu sekalian menjadi khalifuh di

bumi? Adakah sesembahan (yang haq) selain Allah? Amat sedikitlah

knmu mengingat-(Nya)." (QS. An NamL 52)

x Syarah

Tidak ada seorang pun yang sanggup mengabulkan doa. OIeh

karena itu janganlah meminta kepada selain Allah.

Imam At-Thabrani dengan menyebutkan sanadnya meriwayatkan

bahwa, "Pemah ada pada zaman Rasulullah ffi seorang munafik
yang selalu menyakiti orang-orang mu'mir1 maka salah seorzlng

di antara orang mu'min berkata, 'Marilah kita bersama-sama

memohon perlindungan kepada Rasulullat. W, supaya dihindarkan
dari tindakan buruk orang munafik ini'.

Ketika itu Rasulullah g menjawab,

" i! Lur',i ay blug- t tY,,

"Sesungguhnya aku tidak boleh dimintai perlindungan, hanya Allah

+

Al'Alarn oh Syai kh Abd ulla h
bin Abdul Aziz bin Baat



saj alah y an g b oleh dimint ai p erlindungnn." 80

'.r, syarah

Disebutkan dalam riwayat lain bahwa sahabat yang dimaksud

adalah Ubadah bin Shamit, dan orang munafiknya adalahAbdullah

bin Ubay. Pada sanad riwayat ini ada yang lemah.

Para sahabat tidak pernah beristighatsah kepada Rasulullah ke-

cuali untuk urusan yang memang disanggupi oleh beliau, seperti

membunuh atau menahan. Lagi pula para sahabat tahu bahwa is-

tighatsah kepada orang yang masih hidup dan sanggup melak-

sanakannya dibolehkan syariat.

"sesungguhnya aku tidak boleh dimintai perlindungan." Kalimat ini
mengandung dua kemugkinan;

1. Nabi ffi tidak sanggup membunuh Abdullah bin Ubuy karena

beliau dilarang. Alasannya agar orang tidak mengatakan bahwa

Nabi S membunuh sahababrya.

2. Jlka hadits ini shahitu beliau ffi melaksanakan satu kaidah yaitu

saddu dzari'ah.Beliau sebenarnya sanggup, tetapi tidak memenuhi

permintaan para sahabat, karena beliau ffi mencegah permintaan

itu terulang lagi pada perkara yang beliau tidak sanggupi.

Kesimpulan

Beliau tidak dimintai tolong pada urusan yang tidak disanggupi

oleh orang yang masih hidup.

8O Diriwayatkan oleh haitsami dalam Al Mojmo' (172761h*ikata, diriwayatkan oleh thabnni. perawinya

penwi Astr-Shahih. selain lbnu Lahi?h, hasanul hadits. Diriwayatkan oleh juga Ahmad hadits serupa
(22758) dengan lahzh, Abu Bakar berkata,"Bangkitlah, beristighatsahlah kepada Rasulullah dari orang-

orang munafikf Rasulullah if hrsabda,'Sa,a tidok blsa memfuri prtolongon, yang biu hanya Alloh

tafurukawotaolo!

Syaroh KitabTouhid
Syaikh bin Eaaz' 'a>'
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Kandungan Bab lni
Istighatsah itu pengertiannya lebih khusus dari

Penjelasan tentang ayat yang pertama.

Meminta perlindungan kepada selain Allah

besar.

1.

2.

J.

pada berdoa.

adalah syirik

4. Orang yang paling shaleh sekalipun jika melakukan perbuatan

ini untuk mengambil hati orang lain, maka ia termasuk

golongan orang-orang yang dzalim (musyrik).

5. Penjelasan tentang ayat yang kedua.

5. Meminta perlindungan kepada selain Allah tidak dapat men-

datangkan manfaat duniawi, di samping perbuatan itu terma-

suk perbuatan kafir.

7. Penjelasan tentang ayat yang ketiga.

g. Meminta rizki itu hanya kepada Allatu sebagaimana halnya

meminta surga.

9. Penjelasan tentang ayat yang keempat.

10. Tidak ada orang yang lebih sesat dari pada orang yang

memohon kepada sesembahan selain Allah.

11. Sesembahan selain Allah tidak merasa dan tidak tahu kalau

ada orang yEU:Ig memohon kepadanya.

12. Sesembahan selain Allah akan benci dan marah kepada oranS

yang memohon kepadanya pada hari kiamat.

13. Permohonan ini dianggap ibadah kepada sesembahan selain

A11ah.

1,4. Pada hari kiamat sesembahan selainAllah itu akan mengingkari

ibadah yang ditujukan kepada mereka.

Al -'Alo m ah Syaikh Abd u lla h
bin Abdul Aziz bir, Eaaz



16.

17.

15. Permohonan kepada selain Allah inilah yang menyebabkan

seseorang menjadi orang yang paling sesat.

Penjelasan tentang ayat yang kelima.

Satu hal yang sangat mengherankan adalah adanya pengakuan

dari para penyembah berhala bahwa tidak ada yang dapat

mengabulkan permohonan orang yang berada dalam kesulitan

kecuali Allah, untuk itu, ketika mereka berada dalam keadaan

sulit dan terjepit, mereka memohon kepada-Nya dengan ikhlas

dan memumikan ketaatan untuk-Nya.

Hadits di atas menuniukan tindakan preventif yang dilakukan

Rasulullah $ untuk melindungi ketauhidarL dan etika sopan

santun beliau kepada Altah.

g-o"*soa-g

18.

Syaroh KitabTauhid
Syaikh bin Baaz
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TIDAK SEORANG PUN YANG BERHAK
DISEMBAH SELAIN ALLAH

Firman Allah p,

4.;,,#,i:jiiy,
"Apakah mereka ntempercsekutukan (Allah) ilengan berhala-

berhala yang tidak dapat menciptakan sesuatupunT seilangkan

berhola-berhala itu senilii buatan orflng, dan berhala-berhala

ita tiilak tnarnpu membei pertolongan kepaila penyembah-

p eny emb ahny a d an kep a ila diiny a sendiipun b erhala-b erh al a

itu tidak ilapat membei pertolongan." (QS. Al A'raf: 191-1921

t;L:;, ni/f i,\x *ruib6#s isi b6;'n e$j$
\3 tr;,;r& y.Et(yi ;.:t;t;*trTtrt :'1, $;el

4r-*:t;tq
"Dant sesembahan-sesurtbahan yang kalian mohon selain

ffi

Al- Alomah Syaikh Abdullah
bin Abdul Aziz bin Baaz



--
I

Allah, tiilak memiliki apa-apa utalaupun setipis kulit ai.
lika kamu fttenyeru mereka, mereka tiilak akan mendengar

seruflntnu itu; kalatpun mereka mendengar, mereka tidak dapat
memperkenankan permintaanmu; ilan paila hai kiamat meraka

akan mengingkari kemusyikanmu, dan tidak ada yang ilapat
memb eikan keter angan kep a ilamu s eb agaim an a y ang dib eikan
ol eh Y ang M ah a Men get ahui." (QS. Fathir: 13-741

+r, syarah

Penulis ingin menerangkan kepada kita kondisi orang-orang

musyrik di zaman Nabi ketika mereka diajak (didakwahi) dan

diperangi. Beliau juga menerangkan tidak sahnya peribadatan

mereka kepada selain Allah diikuti karakteristik sembahan mereka.

Dari karakteristik yang kita kenal, sangat jelas bahwa sesembahan

mereka sangat tidak layak disembah. Ayat di atas disampaikan dalam

gaya bertanya. Pertanyaan yang disampaikan tersebut bertujuan

untuk menghinakan atau mengejek sesembahan orang-oruu:rg

musyrik. Sesembahan tersebut sama sekali tidak bisa menciptakan

apa pun. Bahkan binatang sekecil semut pun mereka tidak bisa.

Lalu, bagaimana mungkin yang seperti ini bisa memberi manfaat.

Jenis sesembahan ini bisa berupa benda mati yang tidak berakal,

orang hidup yang tidak mendengar/ orang yang sudah mati yang

tidak bisa menjawab doa mereka.

Dalam ayat di atas disebutkan karakteristik sesembahan orang

musyrik, antara lain,

1. Mereka tidak bisa menciptakan sama sekali

2. Mereka juga makhluk yang diatur

3. Mereka tidak bisa menolong or€rng-orang yang menyem-

bahnya

4. Mereka tidak bisa menolong diri sendiri

Syarah KitubTtulrid
- Syaikh bin Baaz

:&*&,



4. * b i,# 6 yi b'r;:.'l.rti\
"Dan sesembahan-sese*Alt on yang kalian mohon selain Allah, tidak

memiliki apn-tpa walnupun setipis kulit ari... "

Allah w juga menerangkan karakteristik sesembahan orang

musyrik;

1. Tidak memiliki apa-apa walaupun setipis kulit ari.

2. Tidak mendengar doa yang dipanjatkan kepada mereka.

3. Seandainya mereka mendengar doa itq mereka tidak akan

sanggup mengabulkannya.

4. Mereka akan mengingkari orang-orang yang menyembahnya

pada hari kiamat nanti. Beginilah keadaan orang-orang musyrik,

rugi di dunia dan akhirat.

-oOo-

Diriwayatkan dalam Shahih (Bukhari dan Muslim) dari Anas bin

Malik W,iaberkata

6"if fi * Q?,, = Jr,+6J L'r.r,s t, yi ;X WU,'=L"

4:,rrYr i, c A Jrfy ,"&t;

'I(etika perang Uhud Rasulullah ffi terluka kepalanya, dan

pecah gigi gerahamnya, maka beliau bersabda, 'Bagaimana

akan beruntung suatu kaum yang melukai Nabinya?'Kemudian

turunlah ay at, " Tak aila hak flpapun b agimu ilalam urus fltt mereka

itu." (QS. Ali Imranz].28.Y"er

x Syarah

8r Dri-.y"tk"" .l"h Brklr"r * @ oao 3;1lt;;1';;,iiii;ys t;3it;;;rrior.,rj l. rrrustm

meriwayatkan wara m a ushul ('l 791)

Al- Alomoh Syaikh Abdullah
bin Abdul Aziz bin Baaz



Meskipun beliau $ adalah orang yang paling mulia, paling

dekat kepada Allah dari makhluk mana pury Nabi ya.g paling

mulia beliau ffi tetap tidak sanggup menolak bahaya yang datang

kepadanya. Begitu pun para sahabat, generasi terbaik umat ini. Jika

memang seperti itu, maka beliau ffi tidak berhak disembah dan

disekutukan bersama Allah.

Musibah yang terjadi pada perang Uhud karena dosa para sahabat

ini menyimpan hikmah y*g mendalam, yaitu Nabi dan para sahabat

tidak sanggup menolak bahaya yang datang kepada mereka, karena

itulah mereka tidak boleh disembah. Kalau nabi saja seperti itu,

bagaimana lagi dengan orang lainyang derajat kemuliaannyaberada

di bawah beliau ffi. Tentu saja lebih tidak mungkin lagi. Musibah ini
terjadi karena kesalahan sahabat yang bertugas sebagai pemanah

yang menjaga bukit. Mereka menyelisihi perintah Nabi ffi.

Dan diriwayatkan dalam Shahih Bukhari dari Ibnu Umar @
bahwa ia mendengar Rasulullah S bersabda ketika beliau berdiri

dari ruku'pada rakaat yang terakhir dalam shalat Subuh,

4l? ,,!t 'e d AF "llii'6

(:Fi!t',rrl,-p}

u 
j'=ir C d:lr;,;L'6:,,,3fi (.'$ .i.o6t 63 ;:roair,

uYa Allah, laknatilah si fulan dan si fulan", setelah beliau

mengucapkan,

u'r.:;jt a: t:I:i+ p,r' ts,
Setelah itu turunlah firman Al1ah,

"Tak ada hak apapun bagimu dalam urusan mereka itu."n

82 Diriwayatkan oleh Bukhari (4O7O,4559,7'%) dan selain beliau, dari lbnu Umar.

' ' Syarah KitabTouhid
. Syaikh bin Baaz



Dalam riwayat yang lain, "Beliau mendoakan semoga Shafwan

bin Umayyatu Suhail bin Amr, dan A1 Harits bin Hisyam dijauhkan

dari rahmat Allah", maka turunlah ayaf

(I;:ilt',rci.t;:Y
"Tak adahak apapunbagimu ilalam urusan mereka itlt."83

'.r, Syarah

Rasulullah ffi pernah mendoakan kejelekan dan melaknat Harits

Bin Hisyam, Shafwan bin Umayyah dan selain mereka dari pemimpin

Quraisy. Kemudian di lain hari mereka memeluk Islam dan mendapat

hidayah dari Allah. Setelah itu mereka tidak mendapat laknat lagi.

]ika Rasulullahffi saja; penghulu baniAdam tidak diterima doanya

dan tidak bisa memberikan mudharat kepada pemimpin Quraisy
tadi, bagaimana dengan selain beliau? Allah Maha Mengetahui

perihal hamba-Nya.

Diriwayatkan pula dalam ShahihBukhari dariAbu Hurairah p& ia

berkata, "Ketika diturunkan kepada Rasulullah ffi firman Allah w,

{ .,";!r ,"'r;-,i'i:$1b

"Dan berilah peringatan kepada keluargamu yong trrarkat." (QS. Asy

Syu'ara:2L4)

Beliau berdiri dan bersabda, "Wahai orang-orang Quraisy, tebuslah

diri kamu sekalian (dari siksa Allah dengan memurniknn ibadah kepada-

Nya). Sedikitpun aku tidak bisa berbuat apa-apa dihadapan Allah untuk

kali an. W ah ai Abb as bin Ab dul Muthalib, s edikitpun aku tidak b is a b erbuat

apa-npa untukmu di hadapan Allah, wahai Shafiyah bibi Rasulullah,

sedikitpun aku tidak bisa berbuat apa-apa untulcrnu di hadapan Allah

83 Diriwayatkan oleh Tirmidzi dalam Sunan-nya (30Oa), Baihaqi dalam Sunan Al Kubro (2948), Ahmad
dalamMusnod(5674). Dishahihkan oleh Syaiklh Syu/aib AlArnauth dalam taliq beliau atas Musnadlmam
Ahnnd darijalan selain beliau.

Al-'Ala m ah Syai klt Abd ull a h
bin Abdul Aziz bin Baaz



nnnti, wahai Fatimah binti Rasulillah, mintalah kepadaku apa saia yang

kaukehendaki, tapi sedikit pun aku tidakbisaberbuat apa-apa untukmu di

hadap an Allah nanti. " 8a

'.r, Syarah
,,Tapi sedikitpun aku tidak bisa berbuat apa-apa untukmu di hadapan

Allah nanti." Rasulullah M sendiri tidak sanggup memberi manfaat

bagi kerabatnya jika mereka tidak beriman kepada Allah. Beliau ffi
cukup dengan mengajak dan membimbing mereka agar mengikuti

ajaran beliau, dan inilah jalan keselamatan atau tauhid. Inilah

sebenarnya manfaat itu, bukan harta. Beliau mengajarkan bahwa

ibadah hanya boleh dipersembahkan kepada Allah, tidak kepada

selain-Nya. Nabi saja tidak bisa mendatangkan manfaat, apalagi

yang lain.

Ayat ini juga membantah orang-orang musyrik yang mencari

manfaat dari selain Allah, kemudian berkata,

4. e3 r.it JL.6;9l Srst L: F

" Kami tidak menyembah mereka melainkan supayfl mereka mendekatkan

kami kepada Allah dengan sedekat-dekntnyl." (QS. Az Zlumar: 3l

Attah tetap menamakan perbuatan mereka ini ibadah dan

memerintah nabi-Nya memerangi orang-orang musyrik ini'

Permohonan kepada orang yang ma.sih hidup dan sanggup

memenuhinya dibolehkan dengan syarat tidak ada kaitannya dengan

kekuatan gaib, orang yang sudah mati dan bisa diterima akal.

Kandungan Bab lni
1. Penjelasan tentang kedua ayat tersebut di atas.

84 Diriwayatkan oleh Bukhari (2753,47711,Mus|im (206)

Syarch KitabTauhid
Syaikh bin Baaz



2.

3.

Kisah perang Uhud.

Rasulullah, pemimpin para rasul, dalam shalat Subuh

telah membaca qunuf sedang para sahabat dibelakangnya

mengamini.

Orang-orang yang beliau doakan semoga Allah menjauhkan

rahmat-Nya dari mereka adalah orzuxg-orang kafir.

Mereka telah melakukan perbuatan yang tidak dilakukan

oleh orang-orang kafir yang lain, antara lain melukai kepala

Rasulullah, dan berupaya untuk membunuh beliau, serta

mengoyak-ngoyak tubuh para korban yang terbunuh, padahal

yang terbunuh itu adalah sanak famili mereka.

Terhadap peristiwa itulah Allah menurunkan firman-Nya

kepada beliau,

4l?;ot'.cl Ay
"Tak ada hak apapun bngimu dalam urusan mereka itu."

Allahberfirman,
I o 1.9..1 oi o o7. '(&-q;t &;3.3*'tiy

" Atflu Allah terima taubat mereka, atau menyiksa mereka." (QS. Ali
Imran:128)

Kemudian Allah pun menerima taubat mereka, dengan ma-

suknya mereka ke dalam agama Islam, dan menjadi orang-

orirng yang beriman.

Dianjurkannya melakukan qunut nazilah, yaitu, qunut yang

dilakukan ketika umat Islam dalam keadaan marabahaya.

Menyebutkan nama-nama mereka beserta nama orang tua

mereka ketika didoakan terlaknat di dalam shalat, tidak mem-

batalkan shalat.

Boleh melaknat orimg kafir tertentu di dalam qunut.

4.

5.

6.

7.

8.

9.

10.

,'i t"

Al- Alamah Syaikh Aadullah
bin Abdul Aziz bin Baaz



11.

12.

Kisah Rasulullah ffi ketika diturunkan kepada beliau firman

Allah, "Dan berilah peringatan kepada keluargamu yang terdekat."

Kesungguhan Rasulullah s dalam hal ini, sehingga beliau

melakukan sesuatu yarrg menyebabkan dirinya dituduh gila,

demikian hahrya apabila dilakukan oleh orang mukmin pada

masa sekarang.

Rasulullah ffi memperingatkan keluarganyayang paling jauh

kemudian yang terdekat dengan sabdanya, "Sedikitpun aku

tidakbisaberbuat apfl-apa untukmu dihadapan Allah nlnti" , sampai

beliau bersabda, "Wahai Fatimah putri Rasulillah, aku tidak bisa

berbuat untukmu apa-apa di hadapan Allah nanti."

]ika beliau sebagai pemimpin para rasul telah berterus-terumg

tidak bisa membela putrinya sendiri pemimpin kaum wanita

di jagat raya ini, dan jika orang mengimani bahwa aPa yang

beliau katakan itu benar, kemudian jika dia memperhatikan

apa yang terjadi pada diri kaum kharoashss dewasa ini, maka

akan tampak baginya bahwa tauhid ini sudah ditinggalkan,

dan tuntunan agama sudah menjadi asing.

-g*ea@z)e ?is e(\O

yangditokohkandalammasalaha9ama,danmerasabahwa

dirinya patut diikuti, disegani dan diminta berkah doanya,

13.

Syarah KitabTauhid
Syaikh bin Baaz
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MAIAIKAT MAKHLUK YANG PERI(ASA,
BERSUJUD KEPADA ALIAH

Firman Allah w,

ur,:tiA' et6; :siiut;u6e u* #'tj,t\ty
{;fl

"sehingga apabila telah dihilangkan rnsa takut daihati mereka

(malaikat), mereka b erkata,'Ap akah y ang telah ilifirmankan oleh

Tuhanmu?' Mereka menjawab, 'Perkataan yflng benar, dan Dia-

lah Yang Maha Tinggi lagi Maha Besar."' (QS. Saba': 23)

Diriwayatkan dalam kitab Shahih Bukhari, dari Abu Hurairah w
bahwa Rasulullah ffi bersabda,

,lbk--i te;\o,.vct,:;.? y3r e.)\t'itt uit;Y,

zlz t .1,,l,a o)t,',rit:'"tt i;:ttJ*4 {}5lr ,Ft jit,,;,:tpu &cj iut;u
t / o t/
,-e.l*l t3k,66,&/;l*t: {*, - p'oF t-ti'rs &lz



:; J\;rr (:4j ;,;x A dyAlS'*At # - z.i,#
Jwl:i:zi rj ,.e6 t'ri -t;t ,a, * rpl; p ,;x
,3.,rf tVt* 4r9,,* r.I :,i J:' ;at u;.3i.d)3 :,i J:'
'c, Jil gt {t;:t,^a 3W rti?, Ls iE 6'Jtu 3t A

<rL-*",.-tl

"Apabila Allah menetapkan suatu peintah ili atas langit, para

malaikat mengibas-ngibaskan sflyapnyfl, karena patuh akan

firman-Nya, seolah-olah firman yang didengarnya itu bagaikan

gemeincing rantai besi (yang ditaik) ili atas batu rata, hal ini
memekakkan mereka (sehingga iatuh pingsan katena ketakutan),

"sehingga apabila telah dihilangkan rasn takut dai hati-hati

mereka, mereka berkata, "Apakah yflng telah difitmankan oleh

Tuh anmu? " M er ek a menj azo ab, " (Perk a t a an) y ang b en ar, il an D i a'
lah yang maha tinggi lagi Maha besar," ketika itulah (syetan-

syetan) pencui beita mendengaffila, pencui beita itu sebagian

di atas seb agian y ang lain -Sufy an bin Uy ainahss menggamb arkan

dengan telapak tangannya, dengan direnggangkan dan dibuka

jari jemarinya - ketika mereka (penyadap beita) mendengar

beita itu, disampaikanlah kepada ynng ada dibawahnya, dan

s et eru sny a, s amp ai ke tukang sihir d an tukang t am al, t ap i k a d an g-

kailang syetan pencuiberita ita terkena syihab (meteor) sebelum

sempat ffienyampaikan berita itu, ilan kadang-kailang suilah

s emp at meny amp aikan b eit a seb elum tetkena syih ab, kemudi an

ilengan satu kalimat yang iliilengarnya itulah tukang sihir dan

tukangramal itu melakukan seratus mflcam kebohongan, mereka

mendatangi tukang sihir dan tukang ramal setaya berkata,
,Bukankah ia telah memberi tahu kita bahwa paila hari anu akan

terjadi anu (ilan itu teriadibenar), sehingga ia dipercayai ilengan

86 Suryan bin Uyainah bin Maimun Al Hilali, salah seorang periwayat hadits ini.

Syaroh KitabTauhid
Syaikh bin Baaz



sebab kalimat yang didengarnya dari langit."sz

;r, syarah

Bab ini dibuat penulis untuk membantah orang-orang yang

menyembah kubur, patung, malaikat dan lain-lain. Beliau meneranS-

kan bahwa malaikat memitiki rasa takut kepada Allah jika mereka

menyelisihi perintah-Nyu. Jika malaikat saja takut kepada Allah,

bagaimana mungkin ia berhak disembah?

b'r;'n&rl;!F
" Sesungguhnya berhala-berhala yang knmu seru selain Allah itu adalah

makhluk (yang lemah) yang serupa iuga dengan kamu." (QS. Al .{raf:
1,941

( e; p : Maksudnya hilang kesadaran (pingsan), dan setelah sadar,

malaikat ini berkata, "Apdyang telah difirmankan Thhan kita?"

( H' ;lti F , Mereka saling memberitahu bahwa Allah telah berfirman

satu kebenaran.

{ ,r# } : Tunduk patuh di hadapan Allah. Firman Allah (yang

mereka dengar) bagaikan gemerincing rantai besi (yang ditarik)

di atas batu rata. Saat itulah (syetan-syetan) pencuri berita men-

dengarnya, pencuri berita itu sebagian di atas sebagian yang lain.

Ketika mereka (penyadap berita) mendengarberita itu, disampai-

kanlah kepada yang ada di bawahnya, dan seterusnya, sampai ke

tukang sihir dan tukang ramal, tapi kadang-kadang syetan pen-

curi berita itu terkena syihab (meteor) sebelum sempat menyam-

paikan berita itu, dan kadang-kadang sudah sempat menyampai-

kannya sebelum terkena syihab.

Ini merupakan ujian dari Allah, seandainya A1lah menghendaki,

( i"eilg aror3

+

Diriwayatkan oleh Bukhari 14701,48OO,74E1) dari Abu Hurairah

Al-'Ala m ah Syaikh Abdull a h
bin Abdul Aziz bin Baoz



tentu tidak akan tercuri berita ini. Kemudian dengan satu kalimat

yang didengamya itulah syetan itu melakukan seratus macam

kebohongan. Mereka mendatangi tukang sihir dan tukang ramal

seraya berkata "Bukankah ia telah memberitahu kita bahwa pada

hari anu akan terjadi anu (dan itu terjadi benar)", sehingga semua

ucapannya dipercayai, padahal hanya sekali yang benar. Kita tidak

boleh tertipu atas kebenaran yang disampaikan oleh tukang ramal

itu. Bisa jadi karena ia memang menyaksikan di dunia atau dia

dengar dari Syetan yang mencuri berita di langit.

An Nawwas bin Sam'an a& menuturkan bahwa Rasulullah M-,

bersabda,

\,!'At -, fi €iv;'# ;or, b;'ri a6' lnt ;tir t ;y,
O t ^t 

. , u / / !.. l^ z lza z lz c

,-t';/*lt$i "{r'* ti1, wx it'eq:'; +yii', = lv'tl,Gi

fi *ar ffiq5, S; *\: 2f" U'J:ri ;it4,t";2 rl-i $*
sc ukx tc" ra,; ra?,*iit #,5;:"; ;,;t:,i a

&fii lry 4;,;lt et ;t'et tt, 3; 3*',Sn s"ti, ic
<< Mi')ntt;i * J\€iu}";,#,3--> rCc,Y

"Apabila Atlah *tJ hendak me*ahyutnn perintah-Ny,, maka Dia

firmankan wahyu tersebut, dan langit-langit bergetar dengan kerasnya

karena takut kepada Allah *7., dan ketika para malaikat mendengar

firman tersebut merekapingsan danbersuiud, dan di antaramerekayang

pertamakalibangun adalah Jibril, maka Allah sampaikan wahyu yang la

kehendaki kepadalibril, kemudian libril melewati para malaikat, setiap ia

melew ati lan git maka para p enghuniny a bertany a kep adany a,' Ap a y ang

telah Allah firmankan kepadamu?' I ibril meni mn ab,'Dia firmankan y ang

benar, ilan Dia-lah yang Maha Tinggi lagi Maha Besnr" dan seluruh

malaikat yang ia lewati bertanya kepadanya seperti pertanyaan pertama,

demikianlah sehingga libril menyampaikan wahyu tersebut sesuai

Syarah KitabTouhid
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dengan yang telah diperintahkan oleh Allah w kepadanya."tt

;r, syarah

Yang pertama kalibangun adalah ]ibril.

Kemudian Jibril membaca berita. Kemudian ]ibril melewati para

malaikat, setiap ia melewati langit maka para penghuninyabertanya

kepadanya. Para pencuri berita (syetan) juga berusaha mencuri

dengar pembicaraan itu. Ada yang berhasil ia dengar kemudian ia

sampaikan kepada tukang sihir dan tukang ramal. Tapi tidak sedikit

yang terbakar sebelum menyampaikan berita yang ia dengar, sesuai

dengan kehendakAllah.

Setelah mengetahui kondisi para malaikat, kita menjadi yakin
bahwa hanya Allah yang wajib disembah, bukan malaikat, para rasul

dan sembahan-sembahan lain. Hadits ini menunjukkan bahwa para

malaikat juga takut, bahkan pingsan.

Barangsiapa membenarkan omongan tukang ramal yang

mengaku mengetahui y*g gaib, maka ia telah kafir.

Dalam hadits ini juga terdapat penetapan sifat kalam dan iradah

Allah rg, dan keutamaan malaikat. Syetan yang suka mencuri-curi

berita. Syetan-syetan ini bisa mendengar berita sebelum nabi diutus.

Setelah Nabi ffi diutus, celah ini ditutup sehingga syetan-syetan

tersebut tidak bisa lagi mencuri berita dari langit. Tetapi setelah

Nabi s wafat, mereka kembali mencuri berita meskipun seringkali

mereka terkena meteor dan terbakar, baik sebelum atau sesudah

mendengar berita tersebut.

Kandungan Bab lni
1. Penjelasan tentang ayat yang telah disebutkan di atas.

88 Diriwayatkan oleh Thabrani dalam Musad Asy Syaniyyin (5911



2.

3.

Ayat tersebut mengandung argumentasi yang memperkuat

kebatilan syirik, khususnya yang berkaitan dengan orang-

orang shalih, dan ayat itu iuga memutuskan akar-akar pohon

syirik yang ada dalam hati seseorang.

Penjelasan tentang firman Allah, "Mereka menjawab, '(Per-

kataan) yang bennr', dan 'Dia-lah yang Maha Tinggi lagi Maha Be-

sLr."'

Menerangkan tentang sebab pertanyaan Para malaikat tentang

wahyu yang difirmankan Allah.

Iibril kemudian menjawab pertanyaan mereka dengan per-

kataan: "Dia firmankan yang bennr ... "

Menyebutkan bahwa malaikat yang pertama kali mengangkat

kepalanya adalah ]ibril.

Iibril memberikan jawaban tersebut kepada seluruh malaikat

penghuni langit, karena mereka bertanya kepadanya.

Para malaikat penghuni langit jatuh pingsan ketika mendengar

firman Allah.

Langitpun bergetar keras ketika mendengar firman Auah itu.

Jibril adalah malaikat yang menyampaikan wahyu itu ke tujuan

yang telah diperintahkan Allah kepadanya.

Hadits di atas menyebutkan tentang adanya syetan-syetan

yang mencuri berita wahYu.

Cara mereka mencuri berita, sebagian mereka naik di atas

sebagian yang lain.

Peluncuran syihab (meteor) untuk menembak jatuh syetan-

syetan pencuri berita.

Adakalanya syetan pencuri berita itu terkena syihab sebelum

sempat menyamPaikan berita yffi1 didengamya, dan adaka-

lanya sudah sempat menyampaikan berita ke telinga manusia

4.

5.

6.

7.

8.

9.

10.

11.

12.

13.

1,4.

Syarah KitabTauhid
Syaikh birr Boaz



15.

1,6.

yang meniadi abdinya sebelum terkena syihab.

Adakalanya ramalan tukang ramal itu benar.

Dengan berita yang diterimanya, ia melakukan seratus macam

kebohongan.

Kebohongannya tidak akan dipercaya kecuali karena adanya

berita dari langit (melalui syetan penyadap berita).

Kecenderungan manusia untuk menerima suatu kebatilan,

bagaimana mereka bisa bersandar hanya kepada satu kebenaran

saja yang diucapkan oleh tukang ramaf tanpa memperhitunS-

kan atau mempertimbangkan seratus kebohongan yang disam-

paikannya.

Satu kebenaran tersebut beredar luas dari mulut ke mulut

dan diingatny4 lalu dijadikan sebagai bukti bahwa aPa yang

dikatakan oleh tukang ramal itu benar.

20. Menetapkan sifat sifat Allah (seperti yang terkandung dalam

hadits di atas), berbeda dengan paham Asy'ariyah yang

mengingkarinya.

Penjelasan bahwa bergetamya langit dan pingsannya Para

malaikat itu disebabkan karena rasa takut mereka kepada

Allah ts.

Para malaikat pun bersujud kepada Allah.

-soe-@ )e ?ir s(\O

79.

17.

18.

21.

22.

Al- Alamah Syaikh Abdullah
bin Abdul Aziz bin Booz
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SYAFMT

Firman Allah w,

"+

I

U,; is! b # A #; ,)Lt:fi-:,i ;jr; ert :,3$i'Y

4.'rrLi#;Uoi
,,Dant beilah peringatan dengan npa ynng telah diutahyukan itu

kepadaorflnS-otangyaflgtakatakandikumpulkankepadaRabb
mercka (pado hai kiamat), sedang mereka tidaklah mempunyai

seorang pelindung ilan pemberi syafaat pun selain Allah, agar

mereka bertakwa.' (QS. Al An'am: 51)

{qi;L-lt4J;F
" Kat ak anl ah (h ai Muhamma d),' Hany a milik Allah-lah sy af a at

itu semuanYa."' (QS. Az Zamar" 44l

(g:y!! & uitri;F
,,Tiaila seorang piln ynns dapat memberi syafaat di sisi Allah

tanpa seizin-Ny a.' (QS. Al Baqarah: 255)



;tU :,i * b o\* Wttji v *.,tjv*i'-\ A #
7 z szz )

R "-rr
,,Dan berapa banyak malaikat di langit, syafaat mereka sedikit-

pun tidak berguna, kecuali sesudah Allah mengizinkan (untuk

dibei syafaat) bagi siapa saia yang dikehendaki dan diridhai'

Nya." (QS. An Naim: 25)

\i ,-tiv*:Jt rp=21; J,o#) drl ori b i:Lt;ir r/;r i y

i;6t g.ti. * bte::vi4; bry,C:i,?;\1G..,
(ii;:i d.'t\:y

" Kat ak anl ah,' S e rul ah mer eka Y an g k amu an I I np $ eb ag ai t uh an)

selain Allah, mereka tak memiliki kekuasaan seberat dzarrah pun

di langit mnupun di bumi, dan mereka tidak mempunyai suatu

andil npapun dalam (penciptaan) langit dan bumi, dan sama

sekali tidak ada di antara mereka meniadi pembantu bagi-Nya.

Dan tiadalah berguna syafaat di sisi Allah, kecuali bagi orang

yang telah iliizinkan-Nya mempetoleh syafaat itu "'"' (QS'

Saba':22-231

;r, syarah

Terlalu banyak tersebar di kalangan masyarakat pemahaman

yang keliru tentang syafaat. Sehingga banyak dijumpai syafaat yang

batil atau bid'ah. Inilah alasan yang mendasari para ulama banyak

membahas masalah ini. Mereka ingin masyarakat tahu dan bisa

membedakan antara syafaat yang disyariatkarL yang ditolak, yang

benar, dan salah.

Firman Allah, "Dan berilah peringatan dengan apa yang telah

diwaltyukan itu kepadn oranS-orang ..."

b{'Y
6p,'al
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1

,,wahai Muhammad, berilah peringatan dengan Al Quritn kepada

or ang-or ang y ang takut hari dibangkitkan dan dikumpulkanny a manusia' "

Orang-orang ini adalah orang Islam karena orang kafir tidak akan

mendengar dan tidak akan menj aw ab. Al lndzar adalahmengingatkan

disertai dengan menakut-nakuti.

,,sedang mereka tidaklah mempunyai seorang pelindung dan pemberi

syafaat putt." Ini adalah syafaat batil karena seseorang tidak memiliki

wali dan pemberi syafaat kecuali perbuatan perkataan keduanya

diridhai Allah. Orang-orang k#ir menyangka memiliki wali dan

pemberi syafaat yang dapat menyelamatkan mereka dari neraka dan

tidak akan masuk neraka karena wali dan pemberi syafaatnya ini,

sampai akhimya mereka menyembah wali tersebut. Allah berfirrnan,

"Mereknlah pemberi syafaat kami di sisi Allah'"

4. A3 i"t Jt6;"P.YtSr:t L: F

" Kami tidak menyembah mereka melainkan supaya mereka mendekatkan

kamikepada Allah dengan sedeknt-dekntnya." (QS. Az Zumar: 3)

Allah menerangkan bahwa tidak ada wali dan pemberi sya-

faat bagi seorang hamba selain Allah. Syafaatnya orang kafir batil'

Yang sah adalah syafaat yang mendapat izin dari Allah, biasanya

diberikan kepada para nabi, wali, orang-orang shalih dari kalangan

orang-orang bertauhid, beriman dengan baik. Tidak kepada orang

kafir dan munafik.

( qi;u-lti,ri F

"Katakanlah (hai Muhammad), 'Hanya milik Allah-lah syafaat itu

semuanya.'" (QS. AzZrulrir.at Ml

Katakan kepada manusia bahwa syafaat hanya milik Allah.

sebelumnya, ayat ini mengingkari oranS-orang musyrik yang

mengaku bahwa berhal+ patung dan sembahan lain mereka

bisa memberi (memiliki) sy#aat. Altah menolak anggapan ini

Al- Alamah Syaikh Abdullah
bin AbdLl Aziz bin Baoz



sebagaimana fi rman-Nya,

4.'e.-i,t;Atu:i;:rtw,y
"Maka tidak berguna lagi bagi mereka syafaat dari orang-orang yflng

memberikan syafaat." (QS. Al Muddatstsir:48)

$.L,Ae\1 db;ew('y
z, I

"Orang-orang yang dzalim tidak mempunyai teman setia seorangpun

dan tidak (pula) mempunyni seorang pemberi syafaat yang diterima

syafaatnya. " (QS. Ghafir: 18)

Syafaat hanya milik Allah E. Para nabi dan orang-orang shalih

bisa memberi syafaat atas izin Allah. Allah memberikan kepada

siapa yang Dia kehendaki, karena itu kita wajib memintanya dari

mereka, bisa dengan berdoa, "Ya Allah berikanlah sy afaatpada pada

nabi-Mu dan hamba-hamba-Mu yang shalih."

Tidak terlarang pula meminta syafaat kepada orang yang ma-

sih hidup, misalnya dengan mengatakarl, "Ya Rasulullatu berilah

syafaat kepadaku agar Allah memberikan rizki kepadaku", atau ke-

pada orang shalih dengan mengatakary "Berilah syafaat untukku,

agar Allah mengampuniku, dan doakanlah agar aku mendapatkan

hidayah." Meminta syafaat kepada patung, orang mati, or:mg yang

sedang berada di tempat lain, atau kepada para malaikat tidak dibo-

lehkan, karena orang-orang tersebut tidak merasa, dan mengetahui

permintaan kita.

q,yiyo\i+&.sirr1; y

"Tiada seorang pun yang dapat memberi syafaat di sisi Allah tanpa

seizin-Nya." (QS. Al Baqarah:255)

;iU :,i * bo\* W6ji v -,ti..at €.# b tty
4.*f:ili;:je'br
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,,Dan berapa banyak malaikat di langit, syafaat mereka sedikit pun tidak

berguna, kecuali sesudah Allah mengizinkan (untuk diberi syafaat) bagi

siapa sajayang dikehendaki dan diridhai-Nya." (QS. An Naim: 26)

"Katakanlah, 'Serulah merekayangknmu anIgap (sebagai tuhan) selain

Allah, mereka tak memiliki kekunsaan seberat dzarrah pun di langit

maupun di bumi, dan mereka tidak mempunyai suatu andil apapun

dalam (penciptaan) langit dan bumi, dan sama sekali tidak ada di antara

mereka menjadi pembantu bagi-Nya. Dan tiadalah berguna syafaat di

sisi Allah, kecuali bagi orang yang telah diizinkan-Nya memperoleh

syafaat itu ...'" (QS. Saba".22l

x Syarah

Allah menerangkan bahwa tidak ada seoranS Pun yang bisa

memberi syafaat kecuali yang telah diberi izin oleh Allah dan telah

diridhai oleh-Nya. Para malaikat, tidak memiliki izin untuk memberi

syafaat. Hanya Allah yang bisa memberi izin. Kalau malaikat dan

para rasul saja tidak bisa memberi syafaat sebelum dapat izin dan

ridha dari Allatu apalagi oruu:I8-orang shalih, atau orang lain'

Berkaitan dengan sesembahan yang disembah selain Allah, Alah

telah menyampaikan karakteristik mereka dan ini berdasarkan firman

Allah dalam surat Saba' ayat22. Karakteristik tersebut adalatU

1. Raja (memiliki). Mereka menyangka bahwa mereka adalah raja

yang memiliki (kekuasaan) padahal hanya Allah saja Raja yang

memiliki kekuasaan.

2. Sekutu. Mereka menyangka diri mereka adalah sekutu Allah.

3. Pembantu Allah. Mereka menyangka membantu dan menolong

Allah. Sangkaan yang batil.

4. Syafaat. Mereka menyangka dirinya tuhan yang dapat memberi

syafaat kepada manusia.

Allah menerangkan bahwa tidak ada syafaat kecuali yang telah

JU'n_-
Al -'Alam oh Syaikh Abdull a h
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diizinkan oleh-Nya.

Abu Abbasse mengatakan, 'Allah telah menyangkal segala hal
yang menjadi tumpuan kaum musyrikin, selain diri-Nya sendiri,
dengan menyatakan bahwa tidak ada seorang pun selain-Nya

yang memiliki kekuasaary atau bagiannya, atau menjadi pembantu
Allah."

Adapun tentang syafaat, maka telah ditegaskan oleh Allah bahwa

syafaat ini tidak berguna kecuali bagi orang yang telah diizinkan
untuk memperolehnya, sebagaimana firman-Nya,

4.e31 l.oL.iLJiX-Yi F
"Dan mereka tidak dapat memberi syafant, kecuali kepada orang yang

diridhai Allah." (QS. Al Anbiya':28)

Syafaat yang diperkirakan oleh orang-orang musyrik itu tidak
akan ada pada hari kiamat sebagaimana yang telah dinyatakan oleh

Al Qur'an.

Dan diberitakan oleh Nabi M, "Bahwa beliau pada hari kiamat
akanbersujud kepadaAllah dan menghaturkan segala pujian kepada-

Nya beliau tidak langsung memberi syafaat lebih dahulu, setelah itu
baru dikatakan kep ada beliatu' An gkatlah kep al amu, kat akanlah nis c ay a

ucapanmu pasti akan didengar, dan mintalah niscaya permintaanmu akan

dikabulkan, dan berilah syafaat niscaya syafa'atmu akan diterimo."' n (IJR.

Bukhari dan Muslim)

*s Syarah

Allah telah menyangkal segala hal yang menjadi tumpuan kaum

Taqiyuddin Abu Abbas ibnu Taimiyah: Ahmad bin Abdul Halim bin Abdus Salam bin Abdullah An
Numairi Al Harrani Ad Dimasqi. Syaikhul lslam, dan tokoh yang gigih sekali dalam gerakan dakwah
lslamiyah. Dilahirkan di Harran, tahun 661 H (1263 M) dan meninggal di Damaskus tahun 728 H (1328
M).

Diriwayatkan oleh Bukhari (7510), Muslim (193) dari Anas

Syorah KitobTouhid
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musyrikin. Syafaat yang diperkirakan oleh orang-orang musyrik itu

tidak akan ada pada hari kiamat, sebagaimana yang telah dinyatakan

oleh Al Qur'an.

Di antara mereka ada yang menyangka bahwa patung-patung

yang mereka sembah akan memberi syafaat, mereka tidak perlu izin

untuk mendapatkan syafaat ini, mereka akan dimasukan ke dalam

surga dan dilindungi dari neraka karena syafaat ini. Ini keyakinan

bagi orang-orang musyrik yang masih Percaya adanya hari kiamat.

Tapi bagi orang musyrik yang tidak Percaya hari kiamat, mereka

menyembah patung-patung ini karena mengharaPkan syafaatnya

untuk urusan dunia, seperti diberi rizki yang banyak dan lain-lain.

Mayoritas orang-orang musyrik ini tidak Percaya hari kiamat.

Abu Hurairah e.; bertanya kepada beliau, "Siapakah orang yang

paling beruntung mendapatkan syafaatmu?" Beliau meniawab,

"Yaitu orang yang mengucapknn La llaha lllallah dengan iWilas dari dalanr

hatinya."0t 1HR. Bukhari dan Ahmad)

Syafaat yang ditetapkan ini adalah syafaat untuk ahlul ikhlas

wat tauhid (orang-orang yang mentauhidkan Allah dengan ikhlas

karena Allah semata) dengan seizin Allah, bukan untuk orang yang

menyekutukan Allah dengan yang selain-Nya.

Pada hakikatnya, bahwa hanya Allah-lah yang melimpahkan

karunia-Nya kepada orang-orang yang ikhlas tersebut, dengan

memberikan ampunan kepada mereka, dengan sebab doanya or€u'Ig

yang telah diizinkan oleh Allah untuk memperoleh syafaat, untuk

memuliakan orang tersebut dan menempatkannya di tempat yang

terpuji.

Jadi, syafaat yang ditiadakan oleh Al Qur'an adalah yang

di dalamnya terdapat kemusyrikan. Untuk itu, Al Qur'an telah

menetapkan dalam beberapa ayatnya bahwa syafaat itu hanya ada

9l Diriwayatkan oleh Bukhari (99,6570) dari Abu Hurairah
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dengan izin Altah. Dan Nabi pun sudah menjelaskan bahwa syafaat

itu hanya diperuntukkan bagi orang-orang yang bertauhid dan

ikhlas karena Allah semata."

x Syarah

Orang yang paling berbahagia dengan syafaat Allah adalah

orang-orang bertauhid sebagaimana disebutkan dalam hadits,

:;:i;; Sid:r jt; r;t'6 Js'i;tl ",;i ::,'4;:;'&'"1"
uGii *tA*,'t Lc;l' ;6"311is.6,5 e\fU

"sesungguhnya setiap nabi memiliki doa yang mustaiab. Setinp nabi

telah memanj atknn doany a masing-masing. N amun say a masih menyim-

pnnny a sehingga di hari kiamat nanti say a bisn memberikannya sebagai

syafant yang akan diperoleh insya Allah bagi umatku yang meninggal

t anp a meny ehttukan Allah se dikitpun. "

Nabi ffi menerangkan bahwa tidak akan bermanfaat syafaat ini
kecuali bagi orang-orang yang mentauhidkan Allah. Adapun or.u:Ig

yang meninggal tapi menyekutukanAllatu tidak akan mendapatkan

syafaat beliau ffi. Allah M yarrg lebih mengutamakan hamba-Nya

yang ikhlas mentauhidkanAllah dan mengampuni mereka.

"Tempat yang terpuii", tempat yang diperoleh oleh Nabi ffi.

Kedudukan yang membuat orang-orang terdahulu hingga yang

paling akhir menjadi mulia dan terhormat. Allah berfirman,

4.1|#a*et:4-;."3i Fy
"semoga Rabb-mu memberikan tempat yang perpuii kepadamu." (QS.

Al Isra: 79)

Pengertian yang paling tepat adalah synfaat uzhma (syafaat Nabi

S). Pendapat lairy Allah mendudukkan Nabi ffi bersama-Nya di

Arsy pada hari kiamat. Tetapi hadits ini tidak shahih. Pengertian

Syarah KitabTouhid
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sebelumnya yang paling bisa diterima.

orang yang memberi syafaatlebihutama daripadayang menerima

syafaal,karena Allah telah mengutamakan mereka memberi syafaat

yang bisa memasukkan orang lain ke dalam surga. Inilah hakikat

syafaat.

Penjelasan ini merupakan bantahan kepada penyembah kubur.

Mereka tidak mendapatkan syafaat karena terhalang oleh perbuatan

mereka.

1.

2.

4.

5.

Kandungan Bab lni
Penjelasan tentang ayat-ayat di atas.

Syafaat yang dinafikan adalah syafaat yang di dalamnya terdapat

unsur-unsur kemusyrikan.

Syafaat yang ditetapkan adalah syafaat untuk orang-orang yang

bertauhid dengan ikhlas, dan dengan izin Allah.

Penjelasan tentang adanya syafaat kubra, yaifi. al maqam al mahmud

(kedudukan yang terPuji).

Carayang dilakukan oleh Rasulullah ketika hendak mendapatkan

syafaat,beliau tidak langsung memberi syafaat lebih dahulu, tapi

dengan bersujud kepada AllatU menghaturkan segala pujian

kepada-Nya. Kemudian setelah diizinkan oleh Allah barulah

beliau memberi syafaat.

6. Adanya pertanyaan, "siapakah orang yang paling beruntung menda-

p atkan sy afaat b eliau? "

7. Syafaat itu tidak diberikan kepada orang yang menyekutukan

A11ah.

8. Penjelasan tentang hakikat syafaat yang sebenarnya.

o"xs@,

-rl
Al- Alamah Syaikh Abdulluh

bin Abdul Aziz bin Baaz
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NABI MTIDAK DAPAT MEMBERI HIDAYAH

KECUATI DENGAN KEHENDAK ALLAH'

an bertauhid kepada Allah' Apabila nabi Muhammad ffi
sebagai makhluk termulia dan yang paiing tinggi kedudukannya di sisi Allah tidak dapat memberi

hiaa/an kepada siapa pun y.ni neliau inginkao maka tidak ada sembahan yang benar melainkan

Firman Allah w,

*1 ;l lv; ; \F;1*--'lnt "5s, J#: iy e*, +h
{ ..!i- it"

,,sesungguhnya kamu (hai Muhammail) tidak akan dapat tnem-

bei hidayah (petunjuk) kepada orang Yang kamu cintai, tetapi

Allahlah ydng membei petuniuk kepada siapa saia yang dike-

hendaki-N y a, d an All ah lebih menget ahui ot ang- or nn{ y ang m au

menerima petuniuk." (QS. Al Qashash: 56)

Diriwayatkan dalam shahih Al Bukhari dari Ibnu Musayya:o

bahwa bapaknya berkata, "Ketika Abu Thalib akan meninggal dunia

datanglah Rasulullah ffi. Pada saat itu Abdullah bin Abi Umayyah

dan Abu Jahal ada di sisinya. Rasulullah lalu bersabda kepadanya,

Allah, yang bisa memberi hidayah kepada siapa saja yang Dia kehendaki'

Al- Alamoh Syaikh Abdullah
bin Abdul Aziz bin Baaz
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- *r ,. Q.,))L*i q.nri,t itt ,l; ,eq,
"Wahai pamanku, ucapkanlah "laa ilanha illallaah" kalimat
yang dapat aku jadikanbukti untukmu dihadapan Allah."

Namun, Abdullah bin Abi Umayyah dan Abu Jahal berkata

kepada Abu Thalib, 'Apakah kamu membenci agama Abdul
Muthalib?" Kemudian Rasulullah mengulangi sabdanya lagi.

Mereka berdua juga mengulangi kata-katanya pula. Akhirnya,
ucapan terakhir yang dikatakan oleh Abu Thalib adalah bahwa ia

tetap berada pada agama Abdul Muthalib, dan dia menolak untuk
mengucapkan kalimat "la ilaha illallah." Kemudian Rasulullah
bersabda, "Sungguh akan aku mintakan ampun untukmu kepada

Allah selama aku tidak dilarang."

Kemudian Allah menurunkan firman-Nyr,

i 6G t; g;^ b,;i:6 3i 6r e$, 86ri r F' 
4.;$

"Tidak layak bagi seorang nabi serta orflng-orflng yflng beriman

memintakdn nmpunan (kepada Allah) bagi orang-orang musyrik
meskipun mereka itu adalah kerabat..." (QS.At Taubah: 113)

Berkaitan dengan Abu Thalib, Allah menurunkan firman-Nya,

( ;ri,y q*,At W J#i Uq*, +h
" S e sungguhny a kamu (h aiMuh amm a d) ti d ak s anggup memb erik an

hi d ay ah (p etunj uk) kep a il a o r ang - o r an g y ang k amu cint ai, t et ap i
Allahlah y nng ffientbei petunjuk kep a ila orang y nng dikehen daki-
Nya." (QS. Al Qashash:56)e3

93 HR. Al Bukhari (3884,4675,dan 4773) dan Muslim (24).
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,* Syarah

B ab ini menjelaskan bahwa p ara rasul, termasuk rasul yang paling

mulia, yaitu Muhammad M, tidak dapat berbuat banyak terhadap

urusan Allah kecuali yang Allah berikan kepada mereka. Mereka

juga tidak dapat menunjuki umatnya kecuali yang dituniuki oleh

Allah. Mereka sendiri diatur oleh Allah. Karena itu, tidak layak jika

mereka disembah karena mereka sama dengan manusia yang lain.

Hanya saja Allah melebihkan mereka dengan risalah dan

nubuwah. Inilahnilai lebih dankemuliaanmereka. Namury kelebihan

ini tidak boleh menjadi alasan bagi kita untuk mengangkatnya

menjadi Ilah dalam perkara gaib dan dalam hal memberi hidayah.

Ketidakmampuan Rasulullah, Muhamm ad W, memberikan hidayah

kepada pamannya menunjukkan bahwa hidayah berada di tangan

Allah, dan kita wajib senantiasa memintanya kepada Allah g.

Bab ini menerangkan bahwa pemberian hidayah y*g meliputi

penerimaan diri terhadap kebenaran disertai dengan keridhaan

padanya tidaklah dimiliki kecuali olehAllah E saja.

Adapun hidayah yang berkaitan dengan penyampaian dan

penjelasan dalil-dalil, berada di tangan para rasul dan pengikutnya

dari kalangan ulama dan dai. Hal ini sebagaimana firmanAllatu

{"+ rYEJ\q6ct;Y
" D fln sesungguhny a kamu b enar-b enar memb eri p etuni uk kep ada i alan

y ang lurus. " (QS. Asy-Syur at 521

Maksudnya, diajak, dibimbing, dan didakwahi menuju jalan yang

lurus, tetapi kita tidak sanggup meninggalkan bekas atau pengaruh

di hatinya untuk menerima petunjuk tersebut. Ini adalah hak Allah

#i..

At -'Alam oh Syaikh Abdull a h
bin Abdul Aziz bin Baoz



Diriwayatkan dalam shahih Al Bukhari dai Ibnu Musayyab

bahwa bapaknya berkata, "Ketika Abu Thalib akan meninggal

dunia, datanglah Rasulullah M. Pada saat itu, Abdullah bin Abi

umayyah dan Abu )ahal ada di sisinya. Kemudian Rasulullah

bersabda kepadanya, ..."

* Syarah

Lamma hadharat: Ketika tanda-tanda mendekati ajal sudah

tampak.

Al Musayyib adalah seorang tabiin kibar.

Ja-ahu Rasulullah: Beliau ffi datang untuk mendakwahi pamannya

secara khusus. Sudah berkali-kali dakwah ini beliau sampaikan

kepadanya, tetapi tetap tidak digubris. Sebenarnya Pamannya

mengetahui kebenaran, namun ia tetap enggan. Karena itulah ia

berkata dalam syaimYa,

,,sungguh, aku tahu bahwa agama Muhammad adalah flgama terbaik

bagi umat manusia,

Kalau tidak karena khawatir dicela dan dicaci, pasti aku meniadi orang

yang paling menerima agamanYa"

,, Kalimat y ang dap at aku i adikan bukti untukmu di hadapan Allah." Aku

akan bersaksi untukmu dan berusaha untuk menyelamatkanmu.

,,Apakah kamu membenci agama Abdul Muthalib?" Di antara ajaran

agamanya adalah menyembah patung dan berhala'

,Maka ucapan terakhir yang dikatakan oleh Abu Thalib adalah ia

meninggal di atas agama Abdul Muththalib." Hal ini karena ajal telah

menjemputnya dan Allah tidak memberikan hidayah kepadanya

dengan hikmah yang besar, yaitu mati di atas agama kaumnya.

Inilah kisah sebenamYa.

Disebutkan dalam sebuah hadits shahih bahwa Nabi ffi melihat

Svarah KitabTauhid
Syarkh bin tsaaz



pamannya dalam kobaran api neraka, kemudian beliau memberi
syafaat dan diringankanlah hukumannya. Seringan-ringan hukuman
tersebut adalah di telapak kakinya diletakkan bara api neraka dan
otaknya mendidih karenanya.ea

"Sesungguhnya knmu (hai Muhammad) tidnk sanggup memberikan

hidayah (petunjuk) kepada orang-orang yang kamu cintai." (QS. Al
Qashash:55)

Kandungan Bab lni
1. Penjelasan tentang ayat57 surat Al Qashash.

2. Penjelasan tentang ayat 113 surat Al Barairh.

3. Sebuah masalah yang sangat penting, yaitu penjelasan tentang

sabda Nabi ffi "Ucapknnlah kalimat la ilaha illallah." Ini berbeda

dengan apa yang difahami oleh orang-orang yang mengaku

dirinya berilmues.

4. Abu |ahal dan kawan-kawannya mengerti maksud Rasulullah
ketika beliau masuk dan berkata kep ada p amannya, " U capkanl ah

kalimat la ilaha illallah." Oleh karena itu, celakalah orang yang

pemahamannya terhadap asas utama Islam ini lebih rendah

daripada Abu Jahal.

5. KesungguhanRasulullahffi dalamberupayauntukmengislam-
kan pamannya.

6. Bantahan terhadap orang-orang yang mengatakan bahwa

Abdul Muthalib dan leluhumya itu beragama Islam.

7. Permintaan ampun Rasulullah untuk Abu Thalib tidak dika-
bulkan dan ia tidak diampuni. Bahkaru beliau dilarang me-

mintakan ampun untuknya.

Diriwayatkan oleh Al Bukhari (3883) dan Muslim (209)

Penjelasannya: diyakini dalam hati, diucapkan dengan lisan, dan diamalkan apa yang menjadi
konsekuensinya, yaitu memurnikan ibadah hanya kepada Allah dan membersihkan diri dari ibadah
kepada selain-Nya, seperti malaikat, nabi, wali, kuburan. batu, pohon. dan lain lain.

gt
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8.

9.

Bahaya berkawan dengan orang-orang berpikiran dan

berperilaku jahat.

Bahaya mengagung-agungkan Para leluhur dan orang-orang

terkemuka.

,,Nama besar,, mereka inilah yanS dijadikan oleh orang-orang

jahiliyah sebagai tolok ukur kebenaran yang mesti dianut.

Hadits di atas mengandung bukti bahwa amal seseorang yang

dianggap adalah pada saat akhir hidupnya' ]ika Abu Thalib

mau mengucapkan kalimat tauhid, pasti akan berguna bagi

dirinya di hadaPan Allah.

Perlu direnungkan, betapa beratnya hati orang-orang yang

sesat itu untuk menerima tauhid karena dianggap sebagai

sesuatu yang tak bisa diterima oleh akal pikiran mereka. Dalam

kisah di atas disebutkan bahwa mereka tidak menyerang Abu

Thalib kecuali supaya menolak mengucaPkan kalimat tauhid,

padahal Nabi ffi sudah berusaha semaksimal mungkin dan

berulang kali memintanya untuk mengucapkannya' Selain

itu, karena kalimat tauhid itu memiliki makna yang jelas dan

konsekuensi yang besar maka cukuplah bagi mereka menolak

untuk mengucaPkannYa.

a-o"x"o*

10.

11.

12.

Syarah KitabTauhid
Syoikh bin Baaz



e-1dXq@.-'

PENYEBAB UTAMA KEKAFIRAN
ADALAH BERLEBIH-LEBI HAN DALAM

ME NGAGU NGIGN ORANG. ORANG
SHALIH

Firman Allah w",

(dtr vr ir *tj6vr&; c_1#v.drSfgX
"Wahai orang-orang Ahli Kitab, janganlah kalian melampawi
batas dalam agflma kalian, dan janganlah kalian mengatakan
terhadap Allah kecaali yangbenar." (QS. An Nisaj L71)

Dalam Shahih Al Bukhari ada riwayat dari Ibnu Abbas W yang
menjelaskan tentang firman Allah rgg,

4.y,8 $;j J.,n4 \i GV $ tlj lik yi gA.t ;j.;5 y UGS\
"Dan mereka (kaum nabi Nuh) berkata, 'langanlah sekali-kali
kamu meninggalkan (penyembahan) tuhan-tuhan karuu, dan
j anganlah sekali-kali kamu meninggalkan (peny emb ahan) Wndd,

Suw a', Y aghut s, Ya' uq, dan N asr."' (QS. Nuh: 23)

Beliau (Ibnu Abbas) mengatakan, "hri adalah nama orang-

trt,!*

Al-'Ala na! t Syatkh Abd ull o I t

bin Abdul Aziz bin Baaz



orang shalih dari kaum nabi Nuh. Ketika mereka meninggal dunia,

syetan membisikkan kepada kaum mereka agar membuat patung-

patung mereka di tempat-tempat yang biasa mereka gunakan untuk

melakukan pertemuan-pertemuan. Mereka disuruh memberikan

nama-nama patung tersebut dengan nama-nama mereka. orang-

orang tersebut menerima bisikan syetan. Pada awalnya patung-

patung yang mereka buat belum dijadikan sesembahan. setelah para

pembuatpatungitumeninggaldanilmuagamatelahdilupakan,
mulailah patung-patung tersebut disembah'"

ar, syarah

Penulis menerangkan bahwa sebab kekafiran sebagian oranS

adalah sikap ghuluw mereka terhadap orang-orang shalih. Ada juga

sebab yang lain, yaitu hasad dan keji' Akan tetapi' umumnya rasa

cinta kepada Nabi dan orang-orang shalih yang berlebihan dapat

menjerumuskan kepada kekafiran. Firman Allah w'

{o;ru ir *ti6vj&; c.t*rY*drJ^i6}
,, W ah ai o r nn g- or an g ahli ki t ab, i an ganlah kali an m el amp au i b at as d al am

agama kalian, dan j anganlah kalian mengatakan terhadap Allah kecuali

yangbenar." (QS.An Nisai 171)

Ayat ini ditujukan kepada oranS-orang Nasrani dan Yahudi,

tetapi orang Nasrani lebih banyak yang terjerumus ke dalam sikap

ghuluw.

Bab ini menerangkan bahwa kita harus menjauhi sikap ghuluw

dalam mencintai orang-orang shalih dan para nabi. Mencintai

mereka adalah bagian dari syariat agama'

Allah berfirman, " .. dalam ayflma kalian". Cinta dan benci karena

Allah adalah bagian dari agama sebagaimana sabda Nabi ff-"

uY;VV*t ;ii;r:ia';*'Gt {ki bio'
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"Tidak beriman salah seorang dari kalian hingga mencintai Allah dan

Rasul-Nya melebihi cintanya kepada yang lain."e6

Cinta ini bukan dengan bersikap berlebih-lebihan. Namun,
kecintaan ini dibuktikan dengan mengikuti ajarannya, tidak bermak-
siat kepadanyA menaatinya, dan tidak beribadah kepada selain
Allah. Demikian pula dengan para ulama dan orang-orang shalih.
Mencintai mereka bisa diwujudkan dengan ridha kepada mereka
dan berjalan di atas manhaj mereka. Kecintaan ini harus berdasarkan
syariat.

Dalam Shahih Al Bukhari, ad,ariwayat dari Ibnu Abbas W yang
menjelaskan tentang firman Allah w,

4.r'r*i iry;j i,:,6 \i Gtfi \') tl' iik yi $a.t i,3i ,t 66iy
"Dan mereka (knum nabi Nuh) berkata, 'langanlah sekali-kali knmu

meninggalkan (penyembahan) tuhan-tuhan kamu, dan janganlah sekali-

kali kamu meninggalkan (penyembahan) Wadd, Sttrot', Yaghuts, Yfr'uq,

dAn Nasr."' (QS. Nuh: 23)

x Syarah

Penjelasan ini berkaitan dengan kaum nabi Nuh yang diliputi
was-was dari syetan. Mereka dipengaruhi supaya membuat gambar
(patung) orang-orang shalih mereka. Tatkala mereka meninggaf
datanglah syetan dan membisikkan kalimat-kalimat, "sesungguh^yu
bapak-bapak kamu beribadah kepada mereka dan meminta tolong
kepada mereka." Lalu mereka pun menyembah orang-orang shalih
tersebut. Inilah sebab ghuluw yang menyesatkan dan menghancurkan
manusia di dunia dan akhirat.

" D an ilmu a gam a t el ah dilup aknn. " Ilmu sudah hilang sebagaimana

96 Diriwayatkan oleh Eukhari (16) dan Muslim (43)

+
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disebutkan dalam satu riwayat, dan dalam riwayat ini ada yang

terhapus. Hilanglah ilmu dan datanglah orang-orang yang tidak

tahu, lalu terjatuhlah mereka ke dalam kesyirikan. Inilah bukti

pentingnya ilmu pengetahuan untuk memeranSi kebodohan. ]ika

ilmu hilang, tinggallah manusia dalam kebatilan dan kebodohan.

-oOo-

Ibnul Qayyim berkataeT, "Banyak ulama salaf mengatakan,
,setelah mereka ifu meninggal, banyak orang berbondong-

bondong mendatangi kuburan mereka, lalu mereka membuat

patung-patung mereka, dan setelah waktu berialan beberapa lama,

p atung-p atung tersebut dii adikan sesemb ahan 
" 
"

;r, syarah

Kemungkinan yang menggambar (membuat patung) orang-

orang shalih ini adalah orang-orang yang beribadah kepada mereka.

Kemudian waktu berlalu, keadaan berubah, dan setelah mereka

nleninggal, generasi mereka juga menyembah orang-orang shalih

ini. Pengaruh bid'ah besar sekali baik bagi pelakunya mauPun orang-

orang setelahnYa.

-oOo-

Diriwayatkan dari Umar aua bahwa Rasulullah ffi bersabda,

t$6,\:;6li:t,r;:i Gt 6+ 6iAt;ii6 A)?io,,
.:lpii;'r

bin Ayyub bin Sa'd AzZur't Ad Dimaqi' lbnu Qoyyim Al

Jauziyah. seorang ulama besar dan tokoh gerakan dakwah lslamiyah, murid syaikhul lslam lbnu

Taimiyah. Beliau mempunyai banyak karya iliriyah. Dilahirkan tahun 691 H (1292 M) dan meninggal

tahun 751 H (1350 M).

j.tarch KitabTauhid
Sycrikh bin Baaz



" J ang anl ah kali an b eileb ih -l ebih an d al nm m emuj iku seb a g aim an a

ornng-orflng Nasrani berlebih-lebihan dalam memuji Isa bin
Maryam. Aku hanyalah seorang hamba, maka katakanlah,
Abdullah (hamba Allah) dan Rasulullah (utusan Allah)."'sg (HId..

Al Bukhari dan Muslim)

x Syarah

Nabi ffi memberi peringatan tentang bahaya sikap berlebihan
dalam memuji, dan ini tidak boleh. Misalnya, ucapan bahwa Nabi

ffi mengetahui perkara gaib atau Nabi ffi ikut mengatur alam ini.
Boleh saja memuji Nabi ffi, tetapidalam batas yang wajar dan pantas.

Misalny+ mengatakan bahwa beliau $ adalah nabi yang paling
mulia, rasul yang paling baik, dan penutup para nabi.

Contoh sikap ghuluw adalah ucapan Bushairi dalam syaimya.
Ia memuji segala sesuatu, hanya saja ia tidak mengatakan anak
Allah. Ini adalah kebodohan dan kesesatan. Kita tidak boleh memuii
Nabi pada perkara-perkara khusus bagi Allah. Salah satu contoh
yang menunjukkan bahwa Nabi tidak mengetahui yang gaib adalah
ketika kalung Aisyah hilang dan temyata ada di bawah unta, Nabi
tidak tahu dan tidak bisa menemukannya.

-oOo-

Rasulullah ffi bersabda,

)7 1., . . /^t O, O)9o t O

,,rIJl,"S$ $6 U.:lGl :(;V,*Nbi5t l,
"lauhilah oleh kalian sikap beflebih-lebihan. Sesungguhnya

sikap berlebihan itulah ynng telah membinasakan ornng-orang
sebelum kalian." (HR. Ahmad, At Tirmidzi, dan Ibnu Maiah
dari Ibnu Abbas "l;.ln

Diriwayatkan oleh Al Bukhari (32145) dari Unnr.
Diriwayatkan oleh An Nasa'i (3057). lbnu Majah (3029), Ahmad 0851), dan tbnu Hibban (3371). Hadits
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,r, Syarah

Ghuluw: tambahan. Artinya melebihi kadar yang semestinya.

Maknanya secara syar'i adalah tambahan dalam urusan agamA

padahal Allah w tidak mengizinkannya. YanS harus kita jalani

adalah bertindak sesuai dengan nash yang ada tanpa menambah dan

mengurangi. Jika kita menambah, akan terjatuh ke dalam kesyirikan

dan bid'ah.

Dalam Shahih Muslim,

Rasulullah ffi bersabda,

-oOo-

Ibnu Mas'ud w mengatakan bahwa

,,6*qS-;iaArexi,
,,Binasalah orang-orang yang bersikap berlebih-lebihhn." (diulangi

tiga kali)loo

;r, syarah
Al Mutanaththiun artinYa orang

lebihan dalam membebani dirinYa,

melebihi kadar semestinYa.

yang ghuluw, Ytrrg berlebih-

yang suka menambah sesuatu

1.

2.

Kandungan Bab lni
Orang yang memahami bab ini dan kedua bab setelahnya akan

mengetahui secara jelas keterasingan Islam. Ia juga akan melihat

betapa Allah Maha Kuasa untuk mengubah hati manusia.

Mengetahui bahwa awal munculnya kemusyrikan di muka

bumi ini adalah karena sikap bertebih-lebihan terhadap orang-

orang shalih.

ini dinitai shahih oletr Al Allamah Al AlbanidalamShohihsunon lbni Maioh(2455)-

10O Diriwayatkan oletr Muslim (2670) dari AMullah bin Mas'ud '

q'tarah KitabTauhid
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J.

4.

5.

10.

11.

72.

13.

6.

7.

8.

9.

Mengetahui apa yang pertama kali diperbuat oleh or.u:rg-orang

sehingga ajaran para nabi menjadi berubah dan apa faktor
penyebabnya, padahal mereka mengetahui bahwa para nabi

itu adalah utusan Allah?

Mengetahui sebab-sebab diterimanya bid'ah, padahal syari'at

dan fitrah manusia menolaknya.

Faktor yang menyebabkan terjadinya hal di atas adalah

bercampurnya kebenaran dan kebatilan. Yang pertama ialah

rasa cinta kepada orang-orang shalih. Adapun yang kedua

ialah tindakanyang dilakukan olehorang-orang alim yang ahli

dalam masalah agama dengan maksud untuk suatu kebaikan,

tetapi orang-orang yang hidup sesudah mereka menduga

bahwa apa yang mereka maksudkan bukan hal itu.

Penjelasan tentang ayat yang terdapat dalam surat Nuh101.

Mengetahui watak manusia bahwa kebenaran yang ada pada

dirinya bisa berkuran9, dan kebatilan malah bisa bertambah.

Bab ini mengandung suatu bukti tentang kebenaran pemyataan

ulama salaf bahwa bid'ah adalah penyebab kekafiran.

Syetan mengetahui akibat buruk bid'ah walaupun maksud

pelakunya baik.

Mengetahui kaidah umum/ yaitu bahwa sikap berlebih-

lebihan dalam agama itu dilarang, dan mengetahui pula akibat

negatifnya.

Bahaya sering mendatangi kuburan dengan niat untuk
melakukan suatu amal shalih.

Larangan adanya patung-patun& danhikmah dibalik perintah
menghancurkannya (yaitu untuk menjaga kemumian tauhid
dan mengikis kemusyrikan).

Besarnya kedudukan kisah kaum nabi Nulu dan umat manusia

l0'l Ayat ini menunjukkan bahwa sikap yang berlebihJehrihan dan melampaui batas terhadap orang-orang
shalih menjadi sebab terjadinya syirik dan ditinggalkannya ajaran agama para nabi.



__

1,4.

sarlgat memerlukan kisah ini walaupun banyak di antara

mereka yang telah melupakannYa.

Satu hal yang sangat mengherankan, mereka (para ahli bid'ah)

telah membaca dan memahami kisah ini, baik lewat kitab-kitab

tafsir maupun hadits. Akan tetapi, Allah menutup hati mereka

sehingga mereka memPunyai keyakinan bahwa aPa yang

dilakukan oleh kaum nabi Nuh adalah amal ibadah yang paling

utama. Mereka juga beranggaPan bahwa yang dilarang oleh

Allah dan Rasul-Nya hanyalah kekafiran yang menghalalkan

darah dan harta.

Dinyatakan bahwa sikap mereka yang berlebih-lebihan

terhadap orang-orang shalihitu karena mengharapkan syafaat

mereka.

Mereka menduga bahwa oranS-orang berilmu yang membuat

patung itu bermaksud demikian.

Pemyataan yang sangat penting yang termuat dalam sabda

Nabi, ,,langanlah kalian memujiku secara berlebih-lebihan sebagai-

mana orang-orang Nasrani berlebih-lebihan dalam memuii lsa bin

Maryam." Semoga shalawat dan salam senantiasa dilimpahkan

Allah kepada beliau yang telah menyampaikan risalah dengan

sebenar-benarnya.

Ketulusan hati beliau kepada kita dengan memberikan nasehat

bahwa orang-orang yang berlebih-lebihan itu akan binasa.

Pemyataan bahwa patung-patung itu tidak disembah kecuali

setelah ilmu (agama) dilupakan. Dari sini dapat diketahui

begitu berharganya keberadaan ilmu ini dan bahayanya jika

hilang.

Penyebab hilangnya ilmu agama adalah meninggalnya para

ulama.

15.

1.6.

17.

18.

19.

20.

tao"xeo,-g
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LARANGAN BERIBADAH KEPADA ALLAH
DI KUBURAN ORANG-ORANG SHALIH

Diriwayatkan dalam Ash Shahrh [Bukhari dan Muslim] dari
Aisyah ffi bahwa Ummu Salamah g, bercerita kepada Rasulullah

ffi tentang gereia yang ia lihat di negeri Habasyah (Ethiopia),

yang di dalamnya terdapat rupaka-rupaka (gambar-gambar), lalu
Rasulullah bersabda,

,i * 4 {L:t ^nt ii ,e2t ,'l.st W.3c t;t..'t1"ri "
.. ll *T j;r Xg q3i,,,'k, + y,f)l*3,13&

"Mereka itu oprob'ila ada orflng yflng shalih atau hamAo yong

shalih meninggal, mereka membangun ili atas kuburanny a sebuah

tempat ibadah, dan mereka membuat di dalamnya rupaka-

rupaka. Mereka adalah sejelek-jelek makhluk di sisi Allah.'a0z

Mereka dihukumi beliau sebagai sei elek-j elek makhluk karena

mereka melakukan dua fitnah sekaligus, yaifu fitnah memuja

kuburan dengan membangun tempat ibadah di atasnya dan fitnah

102 Diriwayatkan oleh Bukhari (434) dan Muslim (528) dari Aisyah Rodh iyallahu bnha.

?
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membuat mpaka-rupaka (patung-patung).

;it Syarah

Pembahasan bab ini sangat penting seperti bab sebelumny4

yaitu bab larangan beribadah kepada Atlah di kuburan orang-orang

shalih dengan dalil-dalit yang shahih. Jika dalil-dalil ini mengingkari

peribadatan kepada Atlah di kuburan oranS-orang shalitr, lalu

bagaimanakah seandainya orang-orang shalih yang ada di kubur itu

dianggap sebagai sembahan selain Allah? Tentu larangannya lebih

besar karena larangan yang pertama berkaitan karena dia wasilah

menuju syirik, tetapi yang kedua benar-benar sudah merupakan

perbuatan syirik besar.

Hadits, "Mereka itu apabila ada orang yang shalih atau hamba yang

shalih meninggal." Ini menerangkan ghuluwnya oriu:tg-orang Nasrani

kepada tokoh-tokoh mereka yang sudah meninggal.

" D an mereka membuat di dalamny a rupaka-rup aka. " Meteka membuat

patung orang-orang shalih mereka dan pengikut-pengikutnya

sebagaimana yang terjadi pada kaum nabi Nuh 'alaihissalam.

'Mereka adalah sejelek-ielek makhluk di sisi Allah." Orang yang

melakukanperbuatan ini adalahsejelek-jelek makhluk karena mereka

berbuat syirik kepada Allah. Mengagungkan kuburan, membangun

tempat ibadah di atasnya untuk beribadah kepadanya, dan meminta

tolong kepadanya. Inilah seburuk-buruk makhluk di sisi Allah.

Barangsiapa melakukan perbuatan ini berarti ia telah meniru

orang-orang Nasrani dan beramal sesuai dengan amalan mereka.

Barangsiapa menyerupai safu kaum, berarti ia termasuk bagian

dari kaum tersebut. Di antara umat ini iuga ada terjerumus dalam

perbuatan in! dan yang Paling keras adalah kaum Rafidhah.

Mereka ghuluw kepada ahlul bait. Merekalah yang pertama kali

membangun masjid di atas kuburan, kemudian menyembah orang

yang berada dalam kubur tersebut. Kemudian sebagian orang dari

.
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kalanganAhlussunnah di negeri-negeri Islam taklid kepada mereka,

dan tanpa sadar mereka mengikuti jalan orang-orang kafir sedikit

demi sedikit.

Mereka mengumpulkan dua fitnah sekaligus, yaitu fitnah memuja

kuburan dengan membangun tempat ibadah di atasnya dan fibrah

membuat rupaka-rupaka (patung-patung). Mereka menyerupai

orang-orang Nasrani dan kaum nabi Nuh.

-oOo-

Dalam riwayat Imam Al Bukhari dan Imam Muslim, Aisyah
juga berkata, "Ketika Rasulullah akan diambil nyawanya, beliau

segera menufup mukanya dengan kain. Ketika nafasnya terasa

sesak, dibukanya kembali kain itu. Ketika beliau dalam keadaan

demikian itulah beliau bersabda,

* ;9r-:,Wt1*[ilJt,arrAti ';{jr * fiiSu
'Laknat Allah ditimpakan kepada orang-orang Yahudi dan

Nasrani, yang telah menjadikan kuburan para Nabi meteka

s eb agai temp at p eib ad at an."'

B eliau mengingatkan umatny a agar meni auhi p erbuatan mereka.

Jika bukan karena hal itu, pasti kuburan beliau akan ilitampakkan.

Namun, beliau khautatir kalau kuburannya nanti diiadikan sebagai

m asj i d (t emp at p eib a il at an).103

e* Syarah

Hadits ini mengisahkan bagaimana keadaan Nabi menjelang

wafatnya, bagaimana derajat beliau diangkat dan agar menjadi

contoh bagi umatnya.

103 Diriwayatkan oleh Bukhari (436) dan Muslim (531) dari Aisyah dan Abdullah bin Abbas radhiyallohu

'onhum.

,(4 srr*!
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"Laknat Allah ditimpakan kepada orang-orang Yahudi dan Nasrani."

Nabi menyebutkannya a1ar umatnya berhati-hati dan tidak

mendekati perbuatan ini.

"lika bukan karena hal itu, pasti kuburan beliau akan ditampakkan."

Yaitu, di Baqi' bersama sahabat-sahababrya.

"Namun, beliau khawatir kalau kuburannya nanti diiadikan tempat

peribadatan." Agar setelah kematian para sahabat, tidak ada seorang

pun yang membangun kuburnya menjadi masjid. Adapun para

sahabat, mereka tidak melakukannya. Namun, dewasa ini telah

terjadi yang dikhawatirkan tersebut karena kebodohan. Kita bisa

menyaksikan orang-orang yang datang berziarah ke kuburan

Nabi S_, kemudian berdoa kepada Nabi dari belakang tembok. Ini

merupakan perbuatan syirik akbar.

Hal ini menunjukkan perhatian yang besar dari para sahabat

terhadap umat ini. Karena itu, mereka menyamPaikan hadits ini

unfuk umat.

-oOo-

Imam Muslim meriwayatkan dari Jundub bin Abdullah, ia
berkata, 'Aku pernah mendengar Rasulullah ffi bersabda lima

hari sebelum beliau meninggal,

,3"\,r: A_,Gtf i,,r ;*,W& A. 
'"ililri r,t ,S\i'; i\,

.S(: L'i,JiW Ar, lrti;;,,Ui li,*;'&t4nt
l/

x,ti,*lz uqi:;$'"i+'rri F,$ 'ou- u'oti'ti ,w
,. ;t1 # t,6, $y t* t;*t tJ#

"Sungguh, aku menyatakan setia kepaila Allah dengan menolak

bahwa aku mempunyai seorong khalil (keknsih mulia) dai

i,-

Syarah KitabTauhid
Syoikh bin Baaz

i
I

i

I



antflra kalian. Sesungguhnya Allah w telah meniadikan aku

sebagai kekasih-Nya sebagaimana Ia telah meniailikan lhrahim

sebagai kekasih-Nya. Seandainya aku meniadikan seorang

kekasih dai umatku, aku akan iadikan Abu Bakar sebagai

kekasihku. Ketahuilah, sesungguhny a umat-umat seb elum kalian

telah menjadikan kuburan para nabi mereka sebagai tempat

ib adah. lngatl ah, j anganlah kali an meni a dik an kubur an seb agai

tempat beribadah karena aku benar-benar melarang kalian dari

perbuatan itu."lo4

Al Khullahz tebih tinggi daripada hubb (rasa cinta). Ada

keutamaan Abu Bakar di sini. Beliau merupakan sahabat yang

paling utama menurut ijma.

"seandainya aku meniadikan seorang kekasih dari umatku, aku

akan jadikan Abu Baknr sebagai kekasihku." Akan tetapi, beliau tidak

menjadikan Abu Bakar sebagai kekasih agar kecintaannya kepada

Allah tidak tercampur.

"sesungguhnya umat-umat sebelum kalian telah meniadikan kuburan

para nabi mereka sebagai tempat ibadah." Dalam riwayat Muslim

disebutka n, " . . . kuburan para nabi dan orang-orang shalih mereka sebagai

tempat ibadah."

Perbuatan ini dilarang karena tiga hal berikut;

1. Pelakunya mendapat celaary

2. Ucapan Nabi, "Janganlah kalian

3. Ucapan Nabi, "Sesungguhnya

tersebut.

menjadikannyt", darl.

aku melarang kalian dari perbuatan

Ini cukup unfuk melarang perbuatan tersebut karena perbuatan

tersebut merupakan wasilah menuju kesyirikan sebagaimana yang

terjadi dewasa ini.

Diriwayatkan oleh Muslim (532) dari Jundab bin AMillah Radhiyollahu hnhu.

Al-'Alam an Syai kh Abd ull a h
bin Abdul Aziz bin Baaz



-oOo-

Rasulullah ffi di akliir hayatnya -sebagaimana dalam hadits
jundub- telah melarang umatnya menjadikan kuburan sebagai

tempat ibadah. Kemudian, ketika dalam keadaan hendak diambil
nyalvanya -sebagaimana dalam hadits Aisyah- beliau melaknat

orang yang melakukan perbuatan itu.

Mengeriakan shalat di sekitar kubur termasuk dalam

pengertian meniadikan kuburan sebagai tempat ibadah walaupun
tidak dibangun masiid. Inilah maksud kata-kata Aisyah dF, , "...
dikhawatirkan akan diiadikan sebagai tempat ibadah."

Para sahabat pun belum pernah membangun masjid (tempat

ibadah) di sekitar kuburan beliau. Setiap tempat yang digunakan
untuk shalat dinamakan masiid sebagaimana yang telah

disabdakan oleh Rasul S"

a',* t t:')e,,):it |, L)-!>,

"Bumi ini itijailikan untukku sebagai *orila dan alat ]rrruri."'o'

'.r, syarah

Nabi melarangnya karena mengerjakan shalat di atas kubur
berarti telah menjadikan kubur sebagai masjid karena setiap tempat

yang digunakan untuk shalat dianggap masjid. Hal ini sebagaimana

diterangkan dalam hadit+ "Bumi ini dijadikan untukku sebagai masjid

dan untukbersuci."

]ika seseorang menSeriakan shalat di atas kuburan, berati ia telah

menjadikannya sebagai masjid. Kuburan yang digunakan untuk

shalat saja sudah dianggap sebagai masjid, lalu bagaimana dengan

105 Diriwayatkan oleh Bukhari (335) dan Muslim (521).

Syarah KitabTauhid
Syoikh bin Boaz



masiid yang memang sengaia dibangun di atas kuburan? Tentu ini

adalah wasilah menuju kesyirikan.

-oOo-

Imam Ahmad meriwayatkan hadits marfu'dengan sanad yang

jayyid,dari Ibnu Mas'ud w bahwaRasulullah ffi bersabda,

1$t'"1* G$t,i$i l;li;r;t ,{$ n utst )t'i b""\,
< 

5t-.,"-
,, 

s e sungguhny a t ermasuk s ei elek-i elek manusia adal ah or ang y ang

masih hiitup saat hai kiamat tiba, ilan orang ynnT meniailikan

kuburan sebagai tempat ibadah (masiid)." t00 (HR. Abu Hatim

dalam kitab Sh ahih-ny al

+s Syarah

Hari kiamat tidak akan datang kecuali jika dunia ini hanya diisi

orang-orang yang jelek akhlaknya. Adapun orang-or.u:lg mukmin,

ruh mereka akan dicabut oleh angin yang akan berhembus.

,,orang yang menjadikan kuburan sebagai tempat ibadah (masjid)."

orang-orang ini juga termasuk orang yang palinS jelek karena

menyebabkan orang lain terjerumus ke dalam kesyirikan, bid'ah,

dan perbuatan salah lainnya. Alasannya karena orang-orang yffiig

melihat mereka, akan menganggaP bahwa selama kuburan ini masih

dibangUrU mereka bisa berdoa dan meminta tolong kepada orang

yang ada di dalamnya.

Kuburan yang berada di dekat masjid tidaklah mengaPa, namun

lebih baik dipisah oleh jalan.

I 06 Diriwayatkan oleh Ahmad (3844), lbnu Khuzaimah (789), lbnu Hibban dalam Shohih-nya (6847), dan

AthThibaranidalamAl161bh(19413). HaditsinidinilaishahiholehAl AllamahAlAlbanidalamAbfsamr

Al Mustathob (1863).
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1.

2.

3.

4.

5.

6.

7.

8.

9.

Kandungan Bab lni
Larangan membangun tempat beribadah (masjid) di kuburan

orang-orang yang shalih walaupun niatnya baik.

Larangan keras adanya rupaka-rupaka (gambar atau patung)

di tempat ibadah.

Pelajaran penting yang dapat kita ambil dari sikap keras

Rasulullah ;S dalam masalah ini, yaitu beliau menjelaskan

dahulu kepada para sahabat bahwa orang yang membangun

tempat ibadah di sekitar kuburan orang shalih termasuk

sejelek-jelek makhluk di hadapan Allah.

Kemudian, lima hari sebelum wafat, beliau mengeluarkan

pernyataan yang melarang umatnya menjadikan kuburan-

kuburan sebagai tempat ibadah. Terakhir, beberapa saat

menjelang w#atnya beliau masih merasa belum cukup dengan

tindakan-tindakan yang telah diambilnya sehingga beliau

melaknat orang-orang yang melakukan perbuatan ini.

Rasulullah 4*iuga melarang perbuatan tersebut dilakukan di

sisi kuburan beliau walaupun kuburan beliau sendiri belum

ada.

Menjadikan kuburan nabi-nabi sebagai tempat ibadah

merupakan tradisi orang-orang Yahudi dan Nasrani.

Rasulullah melaknat mereka karena perbuatan mereka

sendiri.

Rasulullah melaknat mereka dengan tujuan memberikan

peringatan kepada kita agar tidak berbuat hal yang sama

terhadap kuburan beliau.

Alasan tidak ditampakkannya kuburan beliau karena khawatir

akan dijadikan sebagai tempat ibadah.

Pengertian "menjadikan kuburan sebagai tempat ibadah" ialah

[melakukan suatu ibadah, seperti shalat di kuburan meskipun

'
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tidak dibangun di atasnya sebuah tempat ibadahl'

10. Rasulullah menggabungkan orang yang menjadikan kuburan

sebagai tempat ibadah dan orang yang masih hidup di saat hari

kiamat tiba. Tujuarmya untuk memberikan peringatan kepada

umatnya tentang perbuatan yang bisa mengantarkan kepada

kemusyrikan sebelum terjadi. selain itu, beliau mengingatkan

kita bahwa akhir kehidupan dunia adalah ketika kemusyrikan

sudah merajalela.

11. Khutbah beliau yang disampaikan lima hari sebelum wafatnya

mengandung sanggahan terhadap dua kelompok yang

termasuk sejelek-jelek ahli bid'ab bahkan sebagian ulama

menyatakan bahwa keduanya di luar 72 golongan yang ada

dalam umat Islam. Kedua golongan itu adalah Rafidhahl0Tdan

Jahmiyah1o8. Adanya kemusyrikan dan penyembahan kuburan

yang terjadi disebabkan oleh orang-orang Rafidhah. Merekalah

orang-orang yang pertama membangun tempat ibadah di atas

kuburan.

12. Rasulullah ffi (sebagai manusia biasa) juga merasakan beratnya

sakaratul maut.

Beliau dimuliakan oleh Allah dengan dijadikan sebagai kekasih/

khalil (sebagaimana nabi Ibrahim).

Khatilitu lebih tinggi derajahrya daripada habib (kekasih).

Abu Bakar ara adalah sahabat Nabi yang paling mulia.

Hal tersebut merupakan isyarat bahwa Abu Bakar akan menjadi

khalifah (sesudah beliau).

qao-x"o*

107 Rafidhah adalah salah 5atu sekte dalam aliran Syi?h. Mereka bosikap berlebihlebihan terhadap Ali

bin Abi Thalib dan Ahlul Bait. Mereka juga menyatakan permusuhan terhadap sebagian besar sahabat

Rasulullah, khususnya Abu Bakar dan Umar.

l0sJahmiyah adalah aiiran yang timbul pada akhir khilafah Bani Umayyah. Disebut demikian, karena

dinisbatkan kepada nama tokoh mereka, yaitu Jahm bin Shafiruan At lirmidzi, yang terbunuh pada

tahun 128 H. Di antara pendapat aliran ini adalah menolak kebenaran adanya Asma' dan Sifat Allah.

Menurut anggapan mereka Asma dan Sifat adalah ciri khas nnkhluk. Bila diakui dan ditetapkan untuk

13.

1.4.

15.

1,6.

Allah berarti menyerupakan Allah dengan maktluk-Nya.

Al-'Ala m ah Syaikh Abd u ll a h
bin Abdul Aziz bin Baaz
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BERLEBIH.LEBIHAN
TERHADAP KUBURAN ORANG.

ORANG SHALIH MENJADI PENYEBAB
DIJADI KAN NYA SESEMBAHAN SELAI N

ALLAH

Imam Malik meriwayatkan dalam kitabnya, Al Muwa hn)bahwa

Rasulullah ffi bersabda,

t ) -O/ot'- ro ..: -l
l3cs l1,l>e.tt t; * yt :i'iJr Jri6i q* J1#-, -*ur,1

<t7t:-7 WVI
" Y a All ah, j ang anl ah Engkau j a dik an kub ur anku s eb ag ai b erh al a

yang disembah. Allah sangat murka kepada ornnS-orang yang

telah menjadikan kuburan para nabi mereka sebagai tempat

ibadah." loe

Diriwayatkan oleh Ibnu ]arir dengan sanadnya dari Sufyan dari

t09 Diriwayatkan oleh Malik dalam A! Muwaththo' (414) dari riwayat Yahya Al Laitsi, Abdurrazzaq dalam

Mushonnaf-nya 91578), lbnuAbisyaibah (7544).Al Haitsami dalamMajma'AzZowa'id (2065),danAl

Muttaqi Al Hindi dalam Ka nzul lJmmal (3802). Hadits ini dinilai shahih oleh Al Allamah Al Albani dalam

Misykoh Al Moshabih (75o).

I
I
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Mansur dari Mujahid berkaitan dengan ayat,

4."ir;vl #iriy
"Jelaskan kepailaku kaahai kaum musyikin) tentang (berhala

yang kamu nnggflp sebagai annk perempuan Allah) Al Lata dan

Al Uzza." (QS. An Naim: 19)

Ia (Mujahid) berkata, "Al La a adalah orang yang dahulunya
tukang mengaduk tepung (dengan air atau minyak) untuk
dihidangkan kepada iamaah haii. Setelah meninggal, orang-orang
senantiasa mendatangi kuburannya."

Demikian pula penafsiran Ibnu Abbas #a sebagaimana yang
ditufurkan oleh lbnullauza' , "Dia itu pada mulanya adalah fukang
mengaduk tepung untuk para jamaah haii."

Diriwayatkan dari Ibnu Abbas d;4 , ia berkata,

;il6 5t :;t @; G#6,$, 
"trb 

r't 3F,t',;:v-.
" Rasulullah ffi melaknat kaum w anita y ang menziarahi kuburan,

orang-orflng yang menjailikan kuburan sebagai tempat ibailah,
dan o r ang- or ang y nng memb ei I ampu p ener ang ili at as kubur an."110

(HR. Ahlus Sunan)

x Syarah

]udul bab ini tepat sekali. Seperti diterangkan pada bab

sebelumnya, orang yang bersikap ghuluw akan menjadikan orang

yang ia senangi secara berlebihan sebagai sembahan selain Allah.
Ketika orang-orang berlebihan dalam mencintai orang-orang shalitr,

mereka akan menyembahnya. Contohnya, mereka menyembah

kuburan Hasan, Huseiry dan Fathimah. Demikian juga umat ini,

1'10 Diriwayatkan oleh Abu Dawud (3236), AtTirmidzi (320), An Nasa'i (2O43), dan Ahmad (2030) dari lbnu
Abbas . Hadits inidinilai dha'if oleh Al Allamah Al Albanidalam AsSilsilah Mh Dha'ifah (225).

68
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mereka bersikap ghuluw dalam mencintai Rasulullah sehingga

mereka menyembahnya, meminta tolong kepadanya, dan berdoa

kepadanya. Hal ini juga pemah terjadi di zaman dahulu, yaitu zamanrt

nabi Nutu ketika orang-or;u:tg shalih pada masa itu disembah.

Imam Malik meriwayatkan dalam kitabnya, Al Muwa ha)bahwa

Rasulullah ffi bersabda,

,},it;;t 
tis * *t :-r;1,"'t,?,:36t o* J1#', -& ,l

*1;u*,,Wqi

"Ya Allah, janganlah Engkau iadikan kuburanku sebagai berhala yang

disemb ah. Allah sangat murkakepada or ang-orang yang telah meni adiknn

kuburan para nabi mereka sebagai tempat ibadah."

Diriwayatkan secara mursal dari Atha bin Yasar dan Zaid bin

Aslam, diriwayatkan secara bersambung dari Abu said Al-Khudri,

dari Nabi ffi...

"Allah sangat murka." Hal ini karena mereka menyembah

berhala-berhala yang mereka bangun di atas masjid. Mereka

mengagungkannya, thawaf di sekelilingnya minta pertolongan

kepadanya, dan bernadzar kepadanya. Karena sikap ghuluw, orang-

orang Thaif menyembahAl Lata. Ini merupakan sunnah oranS-orang

terdahulu maupun belakangan.

Membangun masjid di atas kuburan dan mengagungkannya akan

menjadikarmya sebagai berhala yang disembah meskipun sekarang

belum disembah. Wasilah itu akan mengarah kepada tujuan.

Diriwayatkan dari Ibnu Abbas @.:b, ia berkata

. ;ill, at:ilt W Gg:i6,fit 4tti *t 3;;',r;t,V - ', t')'z z

" Rasulull ah ffi melaknat kaum w anit a y an g menziar ahi kubur an, or an 8-

orangyang menjadikankuburan sebagai tempat ibadah, dan orang-orang

Al-'Ala rn al't Syai kh Abd u I I a h
bin Abdul Aziz bin Booz



yang memberi lampu penerang di atas kuburan." (HR. Ahlus Sunan)

Hadits ini menerangkan keharaman wanita-wanita menziarahi

kubur berdasarkan dalil-dalil hadits Hassan bin Tsabit dan Abu

Hurairah. Ziarahkubur khusus bagi para lelaki.

Catatan

Menjadikan kuburan sebagai masjid merupakan perbuatan

tasyabbuh terhadap Ahlul Kitab. Perbuatan ini juga menjadi wasilah

perbuatan syirik.

Permasalahan

1. Wanita tidak diizinkan berziarah kubur meskipun ke kubur

Nabi S. Ini berdasarkan hadits-hadits umum, di antaranya

dengan lafazh zaurutarat (wanita yang sering berziarah kubur)

atau zairat.

2. Bersumpah atas nama Al Qurirn dibolehkan karena Al Qurhn
adalah kalamullah.

Kandungan Bab lni
1. Penjelasan tentang maksud berhalalll.

2. Penjelasan tentang maksud ibadahl12.

3. Rasulullah M-, dengan doanya itu, tiada lain hanyalah

memohon kepada Allah suPaya dihindarkan dari sesuatu yang

dikhawatirkan terj adi (p ada umatnya, seb agaiman a y trrg telah

terjadi pada umat-umat sebelumnya), yaitu sikap berlebih-

lebihan terhadap kuburanbeliau yang akhirnya kuburan beliau

akan menjadi berhal a yarrg disembah.

I I I Berhala adalah sesuatu yang diagungkan selain Allah, seperti kuburan, batu, pohon, dan sejenisnya.

I I 2 Mengagungkan kuburan, dengan menjadikannya sebagai tempat ibadah. tenusuk pengertian ibadah

dilarang oleh Rasulullah.

Syarah KitabTouhid
Syaii:lt bin Baciz



4. Dalamdoanya beliau sebutkan apayang dilakukan oleh orang-

orang terdahulu dengan menjadikan kuburan para nabi-Nya

sebagai tempat ibadah.

Penjelasan bahwa Allah sangat murka (terhadap orang-orang

yang menjadikan kuburan sebagai tempat ibadah).

Di antara masalah yang sangat penting untuk dijelaskan dalam

bab ini adalah mengetahui sejarah penyembahan AI Lata,

berhala terbesar or€mg-orang jahiliyah.

Mengetahui bahwa berhala itu asalnya adalah kuburan orang

shalih (yang diperlakukan secara berlebihan, yaitu senantiasa

dikunjungi oleh orang-orang).

Al Lata, nama orang yang dikuburkan itu, pada mulanya

adalah seorzu:rg pengaduk tepung untuk disajikan kepada para

jamaah haji.

Rasulullah ffi melaknat para wanita penziarah kubur.

Beliau juga melaknat orang-orang yang memberikan lampu

penerang di atas kuburan.

,:9.Le^
@-1e 6 ea g

5.

6.

7.

8.

9.

10.
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UPAYA RASULULLAH
DALAM MENJAGA TAUHID DAN

MENUTUP JA1AN MENUJU KESYIRIIGN

Penulis menerangkan upaya Nabi ffi dalam menjaga tauhid

dari perkataan dan perbuatan syirik.

Janabusy-syai: al juzil minhu (bagian dainya)

Firman Allah w ,

*5; ,i*; #c &t*; #i *3;3 ir,; i6 y
I" ' l) -t- l" , .u J'r I'

4.b'\tii'el;t,
"sungguh telah datang kepadamu seorang Rasul ilai kaummu

s en ilii, b er at t er a s a ol ehny a p en derita anmu, s aflgflt menginginkan

(keimanan dan keselamatan) untukmu, amat belas kasihan lagi

penyaynng kepada orang orang mukmin." (QS. At Taubah: 128)

+r, syarah

Ini adalah sifat dari beliau ffi. Ucapan ini dituiukan kepada

orang-orang Quraisy secara khusus dan seluruh umat Muhammad

.*',r$fiffift-r,litarllllt frf Clri ' F

Al- Alamah Syaikh Abdullah
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secara umum. Mengapa ditujukan secara khusus kepada orang-

orang Quraisy? Karena mereka mengenal Muhamm ad Mdan begitu

pula sebaliknya. Mereka juga mengenal nasab beliau ffi. Dalam satu

riwayat qiraah, anfusikum dibaca asyrafakum.

"Berat terasa olehnya penderitaanmu." Pertderitaan dan kesusahan

yang kalian alami membuat beliau ffi susah. Ini merupakan bukti

kecintaan dan kasih sayang beliau kepada umatnya. Beliau M,iuga

sangat bersemangat dan antusias, sangat menginginkan keimanan

pada diri kaliarU dan mengkhawatirkan kalian terjerumus ke dalam

neraka.

Beliau amat belas kasihan lagi penyayang kepada oranS-orang

beriman. Sebaliknya, beliau sangat keras kepada musuh-musuh

Allah karena kekafiran dan kesesatan mereka. Beginilah sikap beliau'

Karena itu, kita harus mengikuti dan mencintainya. Akan tetapi,

yang terjadi malah sebaliknya, orang-orang Quraisy memerangi dan

bermaksud membunuh beliau ffi.

Dari sifat-sifatini, beliau tidak pemah meinggalkanumatnya tanpa

nasehat. Karena itu, beliau memerintah umatnya unhrk bertauhid

dan menganjurkan umatnya untuk istiqamah dan menjauhi syirik

dan sebab-sebabnya. Di antaranya adalah sabda beliau,

3s $6,35 Bt df,,i:i Gt & sirAr ;;i s $# o,

.ii::, bt

" I anganlah kalian berlebih-lebihan dalam memuj iku seb agaimana oranS-

orang Nasrani berlebih-lebihan dalam memuii lsa bin Maryam. Aku

hanyalah seorflnghamba, makakatakanlah: Abdullah (hamba AllaD dan

Rasulullah (utusan Allah). " 113

*htil6 'os eJIif ti,;*6;t(1,

I I 3 Uriwayatkan oletr Al 911666 1U45) dari Umar.

.{m*fef'ii*ri!

Syarah KitabTauhid
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Diriwayatkan dari Abu Hurairah #,
bersabda

Ftr',f * $ci,t+ q*,ltX oi

"lauhilah oleh kalian sikap berlebih-lebihan. Sesungguhnya sikap

berlebihan itulah yang telah membinasaknn orang-orang sebelum

kalian." (HR. Ahma4 At Tinnidzi, dan Ibnu Maiah dari Ibnu
Abbas glal,Ia

,fi*We -;;:LAli6,
" Binasalah or ang-or ang y ang bersiknp berlebih-lebihan." (diulangi tiga

kali;tts

bahwa Rasulullah ffi

,(,',i *'lr:Ljv,JJ.I.J-.J

.iif J+ Alis
" J anganlah kalian j adikan rumah-rumah kalian seb agai kuburan,

dan janganlah kalian jadikan kuburanku sebagai tempat

perayaan serta ucapkanlah shalawat untukku. Sesungguhnya

ucflpfln shalawat kalian akan sampai kepailaku ili mana saia

kalianberada." 116 (HR. Abu Daud dengan sanad yang baik, dan

para perawinyatsiqahl

e* Syarah

Ied: Tempat berkumpul kembali disertai dengan shalat, berdoa,

dan beristighatsah di tempat itu.

Ied: Sesuatu yangberulang setiapbeberapa waktu. Tidak termasuk

114 Dkiwayatkan oleh An Nasa'i (3057), lbnu Majah (3029), Ahmad (1851), dan lbnu Hibban (3871). Hadits
ini dinilai shahih oleh Al Allamah Al Albani dalam 5h ohih Sunan lbni Majah (24551.

I 15 Diriwayatkan oleh Muslim (2670) dari AMullah bin Mas'ud .

I I 6 Diriwayatkan oleh Abu Daud (2O42), Ahrnad (8790), Ath Thabarani dalam AlAusath (8030), dan Al Baihaqi

dalamSyu'ab Allmon (4162).Hadits ini dinilai shahih oleh Al Albani dalam Shahih AlJami'(7226).

Al- Atamoit Syaikh Aadullah
oin Abdul Aziz bin Boaz



ziarahke makam Nabi ffi tanpa syaddur rihal (mempersiapkan secara

khusus untuk berangkat ke sana), tanpa ghuluw dan tanpa beribadah

di makam beliau.

"langanlah kalian jadikan kuburanku sebagai tempat perayaan." Tidak

shalat dan tidak membaca Al Qurirn di dalam rumah. Oleh karena

itu, hiasilah rumah kita dengan shalat dNr qiraatul Quritn.

Nabi ffi bersabda,

"(i$Gi#ti *Aery)rbtky
" Te gakknnlah shalat di rumah-rumah kntian Aorl i on gorlah kamu i adikan

rumah-rumah kalian sebagai kuburan."rl7 Hadits ini menunjukkan

bahwa kuburan bukanlah tempat untuk shalat dan mengaji. Sebagai

catatan, shalat yang diperintahkan supaya dilaksanakan di rumah

adalah shalat sunnah atau nafilah.

" lJcapkanlah shalawat untul<ku." Ini adalah anjuran untuk bershala-

wat kepada beliau.

-oOo-

Dalam hadits yang lain, Ali bin Al Husain @ menuturkan bahwa

ia melihat seseorang masuk ke dalam celah yang ada pada kuburan

Rasulullah ffi, kemudian berdoa, maka ia pun melarangnya seraya

berkata kepadanya, "Maukah kamu aku beritahu sebuah hadits

yang aku dengar dari bapakku dari kakekku dari Rasulullah M?'
Beliau bersabda,

Ak&t 15'"i*,*;,6* &Ati,t* ef r,#,\,.
.,#f Gi

"langanlah kalian jadikan kaburanku sebagai tempat petnyaan

I l7 Dirivrayatkan oletr Bukhari (432) dan Muslim (777)

Syarah KiiabTauhid
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ilan janganlah kalian jnilikan rumah-ramah kalian sebagai

kuburan serta ucapkanlah salam untukku. Sesungguhnya iloa

salam kalian akan sampai kepailaku ilari mana saia kalian

b er a da.' ^r8 (Diriwayatkan dalam kitab Al Mukht ar ahl

1.

2.

J.

e* Syarah

Ali bin Husein adalah ZainulAbidin.

Dari hadits ini kita memahami bahwa mengucapkan shalawat

bisa di mana saja, di rumah, pasar, atau jalan. Kubur beliau tidak

dikhususkan sebagai tempat untuk bershawalat kepadanya. Oleh

karena itu, Ali bin Husein mengingkari perbuatan laki-laki yang

disebutkan dalam hadits dan menjelaskan bahwa perbuatannya

tidak sesuai syariat. Engkau mengucapkan salam kepadanya, pasti

akan sampai, dan tidak perlu duduk di kubumya sambil berdoa.

Ini adalah sunnah yang dibawa oleh ahlul bait. Semuanya

menjelaskan bahwa menjadikan kuburan sebagai ied merupakan

wasilah menuju kesyirikan. ]ika seseor:u:Ig tinggal di sisi kuburan

Nabi, berdoa, danbershalawat atasnya di situ, berarti ia telahberbuat

syirik dan ghuluw.

Kandungan Bab lni
Penjelasan tentang ayat yang terdapat dalam surat A1 Barairh.

Rasulullah ffi telah memperingatkan umatnya dan berusaha

dengan sungguh-sungguh dalam menjauhkan umatnya dari jalan

menuju kemusyrikan serta menutup setiap jalan yang menjurus

kepadanya.

Rasulullah ffi sangat menginginkan keimanan dan keselamatan

118 DiriwayatkanolehAbuYa'ladalamMusnad-nya(469),AbdurraaaqdalamMushannaf-nya16726), lbnu

Abi Syaibah dalamMushonnof-nya(7542l,danAl Haitsami dalamMajmo'AzZawo'id(5847).Haditsini
dinilai kuat oleh Al Albani dalam Tahdzir AsSojid 11l75l no.9.

Al- Alamah Syaikh Abdullah
bin Abdul Aziz bin Baaz



4.

kita, dan amat belas kasihan lagi penyayang kepada kita.

Larangan Rasulullah ffi untuk tidak menziarahi kuburannya

dengan cara tertentu, [yaitu dengan meniadikannya sebagai

tempat perayaan], padahal menziarahi kuburan beliau termasuk

amalan yang amatbaik.

Rasulullah ffi melarang terlalu sering melakukan ziarah kubur.

Rasulullah ffi menganjurkan umatnya melakukan shalat sunnah

di rumah.

Satu ha1 yang sudah menjadi ketetapan di kalangan kaum salaf

bahwa menyampaikan shalawat untuk Nabi tidak perlu masuk

ke dalam kuburannya.

Shalawat dan salam seseorang untuk beliau akan sampai kepada

beliau di mana pun ia berada, maka tidak perlu mendekat

sebagaimana yang diduga oleh sebagian orang.

9. Nabiffi di alambarzakh,tetapi akan ditampakkan seluruh amalan

umabrya yang berupa shalawat dan salam untuknya.

g,ro:*so*

5.

6.

8.

Syarah KitabTauhid
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PENJELASAN BAHWA SEBAGIAN UMAT INI

+

ADA YANG MENYEMBAH BERHALA

Bab ini berisi ayat-ayat Al Qurhn dan hadits-hadits Nabi
yang menerangkan bahwa sebagian umat ini tidak terpelihara
dari kesyirikan. Sebagaimana dahulu orang masuk Islam secara

berbondong-bondong, maka orang-orang iuga bisa keluar dari
Islam dengan berbondong-bondong. Hal ini diawali dengan

murtadnya orang-orang Islam pada masa pemerintahan Abu Bakar

Ash Shiddiq.

Firman Allah w,

t rt g r a. - o 'l z

:ibti#\;rhi?dl 'eqtt!'i o$ dtiiri F

(1i t*t alt -c6'si r\$bfi G*.;ji:
"Tidakkah kamu memperhatikan ornng-orflng yang dibei bagian

dari Al Kitab? Mereka beiman kepada jibt dan thaghutlle, dan

l19Tetdapat beberapa penafsiran dari kalangan salaf. tentang makna Jibt, antara lain: berhala, sihir,
tukang sihir, tukang ramal, Huyai bin Akhthab dan Ka'ab bin Al Asyraf (kedua orang ini adalah tokoh
orang-orang Yahudi di zaman Rasulullah ffi). Dergan demikian, pengetian umum mencakup makna
ini sernua, sebagaimana yang dikatakan oleh Al Jauhari dalam Ash Shihoh: "Jibt adalah kata-kata yang
dapat digunakan untukberhala, tukang ramal, tukang sihir, dan sejenisnya ...'

.%o/es



ffiengntnkan kep aila orang- orang kafif (musy rik Mekkah) b ahw a

mereka itu lebih benar ialannya daripada ornfly-orang yans

beriman." (QS. An Nisai 51)

x Syarah

Allah W mengabarkan bahwa orang-orang Ahlul Kitab beriman

kepada jibt, yaltu silit, thaghut, darr syetan.

,, ...dan mengataknn kepada orang-orang kafir @usyrik Melckah) bahwa

mereka itu lebih benar ialannya daripada orang-oranT yanS beriman."

(QS. An Nisa:'51)

Ini adalah ucapan orang-orang Yahudi, seperti Ka'ab bin Asyraf

dan Huyay bin Akhtab. Lebih lengkapnya seperti ini, "sesungguhnya

orang-orang Quraisy lebih benar jalannya daripada Muhammad

dan sahabat-sahabatnya padahal mereka tahu kalau sebenamya

Muhammad M,di atas kebenaran. Orang-orang Yahudi ini dengki,

hasad, dan marah kepada beliau karena mereka tidak salna dengan

Muhammad M, padahal mereka adalah orang-orang yang diberi

bagian dari Al Kitab. Ini karena mereka tidak mengamalkan isi Al

Kitab, malah menyelisihinya dan beriman kepada iibt dan thaghut.

Mereka beralasan bahwa iibt danthaghut ini lebih benar jalannya."

|ika ini pernah terjadi pada orang-orang Yahudi, maka pada

zaman kita sekarang, hal ini pun terjadi pada orang-orallg beriman'

Hal ini sebagaimana bunyi hadits, "sungguh kalian akan mengikuti

sunnah orang-orflng sebelum kalian." Ini menguatkan statemen bahwa

apa yang terjadi dahulu pada orang-orang Yahudi dan Nasrani akan

terjadi juga pada umat Muhammad W,. Di antara mereka ada yang

O".iti* ft.tnya dengan kata-kata thaghut. Dalam hal ini terdapat beberapa penafsiran' yang

merunjukkan pengertian umum. Antaralain adalah Syetan, Syetan dalam wujud manusia, berhala,

tukang ramal, dan Ka'ab Al AsYraf.

lbnu J-arir Ath Thabari, dalam menafsirkan ayat ini, setelah menyebutkan beberapa penafsiran ulama

salaf, mengatakan:"... Jibt dan thaghut ialah dua sebutan untuk setiap yang diagungkan dengan

disembah r"lain Rllrh, atau ditaati, atau dipatuhi, baik yang diagungkan itu batu, manuisa, ataupun

syetan.

Syarah KitabTauhid
Syoikh bin Boaz



+

kufur lalu berkata bahwa kekafiran yang ia jalani lebih lurus daripada

mengikuti Nabi ffi. Ini akan terjadi pada oranS-orang Islam yanS

lebih mengutamakan orang Yahudi dan Nasrani'

-oOo-

* $i'ht iA,f il +'{.rr: d,t b*## ii h

q.t;ri)t rj, s:riitj;*it ie,bi
,, Kat akanlah,, Maukah aku b erit akan kep a il amu tentang o r any-

ornng yang lebih buruk pembalasannya ilai paila (otang-otang

fasik) ita di hailapan Allah, yaitu orans-oranT yan{ dilaknati

ilan dimurkai, ilan ili antara mereka aila yang diiadikan kera

dan babi, ilan orang-orang yflng menyembah Thaghut'"' (QS' Al

Maidah:60)

x., Syarah

jika pada zaman sebelum kita ada orang yang menyemb ah thaghut,

yaitu Syetan dan semua yang disembah selain Allah, maka orang

seperti ini juga akan ditemui pada umat ini. Mereka menyembah

thaghut dan berhala-berhala sesuai dengan yang diperkirakan oleh

Nabi s dalam haditsnya "sungguh kalian akan mengikuti sunnah

or frn g-or an I s eb elum kalian. "

-oOo-

4tr7 :":, W irq b;i * t"t-a*rr i6 F

" . . .Orang-orflng yang berkuasa atas urusan mereka berkata, " Sungguh
+ 

kami aknn mendiriknn sebuah rumah peribadatan di atas gua mereka."

(QS. Al Kahfi: 21)



x Syarah

|ika pada zaman dahulu ada umat yang mendirikan masjid di
atas pekuburan mereka lalu mengagungkannya, ini juga terjadi pada

umat ini. Telah terjadi pada akhir abad pertama orang-orang Rafidhah
membangun masjid di pekuburan mereka lalu mengagungkannya.

Kemudian waktu bergulir, sunnah mereka ini diikuti oleh orang-
orang yang mengaku Islam seperti pada masa kita sekarang ini. Hal
ini telah diperkirakan oleh Nabi ffi dalam haditsnya seperti di bawah
ini.

-oOo-

Dari Abu Said @, Rasulullah S bersabda,

ri'-* t*; ;t A,93fiurr"At ikiris'o.s U -pW,

" 
t :rr,ju r,srtAt, i3jpt, !'t;irr;'rju,i{:(.i

"Sungguh kalian akan mengikuti (meniru) tradisi umat-umat
sebelum kalian selangkah demi selangkah sampai kalaupun
mereka masuk ke ilalam liang biaank, kalian akan masuk ke

dalamnya pula." Para sahabat bertanya, "Ya Rasulullah, or:rng-
orang Yahudi dan Nasranikah?" Beliau ffi menjawab, "siapa
lagi?" (HR. Al Bukhari dan Muslim).uo

x Syarah

Al Qudzdzah adalah bulu pada anak panah yang dibuat sama.

Dipasang untuk menyeimbangkan laju anak panah dan agar lebih
tepat sasaran. Demikian pula pada tasyabbuh ini, apa yang pernah

dijalani oleh orang kafir, akan dijalani juga seperti syirik kepada

120 Diriwayatkan oleh Bukhari (3456) dan Muslim (2669) dari Abu Sa'id Al Khudri radhiyallohu anhu

m
Syarah KitabT'auhid
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Allah, menyembah berhala dan patung. |ika dahulu ada orang-oruu:lg

yang mencaci sahabat Nabi, pada umat kita sekarang ini ada kaum

Rafidhah dan Khawarij yang menghina para sahabat. Demikianlah

semua maksiat dan kekafiran yat:Ig pernah dilakukan oleh orang-

orang kafir dahulu akan dilakukan juga oleh orang-orang Islam

sekarang ini.

Nabi ffi bersabda dalam sebuah hadits yang diriwayatkan oleh

Al Bukhari secara marfu',
/ zour;rAt,:,J; q:; r*,Ioi t*; *bulli3"fii,,

'Tidak akan terjadi hari kiamat sebelum pantat wanita-wanita suku

D aus b ergoy ang (knrena melakukan thaw afl di sekeliling D zul Khulashah

(berhalayangbiasa disembah oleh suku Daus pada zaman iahiliyah).'121

Daus adalah kabilah yang ada di daerah selatary yaitu di daerah

Ghamid dan Zahr an. Sebelum berdirinya negeri ini (Saudi -ed) masih

ada orang-orang yang menyembah berhala ini dan melakukan

thawaf di sekelilingnya.Besok hal seperti ini akan teriadi lagi.

Nabi j*iugabersabda

big* ei,f.iAu,ri n .= 3;i1 .<hulr rrf i'l

" "s'rit ?i
"Tidak akan terjadi hari kinmat sebelum ada sekelompok umatku yang

mengikuti kaum musyrikin dan sekelompok yang lain menyembah

berhaln."l22 Hal ini telah teriadi.

Diriwayatkan dari Aisyah secara marfu',

" ipts-,lur'r" *i6r; J6r{i1t'i,

l2l DiriwayatkanolehBukhari (7116)danMuslim(2906)dariAbuHurairahradhiyallohuanhu
122 DriwayatkanolehAbuDaud (4252),Ahmad(22448),AbuNuhimdalamA/HilyahQngq,NMuttaqiAl

Hindi dalam (anzul 'Ummal (317611. Hadits ini dinilai shahih oleh Al Allamah Al Albani dalam Shohih N
Jami'(1773).

+

Al -'Ala m ah Syai kh Abd u ll a h
bin Acciul Aziz bin E,ucz



" Mulam dan siang tidak akonhilang sebelumlata dan Uzza disembah.t123

Ini semua nanti akan terjadi.

Permasalahan

Hadits,

* *itr;"i A,#l-:,i l,ttt ,A,
"syetan telahberputus asa untuk disembah di tanah Arnb."l2a

Orang-orang jahil berhujjah dengan hadits ini, apakah

keputusasaan syetan ini terus berlangsung? Temyata tidak, terkadang

dia berputus asa, yaitu ketika agama ini kuat. Akan tetapi, kita lihat

kesyirikan tetap ada.

Ada yang berpendapat, syetan putus asa mengembalikan

keadaannya seperti awal pertama kali karena di umat ini selalu ada

orang-orang yang memperjuangkan kebenaran.

Ada yang berpendapat bahwa maksudnya adalah para sahabat'

Ini berdasarkan riwayat lain yang menggunakan laf azh " or ang-orang

yang menegakkan shalat." Huruf al menunjukkan makna sesuatu

yang telah disebutkan. Artinya, orang-orang yang menegakkan

shalat adalah para sahabat karena Allah telah membimbing mereka

dan memberi mereka ilmu. Tiga pendapat di atas benar.

-oOo-

Imam Muslim meriwayatkan dari Tsauban W bahwaRasulullah

123 Diriwayatkan oleh Muslim (2907) dengan lafazh

" a'Ati -\lt'x* ;- :tet;ji.rr i ;f i,
"Malam dan siang tidak akan hilong sebelum lata dan Uzza disembah!

124 Diriwayatkan oleh Muslim (2812) dengan lafazh ,

i8 ,yi, c-,W .,'st,;i 6i,furi4:i'oi ;i'i'o'ii' 'r"oy
,sesungguhnya syeten telah berputus asa untuk disembah oleh orang-orang yang menegakkan shalat

di tanah Arab. Namun, Syetan tidak berputus asa untuk menyebarkan permusuhan di antara merekal

Syarah KitabTauhid
Syoikh bin Baaz



ffi bersabda,
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"sungguh Allah telah membentangkan bumi kepadaku

sehingga aku ilapat melihat belahan timur dan barat. Sungguh

kekuasaan umatku akan sampai pailabelahanbumi yang telah

dibentangkan kepadaku itu. Aku ilibert dua simpanan yang

berharga; merah ilan putih (impeium Romatoi ilan Persia). Aku

minta kepaila Rabbku untuk amatlot agar iangan dibinasakan

dengan sebab kelaparan (paceklik) yang berkepanjangan, ilan

jangan dikuasakan kepada musuh selain ilari kaum mereka

seniliri sehingga musuh itu nantinya akan meratnpas seluruh

negeri mereka. Kemudi an Rabb b erfirm an,

"Hai Muhammad, jika Aku telah menetapkan suatu perkara,

ketetapan itu tidak akanbisaberubah. Sesungguhnya Aku telah

membeikan kepadamu bagi umatmu untuk tidak ilibinasakan

dengan sebab paceklik yflng berkepanjflngan, dan tidak akan

ilikuasai oleh musuh selain dai kaum mereka senilii, maka

musuh itu tidak akan bisa merampas seluruh negei mereka

meskipun manusia ynng ada ili jagat raya ini berkumpul

menghadapi mereka sampai umattnu itu seniliri sebagian

menghancurkan sebagian yang lairy dan sebagian meraka

+

Al- Alarnah Syaikh Abdullah
hin i' .)dt:i i\i!z litr Bu,.tt



tnefl f,zD ant seb agian y ang \aifl ." "12s

er Syarah

Sabda Nabi, "sehingga aku dapat melihat belahan timur dan barat,

dan sungguh kekuasaan umatku akan samp ai p ada b elahan bumi y ang telah

dib ent an gknn kep adaku itu. " Ini merupakan tanda-tanda kenabian, dan

telah terbukti bahwa raja-raja Islam telah mencapai belahan bumi

bagian timur, daerah Cina, dan belahan bumi bagian barat meskipun

bagian utara dan selatan tidak termasuk.

"Aku diberi dua simpanan yang berharga; merah dan putih (imperium

Romawi dan Persia)."

Dua perbendaharaan Persia dan Romawi, dua buah negara

besar, yaitu negara Nasrani dan penyembah berhala. Islam telah

menguasai dua negara tersebut. Harta yang diperoleh dari dua

negara (kerajaan) ini telah diinfakkan fi sabilillah sebagaimana yang

pernah dikabarkan oleh Nabi ffi. Ini terjadi pada masa pemerintahan

Umar dan menjadi bukti tanda-tanda kenabian.

" Aku mintakepada Rabbku untuk umatku... maka musuh itu tidak akan

bisa merampas seluruh negeri merekt."

('a{lt| : Masyarakat dan hasil pendapatan mereka.

(y"r*Y: Paceklik selama setahun seperti yang pernah dialami

oleh umatnya nabi Nuh, nabi Shal*u dan umat-umat lainnya.

Umat Muhammad ini adalah umat yang terakhir, maka ketika

Allah rE melimpahkan berkah dan kebaikannya, berkah itu akan

terus ada di umat ini sampai hari kiamat.

"langan dikuasakan kepada musuh selain dari kaum merekn sendiri."

Doa Nabi ffi dikabulkan oleh Allah Be. Akan tetapi, Allah rH

berfirman, "sampai umatmu sendiri yang saling menghancurknn

125 Diriwayatkan oleh Muslim (2889)

"

Syarah KitabTauhicl
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dan saling menawflfi." Di saat umat ini saling menghancurkan dan

saling membunub Allah menguasakan musuh umat ini untuk

menguasainya. Ini adalah akibat dari perselisihan dan perpecahan

yang j.rga membuat musuh-musuh Allah bersemangat untuk

menguasai umat ini.

"Hai Muhammad, jika Aku telah menetapkan suatu perkara, ketetapan

itu tidak akanbisaberubah." JikaAllah menetapkan sesuatu, tidak ada

seorang pun yang dapat mengubahnya. Telah ditetapkan dalam ilmu
Allah bahwa umat ini akan terpecah dan berselisih. Sementara itu,

doa Nabi yang meminta agar umatnya tidak terpecah dan berselisih

tidak dikabulkan.

Perselisihan ini mulai terjadi pada akhir abad pertama dan masa

setelahnya, seperti yang terjadi pada pasukan Tartar dan kejadian-

kejadian setelahnya yang menunjukkan penguasaan musuh-musuh

Allah terhadap kaum muslimin karena mereka tidak konsisten di
atas kebenaran. Allah tidak merubah nasib satu kaum selama kaum

itu tidak mengubah dirinya sendiri.

Dari sini juga dapat disimpulkan bahwa jika umat ini bersatu

di atas kebenaran dan saling membantu, mereka pasti mamPu

mengalahkan musuh-musuh Allah. Sebaliknya, jika mereka

berselisih, musuh-musuh Allah dengan mudah akan mengalahkan

dan menguasai mereka.

-oOo-

Hadits ini diriwayatkan pula oleh Al Barqani dalam Shahih-nya

dengan tambahan,

'€; ? li-",r W ?:t1t; :;!At li;r Vi ;; lci $t;,
,',F.rlAur?i ,4 € J;r1 Gteut $X.ii ,y;qr f- il.
,-rf..n-"y,:irs >i e;Wty,i,u;,r, bi b&U *i

Al 'Alamah Syaikh Abdullah
bin ltcaul Azlz bir, 8;tcti:



bltL j; oi*:# ;'rr,$r';c e6,'; fr iti #
G_.i,r,fic ;'ti g:; U i*,e'r,1'; 5: aat & ?i

"Dant yang aku khawatirkan terhailap umatku tiada lain
ailalah adanya pemimpin yang menyesatkan. Ketika terjadi
pertumpahan darah di antara mereka, maka tidak akanberakhir
sampai datangnya hai kiamat.

Hai kiamat tidak akan tiba kecuali ada di antara umatku yflng

mengikuti ornng musyik dan ada yang menyembnh berhala.

Sungguh ak an ada ili kalangan umatku tiga puluh or ang p endusta

ynng mengaku sebagai nabi, pailahal aku adalah penutup para

nabi yang tidak ada nabi lain setelahku.

Meskipun begitu, akan tetap aila segolongan ilari umatku yang
t et ap t e g ak m emb el a keb en ar an il an s el alu m en il ap at p ert o I o n g an

All ah T a' al a. M er ek a ini ti d ak akan b i s a dib u at go y ah o I eh o run g-

orang yang menelantarkan mereka dan memusuhi mereka sampai

il at ang keputu s an All ah.' n26

;* syarah

Hadits ini menerangkan bahaya pemimpin (imam) yang

menyesatkan dan pemimpin yang jelek karena orang-orang

akan mengikuti dan terpengaruh olehnya, bahkan membantu

kebatilannya. Rasulullah ffi mengkhawatirkan umatnya. Imam ini
mencakup umara dan qadhi.

"Ketika terjadi pertumpahan darah di antara mereka, maka tidak akan

berakhir sampai datangnya hari kiamaf." Perkiraan Nabi ffi ini telah

terjadi saat ini. Ini membuktikan tanda-tanda kenabian beliau ffi.

Pintu fi tnah mulai terbuka sej ak terbunuhnya Umar bin Khaththab

*JU5i|4]!t;i

126 Dkiwayatkanoleh Ahmad(22448)dandinilai shahiholehAl Albani dalamShahihAlJami'(17731.
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dan semakin terbuka ketika Utsman dibunuh dan terus bertambah

buruk.

"Dan hari kiamat tidak aknn tiba kecuali ada di antara umatku yang

mengikuti orang musyrik dan ada yang menyembah berhala. " Hadits ini
menunjukkan bahwa kesyirikan akan terjadi di umat ini, dan ini telah

terbukti. Tentang orang yang menyembah patung dapat dijumpai di
jazirah maupun di tempat lain.

"Sungguh akan adn pada umatku tiga puluh orang pendusta yang

mengaku sebagai nabi." Ini juga merupakan tanda-tanda kenabian.

Ini telah terbukti dengan munculnya Musailamah Al Kadzdzab

yang akhimya dapat dibunuh oleh sahabat, Al Aswad Al Ansi telah

terbunuh di zaman Nabi, Sujjaj At Tamimyatu Tsabit, Thalihah Al
Asadi yang telah bertaubat.

Yang paling akhir nanti adalah Dajial yang mengaku sebagai

nabi, kemudian akan mengaku sebagai tuhan. Semoga Allah
membinasakan mereka. Mereka semua yang mendakwahkan diri
sebagai nabi adalah duri dan syubhat, dan jumlah mereka banyak.

"Akan selalu ada segolongnn dari umatku yang tegak membela

keb enar an. " hri juga merupakan tanda-tanda kenabian dan merupakan

kabar gembira. Sampai saat ini pun masih ada segolongan or;mg

y artg membela kebenaran.

"Sampai datang keputusan Allah." Yaifii, datangnya angin yang

bertiup yang mencabut arwah orang-orang beriman, kemudian

tegaklah hari kiamat ketika dunia hanya diisi oleh orau:rg-orau:rg

jelek.

Telah disebutkan dalam riwayat lain bahwa angin ini akan datang

dari Syam. ]ika riwayat ini benat, yang dimaksud adalah kadang-

kadang, bukan seterusnya. Namun, secara umum riwayatnya dhaif
sehingga tidak ditentukan dari mana datangnya angin tersebut.

Al:Alom ah Svaikh Abd u llalt
bin Abdul Aziz bin Eaaz



1.

2.

3.

4.

5.

Kandungan Bab lni
Penjelasan ayat yang terdapat dalam suratAn Nisa.r27

Penjelasan ayat yang terdapat dalam surat A1 Maidah.l28

Penjelasan ayat yang terdapat dalam surat Al Kahfi.12e

Masalah yang sangat penting sekali, yaitu pengertian iman

terhadap jibt dan thaghut. Dalam hal ini apakah sekedar

mempercayainya dalam hati atau mengikuti orang-orangnya

sekalipun membenci hal tersebut dan mengerti akan kebatilan-

nya? [Sebagai buktinya] adalah perkataan yang disampaikan

oleh Ahli Kitab kepada orang-orang kafir (kaum musyrikin

Makkah) bahwa mereka lebih benar jalannya daripada oranS-

orang yang beriman.

Iman kepada jibt danthaghut pasti terjadi di kalangan umat ini

(umat Islam), sebagaimana yang ditetapkan dalam hadits Abu

Said. Inilah yr^g dimaksud dalam bab ini.

6. Pemyataan Rasulullah ffi bahwa akan terjadi penyembahan

berhala dari kalangan umat ini.

7. Satu hal yang amat mengherankan adalah munculnya orang

yang mendakwahkan dirinya sebagai nabi, seperti Al Mukhtar

bin Abu Ubaid Ats Tsaqafil30, padahal ia mengucapkan dua

kalimat syahadat. Ia iuga menyatakan bahwa dirinya termasuk

dalam umat Muhammad. Ia juga meyakini bahwa Rasulullah

itu haq danAl Qur'an juga haq, yang di dalamnya diterangkan

ng.orangyangditurunkankepadamerekaAlKitabmau
beriman kepada jibtdan thoghut,makatidak mustahil dan tidakdapat dipungkiri bahwa umat ini yang

telah diturunkan kepadanyi ll Qur'an akan berbuat pula seperti yang mereka perbuat. Rasulullah il5

telah rnemberitahukan bahwasanya akan ada di diantara umat ini olang-orang yang berbuat seperti

apa yang diperbuat oleh orang-orang Yahudi dan Nasrani.

128 Ayai ini menunjukkan bahwa akan terjadi di kalangan umat ini penyembahan thaghut sebagaimana

telah terjadi penyembahan thoghutdi kalangan ahli kitab.
't 29 Ayat ini menunjukkan bahwa da di antara umat ini orang yang membangun tempat ibadah di atas

aiau di sekitar kuburan, sebagaimana telah dilakukan oleh orang-orang sebelum mereka.

l30Al Mukhtar bin Abu Ubaid bin Masud Ats Tsaqafi.Termasuk tokoh yang memberontak terhadap

kekuasaan Bani Umayyah dan menonjolkan kecintaan kepada Ahlul Bait. Mengaku bahwa ia adalah

nabidan menerima wahyu. Dibunuh oleh Mush'ab bin Az Zubair pada tahun 67 H (687 M).

5 
Syarah KitabTauhid
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8.

bahwa Muhammad adalah penutup para nabi.

Walaupun begitu, ia dipercayai banyak orang meskipun
terdapat kontradiksi yang jelas sekali. Ia hidup pada akhir
masa sahabat dan diikuti oleh banyak orang.

Rasulullah ffi menyampaikan kabar gembira bahwa al haq
(kebenaranAllah dan ajaran-Nya) tidak akan dapat dilenyapkan
sebagaimana yang terjadi pada masa lalu. Namury akan selalu
ada sekelompok orang yang berpegang teguh dan membela
kebenaran.

Bukti konkritnya adalah bahwa meskipun mereka sedikit
jumlahny4 tetapi tidak tergoyahkan oleh orang-orang yang
menelantarkan dan menentang mereka.

Kondisi seperti ini akan berlangsung sampai datangnya hari
kiamat.

Bukti-bukti akan kenabian Muhammad M yang terkandung
dalam hadits ini adalah sebagai berikuf

. Pemberitahuan beliau bahwa Allah telah membentangkan
kepadanya belahan bumi barat dan timur, dan menjelaskan
makna dari hal itu, kemudian benar-benar terjadi seperti
yang beliau beritakan. Ini berlainan halnya dengan belahan
selatan dan utara.

. Pemberitahuan beliau bahwa beliau diberi dua simpanan
yang berharga.

o Pemberitahuan beliau bahwa doanya unfuk umatnya
dikabulkan dalam dua hal, sedangkan hal yang ketiga tidak
dikabulkan.

o Pemberitahuan beliau bahwa akan terjadi pertumpahan
darah di antara umabrya, dan kalau sudah terjadi tidak akan
berakhir sampai hari kiamat.

o Pemberitahuan beliau bahwa sebagian umat ini akan

10.

tt.

" rig*iaf*itfrknffi

AI- Alamah Svaikh Abdulloh
[tii; nttL,-i Azii bin Eotit



12.

menghancurkan sebagian yang lairu dan sebagian mereka

menawan sebagian Yang lain.

o Pemberitahuan beliau tentang munculnya oranS-orang yang

mendakwahkan dirinya sebagai nabi pada umat ini'

. Pemberitahuan beliau bahwa akan tetap ada sekelompok

orang dari umat ini yang tegak membela kebenaran, dan

mendapat pertolongan Allah.

Itu semua benar-benar telah terjadi sePerti yang telah

diberitahukan, padahal semua yang diberitahukan itu di luar

jangkauan akal manusia.

Apa yang beliau khawatirkan terhadap umatnya adalah

muncuhrya Para pemimpin yang menyesatkan'

Perlunya memperhatikan makna penyembahan berhala'

q-o"x"oa-o

13.
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HUKUM SIHIR

FirmanAllah EE,

{:{ :rr;rt G-."uvit'pt ft#'r6'ty
"Demi Allah, sesungguhnya orung-orangYahuili ifu telah rfl,rya-

kinibahwaborangsiapa manukar Kitab Allah) dangan sihir itu,
maka tiilak akan mendapatkan bagian (keuntungan) di aWirat."
(QS. At Baqarah:102)

4.:itirt' ?:lb;r;ib
"Dant mereka beriman kepaila jibt ilan thaghut." (QS. an
s1)

Menurut penafsiran Umar
dan th a gh ut adalah syetan. 131

)abir aua berkata, "Thaghut

bin Khathab w,iibf adalah sihir

adalah para dukun yang didatangi

l3l Diriwayatkan oleh Bukhari s<ara muhlloq dalam Kitab At Tafsir, Bob Tafsh Surah An Niso'. lbnu Hajar
berkata dalam Al Fath (8/252),"Perkataannya bahwa alli.bt adalah sihir dan ath thoghut adalah Syetan
dhiwayatkan secara maushul olehAM bin Humaid dalam lafsir-nya dan Musaddad dalam Mumad-nya
serta Abdurrahman bin Rustah dalam Ktab Al lmon. Semuanya dari jalur Abu lshaq dari Hassan bin
Fa'id dari Umar seperti itu dengan sanad yang kuat. Hadits inijuga diriwayatkan oleh Sa'id bin Manshur
dalam Sunan-nya (2534) dan Al Muttaqi Al Hindi dalam Konzul 1Jmmol (4226).

Al- Alarnait Syaikh Abciullah
bin Abdul Aziz bin Baaz



syetan yang ada pada setiap kabilah-"132

Diriwayatkan dari Abu Hurairah M& bahwa Rasulullah ffi
bersabda,

"Jauhilah tuiuh perkara yang membnwa kehancuran!" Para

sahabat bertanya, 'Apakah ketuiuh perkara itu, wahai

Rasulullah?" Beliau menjawab, "Syiik kepada Allah, sihit,

membunuh jiwa yang diharamkan Allah kecuali dengan sebab

y ang dibenarkan oleh agama, memakan ib a, memakanhart a anak

yatim, tai dari peperflngan, dan menuduh zina terhadap wanita

yang terjaga diinya dai perbuatan dosa ynng tidak memikirkan

untuk melakukan dosa serta beriman kepaila Allflh"'l3i (HR' Al

Bukhari dan Muslim)

Diriwayatkan dari Jundub bahwa Rasulullah ffi bersabda dalam

hadits marfu',
o a- . a E

" ttl',r;:* .ul r-: )

,,Hukutnan bagi tukang sihir adalah dipenggal lehernya dengan

pedang."l3' (HR. At Tirmidzi, darria berkata, "Pendapat yang benar

hadits ini adalah perkataan sahabat.")

Dalam shahih Bukhari, dari Baialah bin Abdah, ia berkata,

"LJmar bin Khaththab telah mewaiibkan untuk membunuh setiap

ddam Kitab AtTafsir BabTafsir Suroh An Nis"
'I 33 Diriwayatkan oleh Bukhari 12767 dan 6857) dan Muslim (89)'

134 DiriwayatkanolehTirmidzidalamSunon-nya(1460),AlHakimdalamAlMustadrok(8073),AdDaraquthni
dalamSunon-nya(3/tt4)no. ll2,danAttrThabarani dalamAll@birll665).Haditsinidinilai dha'if oleh

Al Alamah Al Albani dalam Dho'if AtTirmidzi (244], As Silsitoh Adh Dha'ifah (1446), dan Dha'if Al Jami'

(269).

iri.lr ,it; f.i t:; "u if^-J,',u :ri6 ,-G,at i/rt Dltl ,iu, a;"r :i6 ti ri /l ii::.u ,tlt! ,,,6.]!t &Jl ti#,,nr, ol}.lt :jt6 t.j r
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tukang sihir, baik laki-laki maupun perempuan, maka kami pun
membunuh tiga tukang sihir." 13s

Dalam Shahih Al Bukhai iug,Hafsah gg, memerintah supaya
membunuh budak perempuannya yang tetah menyihirnya, maka
dibunuhlah ia136. Begitu iuga riwayat yang shahih dari |undub131

Imam Ahmad berkata, "Diriwayatkan dalam hadits shahih
bahwa hukuman mati terhadap tukang sihir ini telah dilakukan
oleh tiga orang sahabat Nabi (Umar, Hafsah, dan |undub)."

x Syarah

As Sihr; apa yang dilakukan oleh tukang sihir yangberupa bacaan-

bacaan yang ditiupkan kepada simpul-impul dan materi-materi lain
yang diperoleh dari jin dan syetan-syetan.

Sihir juga berarti apa yang menutup manusia. Dinamakan sihir
karena mengelabui manusia dengan cara yang halus.

Sihir ini adalah kemungkaran dan kesyirikan karena tidak
mungkin terwujud kecuali dengan bantuan syetan, yaitu dengan
cara mendekatkan diri dan beribadah kepadanya.

Allah berfirmary

"Sedang keduanya tidak mengajarkan (sesuatu) kepada seorang pun
sebelum mengatakan, 'Sesungguhnya kami hanya cobaan (bagimu).

Karena itu, janganlah kamu kafir."' (QS. Al Baqarah: 102). Ayat ini

135 Saya tidak menjumpai dalam Al Bukhari lafazh seperti ini. Yang ada dalam Al Bukhari no.3157: dari
Bajalah bahwa dia berkata, "Aku pernah menjadi sekretaris Juz bin Muhwiyah, paman Al Ahnaf. Suatu
hari datanglah surat dari Umar bin Al Khaththab setahun sebelum beliau me ninggal dunia yang
isinya "Pisahkan setiap orang yang mempunyai mahram dari kalangan orang-orang majusil'lbnu
Hajar berkata dalam Al Fath secara mu'allaq, "Musaddad dan Abu Ya'la menambahkan dalam riwayat
keduanya "Bunuhlah setiap tukang sihirlBajalah berkata,"Kemudian kamipun membunuh tiga tukang
sihir dalam seharii'

136 Diriwayatkan oleh Malik dalam Al Muwoththd' (1562), Ath Thabarani dalam Al Kabir (303), Abdurrazzaq
dalam Mushannaf-nya (18747), dan Al Haitsami dalam Al Mojma'(10689). AI Haitsami berkata, ?th
Thabarani meriwayatkan dari lsmail bin'lyasy dari orang-orang Madaniyin, dan ini rawi yang lemah.
Adapun para perawi yang lain adalah tsiqat:

137 DiriwayatkanolehDaraquthni (3/14)no. ll3danAl Baihaqi dalamAlKubra(16278).
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menuniukkan bahwa hanya sekedar belaiar dapat mengakibatkan

seseorang meniadi kufur.

Kemudian Allah berfirman, "sesungguhnya mereka telah meyakini

bahwa siapa menukarnya (Kitab Allah) dengan sihir itu, tiadalah baginya

keuntungan di akhiraf." (QS.Al Baqarah: L02)

4;t'$:l: l'tadhahu danperbuatannya, mereka tidak memiliki bagian

di sisi Allah. Ini menunjukkan pengharaman dan pengingkaran

Allah terhadapnya.

Allah juga berfiman,

q1fi t;s t i!+r * b\r:"t trat, rr-1 r*, liy
,,sesungguhnya kalau mereka beriman dan bertaqwa, (niscaya mereka

akan mendapat pahala), dan sesungguhnyapahala dari sisi Allah adalah

lebih baikkalau mereka mengetahui. " (QS. Al Baqarah: 103)

Ini menunjukkan bahwa sihir adalah lawan iman dan takwa.

(fleh karena itu, ulama berkata, "sesunggut ryu sihir itu termasuk

kekafiran dan kesesatan karena tidak bisa terwujud kecuali dengan

cara beribadah kepada jin dan syetan." Ada juga yang merinci

pendapatnya seperti ini, iika sihir itu dengan beribadah kepada iin
dan syetan, maka orang yang melakukannya bisa kafir dan syirik

akbar. Namurg jika sihir ini dilakukan dengan bacaan-bacaan tertentu

tanpa ada hubungan dengan jin dan syetan, maka hukumnya haram

dan dosa besar. Kemungkaran yang ada di dalam sihir ini karena

telah menzalimi orang lain, yaitu dengan memPengaruhi akalnya.

Allah w berfirman,

. , t' o r oe - o. - ,. rl 
/

4eib6 -*)v,',;iyryr b4$'l o$ J\iPlY
,,Apakah kamu tidak memperhatikan orang-or&ng yanS diberi bahagian

dari Al Kitab? Mereka percaya kepada iibt dan thaghut." ( QS. An

Nisai 51)

Syoralt KitabTauhid
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Ayat ini turun untuk mengabarkan ikhwal orang-orang yahudi.

Mereka beriman kepada jibf yaitu sihir, thaghut, atau syetan.

Ahli bahasa berkata, "libt adalah sesuatu yang tidak memiliki
kebaikan sama sekali, seperti sihir, berhala, dan lain-lain. Adapun
thaghut adalah thughyan atau segala sesuatu yang melampaui
batas. Biasa juga dimutlakkan untuk syetan dari kalangan jin dan
manusia."

Thawaghit, jamak thaghut, adalah segala sesuatu yang melampui
batas dalam kekufuran dan kesesatan.

]abir w berkata, "Thaghut adalah para tukang ramal yang
didatangi syetan yang ada pada setiap kabilah."

Tukang ramal termasuk thaghut.Ibnul Qayyim berkata, ,,Thaghut

adalah segala sesuatu yang melampaui batas, baik yang disembah,
diikuti dan ditaati, diikuti dalam kebatilary atau ditaati dalam urusan
yang tidak syari. Pemimpin thaghut ada lima, yaitu Iblis, siapa saja
yang menyerukan beribadah kepada dirinya, seperti Firaun, siapa
saja yang disembah dan ridha; siapa saja yang menyerukan ilmu
gaib, siapa saja yang berhukum selain hukum Allah dengan sengaja
dan tukang sihir dan tukang ramal karena mereka keluar dari jalan
yang benar dan menyakiti manusia.

-oOo-

Diriwayatkan dari Abu Hurairah W bahwa Rasulullah ffi
bersabd4

,+! i;"r :i6 ti vi ,!t ,s*: ti $C ,:v.Ft 4t t;*t>>
. t o1- ., t L- * -o " ', -o o oo t^.

4(, ,yii,(; ;sii,16Au._h ar i; U lr ,yr,;r,,
,,:e$t r*.ot *,tGAt Jki::*irt;y aAi,$r

"fauhilah tujuh perkara yflng membawa kehancuran!,, para



sahabat bertanya, 'Apakah kefujuh perkara itu, wahai

Rasulullah?" Beliau meniawab, "syirik kepada Allah, sihit,

membunuh jiwa ynng diharamkan Allah kecuali dengan sebab

yflng dibenarkan oleh flgamfl, memakan iba, memakan harta

anak yatim, lai dari peperangfln, dan menuiluh zina terhailap

utanita yang teriaga dirinya dai petbuatan dosa yang tidak

memikirkan untuk melakukan ilo s a sert a b eriman kep aila Allah."
(HR. Al Bukhari dan Muslim)

x Syarah

Dinamakan penghancur karena amalan ini akan menghancurkan.

yang paling besar adalah syirik, kemudian sihir karena secara

umum sihir itu bersal dari syetan. Sihir didapat dengan jalan

beribadah kepada syetan, meminta pertolongan, dan mendekatkan

diri kepadanya. Kemudian, membunuh jiwa yang diharamkan,

rnemakan riba, lari dari perang, dan menuduh wanita baik-baik lagi

shalihah sebagai wanita pelacur.

d oyruir| : Secara umum wanita yang dituduh itu tidak menyadari

kalau dirinya sedang dituduh orang. Menuduh laki-lakibaik-baik

juga termasuk dalam pembahasan ini. Menuduh zina terhadap

perempuan atau laki-laki baik adalah dosa besar dan harus diberi

hukum an (h ad).Tuduhan mem ang lebih b anyak diarahkan kepada

para wanita. Meskipun begitu, siapa pun pelakunya, tetap harus

dihukum.

PermasalaLtan

Dilarang mendatangi tukang sihir untuk berobat menurut

pendapat yang paling benar dari para ulama. Meskipun yang datang

ke tukang sihir itu tidak ridha dengan perbuatan tukang sihimya

karena kedatangan dia berarti mengajak orang melakukan perbuatan

syirik dan perbuatan yang diharamkan. Karena itu, hendaknya

'
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memilih pengobatan yang dibolehkan syariat.

-oOo-

Diriwayatkan dari ]undub bahwa Rasulullah ffi bersabda dalam
hadits marfu',

ufisuri;* +brk,
"Hukuman bagi tukang sihir adalah ilipenggal tdrr*yo dengan
pedang." (HR. Imam Tirmidzi, dan ia berkata, "Pendapat yang
benar bahwa hadits ini adalah perkataan sahabat (mauquf),,)

e* Syarah

Hadits ini mauquf. Hadits ini terlontar ketika seorang tukang
sihir sedang berada di rumah Walid bin Yazid. Tukang sihir
ini memperlihatkan kebolehannya, yaitu memotong kepalanya
kemudian mengembalikannya lagi ke tempat semula. Kemudian
walid mendekat kepada tukang sihir itu tanpa dia ketahui. Tiba-
tiba Walid mengayunkan pedangnya dan memotong leher si tukang
sihir ini sambil berkata, "Jika dia benar, maka kepalanya ini akan
kembali ke tempatnya semula." ]undub meriwayatkan kisah ini dan
beristimbat dari hadits ini.

Tukang sihir dihukum bunuh tanpa dimintai tobat dahulu karena
taubatnya tidak mencegah hukuman bunuh yang akan ditimpakan
terhadapnya. Mengapa demikian? Karena tukang sihir ini bisa jadi
berdusta dan memperlihatkan dirinya telah bertaubat, namun ia
tetap menyebarkan kerusakan di tengah-tengah manusia. Oleh
karenanya, jika sihimya bisa dibuktikan, tukang sihir tersebut harus
dibunuh agar tidak merusak masyarakat.

-oOo-

Al- Alamah Syaikh Abdullah
ltin A.[;a141 47i7 bin tsrtaz



Dalam Shahih Al Bukhart, d,ari Baialah bin Abdah, ia berkata,

"IJmar bin Khathab telah mewajibkan untuk membunuh setiap

tukang sihir, baik laki-laki maupun PeremPuan, maka kami pun

membunuh tiga tukang sihir.

a* Syarah

Kerusakan akan terus tersebar selama tukang sihir ini masih ada.

Karena itu, tukang sihir harus dibunuh. Boleh jadi dia menampakkan

taubatnya, tetapi ia berdusta seperti orang-orang munafik. Tukang

sihir dibunuh dalam keadaan kafir, dan tidak dimintai taubatnya

dahulu.

-oOo-

Dalam Shahih Al Bukhai ir9^,Hafsah t€s, memerintah suPaya

membunuh budak peremPuannya yang telah menyihirnya, maka

dibunuhlah ia. Begitu iuga riwayat yang shahih dari Jundub.

Imam Ahmad berkata, "Diriwayatkan dalam hadits shahih

bahwa hukuman mati terhadap tukang sihir ini telah dilakukan

oleh tiga orang sahabat Nabi (Umar, Hafsah, dan |undub)."

;r, syarah

Diriwayatkan dengan sanad shahih bahwa Hafshah memerintah

supaya pembantu perempuannya dibunuh karena telah menyihirnya.

Lalu, wanita penyihir tersebut pun dibunuh.

Diriwayatkan dari Ahmad bahwa ia berkata, "Diriwayatkan

dalam hadits shahih bahwa tiga sahabat Nabi telah membunuh

tukang sihir, yaitu ]undub, IJmar, dan Hafshah." Inilah yang benar.

Faidah

Telah diriwayatkan secara shahih bahwa Nabi ffi pemah disihir.

' Syarah KitabTauhid
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Akan tetapi, beliau tidak terpengaruh sedikitpun terhadap risalah.
sihir ini hanya berpengaruh pada masalah antara beliau dan
keluarganya sebagaimana disebutkan dalam Ash Shahihain.l3s

Kandungan Bab Ini
1. Penjelasan ayat yang terdapat dalam surat Al Baqarah 13e.

2. Penjelasan ayat yang terdapat dalam suratAn Nisalm.

3. Penjelasan malaa jibt dan thaghut serta perbedaan antara
keduanya.

4. Thaghuf itu terkad*g dari jenis jin, dan kadang terkadang dari
jenis manusia.

5. Mengetahui tujuh perkara yang bisa menyebabkan kehancuran
yang dilarang secara khusus oleh Nabi ffi.

6. Tukang sihir itu kafir.

7. Tukang sihir itu dihukum mati tanpa diminta taubat dahulu.

8. |ika praktik sihir itu telah ada di kalangan kaum muslimin
pada masa tlmar, bisa dibayangkan bagaimana pada masa
sesudahnya?

g-ro"xeoa-g

138 Diriwayatkan oleh Bukhari (5763) dan Muslim (2189)
1 39 Ayat pertama menunjukkan bahwa sihir haram hukumnya, dan pelakunya kafir. Di samping itu, juga

mengandung ancaman berat bagi orang yang berpaling dari Kitab Allah dan menganulkan amalan
yang tidak bersumber darinya.

l4oAyat kedua menunjukkan bahwa ada di antara umat ini yang beriman kepada tukang sihir (iibt)
sebagaimana Ahli Kitab beriman kepadanya karena Rasulullah 1i{ telah menegaskan bahwa akan ada di
antara urnat iniyang mengikuti dan meniru urnat-umat sebelumnya.

q"-

*;r*tffi



.%o/g.r
------9 - Q^@/)@'X'@C\g

A/1ACAAA.A/1ACAA/1 SIHIR

Imam Ahmad meriwayatkan, "Telah menceritakan kepada

kami Muhammad bin la'far dari Auf dari Hayyan bin 'Ala' dari

Qathan bin Qubaishah dari bapakoya bahwa ia telah mendengar

Rasulullah S bersabda,

" 
= 

"4t a r;uti afo$ *vt'o\,
"Iyofah, tharq, dan thiyarah termasuk jibt."

Auf menafsirkan hadits ini dalam ucapannya'lyafah adalah

meramal nasib orang dengan cara menerbangkan burung.

Tharq adalah meramal nasib orang dengan membuat garis di
atas tanah.

I ib t, seb agaimana dikatakan oleh Hasan, adalah suara syet atu" t4t

Ini sanadnya iayyid.

Diriwayatkan pula oleh Abu Dawud, An Nasa'i, dan Ibnu
Hibban dalam kitab Shahih-nya dengan hanya menyebutkan

141 Abu Daud (3907), Ahmad (20623), Ath Thabrani dalam AI Kobir {941), dan Baihaqi dalam Al-Kubra
(16292). Didhaifkan oleh Albani dalam Dha'if Al Jomr'(8336)

/tl -' A la m a h Syai kh Abd ul I a h
bin t.bdul A.ziz bin Saaz
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lafazhhadits dari Qabishah tanpa menyebutkan tafsirnya.

;,* syarah

Penulis bermaksud menjelaskan apa saja yang termasuk sihir

agar or.mg-orang mukmin berhati-hati dan menghindarinya. sihir

itu dinamakan sihir karena bisa membahayakan dan menyakiti.

Hakikat sihir adalah meminta bantuan kepada syetan dan beribadah

kepadanya.

Imam Ahmad meriwayatkan, "Telah menceritakan kepada kami

Muhammad bin Ja'far dari Auf dari Hayyan bin Ala' dari Qathan

bin Qubaishah dari bapaknya bahwa ia telah mendengar Rasulullah

Sbersabda,

"*$:t Ariu6 ;hv aw;t"oy."

"lyofoh, tharq, dnn thiyarah termasuk iibt.""

libt adalah sihir sebagaimana perkataan Umar pr#.

Maknanya dimutlakkan seperti itu karena adanya kejelekan dan

kerusakan yang ada pada sihir dan ajakan kepada pelaku sihir untuk

mendalami ilmu gaib.

Iyafah adalah arah terbang burung sebagaimana perkataan Auf.

Orang-orang biasanya menerbangkan seekor burung kemudian

melihat arahnya. Mereka menyangka bahwa burung tersebut dapat

memberikan tanda kepada mereka. Ini adalah amalan jahiliyah.

Burung tidak bisa menentukan kebaikan atau keburukan.

Persangkaan seperti ini hanya karena kebodohan dan kesesatan

mereka. Mereka juga selalu melihat tanda-tanda dari hewan. Hewan

yang secara fisik tidak menarik, seperti kalajengking dan burung

hantu, selalu dikaitkan dengan kejelekan. Sebaliknya, hewan yang

tampilannya menarik selalu dikaitkan dengan nasib baik.

Khath adalah membuat garis di tanah, kemudian mengira-ngira:

$-'ff't rnu'l ili!

'.'r'arah KitabTauhid
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kalau garis yang ke sini, maksudnya begini, dan kalau yangkesitu,
maksudnya begitu. Ini terkadang berasal dari khayalan. Sebenamya

perbuatan ini sama saja dengan menghambakan diri kepada syetan,

mengikuti bisikannya, menaatinya, dan mengaku bisa mengetahui
ilmu gaib. Semua ini adalah dusta dan tidak menghasilkan apa-apa.

Menurut Hasan, jibt adalah suara syetan.

Thiyarah adalah meramal nasib dari sesuatu yang dilihat atau
didengar. Ini adalah perbuatan haram dan termasuk syirik kecil.

Namun, terkadang bisa menjadi syirik besar jika berkeyakinan

bahwa burung yang terbang itu dapat mengatur alam ini. Akan
tetapi, kebanyakan hanya meramal dari arah terbangnya saja.

Semua ini adalah amalan jahiliyah. Makna lain jibt adalah

patung atau sesuatu yang tidak memiliki kebaikan. Mengapa
kita diperingatkan supaya menjauhinya? Karena selain termasuk

perbuatan syirik, iuga mengakibatkan kita berbuat tasyabbuh

dengan orang-orang jahiliyah.

-oOo-

Diriwayatkan dari Ibnu Abbas di bahwa Rasulullah #
bersabda

<:rb U,'rt: rr)Ll'cr"^;:, ;$t $ (At b"rt,J$t ;"
"Barangsiapa mempelajari sebagian ilari ilmu nujum
(perbintangan), sesungguhnya dia telah mempelajai sebagian

ilmu sihir. Semakin bertambah (ia mempelajai ilmu nujum),
semakinbertambah pula (ilosaflya)." 142 (HR. Abu Daud dengan
sanad shahih)

142 Dkiwayatkan oleh Abu Daud (3905), lbnu Majah (3726), Ahmad dalam Musad-nya (2&tl), Baihaqi
dalamAl Kubra(16290) semuanya dergan lafalt'moniq-tobau flman...'dishahihkan oleh Al Allamah
Albani dalam Shohihul Jomi' lt 1019)

Al- Alamoh Syaikh Abdullatt
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x Syarah

Ini menunjukkan bahwa mempelajari ilmu perbintangan dan

pengaruhnya terhadap alam ini merupakan perkataan ahli nujum.

Mengaitkan sesuatu, kehidupan, dan kematian seseorang dengan

perbintangan adalah perbuatan yang batil.

Zaada maa zaada, semakin bertambah mempelajari ilmu nuium,

semakin bertambah pula ilmu sihir dan kesyirikannya.

Maksud pembahasan ini, mempelaiari bahwa bintang-bintang

yang ada di langit memberikan pengaruh pada kehidupan ini adalah

kemungkaran karena menyandarkan keiadian-keiadian di alam ini

kepada bintang-bintang di langit.

Adapun mengamati pergerakan bintang untuk mengetahui arah

kiblat atau musim panas dan dingin maka tidaklah mengaPa karena

merupakan bagian dari ilmu tas-yir, bukan ta'tsir, dan ini adalah

nikmat Allah.

Contoh menggantungkan nasib yang berkaitan dengan waktu

adalah tidak mau menyembelih, tidak mau membeli, atau tidak mau

membuat perjanjian pada bulan shafar. Ini juga termasuk amalan-

amalan jahiliyah.

-oOo-

An Nasa'i meriwayatkan hadits dari Abu Hurairah w bahwa

Rasulullah ffibersabda,

3k U::r,a?i :^S'A :;r,.fr *i' rl*,:-1 ;iy *q)
"i\J)rt#

"Barangsiapa membuat suatu buhul (ikatan), kemudian

meniupny a (seb agaimana y ang dilakukan oleh tukang sihit), maka

ia telah melakukan sihir; barungsiapa melakukan sihir, maka

V syorahKitabrauhid
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ia telah melakukan kanuryrikan; dan barangsiapa berganfimg

paila sesuatu (jimat), maka ia dijailikan Allahbersanilar kepaila

benila itu,ilt4l

x Syarah

Penulis bermaksud menjelaskan ienis-ienis sihir, di antaranya

adalah yang diikat (simpul) dan ditiup. Salah satu jenis sihir ada yang

diikat kemudian ditiup disertai dengan permintaan tolong kepada

syetan dan menghambakan diri kepadanya. Dengan terpenuhinya

semua syarat ini, dengan seizin Allah, sihir ini terjadi.

Allahberfirman,

"Dant merela itu (ahli sihir) tidak memberi mudharat dengan sihirnya

kqod, seorang pun, lcecuali ilengan ijin Allah." (QS. Al-Baqarah: 102)

Maksudnya adalah dengan izin kauni.

Allah juga berfirman, " DAn, dari lcej ahatan-kej ahatan wanita tukang

sihir yang menghembus padabuhul-buhur." (QS. Al-Falaq: 4)

Sihir dibagi dua macam sebagaimana berikuf

1. Sihir yang dilakukan dengan ikatan-ikatan buhul, kemudian

ditiup dan dicampur dengan bacaan-bacaan yang merusak. [ri
terbukti.

2. Sihir dalam bentuk khayalan dan keragu-raguan sebagaimana

yang difirmankan Allah tentang tukang sihir Firaun,

"Terbayang kepada Musa seakan-akan ia merayap cepat lantaran sihir

mereka." (QS. Thaha: 65), dan "Mereka mendatangkan sihir yang

besar (menakjubkan)." (QS. Al Araf: 116)

143 Diriwayatkan oleh Nasa'i (4O79), Tbahrani dalam Al Ausoth (1,t69), Al Muntaqal-Hindi dalam Konzul

U m m o I (1 7 6501. Did haifl<an oletr Al Allamah Albani dalam G h oyotul - Mo ro m (288)

{ lr rie o\fi b y,',r)6,ni,:; }

-oOo-

ffi
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"Barangsiapa melakukan sihir, maka ia telah melakukan

kemusyikan"

Alasannya karena orangyangmelakukan sihirpasti menyembah

dan berdoa kepada syetan. Allah berfirman, "Padahal Sulaiman

tidak kafir (mengerjakan sihir), hanya syetan-syetan itulah yang

kafb (mengerjakan sihir). Mereka mengajarkan sihir kepada

manusia." (QS. Al Baqarah: 102). Ayat ini menjelaskan bahwa

barangsiapa mempelajari sihir berarti telah kafir.

Sanad hadits ini lemah karena berasal dari riwayat Hasan dari

Abu Hurairah. Mayoritas ulama mengatakan bahwa Hasan tidak
mendengar hadits ini dari Abu Hurafuah (munqathi). Hadits ini
berasal dari riwayat Abbad bin Maisarah yang iuga memiliki
kelemahan. Hanya saja, hadits ini dikuatkan oleh hadits lain yang

semakna dengannya.

-oOo-

"Dan barangsiapa bergantung pada sesuatu (jimat), maka ia dijadikan

All ah b er s and ar kep ad a b en d a it u "

"Bukankan Allah cukup untuk melindungi hamba-hamba-Nya." (QS.

AzZamar:361

dary "Dan barangsiapa yang bertawaldcal kepada Allah niscaya Allah

akan mencukupkan (kep erluan)ny n. " (Q S. AthrThalaq: 3)

Siapa saja yang menggantungkan dirinya pada sihir, jimat, dan

syetan-syetary maka Allah benar-benar menyerahkan urusan orang

itu kepada mereka, dan orang seperti ini akan merugi dan binasa.

-oOo-

Dari Ibnu Mas'ud ew bahwa Rasulullah ffi bersabda,

u r&t ;; {€:r ie)t e e}at v 6*t5 
-ri,
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"Maukah kamu aku beitnhu apakah Adh-hu itu? la ailalah

perbuatan mengailu ilomba, yaitu banyak membicarakan

keburukan ilan menghasut ili antara rnanilsia."'* (HR. Muslim)

'.r, Syarah

Al Adh-hu bermakna sihir, kedustaary adu domba (namimah).

Disebutkan di sini karena sihir bisa mengakibatkan kebohongan,

kedustaan, keraguan, penipuan, dan pengkhianatan.

Mengadu domba, yaitu banyak membicaraknn keburukan dan

menghasut di antara manusia.

Namimah (adu domba) disebut adh-hu karena menimbulkan

kemudharatan bagi manusia, dan melahirkan kedustaary kekotoran

hati, dan kerusakan di tengah masyarakat.

Yahya bin Katsir berkata sebagaimana diriwayatkan oleh Ibnu

Abdil Baar, "Namimah dan kedustaan lebih merusak daripada sihir
pada saat ini."

Kejelekan namimah sangat besar. Karena itu, Nabi ffi bersabda,

"Tidak akan masuk surga orang yang suka mengadu domba."las

-oOo-

Ibnu Umar &Eq menuturkan bahwa Rasulullah ffi bersabda,

/oO
d'-*)..,t3t :-..,1)

J / 9-' l).vi

"sesungguhnya di antara susuflatt kata yang indahitu trrAopot
kekuatan sihir.'^46 (HR. Al Bukhari dan Muslim)

1zl4 Diriwayatkan oleh Muslim (2606)

145 Diriwayatkan oleh Muslim (105)

146 Diriwayatkan oleh Bukhari (5146), Muslim (859)

Alt Ala m ah Syai kh Abd ullah
bin Abdul Aziz bin Baaz



x Syarah

Al Bayan adalah kefasihan dan keindahan bertutur kata. Karena

itulah orang yang memiliki retorika yang bagus bisa menyihir
pendengamya meskipun yang dia sampaikan bukan kebenaran.

|umhur ulama mengatakan bahwa kemampuan retorika ini baik
jika yang disampaikan adalah kebenaran. Ada yang berpendapat

bahwa hadits ini berkonotasi kepada celaan. Demikian menurut
Ibnu Abdil Barr yang ia riwayatkan dari banyak ulama. Ada juga

yang berpendapat bahwa retorika ini terpuji jika digunakan dalam
berdakwah kepada Kitab dan Sunnah. Namun, apabila digunakan
untuk mengelabui dan meragukan or;rng maka retorika ini tercela
dan aib.

Kesimpulannya/ hadits ini memiliki dua kemungkinan. Al Qurirn
dan As Sunnah telah menjelaskan dengan retorika yang paling jelas

dalam mener€mgkan kebenaran dan dakwah kepada manusia.

Suatu hari ada seorang yang berkhutbah, sedangkan di antara
jamaah yar:.ghadir adalah UmarbinAbdul Aziz. Mendengar uraian
khatib yang begitu indah, Umar berkata, "Bagus sekali, demi Allah,
inilah bentuk sihir yang dibolehkan."

Kandungan Bab lni
Di antara macam sihir (jibt) adalah iyofoh,tharq danthiyarah.

Penjelasan tentang makna iy afah, thar q dan thiy ar ah.

Ilmu nujum termasuk salah satu jenis sihir.

Membuat buhul, lalu ditiupkan kepadanya termasuk sihir.

Mengadu domba juga termasuk perbuatan sihir.

Keindahan susunan kata (yang membuat kebatilan seolah-olah

kebenaran dan kebenaran seolah-olah kebatilan) juga termasuk

perbuatan sihir.

1.

2.

3.

4.

5.

6.

--o:xso.-t

Syorah KitabTauhid
Syaikh bin Baaz
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DUKUN, TUIGNG RAMAL,
DAN SEJENISNYA

Termasuk dalam kalimat 'seienisnya' adalah fukang sihiq
fukang tenung dan orang-orang yang mengaku mengetahui

perkara gaib.

Kahin atau peramal adalah orang yang memiliki jin untuk
melihat perkara gaib. Kita tidakboleh mempercayainya. Sebalikry"
harus didustakan dan tidak boleh bertanya kepadanya.

Diriwayatkan oleh Imam Muslim dalam kitab Shahih-ny4 dari

salah seorang istri Nabi $" bahwa Rasulullah ffi bersabda,

u.|il'.;;:ii>u"d J# ?{-6 rd,f {aGi;;t lr,
"Barangsiapa yang mendatangi pr)o*ot dan menanyakan

kepadanya tentang sesuatu perkara ilan ilia tnempercayainya,

maka shalatnya tiilak iliterima selama empat puluh hni.'447

c;4ji.



x Syarah

Yang dimaksud denganistri Nabi padahadits ini adalah Hafshatu

sebagaimana penuturan ahli takhrij hadits.

Kata'i36tidak terdapat pada kitab Shahih Muslim.Kemungkinan
penulis menyangka kata ini ada d alam Shahih Muslim atau menukilnya
dari cetakan lain. Kata ini berasal dari riwayat Ahmad.

Hadits yang diriwayatkan Muslim ini menunjukkan tidak
bolehnya bertanya kepada tuk*g ramal, karena bertanya kepadanya

merupakan wasilah menuju pengagungan dan pembenaran apa

yang dia ucapkan. Karena itu harus dijauhi dan ditinggalkan.

Riwayat yang juga berasal dari Imam Muslim dan diriwayatkan
dari Muawiyah terdapat tambah arr ",-;oi ,i" artinya tukang ramal

ini tidak ada apa-apanya, karena itu janganlah engkau mendekatinya

agar mereka terhina dan mematikan profesinya

Abu Daud meriwayatkan d ari Abu Hurairah a*a bahwa Rasulullah

ffibersabd4

"M ;Z * :tj \3"s iit 3fi a :{.,5 *lrs ii i:,
"Barangsiapfl yang mendatangi seorang dukun, dan mempercayai apa

yang dikatakannya, maka sesungguhnya dia telah kafir (ingkar) terhadap

wnhyu yang telah diturunkan kqada Muhammad M.' 148 (HR. Abu
Daud)

Dan diriwayatkan oleh empat periwayalr+r dzp Al Hakim dengan

menyatakary "Hadits ini shahih menurut kriteria Imam Bukhari dan

Muslim" dari Abu Hurairah r& bahwa Rasulullah ffi bersabda,

148 Diriwayatkan oleh Abu Daud (3904) dengan latalrr g oji. Ul qV; :fi,"Berarti ia telah berlepas
diri dari apa yang diturunkan kepada Muhamrnadl lbnu Majah (639),Darimi (1 136). Dishahihkan oleh
Albani dalam Ash-Shohihah (33871

149 Yakni: Abu Daud. At Tirmidzi, An Nasai'dan lbnu Majah.

Syarah Kitab Tauhid
Syoikh oin Bcaz



"M,,;";:, e'tf \i'rfii| 6. i{.,-; t;ts ;i Gi; ct :;"
"Barangsiapa yang mendatangi peramal atau dukun, lalu mempercayai

apa yang diucapknnnya, maka sesungguhnya ia telah kafir terhadap

wahyu yang telah diturunkan kepada Muhammad pg."tso

.* Syarah

Hadits ini menunjukkan larangan mendatangi tukang ramal. Jika
mempercayai kemampuannya membaca perkara gaib, hukumnya

kafir karena ilmu gaib hanya Allah yang tahu, dan ia bukanlah rasul.

Begitu juga tukang ramalnya sendiri, jika ia mengaku mengetahui

perkara gaib, maka dihukumi kafir. Orang yang mempercayainya

juga kafir karena tidakberiman kepada firmanAllah dalam suratAn
Naml ayat65. Jadi, yang seperti ini harus dihindari

Abu Ya'la pun meriwayatkan hadits mauquf dari Ibnu Mas'ud.

AlBazzar dengan sanad layyid meriwayatkan hadits marfu'dari
Imran bin Hushairy bahwa Rasulullah ffi bersabda,

t; - ' 'i -' ' ',i ,{ ';&3i '",;s'ti d'rLi3i'# ,r"\ ja"co) '?t'' tt P 
i ai'r6'^;ri6ts ji l;i

,,ridak ,u*o,,)ff oX*t,::r'ro,r *,*inta itan metakukan

tathayyur, meramal atau minta diramal, menyihir atau minta disihirkan,

dan barangsiapa yang mendatangi dukun lalu mempercayai apa yang

diucapkannya, makn sesungguhnya ia telah kafir terhadap wahyu yang

telah diturunkan kep ada Muhammad 19." 
rsr

Hadits ini diriwayatkan pula oleh At Thabrani dalam Mu'jam Al

l50Diriwayatkan oleh Ahmad (9532), Hakim dalam Al Mustadrak (15), Baihaqi dalam A/ Kubra ('15).

Dishahihkan oleh Albani dalam 5h ahih Al Jami' 6939)

151 Thabrani meriwayatkan baris pertama sampai kalimat't;;i dalam f,l .Kobir (355). Haitsami
meriwayatkan dengan lengkap dalam A lMajna'@4&) dan rfon"iluar,kan "ij;" 'ii'$j;xemuaian
berkata, diriwayatkan oleh Al Bazzar, perawinya perawi Ash-Shahih selain lshak bin Ar Rabi'yang tsiqah.
Syaikh Albani meriwayatkannya dalam Shahih AtTotghh (3U1). Shahih lighoirihi



Ausath dengan sanad hasan dari Ibnu Abbas tanpa menyebutkan

kalimat, "Dan barangsiapa mendatangi ... dan seterusnya."

x Syarah

Hadits ini merupakan ancaman bagi siapa saja yang melakukan

perbuatan ini.

"Tidak tennasuk golongan kami", maksudnya, bukan termasuk

pengikut sunnah Rasulullah S. Adapun pengkafirannya berasal

dari dalil yang lain yang lebih memperinci hukumnya, meskipun

secara z}rahfu, hadits ini juga mengandung pengkaifiran.

Pengkafiran orang yang meminta dan melakukan tathayyur,

meramal atau minta diramal dan ia ridha memerlukan penjelasan

terperinci. Akan tetapi membenarkan mereka hukurnnya kufur

akbar. Orang yang mengaku mengetahui perkara gaib diminta untuk

bertaubat, jika ia enggan, ia berhak diperangi. Namun jika ia tidak

mengaku mengetahui hal gaib, maka ia diasingkan sampai ia tidak

melakukan lagi perbuatannya.

Imam A1 Baghawirs2 berkata, "Al Arraf (peramal) adalah orang

yang mengaku dirinya mengetahui banyak hal dengan menggunakan

muqaddamat yang dipergunakan untuk mengetahui barang curian

atau tempat barang yang hilang dan semacamnya. Ada pula yang

mengatakan, "la adalah al kahin (dukun) yaitu, orang yang bisa

memberitahukan tentang hal-hal yang gaib yang akan terjadi di

masa yang akan datang." Dan ada pula yang mengatakan', "la

adalah orang yang bisa memberitahukan tentang aPa yang ada di

hati seseorarrg."

x Syarah

l52Abu Muhammad Al Husain bin Mat'ud bin Muhammad Al Farraiatau lbn Farra'Al Baghawi digelari

Muhyi Sunnah. Kitab-kitab yang disusunnya ant ara lain, Syarh os Sunnah, Al Jami' Baina ash Shahihain.

Lahir pada tahun 436 H (1044 M), dan meninggal tahun 510 H (l I 1 7 M).

E::::X::::=r. -.. ..J
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Mu q ad damaf adalah isyarat-isyarat yang dipakai untuk mengetahui

barang yang telah dicuri, bisa denganbekas jejakyang ditinggal oleh

binatang dan ini sering terjadi.Iika ia hanya menggunakan jejak-jejak

itu, belum dikatakan dukun kecuali jika ia mengaku mengetahui

perkara gaib.

"Apa yang ada di hati seseorang," misalnya ia berkata Fulan akan

melakukan ini dan itu dan lain-lain. Informasi ini dia peroleh dari

syetan dan jin.

Poin Penting

Tidak dibolehkan mempelajari ilmu sihir selamanya meskipun

untuk menangkal sihir. Alasannya karena tidak mungkin terlepas dari

ibadah kepada selain Allah, perbuatan-perbuatan yang diharamkan

dan meninggalkan kewajiban.

Menurut Abu Abbas Ibnu Taimiyah, "Al Arraf adalah sebutan

untuk dukun, ahli nujum, peramal nasib dan sejenisnya yffig
mengaku dirinya bisa mengetahui hal-hal gaib dengan cara-cara

tersebut."

Ini ditunjukkan oleh nash-nash.

Ibnu Abbas berkata tentang or:u:tg-orang yang menulis huruf-

huruf :t* ti sambil mencari rahasia huruf, dan memperhatikan

bintang-bintang, 'Aku tidak tahu apakah orang yang melakukan hal

itu akan memperoleh bagian keuntungan di sisi Allah."

Tidak memperoleh keuntungan karena mereka mengaku

mengetahui perkara gaib dan ini dihukumi kafir.

oao:xso.-t

Al -'Ala m oh Syai kh Abd u lla h
bin Abdul Aziz bin Baoz
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NUSYRAH

Diriwayatkan dari labir W., bahwa Rasulullah ffi ketika ditanya

tentang Nusyrafu beliau menjawab,

ur'[:Llt Ji b e"
'Hal it"r termasuk perbuatan syetan."ls3 (I{R.Ah;"a a"t g*
sanad yang baik, dan Abu Daud)

Imam Ahma d ketika ditanya te ntang nu sy r ah, meni awab, "Ibnu

Mas'ud membenci itu semua."

x Syarah

N usyr ah adalah menghilangkan/menangkal sihir dengan meng-

gunakan sihir juga. Dikatakan nnsyru anhu, iika berhasil menghilan-

gkan sihir.

Hadits di atas menjelaskan pelarangan Penggunaan nusyrah yang

dikenal sejak zaman jahiliyah. Dilihat dari alif lam yang digunakan

pada kata tersebut adalah alif lamlil ahd adz dzihni.

153 Diriwayatkan oleh Abu Daud (3868), Ahmad (14167), Hakim dalam Al Mustadrak (8292), Baihaqi dalam

AtKubra (19397). Dishahihkan oleh Al Allamah Albani dalam A/ Misylatul-Mashabih 145531

Al-'Alo rn ah Syai kh Abd ull a h
bin Abdul Aziz bin Baaz

.;sxx*a+t



{.,rljrr f ,e } , Hal itu termasukperbuatan syetan, karena tukang

sihir mendekatkan diri kepada Syetan dengan apa yang disukai

olehnya seperti beribadah kepadanya, bernadzar. Hanya dengan

seperti ini syetan mengabulkan apa yang diminta oleh tukang

sihir dan membantunya dalam menyihir atau menghilangkan

pengaruh sihir pada seseorang.

Ketika ditanya tentang nusyrah, Imam Ahmad berkata, "Ibnu

Mas'ud membencinya."

Diriwayatkan dalam Shahih Bukh.ari,bahwa Qatadah menuturkan:

'Aku bertanya kepada Sa'id bin Musayyab, 'Seseorang yang terkena

sihir atau diguna-guna, sehingga tidak bisa menggauli istrinya
bolehkah ia diobati dengan menggunakan Nusyrah?'Ia menjawab,

"*; ^X # eu,ii1 ,ll,-,tt yr;,3i3;a\y;r.v,t>

"Tidok Epa-Epa, knrenn yang mereka inginkan hanyalah kebaikan

unfuk menolak madharat, sedang sesuatu yang bermanfaat itu tidaklah

ilihrang."

x Syarah
Kemungkinan yang dimaksudkan di sini adalah menghilangkan

pengaruh sihir dengan ruryah, doa-doa perlindungan dari Allah
dan cara-cara lain yang dibolehkan syariat. Ketiga cara ini digunakan

untuk memperbaiki keadaan seseoruulg dan ini diperintahkan.

Adapun menggunakan cara-cara yang mungkar tidak dibolehkan.

Diriwayatkan dari Al Hasan g ia berkata, "Tidak ada yang dapat

melepaskan pengaruh sihir kecuali tukang sihir."

x Syarah

Hanya tukang sihirlah yang menghilangkan sihir dengan

cara-cara syetan. Y*g dibolehkan oleh para ulama, dan orang-

orang berpengalaman dalam pengobatan adalah bacaan-bacaan

lt*^* #e
I 

S;t n^ t-' t Eto:

I



Al Qur)n seperti A1 Fatihah yang diulang-ulang, ayat Kursi, ayat-

ayat sihir dalam surat Al Aral Thaha, Yunus, Al Kafirun dan Al

Mu'awwidzatain. Ayat-ayat ini dibaca sambil ditiupkan. Bisa juga

dibacakan kepadanya (suami) dan ke istrinya. Beginilah para ulama

menggunakan ruqyah dan Allah telah memberikan manfaat dari

bacaan-bacaan tersebut.

Cara lain yang telah dipraktekkan orang-oran8 terdahulu adalah

mengambil daun bidara berwama hijaU kemudian ditumbuk lalu

dimasukkanke dalam airyang akan diminum oleh orang yang terkena

sihir sebanyak tiga kali. Kemudian sisanya dimandikan kepada orang

yang terkena sihir tadi. Cara ini berhasil menghilangkan pengaruh

sihir. Cara- cara seperti ini adalah nu syr ah yang disyariatk an. N usyr ah

seperti ini diperbolehkan karena tidak ada unsur kesyirikan, tidak

meminta bantuan kepada syetary tidak melanggar perintah Allah

dan tidak mengandung unsur yang diharamkan.

Ibnul Qayyim menjelaskan, "Nusyrah adalah penyembuhan

terhadap seseorang yang terkena sihir." Caranya ada dua macam;

Pertama: dengan menggunakan sihir pula, dan inilah yang

termasuk perbuatan syetan. Dan pendapat Al Hasan di atas

termasuk dalam kategori ini, karena masing-masing dari orang

yang menyembuhkan dan orang yang disembuhkan mengadakan

pendekatan kepada syetan dengan apa yang diinginkannya, sehingga

dengan demikian perbuatan syetan itu gagal memberi pengaruh

terhadap orang yang terkena sihir itu.

Kedua: Penyembuhan dengan menggunakan Ruqyah dan ayat-

ayat yang berisikan minta perlindungan kepada Allah E, juga

dengan obat-obatan dan doa-doa yang diperbolehkan. Cara ini

hukumnya boleh.

Kandungan Bab lni
L. Larangartnusyrah.

Al-' ala nt oh Syai kh Abd u ll a h
bin Abdul Aziz bin Baoz



2. Perbedaan antara nusyralr yang dilarang dan yang diperbolehkan.

Dengan demikian menjadi jelas masalahnya.

-o-xso*
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TATHAYYUR

Firman Allah te,

q.'rr:txo #';rl W yt+;i';,ic1viy
,, Ketahuil ah, sesungguhny a kesialan meteka itu adalah ketetap an

dai Altah, akan tetapi mereka tidak mengetahui." (QS' Al '{raf:
131)

4.;;,.:.:,ifi #i S ;tyi :i i* V;eU6 F

,,Mereka (para noiul) berkata, 'Kesialan kalian itu adalah

karena kalian s endiri, ap akah i ika kamu dib ei p ertngatan kamu

bernasib sial)? sebenarnya kamu ailalah kaum yang melampaui

batas."' (QS. Yasin: 19)

Diriwayatkan dari Abu Hurairah w bahwa Rasulullah ffi
bersabda,

'lr;51; , af*. :l;1 ,o[+ ,-i "'F $ *A\i r*i't'tii,')
<< J_*

" T id ak a il a' a dzo a, thiy ar ah, h am ah, sh af ar." lsa (HR' Bukhari dan

Muslim), dan dalam riwayat Imam Muslim terdapat tambahan,

154 Diriwayatkan oleh Bukhari (5757), Muslim (2220)



"Dant tidak flda flant'bs, serta ghaul."sersz

Imam Bukhari dan Muslim meriwayatkan pula dari
Malik Na, ia berkata "Rasulullah ffi telah bersabd4

Ltit, 'ju tj:rirr 
q $6.jkir vs

Anas bin

i.ri v,J 1 lpat

<<a))l

"Tiilak ada 'Ailwa ilan tiilak aila Thiyarah, tetapi Ea'l
menyenangkan iliiku", Para sahabat bertanya,'Apakah Fa'l ifu?'
Beliau menjawab, 'Yaitu kalimah thayyibah (kata-kata ynflg
boik)."'sa

155 Dirirvayatkan oleh Muslim (2220)

156 Diriwayatkan oleh Muslim (2222)

157 Adwa: penularan penyakit. Maksud sabda Nati di sini ialah untuk menolak anggapan mereka ketika
masih hidup di zaman jahiliyah, bahwa penyakit berjangkt atau menular dengan sendirinya, tanpa
kehendak dan takdir Allah re. Anggapan inilah yang ditolak ohh Rasulullah {f bukan keberadaan
penjangkitan atau penularan; sebab, dalam riwayat lain, setelah hadits ini, disebutkan:

. yot Ar|*us ,'rli:at 6rfji "
'... don menfuuhlah dari orang yong terkmo penyakit kusto (!epra) s&agaimono kalmu mmjauh dari
singal(HR. Bukhari).
lni menunjukkan bahwa penjangkitan atau penularan penyakit dengan sendirinya tidak ada, tetapri
semuanya atas kehendak dan takdir llahi, namun sebagai insan muslim di samping iman kepada takdk
tersebut haruslah berusaha melakukan tindakan pencegahan sebelum tejadi penularan sebagaimana
usahanya menjauh dari tekaman singa.lnilah hakkat iman kepada takdir llahi.
Thiyarah: merasa bernasib sial atau meranul nasib buruk karena melihat burung, binatang lainnya, atau
apa saja.
Homoh: burung hantu. Orang-orang jahiliyah merasa bernasib sial dengan melihatnya, apabila ada
burung hantu hinggap di atas rumah salah seorang di antara mereka, dia merasa bahwa burung ini
membawa berita kematian tentang dirinya sendiri, atau salah satu anggota keluarganya. Dan maksud
beliau adalah untuk menolak anggapan yang tidak benar ini. Bagi seorang muslim, anggapan seperti
ini harus tidak ada, semua adalah dari Allah dan sudah ditentukan oleh-Nya.
Shafar: bulan kedua dalam tahun huriyah, yaitu bulan sesudah Muharram. Orang-orang jahiliyah
beranggapan bahwa bulan ini membawa nasib sial atau tidak menguntungkan. Yang demikian
dinyatakan tidak ada oleh Rasulullah. Dan termasuk dalam anggapan seperti ini: merasa bahwa hari
rabu mendatangkan sial, dan lain-lain. Hal ini termasuk jenis thiyarah, dilarang dalam lslam.
Nau': bintang; arti asalnya adalah: tenggelam atau terbitnya suatu bintang. Orang-orang jahiliyah
menisbatkan turunnya hujan kepada bintang ini, atau bintang itu. Maka lslam datang mengikis
anggapan seperti ini, bahwa tidak ada hujan turun karena suatu bintang tertentu, tetapi semua itu
adalah ketentuan dari Allah Y.
Ghaul: hantu, salah satu makhlukjenisjin. Mereka beranggapan bahwa hantu ini dengan perubahan
bentuk maupun warnanya dapat menyesatkan seseorang dan mencelakakannya. Sedang maksud
saMa Nabi di sini bukanlah tidak mengakui keberadaan makhluk seperti ini, tetapi menolak anggapan
meeka yang tidak baik tersebut yang akibatnya takut kepada selain Allah, serta tidak bertawakkal
kepada-Nya, inilah yang ditolak oleh beliau; untuk itu dalam hadits lain beliau bersaMa:"Apobilo
hontu beraki manakut-nak&i komu, mola serukanlah odzan." Artinya: tolaklah kejahatannya itu dengan
berdzikir dan menyebut Allah. Hadits ini diriwayatkan oleh lmam Ahmad dalam A I Musnod.

158 Diriwayatkan oleh Bukhari (5776\ dan Muslim (2224)

Syaroh KitabTauhid
Syaikh bin Baaz



Abu Daud meriwayatkan dengan sanad yang shahih, dari Uqbah

bin Amir, ia berkata, "Thiyarah disebut-sebut dihadapan Rasulullah

s_,, maka beliau pun bersabda,

, -*r' ,i[3:';rc tki 6irt;t1 ,t1t-t*!,"5o;,iii' W;i,
\y,';; .ti ,s- oi {;i\\4bitX o', ,;;i'".tt rr*,:t, G_,zu

"+
"Yang paling baik adalah fa'\, dan thiyarah tersebut tidak

boleh menggagalkan seorang muslim dai niatnya, apabila

salah seorang di antara kamu melihat sesuatu yang tidak

diinginkannya, makahendaknya iaberdoa, 'Yfl Allah, tiada yflng

dapat mendatangkan kebaikan kecuali Engkau, dan tiada yang

dapat menolak kejahatan kecunli Engkau, dan tidak ada daya

s ert a keku at an ke cu ali at as p ert o I ong an' Mu. " a5e

Abu Daud meriwayatkan hadits yang marfu'dari Ibnu Mas'ud

w,bahwa Rasulullah ffi bersabda,

& a - o-'. o z o o 0 o I
o Jf;rJ! .}i "ftlcti,)!! ci,a'i;'*) l>

"Thiyarah itu perbuatan syirik, thiyarah itu perbuatan syirik,

tidak ada seorang pun dai antara kita kecuali (telah teriadi

dalam hatinya sesuatu dari hal ini), hanya saja Allah # bisa

menghilangknnnya ilengan tawakkal kepada-Nya." (HR.Abu

Daud)150

Hadits ini diriwayatkan juga oleh At Tirmidzi d'an dinyatakan

shahih, dan kalimat terakhir ia iadikan sebagai ucapannya Ibnu

Mas'ud.

Imam Ahmad meriwayatkan hadits dari Ibnu Umar w, bahwa

159 Diriwayatkan oleh Abu Daud (3919), lbnu Abi Syaibah dalam Al-Mushannaf 126392), Al baihaqi dalam

Al-tubra ('16298). Didhaifl<an oleh Albani dalam Dhaif Abi Daud (843)

160 Diriwayatkan oleh Abu Daud (3910), Iirmidzi (1614), lbnu Majah (3538), Ahmad (3687), dishahihkan
oleh Albani dala mShahih lbnu Mojah (2850)

,hcYi,

Al -'A ia m ah Syaikh Abd ull ah
bin Abdul Aziz bin Baaz



Rasulullah ffibersabda,

;i, 'j6 
?d.t{k w,t$e ,,n;i * *c *'riuti:\ A "

,, a'#. 
-\t 

dt t;, A'i,"o\'*'t i,,'t':f oy! o'"i$tl:;X

"Barangsiapfl yang mengurungkan haiatnya katena thiyatah

ini, maka ia telahberbuat kemusyikfltt".Pata sahabat bertanya,

'Lalu apa yang bisa menebusnya?' Rasulullah ffi meniawab,

" Hendakny a iab eilo a,'Ya Allah, tiada keb aikan keamli keb aikan

ilai-Mu, dan tiaila kesialan keanali kesialan ilai-Mu, dan tiada

s e s emb ah an k e cu ali Efl gkant. "' 161

Dan dalam riwayat yang lain dari Fadhl bin Abbas, Rasulullah ffi
bersabda

"sesugguhnya thiyarah ittt ailalah ynng bisa meniadikan kamu

terus melangkah, atau yflng bisa mengurungkan niat (ilari tuiuan

kamu).'asz

Syaikh tidak memberikan syarah pada bab ini

o.-,o"*eo*

16l Diriwayatkan oleh Ahmad (7045) Al haitsami dalam Al Mojma'(U12), dishahihkan oleh Albani dalam

ldohul Masojidlllll6l
162 Dkiwayatkan oleh Ahnud (1824) AL Muttaqil Hindi dalam Kanzul 'lJmmal (28571). Syaikh Syu'aib Al

Arnauth be*ata dalam ta'liqnya atas Musnad Ahma4 snadnya dhaif

,,a';iiaciY?p:ril ,,

Syoron KitubTauhid
Stoikh b,n Badz
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ILMU NUJUM (PERBINTANGAN)

Imam Bukhari meriwayatkan dalam kitab Shahih-nya dari

Qatadah aw bahwa ia berkata

.,6);1, ;tt:ilJ.C,fi3;, r+u,'.;, 
= tg;A\j^ nl iL,

\ u, iki ,U L';l, ,1,8i qt';; W.,s":6 p ,Q.,sr+*

"Yrd'(+
"Allah menciptakan bintang-bintang ini untuk tiga hikmah;

sebagaihiasan langit, sebagai alat pelempar syetan, dan sebagai

tanila untuk petunjuk (arah dan sebagainya). Makabarangsiapa

ynng berpendapat selain hal tersebut maka ia telah melakukan

kesalahan, dan menyia-nyiakan nasibnya, serta membebani

diinya ilenganhal yang di luar batas pengetahuanflyfl.'n63

;* syarah
Tanjim adalah masdhar dari nniama-yaniamu-taniiman harasa

163 Diriwayatkan oleh Bukhari dalam Shohih-nya secara mdolhq di kitab kd:il Khalqi,bab Tin-Nuium!
Abu Asy-Asyaikh Al-Ashbahani d alam Ktab Al-'Azhomoh

rifi1n{e.&l(m*

Ai -'Ala m ah Syat klt Abciull a h
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wa hadasa dari apa yang diyakini dari imu perbintangart. Tanjim

adalah bersandar kepada kejadian-kejadian di angkasa kemudian

mengaitkarmya dengan peristiwa-peristiwa yang terjadi di bumi.

Kejadian itu bisa berupa berkumpulnya bintang dalam satu rasi

yang sam4 berpisahnya bintang satu dengan yang lain, atau pun
terbit dan terbenanrnya bintang-bintang tersebut. Perbuatan ini batil
karena seolah-olah mengetahui ilmu gaib. Allah ue berfirman,

"Kataknnlah, 'Tidak ada seorang pun di langit dan di bumi yang

mengetahui perkara yang gaib, kecuali Allah'." (QS. An Namt 55)

Adapun bersandar kepada pergerakan bintang atau benda-

benda langit lainnya demi memudahkan urusan di dunia seperti

tempat dan posisi bulan untuk menetapkan waktu shalat atau

untuk memperkirakan waktu turururya hujan dan sebagainya

tidaklah mengapa sebagaimana pendapat Ahmad, Ishaq dan Ibnu
Rahawaih.

Imam Bukhari meriwayatkan dalam kitab Shahih-nya dari

Qatadah w bahwa ia berkata,

,-v:tGi, &fu.eg3i, r,i:l:.;,, tg;At:* Ir 38,
I u, iki,U Luii |lti 1t-;; W'J:rti :* ,wr6'),4)

"y,.d'&
"Allnh menciptakan bintang-bintang ini untuk tiga hikmah; sebagai

hinsan langit, sebagai alat pelempar syetan, dan sebagai tanda untuk

petunjuk (arah dan sebagainya). Maka barangsiapa yang berpendapat

selain hal tersebut maka ia telah melakukan kesalahan, dan menyia-

nyiakan nasibnya, serta membebani dirinya dengan hal yang di luar

batas pengetahuannya"

Allah berfirmaru

" Sesungguhny a Kami telah menghiasi langit y ang dekat dengan bintang-

51,arah KitabTauhid
S'totkh bin Balz



bintang dan Kami iadikan bintang-bintang itu alat-alat pelempar

syetan." (QS. Al Mulk 5)

"Dan, Dia ciptakad tanda-tanda (penujuk jalan). Dan denganbintang-

bintang itulah mereka mendapat petuniuk." (QS. An Naht 16)

Mnka barangsiapa yflng berpendapat selain hal tetsebut maka

ia telah melakukan kesalohan. Maksudnya adalah barangsiapa

menyangka bahwa peredaran bintang-bintang itu sebagai pertanda

ini dan itu yang berkaitan dengan ilmu gaib, maka yang seperti ini

keliru. orang yang melakukarmya telah merugi karena telah menyia-

nyiakan nasibnya dan juga telalu memaksakan sesuatu tanpa dasar

ilmu.

"Dafl, sebagai tanilo untuk petunjuk (arah ilan sebagainya)." ki
berguna memudahkan pekerjaan.

Sementara tentang mempelaiari tata letak peredaran bulan,

Qatadah mengatakan makruh, sedang Ibnu Uyainah tidak

membolehkan, seperti yang diungkapkan oleh Harb dari mereka

berdua. Tetapi Imam Ahmad memperbolehkan hal tersebut. or,4)

Pendapat rni marjuh (tidak tepat). Imam Ahmad dan Ishaq

memberikan rukhsah dan inilah pendapat yang benar.

Abu Musa t& menuturkaru Rasulullah S bersabda,

* 7s9\'Gr,:=it Aoi,Pit Jrr, |{At'r#Xl br,
'Tiga orang yang tidak akan masuk surga; pecandu khamar (minuman

keras), orang yang memutuskan hubungan kekelunrgaan, dan orang

yang mempercayai sihir 16s-165." (HR. Ahmad dan Ibnu Hibban

164 Maksudnya, mempelajari letak matahari, bulan dan bintang, untuk mengetahui arah kiblat. waku
shalat dan semisalnya, maka hal itu dip€rbolehkan.

165 (Mempercayai sihir yang di antara rncamnya adalah ilmu nujum (astrologi). sebagaimana yang

telah dinyatakan dalam suatu hadits:'Earongsiapa yang mempelajari sebagian dari ilmu nuium, moka

*sungguhnyo dia telah mempeloiori s&ogian dari ilmu slht?...'lihat bab 25.

165 Diriwayatkan oleh Ahmad (19587). lbnu Hibban dalam Shahih-nya (5346), Hakim dalam Al Mustadrak
(7234). Syaikh Syuaib Al Arnauth berkata dalam to'liq-nya atas Musnad Ahmad, Tiga kelompok orang



dalam kitab Shahih-ny al

x Syarah

4t,ti tpecandu khamar), ini berkaitan dengan ancaman karena

minum khamar ini merupakan dosa besar dan pelakunya berada di

bawah kehendak Allah jika pelakunya tidak bertaubat. Orang seperti

ini tidak dihalakan darahnya karena bukan orang kafir.

Memufus hubungan kekeluargaan, juga termasuk dosa besar

Dan orang yang mempercayai sihir, yaitu memPercayai bahwa

sihimya betul penyihimya juga betul dan mengetahui perkara gaib,

maka oftmgnya terjerumus dalam kekafiran.

Adapun jika membenarkan bahwa sihir itu ada tapi tidak

memberikan pengaruh apa-apa dan mengetahui bahwa sihir

itu haram dan kemungkararu maka tidaklah mengaPa. Allah e
berfirman,

"sesungguhnya kalau merekn berimnn dnn bertalatta, (niscaya mereka

alan mendapat pahala), ilan sesungguhnya pahala ilari sisi Allah adalah

lebihbaik, kalau mereka mengetalrui. " (QS. Al Baqarah: 103)

-o"*so*

yang tidak akan masuk surga, minum khamar, memutus silaturahim dan membernarkan tukang sihiri
(Haen ilghohf).Hadits lnl dhalf pada sanadnya karena adanya perarvl yang belnama Abu Harlz

Syarah KitabTauhid
Svoikh bin Baaz
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MEN ISBATKAN TURU NNYA H UJAN
KEPADA BINTANG

Firman Allah e,

4'";.#F,W:r','W|y
"Dant kalian membalas rizki (yang telah ilikaruniokan Allah)

kepailamu ilengan mengatakan perkataan yang tiilak benar."
(QS. Al Waqi'ah:82)

x Syarah

lstisqa artinya meminta hujan. Allah telah menetapkan syariat

shalat istisqa. Istisqa sendiri berarti merendahkan diri kepada

Allah dan memohon kepada-Nya di saat kemarau. Sebagai ganti

dari kebiasaan orang-orang musyrik yang meminta hujan kepada

bintang-bintang.

Orang-orang musyrik juga meminta tolong kepada bintang.

Maksudnya adalah rasi bintang yang berjumlah sekitar dua puluh

delapan. Matahari dan bulan beredar pada jalumya. Bulan dalam

hitungan sebulan dan matahari dalam hitungan setahun. Orang-

!'",-
ffix

Al- Alomah Syaikh Abdullah
bin Abdul Aziz bin Beaz



orang jahitiyah bersandar kepada rasi bintang ini.

Allah berfirmarL "Dnnkalian membalas rizki (yang telah dikaruniakan

Allah) kepadamu dengan mengatakan perkataan yang tidakbenar." (QS. Al
Waqi'ah: 82). Mereka mendustakan Allah yang menurunkan rezeki

dan hujan. Sebaliknya mereka meminta tolong kepada bintang-

bintang. Apa yang mereka perbuat ini adalah kedustaan karena

bintang-bintang ini tidak dapat memberikan manfaat dan mudharat

sedikit pun.

Setiap muslim wajib mengambil apa yang dibawa Rasulullah ffi
kemudian mengamalkannya dan menjauhi amalan-amalan orang

jahiliyah.

Diriwayatkan dari Abu Malik Al Asy'ari ga bahwa Rasulullah $
bersabda

:$,r,ut-,;:l\u;'frat,i5/[v i+r;r ri U ?i A-,83i,,

*.&t, J'6;r,.kt & L:rlrti, rfirri'i :';:")ti, *t:!t A,.

L32i,rtp bls.>twi rv;l&$wi J*,-* ptit,
' ,r7;b

"Empat hal yang terdapat pada umatku yang termasuk perbuatan

jahiliyah yang susah untuk ditinggalkan; membangga-banggakan

kebesaran leluhurnya, mencela keturunan, mengaitkan turunnya

hujan kepada bintang tertentu, dan meratapi orang mflti", lalu beliau

bersabda, "Wanita yang meratapi orang mati bila mati sebelum ia

bertaubat, maka ia akan dibangkitkan pada hari kiamat dan ia dikenakan

pakaian yang berlumuran dengan cairan tembaga, serta mantel yang

bercampur dengan penyakit gatal."157 (HR. Muslim)

167 Diriwayatkan oleh Muslim (934)

SS,ciran Kimb'lauhid
Syaikh bin Baaz



x Syarah

1. Membangga-banggakan kebesaran leluhur
Misalnya ucapan, saya adalah anaknya Fulan, dengan nada

menyombongkan diri. Ahsab adalah aPa yang ada pada nenek

moyang seseorang berupakeberanian, kedermawanan, kemuliaan

dan lain-lain. Orang-orang jahiliah selalu mambanggakan

leluhurnya. Ini sama sekali tidak berguna karena manusia

terangkat derajatnya karena amalnya, bukan amalan orang lain.

2. Mencela keturunan
Mengecilkan orang lain, misalnya dengan mengatakary Fulan

(hanya) seorang tukang batu, Fulan pandai besi dengan nada

meremehkan, bukan untuk memuji. Kalau menyebutkan seperti

itu tetapi dengan maksud baik tidaklah mengapa.

3. Mengaitkan turunnya huian kepada bintang tertentu

Misalnya dengan mengatakan, hujan ini turun karena bintang ini

dan bintang itu.

4. Meratapi orang mati

Berteriak-teriak jika salah seorang keluarga meninggal, menyobek-

nyobek pakaian, menaburkan tanah di kepala dan sebagainya. Hal

ini seperti ini ada di tengah masyarakat dan ini harus dihindari.

Dalam hadits disebutkan, "Bukan termasuk golonga kami, orang

yang menampar pipi, menyobek saku baiu dan saling memanggil dengan

p an ggilan j ahiliy ah. " 16 I

Nabi bersabda, " Saya berlepas diri shaliqah, haliqah dan syaaqah."16e

shaliqah adalah perempuan yang meraung-raung ketika tertimpa

musibah

"wanita yang meratapi orang mati bila mnti sebelum ia bertaubat maka

ia akan dibangkitkan pada hari kiamat dan ia dikenakan pakaian yang

168 Diriwayatkan oleh Bukhari (l 294) dan beberapa tempat, Muslim (1 03)

169 Driwayatkan oleh Bukhari dalam Shahlh'nya s<ara mtollaq, Muslim ( 104)

Al -'Aio m ah Syai kh Abd u llah
bin Abdul Aziz bin Bacz



berlumuran dengan cairan tembaga, serta mantel yang bercampur

dengan p eny akit gat al. "

Yang paling banyak meratap adalah para wanita meskipun

laki-laki juga ada yang melakukannya. Perbuatan ini haram bagi

keduanya. Disebutkannya cairan tembaga sebagai hukumannya

karena cairan ini lebih keras dalam menyakiti. Ini merupakan

penjelasan tentang jeleknya balasan yang diperoleh jika orang yang

meratap tidak bertaubat.

Poin Penting

Beberapa kabilah sering menyembelih di puncak-puncak

gunung agar hujan turun. Ini juga perbuatan syirik akbar karena

menyembelih untuk jru batu dan patung-patung. Bisa jadi hujan

turun tetapi mendatangkan musibah kepada mereka.

Imam Bukhari dan Muslim meriwayatkan dariZaid bin Khalid

w ia berkat4 "Rasulullah g mengimami kami pada shalat

Subuh di Hudaibiyah setelah semalaman turun hujan, ketika usai

melaksanakan shalat, beliau menghadap kepada jamaah dan

bersabda,

*V €ri ,'JG ,A;i l;:iar 
'r;i,;

j;.l& , . /f,l!, Ju ljl:
.glo/
ojt$

6 rt o, ) '.r ri1^
O /, /

bbi 4,i,#3ir't #r6)),,:iu A;:"CIs; bb$
e-r Gr.bi bb6,!)-i,ti?i E. ,i Bb;y :; ii> Jl

?;ii],s";-sv:lsFuSrItr JU.-J ,
, lo(q.5jflt,

"Tahukah kalian apakah yang difirmankan oleh Rabb pada knlian?"

Mereka menjawab, Allah dan Rasul-Nyu yang lebih tahu'. Lalu

beliau bersabda, 'Dia berfirmln, 'Pagi ini ada di antara hamba-

hamba-Ku yang beriman dan ada pula yang kafir, adapun orang yang

mengatakan: hujan turun berkat karunia dan rahmat Allah, maka ia

telah berimnn kepada-Ku dan kafir kepada bintang, sedangkan orang

Syarah KitabTouhid
Syoikh bin Baaz



yang mengatakan; hujan turun karena bintang ini dan bintnng itu,

maka ia telah knfir kepada-Ku dan beriman kepadabintlng."'170

Imam Bukhari dan Muslim meriwayatkanhadits dari IbnuAbbas

N yangmaknanya yang antara lain disebutkan demikian,

tt

#iy; X :4\t,i:tt ;;:s d&'r$s iii -oL 
.6s =;,i-L:jiG,,

{ .,rtr Ft W:, ;*siF,rr * 9;",1l' 
gq

" . . . Ada di ant ar a m er eka b erkat a :' sun gguh, t elalt b en ar b int ang iri, oi ou

bintang itu', sehingga Allah menurunkan firman-Nyu, "Maka aku

bersumpah dengan tempat-tempat pereilnr an bintang", sampai kepada

firman-Nya, "Dan kamu membalas rizki Qang telah dikaruniakan

Allah) kepadamu ilengan perkataan yang tidak benar 
o171'172

x Syarah

Ketika usai melaksanakan shalat, beliau menghadap kepada

jamaah dan bersabda

€)V €ri =iG 
,it;i'i;iir 

'r;i; 
r$i iu t;Y ;'rix ,y,

U.bi c4i 'y13;, ,ttt qb^r|Y =JG U lS 6tsi b;i
bi U.y.6'!).i,t&'r t s,$rt3Y,|G U ti;, -s ;;rt;,,G

"-5lijt
"Tahukah kalian apakah yang ilifirmankan oleh Rabb pada

kalian?

Ini adalahkebiasaanNabiffi yaitu setelah salambeliauberistighfar

l70 Diriwayatkan oleh Bukhari (1038,4147), Muslim (71)

I 7l Surat Al Waqi'ah, ayat 75 - 82.

172 Diriwayatkan oleh Muslim (73) dengan lafah tG t lS i j, o'u iii drn ,"y" tidak menemukannya
dalamShohih Bukhari

Al- Aiamah Syaikh Abdullah
bin A.bdul ,Aziz bin Baaz



tiga kali kemudian membaca " Allahumma anta as salam.. . ". Kemudian

berbalik kepada jamaah, setelah itu beliau berdzikir.

*ii;::;l\r euan dan Rasul-Nya yang lebih tahu

Ini adalah adab para shahabat ketika Nabi masih hidup. Setelah

N abi waf at, me reka hanya meny ebut All ahu a' I am karena wahyu telah

terputus dan nabi tidak mengetahui apa yang terjadi setelah beliau

wafat, seperti yang terjadi di Al Haudh, kecuali yilrg disampaikan

langsung oleh Allah kepada beliau seperti ucapan shalawat.

Beiman kepaila-Ku dan kafir kepada bintang.

Karena orang ini mengetahui bahwaAllah-lah yang menurunkan

hujan. Hujan membawa rahmat dan karunia Allah.

Hujan turun karena bintang ini dan bintang itu .

Ini adalah kekafiran. Tidak boleh mengatakan bahwa bintanglah

yang menurunkan hujan tetapi hujan turun karena rahmat dan

karunia-Nya.

Jika orang ini menganggap bahwa bintanglah yang menurunkan

hujan maka kufur akbar. ]ika ia hanya menganggap bindng
sebagai sebab turunnya hujan, maka dia kufur ashghar karena yang

menurunkan hujan hanya Allah r*q. Bintang hanya sebagai tanda

alam.

.-o:xeo.-
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I CINTA KEPADA ALLAH

Firman Allahw,

4.!tf #Hr3r*ifir 9r!bqU,"t t'crry

"Dfltt di antara manusia aila orang-oraflg yflng mengangkat

tanilingan-tandingan selain Allah, mereka mencintai-Nyo

seb agaimana mencint ai Allah, ailapun orang- orflng y ang beiman
sangat cinta kepada Allah." (QS. Al Baqarah: 155)

x Syarah

Bab ini menetapkan rasa cinta kepada Allah. Cinta kepada Allah
merupakan satu jenis ibadah yang paling penting, pengorbanan

yang paling utama dan pondasi agama Islam. Cinta kepada Allah
mengharuskan ikhlas kepada-Nya, mengerjakan seluruh perintah-
Nya dan menjauhi larangan-Nya tunduk dan patuh kepada-Nya.

Ayat di atas menunjukkan bahwa di antara manusia ada yang

mengambil makhluk seperti iin, manusia dan pohon-pohon
kemudian menjadikannya tandingan Allah. Mereka mencintai

makhluk-makhluk ini seperti mencintai Allah. Kecintaannya kepada

Al-'Ala m ah Syai kh Abd ull a h
bin Abdul Aziz bin Saaz



mereka salna dengan kecintaarurya kepada Allah atau kecintaan

kaum mukminin kepada Allah.

Mereka sesat karena selain mencintai, betnadzar, tunduk dan

berdoa kepada Allah. Mencintai yang lain harus mengikuti atau

tunduk di bawah kecintaan kepada AllatU misalnya mencintai para

rasul. Kita mencintai para rasul karena mereka adalah utusan-utusan

Allah. Kita tidak mencintai Para rasul dengan kecintaan seperti

kepadaAllah.

Selain kepada para rasul, kita iuga mencintai or€mg-orang

beriman karena mereka taat kepada Allah. Kecintaan ytrtg

melahirkan ketundukan diri hanya dipersembahkan kepada

Allah saja, tidak boleh ada sekutu padanya. orang-orang musyrik

memalingkan kecintaan mereka kepada tandingan-tandingan Allah.

Bahkan sebagian dari mereka berani bersumpah dusta atas nama

Altah namun tidak berani bersumpah dusta atas nama tandingan-

tandingan Allah. Mereka juga berkata bahwa tandingan-tandingan

Allah itu lebih cepat dan lebih keras balasannya daripada Allah.

Adapun orang-orang yang beriman sangat cinta kepaila Allah.

Lebih besar daripada kecintaan orang-orang musyrik kepada

tandingan-tandinganAllah. Orang-orang beriman ini mengikhlaskan

ibadah hanya kepada Allah saja dan mereka juga mengetahui hak-

hak Allah Azza wa lalla.

,,Dan jika seandainya ornng-orang yang berbuat zalim itu mengetahui

ketika merekn melihat siksa @ada hari kiamat), bahwn kekuatan itu

kepunyaan Allah semuanya, dan bahwa Allah amat berat siksa-Nya

(niscaya mereka menyesal)" (QS. Al Baqarah: 155)

sekiranya mereka mengetahui (siksa pada hari kiamat) pasti

mereka akan sangat mencintai Allah, mengagungkan-Nya dan

mengikhlaskan ibadah hanya kepada-Nya. Akan tetapi karena

kejahilan dan sedikitnya bashirah yang mereka miliki terjatuhlah ke

dalam syirik.

Syarah KitabTouttid
Syoikh bin Baaz



"(Yaitu) ketika orang-orang yang diikuti itu berlepas diri dari orang-

orang yang mengikutinya, dan mereka melihat silcs a." (QS. Al Baqarah:

1661

]ika orang-orang yang disembah dari kalangan wali-wali Allah
dan para rasul berlepas diri dari orang-orang yang beribadah

kepada mereka sambil berkata "Kami menyatakanberlqas diri (dari

mereka) kepada Engkau, mereka sekali-knli tidak menyembah kami."
(QS. Al Qashash:53)

Adapun rasa cinta tabi'i (s*uai tabiat) seperti cinta kepada

makanan, wanita dan anak-anak tidaklah mengur.rngi kecintaan

kepada Allah jika kecintaan ini tidak lebih diutamakan daripada

kecintaan kepada Allah. ]ika kecintaan ini melebihi kecintaan kepada

Allah, misalnya menaati istri dalam bermaksiat kepada Allah maka

kecintaan kepada keluarga ini telah menurunkan kadar keimanan

setara dengan kecintaan yang diberikan kepada keluarga tersebut.

SVii F;ui *ti:ii FGt; Ajgi i3,;t'"s 3t# F
lz ;'e &\r:.:i tbi:rf ,fv:a61s 6#Zq;*r{3'}r

4 iUlnt G-.'c- # t#.5i # ilq, *li1'r
" Kataknnlah,' lika bapak-bapak, anak-anak, saudara-saudara, istri-istri,
keluarga harta kekayaan yang kamu usahakan, perniagaan yang kamu

Huwatirkan kerugiannya, dan rumah-rumah tinggal yang knmu sukai;

itu lebih kamu cintai daripaila Allal dan Rasul-Nya, ilan daripada

berjihail di jalan-Nya, maka tunggulah sampai Allah menil^atangkan

kqutusan-Nyn '" (QS. At Taubah:24)

Imam Bukhari dan Muslim meriwayatkan dari Anas ry bahwa

Rasulullah ffi bersabd4

"6#1 q&ti 2tt'i :ii ; *y3i',it * tki bi*"
'Tiilnk ,r*rurno iman seseorang di antara kalian sehingga aku

Al-'Alo rn a h Syai kh Abd u I I a h
bi", A!,du! Aziz b:tt Baaz



lebih dicintainya daripadn anaknya, orang tuanya, dan manusia

seluruhnya."l73

x Syarah

Hadits ini menunjukkan wajibnya mencintai Rasulullah sesuai

dengan kapasitasny4 mengikutinyA melaksanakan perintahnya

dan meninggalkan larangannya. Bukan cinta ibadah seperti yang

dipersembahkan kepada AllalU tetapi kecintaan yang mengikuti

kecintaan kepada Allah.

]uga diriwayatkan oleh Imam Bukhari dan Muslim dari Anas t&

Rasulullah ffi bersabda,

*y;1i;lnro;6;i'ot:i1r 'ri:v.< ,*rqi;r.; ;; ,il6"

t, ft A_,;H'ri ;';i'rii,b'o :e t ;;lt:",4; li,,uiq V
u rit 

'G.3!.ZiYXts 
L'ittitz,t'ot

,,Ada tiga perkara, barangsiapa terdapat di dalam dirinya ketiga perkara

itu, maka ia pasti mendapntkan manisnya iman, yaitu; Allah dan Rasul-

Nya lebih ia cintai dari pada yang lain, mencintai seseorang tiada

lain hanya karena Allah, benci ftidak mau kembali) kepada kekafiran

setelnh ia diselamatkan oleh Allah darinya, sebagaimana ia benci kalau

dicamp alckan ke dalam aPi. "v a

x Syarah

Menunjukkan wajibnya Allah dan rasul-Nya atas

yang lain, baik dari kalangan orang tua, anak, harta. Menaati Allah,

melaksanakan perintah-Nya meskipun menyelisihi hawa nafsu

anak, istri dan lain-lain. Demikianlah firman Allaku

173 Diriwayatkan oleh Bukhari (15) Muslim (44)

I 74 Diriwayatkan oleh Bukhari (1 6), Muslim (43)

Syurah KitabTauhid
Syaikh bin Baaz



"Kntakanlah,'lika bapak-bapak, anak-anak, saudara-saudara, isteri-

isteri, kaum keluarga, harta kekayaan yfrng kamu usahakan, perniagaan

yang kamu Hrrutatiri kerugiannya, dan rumah-rumah tempat tinggal yang

kamu sukai adalah lebih kamu cintai lebih daripada Allah dan Rasul-Nya dan

(dari) berjihad di jalan-Nya, maka tunggulah sampai Allah mendatangkan

keputusan-Nya'. 'Dan Allah tidak memberi petunjuk kepada orang-orang

yangfasik.' " (QS. At At Taubah: 241. Ayatini sekaligus menunjukkan

kepada kita kewajiban berjihad di iul* Allah.

Dalam hadits tuiuh orang yang akan mendapatkan naungan

di hari tak ada naung:rn selain naungan Allah adalah dua orang

pemuda yang saling mencintai karena Allah, mereka berkumpul
karena kecintaan it .'1 -o .

(oFI JI.. ,f y6)t'rfl;ki 5{Y>:a;tel .,le
Dan disebutkan dalam riwayat lain, " Seseorang tidak aknn merasaknn

manisnya iman, sebelum ...," dan seterusnya.l75

Ibnu ]arir meriwayatkan dari Ibnu Abbas w, bahwa ia berkata

3e:u.y4 A ,s;Gt ll"f- JtiS.it#. ,*,:i,!tt c-:+i g:"

alpi'^itz:,,f.i! 9rj.lr 
-e,\sq U3,41ll ^::,

€*r qt;,,60-r:t ;i * q&t9€Viie;cfr;,1?'"*
u(ii !;i e

"Barangsiapa yang mencintai seseorang knrena Allah, membenci

kareaa Allah, membela karena Allah, memusuhi karena Allah, makn

sesungguhnya kecintaan dan pertolongan Allah itu diperolehnya

dengan hal-hal tersebut, dan seorang hnmba tidak akan bisa menemukan

lezatnyn iman, meskipun banyak melakukan shalat dan puasa, sehingga

ia bos*ap demikian. Paila umumnya persahabatan yang dijalin di

175 Diriwa),atkan oleh Bukhari (65O), Muslim (1031)

I 76 Diriwayatkan oleh &rkhari (6o4 1 )

Al- Alomah Syaikh Abdullah
biq Abdul Aiiz biri Baaz
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antara manusia dibangun atas dasar kqentingan dunia, dan itu tidak

b er guna se dikitpun b a giny n. "

Ibnu Abbas menafsirkan firman Allah ge,

{ iq:lr ,gr;;i;ty
" ... dan putuslah hubungan di nntnra mereka." (QS. At Baqarah:

155). Ia mengatakan, yaitu kasih sayang.

x Syarah

Ibnu Abbas berkata, inilah manisnya iman,

Dia akan memperoleh kecintaan dan pertolongan Allatu karena

loyalitas dan permusuhan karena Allah.

Paila umutnnya persahobatan yang diialin ili antara manusia

ilibangun atas ilasar kepentingan ilunia. Ini sudah sering terjadi

di zaman kita sekarang ini. Kebanyakan manusia mencintai dan

membenci karena urusan dunia. Ini sangat berbahaya.

Dan, itu tidak berguna seilikit pun baginya. Terkadang malah

merusak, apabila ia menghalangi kebenaran dan menyelisihi syariat

Allah. Adapun jika orang tersebut sibuk dengan urusan jual beli dan

mencari rezeki dan tidak merusak imannya dan tidak terjatuh dalam

kemaksiatarL maka tidak menjadi masalah.

Ibnu Abbas menafsirkan firmanAllah re,

{ iq.:'lr gr;;i;iY
" ... dan putuslah hubungan di antara mereka." (QS. Al Baqarah:

165). Ia mengatakary yaitu kasih sayang.

Mereka yang berkumpul tidak di atas agama Allah, akan dicerai-

beraikan pada hari kiamat, teman bisa jadi musuh dan berkhianat

kepada kita.

p,-o:xso*

tyct r u)r Krtu b RtuI ticl
Syaikh bin Baaz
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I TAKUT KEPADA ALLAH

Firman Allahp,

otoL o, l,'.r"- c:! 9ea : ej* x :;t?;i Jy4j rJ^:.it-r r 5:;;Cl h
4.,*l:

"Sesungguhnya mereka itu tiada lain hanyalah syetan yang
menakut-nakuti (kamu) dengan kaw an-kauo flnny a (orang- orang
musyrik) karena itu janganlah kamu takut kepada mereka, tetapi
takutlah kepada-kt saja, jika kamu benar-benflr orang yang

beiman." (QS. Ali Imran: L75)

*,, Syarah

Penulis i.gi. menjelaskan tentang way'ibnya takut kepada Allah.
Rasa takut yang dimaksud adalah rasa takut yang mengantarkan kita
kepada ikhlas kepada-Nya melaksanakan kewajiban-kewajibannya

dan tidak melanggar batasan-batasan yang ditetapkan alhh p.

Takut ada tiga jenis;

1. Takut dari Allah.Rasa takut ini menduduki posisi paling utama

{siffi:

Al- Alam ah Syai kh Abd ulla h
bin Abdul Aziz bin Baaz



dan wajib bagi setiap muslim memilikinya. Kita harus takut hanya

kepada Allah. Memalingkan rasa takut ini berarti telah syirik

2. Takut yang bisa mengantarkan seseorang berbuat maksiat dan

meninggalkan kewajiban. Yaitu takut kepada makhluk. Allah

berfirman, " I anganlah engkau takut kepada mereka, tapi takutlahkepada-

Ku." Takut seperti inibisa menyebabkan seseorang meninggalkan

jihad.

Kita tidak boleh takut kepada makhluk kecuali jika rasa takut ini

mengantarkan kita kepada apa yang disyariatkan Allah tetapi

tidak menjerumuskan dalam kemaksiatan. Rasa takut kepada

makhluk secara naluri (tabiat) tidaklah dilarang karena sudah

menjadi fitrah manusia. Karena itu syariat telah memerintahkan

untuk berhati-hati menjaga akibat dari rasa takut ini. Misalnya

karena takut kepada pencuri, kita harus menutup Pintu rumah.

Takut kepada binatang buas, maka kita harus membawa senjata

dan lain sebagainya.

Pembagian jenis takutyang nomor dua di atas yangbanyak terjadi

karena gangguan atau bisikan syetan. Syetan telah membisikkan

rasa takut ke dalam hati kaum muslimin kepada orang-orang

kafir sehingga mereka meninggalkan jihad. Allah memerintahkan

kepada mereka untuk tetap istiqamah.

3. Takuttabiat (naluri). Misalrrya takut kepada pencuri ataubinatang

buas, atau takut sakit, dan sebagainya.

;tS"Jt jl't $A46, ;'tt rpt, ;tt u, ;1# il \v:,'#*il F

4 et-Lrt itlx'ri :4 ri u:.10,' itt tr fr ?i
,,sesungguhnya yang memakmurknn masiid-masiid Allah hanyalnh

orang-orang yang beriman kepada Allah dan hari alhir, serta tetap

mendirikan shalat, membayar zaka[ dan tidak tafut (kepad.a siapa

pun) selain kepada Allah (saia), maka mereka itulah yang diharapkan

termasuk golongan oranS-orang yang mendapat petuniuk'" (QS' At



Taubah:18)

Rasa takut seperti inilah yang diwajibkan oleh Allah,
t

qbt e. J1; *t e_. *iri ti'! ! ! (;I i:g :; qbt i,ry
'inr ;.tri i* C Ur i;r4 d; U j.o;t; W yt yt:i;;

{;+,;jr ,.r'i €.\6G\
"Dan di antara manusia aila yang berkata, 'Kami beriman kepada Al.lah,

tetapi ap abila ia mendapat perlakuan y an g meny akitknn karena (imanny a

kepada) Allah, ia menganggap fitnah manusia itu sebagai adznb Allah,
dan sungguh jika datang pertolongan dari Tuhanmu, mereka pasti akan

berkata, 'Sesungguhnya kami besertamu'. Bukankah Allah mengetahui

npa yang ada dalam dada semua mlnusia?"' (QS. Al Ankabut 10)

Diriwayatkan dalam hadits marfu'dari Abu Sai'd w, Rasulullah

ffi bersabd4

:3t * #3A :,i5,!'t fu, ;y:t q$',i,pt # b'",,,
't3,i;,.iF!;o *t o';t lt,a' "x3 l, * 6k'oir,lnt'/ '/ 

,r2,G1r-flii
" Sesungguhny a termasuk lemahnya key akinan adalah jika kamu mencari

ridha manusia dengan mendapat kemurkaan Allah, dan memuji mereka

atas rizki yang Allahberikan lewat perantaraannya, dan mencela mereka

atas dasar sesuatu y ang belum diberikan Allah kepadamu melalui mereka,

ingat sesungguhnya rizki Allah tidak dapat didatangkan olehketamakan

orang yang tamak, dan tidak pula dapat digagalkan oleh kebenciannya

or ang y ang memb enci. " 177

177 Thabrani meriwayatkan haidts yang semakna dalam N l@bir (10514), Baihaqi dalam Asy Syu,on (2071,
Abu Nu'aim Al Ashbahani dalam Hilyahtul-Aulia (106/5). Haitsami dalam Al Majma,(6291), ia berkata,
diriwayatkan oleh Thabrani dalam Al Kabir, di dalam sanadnya terdapat seorang rawi bernama Khalid
bin Yazid Al Umari, rawi ini tertuduh suka rnemalsukan hadits. Syaikh Albani berkata dalam Mh Dhoifoh
(1482):maudhu'

Al-'Alo m oh Syaikh Abd ulla h
bin Abdul Aziz bin Boaz



x Syarah

Ayat ini berisi celaan kepada sebgian orang yang jika ditimpa

fitnah tidak bersabar dan takut hingga melakukan perkara yang

diharamkan Allah dan meninggalkan perintah-Nya. Sifat ini tercela

karena kia wajib bertaqwa kepada Allah dan jika tertimpa fitnah

(gangguan), kita bisa menempuh cara yang dibolehkan syariat,

seperti mengadukan kepada mahkamah pemerintah'

Diriwayatkan dalam hadits marfu'dari Abu Sar'd W, Rasulullah

ffi bersabda,

u ltt a;*, 3$t q$ :ri,Pt # o"\"
,, sesungguhny a termasuk lemahny a key akinan adalah jika kamu mencari

ridha manusia dengan mendapat kemurkaan Allah"

Termasuk lemahnya iman adalah mencari ridha manusia tetapi

mendatangkan murka Allah dan bersyukur kepada manusia atas

nikmat yang diberikan Allah melalui manusia. ]ika mendapatkan

kebaikan dari seseorang sepatutnya kita berterima kasih kepadanya

sesuai dengan kadar kebaikan yang kita terima, kemudian

membalas kebaikan tersebut, akan tetapi segala puji hanya boleh

dipersembahkan kepada Allah saja. Allah-Iah yanS menunjuki oranS

yang memberikan kebaikan kepadamu.

Dalam sebuah hadits disebutkan, " or ang y ang tidak bisa berterima

kasih kepada sesama manusia, tidak akan bisa bersyukur kepada Allah'"

Yang harus diingat, rasa syukur kepada Allah haruslah lebih utama

dan lebih besar karena Dia-lah yang mengSerakkan orang lain

berbuat kebaikan kePadamu.

c Js #k'oii,,
,,Dan, mencela mereka atas dasar sesuatu yang belum diberikan Allah

t
- 

"i,f 
eisj p

kep adamu melalui mereka. "



Kamu mencela orang lain karena tidak memberikan kebaikan

kepadamu padahal memang Allah belum menuliskan kebaikan itu
untukmu. Kita hanya wajib memohon kepada Allah atas limpahan
karunia. Jika sekiranya hak kita ada pada orang lain, pastilah Allah
akan memindahkannya kepada kita, setidaknya nanti pada hari
kiamat. Namun hal ini tidak melarang seseorang meminta haknya

seperti hak zakat.

Ya.g harus diperhatikan adalah kita tidak boleh mencela orang

yang tidak memberikan kebaikan kepada kita. Kita hanya bisa

mencela, ortrng yang memang dicela oleh Al1ah. Sebaliknya kita
juga harus memuji orang yang dipuji oleh Allah. Kita mencela orang

yang menghalangi hak Allah karena perbuatannya, bukan karena

kita tidak mendapatkan apa-apa dari orang itu.

., 
21G 

t;rv !+ti, i-; .?y !;- o yt ol;i,\",/
" Ingat sesungguhny a rizki Allnh tidak dap at didat angkan oleh ketamakan

orang yang tamak, dan tidak pula dapat digagalkan oleh lcebenciannya

orang yang membenci."

Rizki yang tidak ditakdirkan untukmu tidak akan engkau peroleh
seberapa kerasnya engkau bekerja. Namun kita tetap harus bekerja

dan berusaha. Kalau pun tidak berhasil kita tidak boleh lemah dan
harus meyakini bahwa rizki yang telah ditetapkan Allah untuk kita
pasti akan datang seberapa besar usaha orang untuk menghalanginya

dan walaupun orang lain tidak suka.

Diriwayatkan dariAisyah gli,, bahwa Rasulullah ffibersabd4

c:,J"\tx;:ii.-i' q3 q&tL;aAt6, JA, y,' 
r, l.ttt *'ur;1i N'At t * rt)t +;aru&t vr. git

"Barangsiapa yang mencari ridha Allah sekalipun berakibat mmdapat-

kankemarahan manusia, maka Allah akan meridhainya, ilan akan men-

jadikan manusia ridha kepadanya, dan barangsiapa yang mencari ridha

Al-'Ala m ah Syai kh Abd ulla h
bin Abdul Aziz bin Baaz



manusia dengan melakukan apa yang menimbulkan kemurkaan Allah,

maka Allah murka kepadnnya, dan akan meniadikan manusia murka

pula kepadanya."tTs (HR.Ibnu Hibban dalam kitab Shahih-nyal

Hadits ini menerangkan bahwa manusia harus berusaha mencari

keridhaan Allah. Jika keridhaan Allah sudah diperoletr, semua

kebaikan akan datang. Sebaliknya jika Allah murka, maka kejelekan

akan mendatangi kita.

Dalam mencari ridha A1lah, kita boleh menemPuh usaha yang

tidak juga mendatangkan murka manusia dan tidak menyakiti

mereka. Akan tetapi tetap harus diingat jangan sampai usaha kita

ini mendatangkan murka Allah. Jika usaha kita ini mendatangkan

murka Allah, maka usaha tersebut harus ditinggalkan dan kita tidak

boleh takut kepada orang lain. Yang harus kita lakukan adalah tetap

bertawakkal kepada Allah.

Dalam riwayat lain dari Aisyah disebutkan, Barangsiapa mencari

keridhaan Allah dengan kemurkaan manusia, maka Allah akan

mencukupkan baginya. BarangsiaPa mencari ridha manusia dengan

mendatangkan murka Allah, maka Allah tidak akan mencukupkan

baginya sedikit pun dan or:u:rg yang memujinya akan berbalik

menghinanya (nanti).

-o"xeo*

lTSDiriwayatkan oleh Tirmidzi (2414), lbnu Hibban dalam Shahih-nya (276), Al Muntaqal-Hindi dalam

laruu!lJmmal15960). Dishahihkan oleh Al Allaruh Albani dalam shahihulJomi'(6@7)

'n
Syarah KitabTouhid

Syaikh bin Baaz
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I TAWAKIGL KEPADA ALLAH ]

Firman Allah w,

4.'ei#:'Yt7s6:tt *tY
"Dntt hanya kepada Allah henilaklah kamu bertoutakkal jika
kamu b enar-b enar orang y ang beriman." (QS. Al Maidah: 23)

litil W 4tty &;i il.r'i'tririy'o$tG$tdl}
q-"jsa e: *ifuryff;v

" Sesungguhny a orang- orang y ang b eiman (dengan sempurna) itu
adalah mereka yang apabila disebut namn Allah gemetarlah hati
mereka, dan apabila ilibacakan ayat-ayat-Nya bertambahlah
iman mereka karenanya, serta hanya kepada Rabb-nya mereka

bertawakkal." (QS. Al AnfaL 2)

$.,*iit',, d;.it e r'i,t 4:"u.#',*f- t U F

"Wahai Nabi, cukuplah Allah (menjadi pelindung) bagimu, dan
bagi orang-orang mukmin ynng mengikutimu." (QS. Al Anfal:
641

Al- Alamah Syaikh Abdullah
bin Abdul Aziz bin Baoz



q.l:-:;.r6 it *,S-* Uiy
"Dan barangsiapa yaflg bertawakkal kepada Allah, niscaya

Allah akan mencukupkan keperluan)nya." (QS. At Thalaq: 3)

x Syarah

Penulis ingin menjelaskan kepada kita lewat judul bab ini, bahwa

tawakkal kepada Allah wajib hukumnya. Tawakkal ini dilakukan

dengan cara menyandarkan segala urusan baik urusan agama dan

dunia kepada Allah saja. Menyerahkan sepenuhnya urusan tersebut

kepada Allah, percaya sepenuhnya kepadanya dan meyakini bahwa

segala sebab, usaha dan hasilnya berada di tangan Allah. Apa yang

dikehendaki Allah pasti terjadi, dan apa yang tidak dikehendaki

Allah pasti tidak terjadi. Takdir telah mendahului segalanya,

manusia tidak memiliki kekuasaan atas apa yang telah ditetapkan

Allah. Manusia hanya wajib berusaha.

Ayat-ayat dalam surat Al Anfal ayat 2, ayat 64, dan Ath Thalaq

ayat 3 menerangkan bahwa Allah telah mencukupkanmu (wahai

Muhammad) dan pengikutmu dari siapa saja. Barangsiapa telah

dicukupkan oteh Allah, maka dia tidak butuh kepada siapa-siapa

lagt.

Seorang yang beriman wajib bertawakkal kepada Allah sambil

terus berusaha menempuh apa yang bermanfaat bagi agama dan

dunianya. selain itu dia juga harus meninggalkan segala hal yang

dapat merusak dunia dan agamnya. Beribadah kepada Allah,

meninggalkan larangan Allatr, demi menggaPai surga, makan dan

minum yang baik dan halal menghindari makanan dan minuman

yang merusak. Semua ini tidak menafikan tawakkal.

Pada tawakkal terkumPul dua hal;

L. percaya sepenuhnya kepada Allah. Dia-lah yang memberi hasil

dari segala upaya dan usaha kita Dia pulalah yang memalingkan

Syarah KitabTauhid
Syaikh bin Baoz



segala urusan. Segala sesuatu berada di tangan-Nya

2. Menempuh usaha (bekerja)

Tawakkal tidak berarti meninggalkan berusaha seperti keyakinan

or:Lng-orilng Sufi. Kedua hal di atas harus dijalani. Setelah itu
meminta tolong kepada Allah agar apa yang kita inginkan

berhasil.

Dari Ibnu Abbas, ia berkat+

4.,glt ijnj'i'tt#; F
"Cukuplah Allah bagi kami, dan Allah adalah sebaik-baikpelinilung."

(QS. AIi Imran:173)

Kalimat ini diucapkan oleh nabi Ibrahim AQE saat beliau

dicampakkan ke dalam kobaran apr, dan diucapkan pula oleh nabi

Muhammad di saat ada yang berkata kepada beliau, "Sesungguhnya

orang-orang Quraisy telah mengumpulkan pasukan untuk menyerang

kamu, karena itu takutlah kepada mereka, tetapi perkataan itu malah

menamb ah keimanan b eliau. " (QS. Ali Imr an: 17 3 ).17 
e (HR. Bukhari dan

Nasai)

x Syarah

Allah melindungi Ibrahim dari kejelekan kemudian menyelamat-

kannya. Ayat ini menjadi mukjizat yang membuktikan kebenaran

risalah yang dibawa oleh Ibrahim. Demikian dengan nabi

Muhammad M-, ketika para sahabat berkata kepada beliau i$"
"Sesungguhnya orang-orang Quraisy telah mengumpulkan pasukan

untuk menyerang kamu." Beliau hanya berujar,

<.iS;' ^bi'i'tt;":;F
"Cukuplah Allah bagi kami, dan Allah adalah sebaik-baik pelindung."

179 Diriwayatkan oleh Bukhari (4563)

Al- Alamah Syaikh Abdullah
bin Abdul Aziz bin Boaz



(QS. Ali Imran: 173). Allah melindungi beliau 1s'

Inilah yang harus dilakukan oleh orang Islam. Inilah ucaPan

yang harus diucapkan tatkala tertimpa kesulitan hidup. Akan tetapi

ucapan ini tidak berarti meninggalkan usaha. Nabi Muhammad M
saja ketika membaca ayat ini telah mengenakan pakaian pelindung,

membawa senjata, dan memakai helm pelindung kepada. Demikian

juga para sahabat, semuanya dalam posisi siap tempur. Begitu juga

pada perang Ahzab, beliau dan para shahabat tetap menggali parit-

Allahberfirman,

q.q4!t ri 7titry)ti V:+y.trt*;t.l. 6jgy
"Hai orang-orang yang beriman, bersiapsiagalah kamu, dan maiulah

(lce meitan pertempur an) b erlcelomp ok-lcelompok, atau mai ulah b ersama-

sama!" (QS. At Nisa:71)

a-o:*so.o



.%o/sz
e,jo:X:o5o

MEMSA AAAAN DARI SIKSA ALIAH
DAN BERPUTUS ASA DARI MHAAAT-NYA

FirmanAllah En,

4;"ti6ir i6ru 1r ;r:';U X gt'f; t'.ltSt >
'Maka apakah mereka rnerasa arton dai azab Allah (yang tiaila
terilaga-ilaga)? Tiaita y ang t nasa arnofl ilari azab Allah lceanali
otarrg- orafig y arrg metrrgi. " (QS. AI ^f(rafr 99)

( ;juln o\;; #j :y q Uij6 )
"DAt tiailayangberyuhrs asa dari rahmat Rabnya kcanali orang-
orangyangsesat." (QS. Al Hiir:56)

* Syarah

Bab ini menerangkan tidak bolehnya merasa aman dari makar
Allah dan tidak boleh berputus asa dari rahmat Allah. Di bab ini
juga diterangkan bahwa sebagian perbuatan ini (merasa aman dan
pufus asa) termasuk dalam dosa besar. Merasa aman dari makar
Allah merupakan salah satu dari dosa-dosa besar, karena or;u:rg yang

Al- Alarnoh Syaikh Abdullah
bin Abdul Aziz bin Booz



merasa .unan akan bermudah-mudahan dalam melanggar larangan

Allah. Perbuatannya tidak mencerminkan orang yang takut kepada

Allah.

Orang yang berputus asa dari rahmat Allah telah berburuk

sangka kepada Allah. Seorang muslim harus berada di tengah-

tengah. Berharap kepada AUah dan iuga takut dosa-dosanya. Tidak

tenggelam dalam kemaksiatan kemudian merasa aman dari makar

Allah. Tidak juga berputus asa. |adilah seperti seekor burung yang

terbang dengan dua sayapnya. Para ulama memuii orang yang takut

berbuat maksiat di kala sehat, karena sebenamya seseorang mamPu

melakukannya.

Diriwayatkan dari Ibnu Abbas * bahwa Rasulullah {$ ketika

ditanya tentang dosadosa besar, beliau meniawab,

..irf bJz\ri,!' L33:r l'1V*9 j,;u,,

"Yaitu syiikkepada Allah, baVutus as ilai ruhmat Allah, dan merasa

aman dai mo*,ar Allah.'4w

sall #:, b ifit;,ir f b';\r;.4 i,'i yr :2viit f,,,
< ltr i:t b Jqri

" Dosa besar yang p aling besar adalalr menyelortuknn eilatt, merasa flman

* Syarah

Hadits ini diriwayatkan sec,ua marfu' dan mauquf. Mauquf fi
hubnil marfu, karena tidak mungkin seorang sahabat beriitihad

dalam perkara i"i. Tap, bolehiuga IbnuAbbas menceritakan hadits

ini dari iitihadnya tetapi berdalil dengannash-nash.

Abdunazzaq meriwayatkan dari Ibnu Mas ud N, iaberkat+

180 lbnu Katsir rnenyebutkannya dalamTafir-nya (636/l) lalu menyandarkannya ke@a lbnu Abi Hatim



dari siksa Allah, berputus harapan dari rahmat Allah, dan berputus nsa

daripertobngan Allnh." (HR. Abdur Rlazzaql

Dosa besar yang paling besar adalah syirik kepada Allah, dan
merasa .unan dari makar Allah. Syirik adalah dosa yang paling besar

dan dapat menghapus semua amalan.

-o"*=o.-o

Al- Alomah Syaikh Abdullah
bin Abdu! Aziz bin Baoz
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SABAR TERHADAP TAKDIR ALIAH
ADALAH BAGIAN DARI IA,IAN KEPADA-NYA

Allahs befimaru

(, au # iu,#- fi iteSgr! # b ;ct Y>

'Ttaila statu masihah yafig naimpo seseorafig kcuoli ilengan

izin Alloh don b or angsiap a y mg b qhnan lecp aila Allah nixay a

Dio okan nerfuqi Wttmiuk lcepado hfiinya. Dan Allah Moha

Mangetahui segala sesuatu.o (QS. At Tag[rabun: 11)

'Alqamahmmenafsirkan iman yang disebutkan dalam ayat ini
dengan mengatakan,

" 
gi €yt 9t * b,6'#1t'4,f. ) i "

"lfaitu orang yang ketika ditimpa musibah, ia meyakini bahwa

itu semua dari Allatt, maka i. p* ddha dan pasrah (atas takdir-

Nya)."

,:;,f,'b'
J t'e{

I 8 I Al Qanuh tin Qais Hn Abddlah t in iialft An t{aldui, sal* seorang tokoh dari ulanra tatiin. dilahirkan

@a nusa hidr4 tlabi lf; dan menhggEl talun 62 H (58I M).

),- ;:onai: 5yaikh AbCullan
b:n ebdu] Aziz birt tsaaz



x Syarah

Penulis ingin menerangkan bahwa sabar atas takdir Allah adalah

bagian dari iman. Seorang yang beriman tidak sepatutnya terkeiut

saat tertimpa musibah terhadap diri, keluarga dan hartanya. Dia

harus sanggup menerimanya. Allah bernrman, " Dan brilanlah berita

gembirak"poila orang-orang yang sabar, (yaitu) orang-orang yang apabila

ditimpa musibah, mereka mengucapknn, 'Innaa lillahi wa innaa ilaihi

ranji'uun"'. (QS. Al Baqarah: 155-156)

Setelah Allah berfirman,

"Dan sungguh akan Kami beriknn cobaan lcepadamu, ilengan sedikit

ketakutan, kelaparan, kekurangan harta, jiwa dan buah-bualun." (Al

Baqarah:155), dan

{&;r3rga' 3\tr*t3y
"Dan, bersabarlah. Sesungguhnya Allah beserta orang-orang yang

sabur." (QS. Al AnfaL 46)

4v+*F;i't$tbr i';d\Y
" sesungguhnya hanya oranguang yang bersabarlah yang dicuhtpkan

pahaln tnnpabatfls." (QS. A" Zumar:10)

Dalam sebuah hadits disebutkan,

* .;it',r 3,'rii t';: lk fi :*;ir; ir l'4 # U r,
"Barangsiapaberusahabqsobm,makaAllahakanmembrikanleesabaran

kqadanya. Tidak ada sesuatu yang lebfu ba* sehin kesabarnn yang

dib eriknn oleh Allalr kq ada seseorang. "l82

for grfi 'vr :, * rAti oi;t e 2f> q#AY,

182 Diriwayatkan oleh Muslim (67)

ir- r'ti-!u



(rit -#\u,niu;y
"Dan barang siapa yang beriman kepada Allah, niscaya Dia akan

membei petunj uk kep ada hatiny a." (QS. At Taghabun: 11)

'Alqamah berkata, laki-laki ini tertimpa musibah. Maksudnya

ia beriman bahwa Allah yang menetapkan takdir ini, karena itu ia

bersabar demi mengharapkan pahala, tidak kaget. Orang seperti ini
telah ditunjuki oleh Allah, ditenangkan hatiny+ dan mengikutnya

dengan perbuatan baik. Alqamah berkata seorang laki-laki yang

tertimpa musibah kemudian mengetahui bahwa musibah ini datang

dari Atlah, dia ridha dan menerima dengan ikhlas (QS. At Taghabun:

11).

Diriwayatkan dalam Shahih Muslim dari Abu Hurairah a& bahwa

Rasulullah ff bersabda,

#LAr,AtU.&1 ,fi? &ruj. qA& odr ,
c

( 'i-jJl
"Ada dua perkara yang masih dilah*an oleh manusia, yang kedua-

duany a merup akan beatuk kekufur an; mencela lceturunan, dan mu atnpi

orang mati."183

x Syarah

Mencela keturunan, menghina keturunan orang lain, merasa

lebih hebat, sombong dan memandang remeh. Ini adalah kufur

munkari, yaitu salah satu cabang dari kekufuran. Atau lebih dikenal

dengan istilah kufrun dunakufrun (kufur asghar).

Ini adalah perangai jahiliyah. Disebutkan dalam hadits sebelum-

183 Diriwayatkan ohh Bukhari (1,169). Muslim (1053)

*]*.tGS

Ai -'Al a rn a h Syai kh Ab d u ll att
bin Abdul Aziz bin Baoz



nya, "Ada anpat p*kara pada umatku yang meruP*an poangai

iahilAah.'

Meratap menunjukkan sikap jaza',yaitu menangis sambil meraung-

raung dengan suara tit ggi. Ini tidak boleh. Adapun menangis,

tidak dilarang sebagaimana disebutkan dalam hadits, "Dua mata ini

menangis, hati ini sedih, dan kita tidakberkata kecuali yang diridhai Allah

ilan sesungguhnyakami sedih atas perpisahan ini wahai lbrnhim."184

Imam Bukhari dan Muslim meriwayatkan hadits marfu', dari

Ibnu Mas'ud &, bahwa Rasulullah {ff bersabda,

" 99et ";iGii,L. i!)t',i"i,;'r3i3 3:; :;\ JA "
"Tidak termasuk golongan kami orang yang memukul-muhrl pipi,

merobek-robek pakaian, dan menyeru dengnn seruan oranS-orang

jahiliyah.'n&s

Diriwayatkan dari Anas w sesungguhnya Rasulullah #
bersabd+

'ht 
r#r;t:i t ;ti,,i'r r 

U_. :.iilit,.d' )i,t jo;'$ir,#rht Stii t ;1,

u iqt ir. y, j,'; * ;i';; Jni
"Apabila Allah menghendaki kebaiknn pada seorang hamba-Nya, maka

la percepat hukuman baginya di dunia, dan apabila la menghendaki

keburukan pada seorang hamba-Nya, maka la tangguhknn dosanya

sampai ia penuhi b alasannya nanti pada hnri kiamat.'o* (HR. Timridzi
dan Al Hakim)

Nabi Muhamm ad #bersabda

:;J,ii;l4t efi';i tiy ;r;r'lnfo{r, :,fui e c )r4t'&'"\,

l84Tirmidzi (2396), Hakim dalam Al Mustodrak (8799), Abu Ya'la dalam Mwnod-nya (4254). Dishahihkan

oleh Albani dalam Shahihul Jom i' (3@)

185 Diriwayatkan oleh Bukhari (1294), Muslim (103)

ls6Diriwayatkan oletr Tirmidzi (2396), Hakim dalam AI Mustodrok (8799), Abu Yala dalam Mwno&nya
(4254). Dishahihkan oleh Al Allamah Albani dalam Shahihul Jami'(308)

Syorah KitabTauhid
Syaikh bin Eaaz



uAtfik" e:,tr')tfu:-*:
"sesungguhnya besarnya balasan itu sesuai dengan besarnya )irrn,
dan sesungguhnya Allah w jikn mencintai suatu kaum, maka Ia akan

mengujinya, barangsiapa yang ridh-a aknn ujian itu maka baginya

keridhaan Allah, dan barnngsiapa yang marahlbenci terhadap ujian

tersebut, makn b aginy a kemurlaan Allah. " 18'z (Hadits hasan menurut

Tinnidzi)

x Syarah

lni juga menunjukkarr jaza', termasuk perangai jahitiyah. Kita

harus bersabar dan tetap istiqamah dan menyakini bahwa Allah

yang menetapkan ini semua dan telah membaginya kepada setiap

makhluk.

Di dalam hadits disebutkan, "Sayaberlepas diri dari ash shaliqah, al

haliqah dan asy syaqah."

Jika Allah menghendaki dosa seorang hamba dihapuskan, Allah
akan mempercepat balasan yang diterim+ baik berupa kefakiran,

sakit dan kehilangan harta. Dengan musibah ini Atlah menghapus

dosa-dosanya. Iika Allah menghendaki keielekan pada seseorang,,

Allah akan menahan cobaan kepada seseorang hingga memberikan

semuanya di akhirat dan tentunya lebih keras daripada siksa di
dunia.

Banyaknya musibah boleh iadi telah menghapus semua maksiat

dan kesalahan, karena itu bersabarlah.

Setiap kali musibuh y*g diterima beasr, maka ganjarannya

juga besar. fika sakit yang diderita terasa paratr, maka dosa yang

dihauskan juga banyak. |ika musibah yang menimpa harta kita

begitu berat maka balasannya lebih besar, begitu pula pahalanya.

187 Diriwayatkan olehTirmidzi (2396),lbnu Majah (rf03l), Al Muntaqal HindidalamAlKonzulUmnal(68,021.
Dhasankan oletr Al Allamah Albani dalam ShahihulJomi'12110)



'1

l

| !. o...U:u';Sa) ,(!)t'* ;*;;":i.,Syil ey-iq gj'lnriy1,,
, oil olz

( -b;-Jlfu
"Dan sesungguhnya Allah w jikn mencintai suatu kaum, makn Ia

akan mengujinya, barangsirpayang ridha akan ujian itu makabaginya

keridhaan Allah, dan barangsiapa yang marahlbenci terhadap ujian
tersebut, maka b aginy a kemurluan Allah. "

l' ,o.1d'P

x Syarah

Memberikan cobaan untuk menghapus dosa-dosa seorang

muslim hingga bersih dari dosa. Setelah itu ia dimasukkan ke dalam
surga.

Nabi S bersabd4

., #;)i * ,ytt * JrliftFli7;qli7>, o\rki,,
"Dosa yang paling berat dirasakan oleh para nabi, kemudian orang

yang semisal, kemudian yang semisal. Seseorang diuji sesuai kadar

flgnmanya."188

Nabi;Sbersabd4

itqoi',\uilt*i:,
,, u)).fi

" D o s a y an g p alin g b er at dir as akan oleh p ar a n abi, kem u di an or an g- or an g
shalih, kernudian yang semisal, kemudian yang semisal. Seseorang diuji
sesuaikadar agamanya.zrse Semakin kuat agamanya, semakin besar

cobaannya.

s-o-*so*

lS8Tirmidzi (2398) lbnu Hibban (2900). Hakim dalam Al Mtgtadrak (l2l). Baihaqi dalam Al Kr"bra (6326),
Dishahihkan oleh Alban i dalam 5h a h ih ul Jo mi' (9%)

189 Diriwayatkan oleh Ahmad (1481), Syaikh Syuaib Al Arnauth berkata dalam taliqnyaatas MusnodAhmad,
sanadnya hasan

.

Syarah KitabTauhid
Syoikh bin Baaz-
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RIYA

Firman Allah w,

;6.;i-;s cr-t lr6{\?$1d, 5t ;; & f; 6 *t"ir }
4t^-i i:i1VrA 4liA,6N; ,lclsi;,

"Katakanlah, "Sesungguhnya aku ini hanyalah seorang tnafla-

sia seperti kamu, yang diwahyukan kepadaku, 'Bahwa sesung-

guhnya sesembahan kamu adalah sesembahan yang Esa', maka

b arangsiap a y ang menghar ap p erj ump a an ilengan Rabbny a hen-

daklah ia mengerjaknn amal shalih ilan janganlah iaberbuat ke-

musyrikan sedikitpun dalam beribailah kepaila Rabbnya." (QS.

Al Kahfi:110)

x Syarah

Bab ini dibuat oleh penulis untuk mengingatkan bahaya riya'.
Riya' berasal dari kata ra-a - yura-i artinya menampakkan amal

supaya dilihat oleh orang lai.,1 kemudian orang memuji perbuatannya

atau untuk tujuan dunia. Bisa juga orang mendengar bacaannya,

tasbihnya, amar ma'ruf dan nahi mungkamya.

Al- Alamoh Syaikh Abdullah
bin Abdul Aziz bin Baaz



Dalam sebuah hadits disebutkan, "Barangsiapa beramal ingin

dilihat orang, makn Allah akan mempdihatkan dan barangsiapa

beramal agar didutgar orang, maka Allah aknn munperdengarkannyt."

Dalam riwayat Laitl., "Bnrangsiapa beramal karena riya, Allah akan

memperlihntknn, barangsiapa beramal karena ingin didengar, Allah akan

m emp er d en g arkanny a. " re o

Maksudnya Allah akan menampakkannya. Balasan setimpal

dengan perbuatan. Seorang muslim wajib mengikhlaskan

perbuatannya dan hanya mengharap pahala dari Allah.

Allah berfirmarL
.o

{ r?.i i;l1E,ra,itrq6)i W Z,;6.if 'Js pb
"Maka barnngsiapa ynng mengharap perjumpaan dengan Rabbnya

hendaklah ia mengerjakan amal shalih dan janganlah ia berbuat

kemusyrikan sedikitpun dalnm beibadah kepada Rabbnya." (QS. Al
Kahfi:110)

Amal shalih harus memenuhi dua syarat beriku|
1. Ikhlas karena Allah dalam segala ienis ibadah

2. Sesuai dengan syariat, bukan bid'ah.

Barangsiapa benar-benar mengharapkan perjumpaan dengan

Allah, harus beramal shalih dan sesuai dengan syariat tidak

menyekutukan Allah dalam ibadah.

Diriwayatkan dari Abu Hurairah aw dalam hadits marfu', bahwa

Rasulullah S bersabda, "Allah e berfirmaru

&f it V it$)G }+ :;,+'-,r)t c :6'ht ;;lBtY

",Lku adalah S ehttu Yang Maha Cukup sangat menolnk perbuntan syirik.

4s';,it*i

l9O Diriwayatkan oleh Bukhari (6499), Muslim (2985)

Syarah Kitab Tauhid
Syaikh bin Baaz



Barangsiopa yang mengeriakan nmal perbuatan ilengan dicampuri

p erbuatan syirik kep ada-Ku, maka Aku tinggalkan in bersama p erbuatan

syirikny a itu. " " (HR. Muslim)lel

Hadits ini merupakan penjelasan sikap Allah yang berlepas diri
dari amalan seorang hamba yang menyekutukan Allah. Allah juga

tidak menerima amalan yang tercampur dengan kesyirikan. Dalam

lafazh tain disebutkan, "Saya berlepas diri darinya hendaklah ia

pergr kepada sekutunya."

Ini menunjukkan waiibnya ikhlas dalam beribadah.

Diriwayatkan dari Abu Said ae dalam hadits marfu'bahwa

Rasulullah ffbersabd4

* =tSectl(lr e ;:t'eg* W,t;tr,a $ ;i.ti "
qi{>c i:t$ k y;t ;fi'et A,rt,,iu,}tt s;; t5

" *1,!.3)'ij,s;/l

"Maukah kalian aku beritahu toiang sesuntu yang bagiht lebih aku

khnwatirkan tuhadap knmu ilai pada Al Masih Ad Daiialle2? Pata

sahabat meniawab, 'Baik, ya Rasulullah.' Kemudian Rasulullah

s bersabda, "syirik ynng tersantbunyi, yaitu lcetila seseorang berdii

191 Diriwayatkan oleh Muslim (2985)

192 Al Masih Ad Dajial ialah seorang manusia penbohong terbesar yang akan muncul pada akhir zaman,

meigaku sebagai Al Marh bahkan rrengku sebagai tuhan yang disembah. Kehadirannya di dunia

ini termasuk di antara tanda-tanda besar akan tibanya hari kiamat. Sedang keafaiban-kealaiban yang

bisa dilakukannya merupakan cirbaan dari Allah g untuk umat manusia yang masih hidup pada masa

itu. Dsebutkan dalam shahih Muslim bahwa nusa kenrrnculannya di dunia nanti selanra '() hari. di

antara hari-hari tersebut; sehari bagaikan setahun, sefrari bagaikan sebulan, sehari bagaikan seminggu,

kemudian hari{rari lainnya sebagaimana biasa; atau kalau kita iurilahkan sama dengan satu tahun dua

bulan dua pekan. Hadits*radits tentang Ad Dajlrl ini telah diriwayatkan olelr banyak sahabat antara

lain: Abu Bakar Ash Shiddiq, Abu Hurairah, Mdadz Hn Jabal,Jabir bin Abdillah. Abu Sa'id Al Khudri. An

Nawwas bin Sarfan, Anas bin Malik lbnu Umar, lbnu Abbat Aisyah, Ummu Salamah. Fatimah binti Qais

dan lain lain. Masalah ini bisa dirujuk dalarn
- Shahih Bukhori: lrtab Al Fiton bab:26 -27:Ktab At Touhd bab 27, 31 -

- Shohih Mudim: kitab Al fitan brab: 20, 21, 22,23, 24, 25.
- Sho hih At Turm udzi: Ntab Al fitan bab: 55, 56, 57,58, 59, @,61.62 -

- Sunon Abu Dowud: kitob malahirn bab 14 I 5-

- Sunan lbnu Maiah: kitab Al Fiton bab: 33.

- Musnod lmom Ahmadr.jilid I hal 6 7; jilid 2hal:.33,37,67,l04,124,I31 ; jilid 5 hal:27.32,43,47.
- Dan kitab-kitab hadits lainnYa'



melahtkan shalnt, ia perindah shalatnya itu knrena mengetahui ada

orung lain yang melihntrrya. " (HR. Allunad)le3

x Syarah
Allah berfirman pada hari kiamat kepada orang-orang yang

berbuat riya','Pergilahkaliank podo orang yang dahulu menjadi arasan

perbuatan knlian. Lihatlah, apakah kalian mendapatkan balasan dari
mereka?" Ini menunjukkan bahayanya nya', khususnya dalam ibadah.
Para shahabat yang merupakan orang-orang terbaik pun takut. Riya'
ini bukan hanya kepada orang awam, orang-orang shalih pun tidak
lepas dari bahaya nya'. Riyu'bisa membuat petaka sehingga mereka
menganggap remeh riya' ini.

Dajjal bisa dikenal dengan ciri-ciri yang tetah disebutkan, tetapi
syirikkhafi lebih bahaya daripada Dafjal karena bersemayam di dalam
hatl tidak diketahui orzrng lain. Namun terkadang bisa terlihat dari
tanda-tandmyq karena itu Nabi bersabda

"';"L\i A,rti{:G J(iu, J,;i "
"Ynng paling aku takutknn pada kalian (sahabat) adalah syirik kecil."

Sahabat bertany+ Apa itu?' Nabi menjawab, 'Riya', Allah berfirman
pada hari kiamnt k podo orang-orang yang berbuat riya','pngilah knlian
kepada orang yang dahulu menjadi alasan perbuatan kalian. Lihatlah,
apaknh kalinn mendapatkan balasan dnri mereka?"'te4

-O-*:o*

193 Ahmad(ll27o).lbnuMajah(42o+l.6llot"nkanolehAtbanidalamshahihtbnu[aph(3*9|
194 Takhriinya sudah disebutkan

,

Syarah KitabTauhid
Syaikh bin Eaaz



.%o/sZ
------9 - e--

@/)(g' X '@6\9

MELAKUIGN AAAAL SHALIH UNTUK
KEPENTINGAN DUNIA ADALAH SYIRIK

Firman Allah *a,

yk.l #36.#ciW3.;@ir;iilirpr L} ;tr,f Fttt

W1-#Y,+tjBrU ,b\t G.#,a'git"uti x fu:^i,$-

q'";;:irrlr Y bs:
"Barangsiapa yang menghendaki kehiilupan ilunia dan per-

hiasaannya, niscaya kami berikan kepaila mereka balasan pe-

kcrjaan mereka ili ilunia dengan sefitpuflta dan mereka di ilunia
ini tiilak akan diragukan, mereka itulah orang-orang yang tiilak
memperoleh ili akhirat kecuali neraka, dan lenyaplah ili akhirat
itu apa yang telah mereka usahakan di ilunia, serta sia-sialah
apa yang telah mereka kerjakan." (QS. Hud: 15 -15)

x Syarah

Syirik ada dua, syirik besar dan syirik kecil. |ika seseorang masuk

ke dalam Islam karena mengharapkan kepentingan dunia, maka

Al- Alamah Syaiklt Abdullah
bir, Abd.tl Aziz tin Boaz



orang ifu terjerumus ke dalam syirik besar, seperti orang-orang
munafik yang ditempatkan di dasar neraka. orang yang membaca Al
Quran, berdakwah, berjihad karena ingin ghanimah, bukan karena
Altah, berarti ia telah terjerumus ke dalam syirik kecil meskipun ia
masih tetap seorang muslim.

"Barangsiapa yang menghendaki kehidupan dunia dnn perhiasaannya,
niscaya kami berikan kepada mereka balasan pekerjaan mereka di ilunia
dengan sempurna dan mereka di dunia ini tidak akan diragukan" (es.
Hud: 15) Maksudnya tidak akan dikurangi.

"Mereka itulah orang-orang yang tidak memperoleh di akhirat kecuali
neraka, dan lenyaplah di akhirat itu apa yang telah mereka usahakan di
dunia, serta sia-sialah apa yang telah mereka kerjakan,, (eS. Hud: 1G)

Ini adalah ancaman. Ayat ini dituiukan kepada orang kafir yang
menyembahAllah untuk kepentingan dunia seperti orang munafik.
Kita wajib mengingatkan perbuatan seperti ini. Jangan sampai kita
beramal karena kepentingan dunia meskipun hanya sedikit.

"Barangsiapa yang menghendaki keuntungan di akhirat aknn Kami
tambah keuntungan itu baginya dan barangsiapa yang menghendaki
keuntungan di dunia Kami berikan kepadanya sebagian dari keuntungan
dunia dan tidak ada baginya suatu bahagianpun di akhiraf.,, (eS. Asy
Syura:20)

"Barangsiapa menghendaki kehidupan seknrang (duniawi), maka Kami
segerakan baginya di dunia itu apa yang Kami kehendaki bagi orang yang
Kami kehendaki dan Kami tentukan bnginya neraka lahannam, ia akan

memasukinya dalam keadaan tercela dan terusir." (eS. Al Isra: 1g)

Ayat ini memutlakkan ayat sebelumnya. Tidak semua yang
diinginkan manusia di dunia bisa diperoleh.

"Barangsiapa yang menghenilaki kehidupan akhirat dan berusaha ke

arah itu dengan sungguh-sungguh sedang ia adalah mukmin, maka mereka

itu adalah orang-orang yang usahanya dibalasi dengan baik.,, (eS. Al
Isra:19)

$,

Svarah KitabTouhid
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Keinginan tidak akan terwujud tanpa usaha dan keim.rnirn. Harus

dibarengi dengan amal dan iman kepada Allah, mentauhidkan

dan ikhlas kepada-Nya. Inilah yang akan merradi usahanya yang

disyukuri dari Allah dan orang-orang mukmin.

Ini menunjukkan wajibnya ikhlas karena amalan yang disertai

kesyirikan tidak akan diterima.

Dalam Shahih Buklwi dari Abu Hurairah, Rasulullah #
bersabda,

'^5,-?;a;{li5 G.r^ilr '^5 j4,r,,$'^st 
^tr &4",

$sg,;*38 #,L* LX d'ry,G+3 :#i irL,,*Ar

{;x,Ui:i31,;'tt )+ e*i eq,ii # jP,;,,irx
G;,s $Lt G_.os 3t;,i*Wt A'_.i)ts *r41 e.ys 31.,:6i

"'& i e'oV d :rti p'o,;i*r i,\,yt.t
"Celaka hamba ilinan celaka hamba dirham, celaka hambn khamishah,

celaka hamba khamilahlsu, iika diberi ia senang, dan iika tidak diberi in

marah, celakalah ia dan tersungkurlah ia, opabila terkena dui semoga

tidak bisa mencabutnya, bnbahagialah seorang hamba yang memacu

kudanya (berjihad di jalan Allah), kusut rambutnya, danberdebu lccdua

kakinya, bila ia ditugaskan sebagai penjaga dia setia beraila di pos

penjagaan, dan bila ditugaskan di garis belakang, dia akan tetrp setia di

garis belakang, jika ia minta izin (untuk menemui raia atau penguasa)

tidak dip erkenankanle6, dan j iknb ertindak seb agai p emberi sy afaat (seb agai

per antara) maka tidak diterima sy afaatnya (perantaraanrtyt). "1e7

195 Khomisttoh dan khomilah adalah pakaian yang terbuat dari wool atau sutera dengan diberi sulaman
atau garisgaris yang merarik dan indah. Maksud ungkapan Rasulullah ;if dengan sabdanya tersebut
ialah untuk menunjukkan orang yang sangat ambisi dengan kekayaan duniawi, sehingga menjadi
hamba harta benda. Mereka itulah orang-orang yang celaka dan sengsara.

l9i Tidakdiperkenankan dan tidak diterima perantaraannya, karena dia tidak mempunyai kedudukan atau
pangkat dan tidakterkenal; sebab perbuatan dan amal yang dilakukannya diniati karena Allah semata.

197 Diriwayatkan oleh Bukhari (2887)

Ai-'Alam ah Syai kh Abd ullah
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x Syarah

Khamilah adalah pakaian , khamishalr adalah pakaian yang terbuat
dan wool atau sutera dengan diberi sulaman atau garis-garis yang
menarik dan indah. Maksud ungkapan Rasulullah ffi dengan
sabdanya tersebut ialah untuk menunjukk;m orang yang sangat
berambisi dengan kekayaan duniawi, sehingga menjadi hamba harta
benda. Mereka ifulah ortrng-orang yang celaka dan sengsara.

Dinar terbuat dari emas, dirham terbuat dari perak

Maksudnya, celakalah orang-orang yang masuk Islam dan
beramal dengan amalan Islam karena kepentingan uang atau
barang-barang, seperti yang dilakukan or.rng-orang munafik dan
selain mereka. Apa yang dia peroleh nanti akan hilang/rusak tetapi
dosanya akan tetap ia tanggung. Karena itu Nabi ffi mendoakan
mereka celaka.

Apabila terkena ilui semoga tiilak bisa mencabutnya. Semoga

tidak mendapatkan seseorang untuk membanfunya mengeluarkan
duri tersebut. Ini adalah doa agar orang itu mengalami kesusahan

dalam urusannya dan akhir yang jelek.

Berbahagialah seorang hamba yang memflcu kudanya (berjihad

di jalan Allah). Kebahagiaan in patut ia peroleh sebagai balasan dari
pertolongan dan pengorbanannya dalam jihad. Karena kesibukannya

dalam jihad ini, ia tidak sempat menyisir, meminyaki rambutnya
dan tidak sempat membersihkan badannya.

Bila ia ditugaskan sebagai penjaga, dia setia beruda ili pos
penjagaan, dan bila ditugaskan ili gais belakang, ilia akan
tetap setia ili garis belakang, jiko ia minta izin (untuk menemui

raja atau penguasa) tiilak diperkenankflnles, ilan jika bertindak
sebagai pembei syafaat (sebagai perantara) maka tiilak iliteima

198 Tidakdiperkenankan dan tidakditerima perantaraannya, karena dia tidak nrempunyai kedudukan atau
pangkat dan tidak terkenal; sebab perbuatan dan annl yang dilakukannya diniati karena Allah semata.

Syarah KitabTouhid
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syflfflfltuya (perantaraannya). lni karena ia tidak terkenal. Ia lebih

mengutamakan keikhlasan. Dia juga tidak mementingkan perkara

lain selain jiha{ tidak juga menghadap raja dan Penguasa. Karena

itulah ia tidak dikenal. Orang seperti ini berhak mendapatkan surga

dan keutamaan, berbeda dengan orang-orang munafik dan siapa

saja yang beramal karena dunia, amalannya akan terhapus.

*-ro:*eo.-o

Al- Alomah Syaikh Abdulian
bin Abdul Aziz bin Baaz
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MENMTI UTAA/IA DAN UA^ARA DAIAA/I
MENGAHARAMIGN YANG HAIAL DAN

MENGHALALIGN YANG HARAM BERARTI

MEMPERTUHANIGN MEREIG

Ibnu Abbas @ berkata,

.ffiiut l:;:'JC,3i;i ,,(J l',r?r+F.ri ,:y:,i 4Y-,,

"-Jl3*i:)'rc,;$6i
"Aku khawatir kalian ditimpa huian batu dari langrt, karena

aku mengatakan,'Rasulullah ff bersabda', tetapi kalian malah

mengatakan,'Abu Bakar dan Umar berkata."'1ee

x Syarah
Pada bab ini, penulis ingin menetapkan pentingnya tauhid,

mengikuti syariaf mengagungkan perintah dan larangan Allah,

menjauhi taklid kepada syaikh dan pemerintah dalam perkara yang

'l 99 Diriwayatkan oleh Ahmad (3 1 2 I ), dari I bnu Abbas dengan lafadl

"';.rtf iX 6i:i: at ;e ,:t$;iii4"#t;i,
Syaikh Al Arnauth mendhaifkan hadits ini dalam taliqnya atas Mtrnad Ahmad

Al-'Ala m ah Syai kh Abou|l ah
btn,tbdul Aziz !",:; 6ro,



menyelisihi syariat atau dikenal dengan istilah taklid buta.

Orang yang berilmu dan beriman wajib mengagungkan perintah
dan larangan-Nya menghalalkan yang halal dan mengharamkan

yang diharamkan Allah dan Rasul-Nya, tidak mengikuti or;u:rg

yang menyelisihi perintah Allah dan Rasul-Nya. Ketaatan hanya

boeh diberikan pada perkara yang ma'ruf, menaati seseorang dalam
menyelisihi syariat diharamkan. Tidak ada ketaatan kepada makhluk
dalam maksiat kepada Allah. Tidak juga menaati orang tua, anak,

istri dalam menyelisihi syariat atau dalam perkara halal dan haram.

Menaati orang lain dalam menyelisihi syariat berarti telah
mempertuhankan orang itu sebagaimana akan dijelaskan nanti.

Ibnu Abbas €z berkat+

, w, ;ut 3;;'J6 iF]ft ,,vJ..J

"yi:r+ill; 
,:a:'i1;;

'#isi:,:o,si6i
,

'Aku khawatir kalian ditimpa hujan batu dari langit, karena

aku mengatakan, 'Rasulullah S bersabda', tetapi kalian malah

mengatakan, Abu Bakar dan Umar berkata."'

Aku khawatir artinya hampir-hampir.

Huian bafu dari langit artinya ancam;rn dengan hukuman bagi

mereka.

Maknanya adalah, saya telahberhujjahkepadamu dengan perintah

Allah dan rasul-Nya kamu malah menyelisihi dan membantahku

firman Altah dan sabda nabi-Nya dengan perkataan Abu Bakar dan

Umar. Ini menunjukkan tidak bolehnya menyelisihi perintah Allah
dan rasul-Nyu meskipun Abu Bakar dan l-Imar, padahal mereka

adalah orang yang terbaik setelah para nabi. Abu Bakar dan Umar

saia seperti itu apalagi orang di bawah mereka, lebih utama lagi

untuk tidak ditaati dalam perkara yang menyelisihi syariat.



Imam Ahmad bin Hanbal mengatakan, 'Aku merasa heran

terhadap orang-orang yang tahu tentang isnad hadits dan

keshahihannya, tetapi mereka menjadikan pendapat Sufyan sebagai

acuannya, padahal Allah H telah berfirman,

lt i; W ii *. # i; ri :;'"F.,,$,il.r I )# \
( iJi

,Maka hendaklah orang-orang yang menyalahi perintahnya tnhtt akan

ditimpafitnah atau ditirnpasiksayangpedih."' (QS. An Nun 53)

Tahukah kamu apakah yang dimaksud dengan fitnah itu? Fitnah

disitu maksudnya adalah syrrik, bisa iadi apabila ia menolak sabda

Nabi akan terjadi dalam hatinya kesesatan sehingga dia celaka."

x Syarah

Maksudnya mereka mengetahui hadits-hadits shahih dari Nabi

ffi dan diriwayatkan para sahabat. hri adalah pengingkaran Imam

Ahmad kepada or:u:tg-orang yang menyelisihi perintah Allah dan

Rasul-Nya. Altah berfirman, 'Maka hendaklah orflny-orang yang

menyalahi perintahnya takut akan ditimpa fitnah atau ilitimpa siksa yang

pedih." (QS. An Nun 63)

Fitnah: syrrik, apabita ia menolak sabda Nabi, akan timbul dalam

hatinya kesesatan hingga ia celaka. Hendaklah mereka takut terkena

fitnah dan terjatuh dalam kesyirikan dan murtad. Dalam ayat ini

terdapat peringatan untuk tidak menyelisihi nastu walaupun orang

yang menyelisihi itu seorang ulama terkenal. Para sahabat dan

orang-orang setelahnya meneriakkan agar kita tidak taat kepada

orang yang menyelisihi perintahAllah dan rasul-Nya. Ada ancaman

bagi orang yang menghalalkan yang haram dan mengharamkan

yang halal

Diriwayatkan dari Adi bin Hatim bahwa ia mendengar Rasulullah

*&mrr
Al -'Ala m ah Syai kh Abd u ll a h

bin Abdul Aziz bin Beaz



{}S membaca firmanAllah ua,

{tr g6:,i #t;3 r,J,,;ir, i#r y

"MerekA menjadikan orang-orang alim dan rahib-rahih mereka sebagai

tuhan tuhan selain Allah." (QS. At Taubah: 31)

Maka saya berkata kepada beliau "Sungguh kami tidaklah
menyembah mereka", beliau bersabda,

,Lifr t trijl'Ar i; u '";li; ,tr;:;i'lnt;:i 6 '"i:;J d, ,,

.n*;V1,Jti,*
"Tidakkah mereka mengharamkan rpa yang telah dihalalkan Allah, lalu

kalian pun mengharamkanya; dan tidal&ah mereka itu menghalalkan

apa yang diharamknn Allolt, lalu kalian menghalalkannya?" Aku
menjawab,' Y a' . Maka beliau bersabda, " ltulah b entuk p eny emb ahan

kepada mereka. "zoo (HR. Imam Ahmad dan At Tinnidzi menyatakan
hasan)

e* Syarah

Barangsiapa taat kepada ulama dan umara dalam menghalalkan

yang haram dan mengharamkan yang halal dan berkeyakinan bahwa

itu boleh dilakukan, padahal dia tahu bahwa apa yang dilakukan
menyelisihi syariat, maka hal ini menjadi bentuk ibadah baginya dan

ia telah terjerumus dalam kekafiran. Namun apabila ia mengikuti
karena kejahilannya atau ijtihad yang kelim, maka ini tidak terhitung
ibadah dan tidak mendapatkan ancaman, karena orang-orang awam

dituntut bertanya kepada ulama dan mengambil fatwa yang mereka

ketahui tidak menyelisihi syariat.

-o-xso*

20O Diriwayatkan oleh (3095), Thabrani dalam Al Kabir (218), Baihaqi dalam Al Kubro (20"137). Dihasankan
oleh Al Allamah Albani dalam Ghayotul Maram (6)

to

9tt'u
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I BERHAKIM KEPADA SELAIN ALLAH
DAN RASUL-NYA ]

FirmanAllah g,
,t2/

.nF :, Jrn1i,.!:)Liiit;;;T #'"r:li Grt jyi.riX
;tLiht ar., .*;trrA3i6i3fi 

"+,ult 
dlt-rr,+'j i,rL-rj

J,y)t ;i'1":;7 u,,SLD6 # ;;t;g x (4 v); #ii
\U n*ri sr *s; x 1353J *; 1W'git AV

6quii 6*t,ttti',:i;! gr,,'r# ;l,rii "e V;: ;;:i
"Tidakkah kamu memperhatikan oraflg-orflng yafig mangaku

dirinya telah beiman kepaila apa yflng diturunkan kepadamu,

ilan kepaila apn yang iliturunkan sebelum kamu? Mereka hen-

ilak berhakim kepaila Thaghut, padahal mereka telah ilipein-
tahkan untuk mengingkai Thaghut itu, dan syetan bermaksud

menyesatkan mereka (dengan) penyesatan yang sejauh- jauhnya.

Apabila dikatakan kepada mereka: "Mailah kamu (tuniluk) ke-

pada hukrm yflng Allah telah turunkan dan kepada hukum Ra-

sul", fliscflya kamu lihat orang-orang munafik itu menghalangi

Al- Alomah Syaikh Abdullah
bln Abdul Aziz bin Baaz



(manusia) ilai (mendekati) kamu dengan sekuat-kuatnya. Maka
bagaimanakah halnya, apabila mereka ilitimpa sesuatu musibah

disebabkan perbuatan tangan mereka senilii, kemuilian mereka

datang kepadamu seraya bersumpah, "Demi Allah, sekali kali
kami tiilak menghenilaki selain penyelesain yang baik dan per-

damaianyang sempurna." (QS. An Nisa: 60-621

;* syarah

Pada penjelasanny4 penulis memperingatkan agar kita tidak

berhukum dengan selain hukum Allah. Hukum Allah-tah satu-

satunya hukum yang bisa dipakai dalam setiap urusuu:I. Allah
w berfirman, "Apaklh kamu tidak memperhatikan orang-orang yang

mengaku dirinya telah beriman kepada apa yang diturunkan kepadamu

dan kepada apa yang diturunkan sebelum kamu Mereka hendak berhakim

kepada thaghut, padahal mereka telah diperintah mengingkari thaghut itu.

Dan syaitan bermaksud menyesatkan mereka (dengan) penyesatan yang

sejauh-jauhnya." (QS. An Nisa: 65)

Allah w berfirman,
"Dan, hendaklah kamu memutuskan perkara diantara mereka menurut

tryayang diturunkan Allah." (QS. Al Maidah:49)

"Barang siapa yang tidak memutuskan menurut apa yang diturunkan

Allah, makn mereka itu adalah orang-oang yangkafir." (QS. Al Maidah:

441

" Barangsiapa tidak memutuskan perkara menurut apa yang diturunkan

Allah, maka merekn itu adalah orang-orang yang zalim." (QS. Al
Maidah:45)

" Barangsiapa tidak memutuskan perkara menurut apa yang diturunkan

Allah, maka mereka itu adalah orang-orang yang fasik." (QS. Al
Maidah:47)

Semua ayat yang telah disebutkan mempertegas kembali

Syarah KitobTauhid
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wajibnya kita berhukum dengan hukum Allah dan tidak boleh

berhukum dengan selain hukum Allah siapa Pun orangnya. Inilah

yang disepakati para ulama.

Dalam ayat di atas diterangkan bahwa sebagian orang mengaku

dirinyaberiman, danberagama Islam, tetapi pada kenyataannya tidak

seperti itu. Bahkan mereka sebenamya adalah orang-orang munafik-

Jika mereka dihadapkan dengan satu masalah atau perselisihan,

mereka minta agar hukum yang diapakai unfuk memufuskan urusan

mereka adalah bukan hukum Allah. Mereka lebih suka berhukum

kepada thaghut. Thaghut adalah segala sesuatu yang disembah

selain Allah, dan siapa saja yang menetapkan hukum selain hukum

Allah dengan dasar hawa nafsu dan kesengajaan.

Orang-orang munafik menginginkan semua urusannya sesuai

dengan hawa nafsunya. Karena itu mereka tidak segan-segan

menyuap untuk memuluskan keinginannya. Ini adalah ciri kenifaqan

yang ada pada mereka, selain ciri yang paling jelas yaitu menolak

kebenaran sebagaimana firman Allah,

"Apabila dikataknn kepada mereka:"Marilah kamu (tunduk) kepada

hukum yang Allah telah turunkan dan kepada hukum Rosttl", niscaya

kamu lihat orang-orflng munafk menghalangi (manusia) dengan sekuat-

kuatnya dari (mendekati) kamu." (QS. An Nisa: 61)

Sebagai seorang muslim, kita harus mengingatkan bahaytrrya

perilaku mereka ini,

4;rA*' FC\6u r"'r<tt G-;r#Y ;ij ktt|Y
"Dan apabila dikatakan kepada mereka (orang-orang munafik),

' J anganlah kamu b erbuat kerusaknn di muka bumiml, mereka menj autah,

'Sesungguhnya kami orang-orang yang mengadakan perbaikan'" (QS.

Al Baqarah: LL)

201 Maksudnya, janganlah kamu membuat kerusakan di muka bumi dengan kekafiran dan perbuatan

maksiat lainnya.

Al- Alamah Syaikh Abdullah
bin Abdul Aziz bin Baaz



x Syarah

Orang-orang munafik menyangka mereka telah melakukan
perbaikan, padahal mereka telah berbuat kerusakan. Karena

kebodohan, kesesatarL dan kenifaqan, mereka memahami kebaikan/
perbaikan secara terbalik. Kerusakan yang mereka datangkan,
mereka anggap perbaikan, karena itulah Allah berfirman, "Aknn

tetapi mereka tidakmenyadarinya." (Q9. Al Baqarah: L2)

{ kr>U \t4 q"<!l G.l t'r;i \Y
"DAn janganlatr knmu membuat kerusalun di muka bumi ini sesudah

Allahmemperbaiki." (QS. Al ^Nrat 56)

x Syarah

Kebaikan atau perbaikan di bumi ini hanya bisa terwujud dengan

mengikuti syariat dan hukum-hukumnya. Sebaliknya kerusakan

akan timbul jika kita menyelisihi perintah dan berhukum kepada

selain Allah.

4,"*; & er: lt b Gi ui,rr,,5- *qr -#t y
I

"Apakah hukum jahiliyah yang merekn kehendaki, dan tidak ada yang

lebih baik huhtmnya daripada hukum Allah bagi orang-orang ynng

yakin." (QS. Al Maidah: 50)

x Syarah

Orang-orang yang berhukum kepada Yahudi dan thaghut
menginginkan berhukum kepada hukum jahiliyah. Apakah ada

hukum yang lebih baik dari hukum Atlah, padahal hanya Allah-lah
yang paling mengetahui maslahat bagi hamba-Nya, mengetahui

bagaimana akhir dari urusan mereka dan mengetahui balasan yang

akan diterima hamba-hamba-Nya dan mengetahui segala sesuatu.

- Syaikh bin Baaz



Diriwayatkan dari Abdullah bin Umar w sesungguhnya

Rasulullah gbersabda,

,, :r1qq lt'r; -rifi * iki bio "
'Tidaklah beriman Gengan sempurna) seseorang di antara knmu,

sebelum keinginan dirinya mengikuti rya yang telah aku bawa (dari

Allah)." 202 (lrl.ainrt Nawawi menyatakan hadits ini shahih)

x Syarah

Tidak sempuma iman seseorang hingga hawa nafsu dan

keinginannya tunduk kepada syariat yang dibawa oleh Rasulullah

ffi. Beginilah semestinya seorang muslim.

Hadits ini didhai an oleh sebagian ulama.

As Sya'bi menuturkan, "Pernah terjadi pertengkaran antara

orang munafik dan orang Yahudi. Orang Yahudi itu berkata, 'Mari
kita berhakim kepada Muhammad', karena ia mengetahui bahwa

beliau tidak menerima suap. Sedangkan orang munafik tadi berkata,

'Mari kita berhakim kepada orang Yahudi', karena ia tahu bahwa

mereka mau menerima suap. Maka bersepakatlah keduanya untuk
berhakim kepada seorang dukun di Iuhainah, maka turunlah ayat

q. 
"_#'; ait d\i-,f y

x Syarah

Ini menunjukkan bahwa orang-orang munafik lebih

berbahaya daripada orang-orang Yahudi, karena orang-orang

munafik tidak diketahui oleh masyarakat, dan tanpa disadari mereka

bisa menyebarkan kesesatan. Karena itulah di neraka nanti mereka

berada di bagian paling bawah.

202 Didhaifl<an oleh Al Allamah Albani Zhilalul Jannah (15), MisykotulMashabih 11671

Al- Alomah Syaikh Abdulloh
bin Abdui Aziz bin Baoz



Kewajiban kita sebgai orang muslim adalah berhukum kepada

hukum Allalr tidak ridha dengan hukum lain. Dari kisah Umar kita

bisa melihat bahwa orang yang berhukum dengan hukum selain

Allah dihukumi kufur dan murtad dari Islam, dan orang yang hanya

membenci hukum Allah pun, bisa jadi meniadi kafir. Dalam kisah

ini terdapat catatan khusus dari para ulama, akan tetapi maknanya

shahih.

Sya'bi adalah Amir bin Syarahbil.

Adapulayangmenyatakanbahwa ayat di atas furun berkenaan

dengan dua orang yang bertengkar, salah seor:rng dari mereka

berkata, -Mari kita bersama-sama mengadukan kepada nabi

Muhamm ad #, sedangkan yang lainnya mengadukan kepada

Ka'ab bin Asyraf", kemudian kedu.rnya mengadukan perkara

mereka kepada Umar gr. Salah seor:rng di antara keduanya

menielaskan kepadanya tentang permasalahan yang teriadi,

kemudian Umar bertanya kepada orang yang tidak rela dengan

kepufusan Rasulullah #r"Benarkah demikian? Ia meniawab,

'aa, benar." Akhirnya dihukumlah orang itu oleh Umar dengan

dipancung menggunakan pedang.

Faidah

,
Nabi bersabda 

* i.r.^L *(;T,nr ;t ,
' Allah men cip t akan Ad am d al am b e n tuk-N y a. " 20 3

Allah mencitpakan Adam dengan dilengkapi oleh pendengaran,

penglihatan, bisa berbicara, memiliki wajatr, tangan, kaki dan

sebagainya sesuai dengan penielasan dalil.

Allah re mendegar,Adamjuga mendengar, Allahberbicara, Adam

203 Diriwayatkan oletr Bukhari (6227), Muslim (2841)

Syorah KitabTauhid
Syoikh bin Bcaz



juga berbicara, akan tetapi Dzat dan sifat AUah tidak diserupakan

oleh siapa pun, Allah berfirman,

" Tidak ada satu pun yang menyerupai-Nya.' (QS. Asy Syura: 11)

Adapun pendapat yang menyatakan bahwa kata ganti (dhamir)

pada hadits di atas kembali kepada Adam adalah pendapat yffiig
keliru, demi menghindari tasybih (menyerupakan Allah dengan

makhluk-Nya)

*ro:*eo6-o
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MENGINGKAR! SEBAGIAN NAAAA
DAN SIFAT ALLAH

FirmanAllah oa,

4t; *; #;r\i\o ;;6,:3;tu.,t:ft$rF
4v*

" D ant mereka kafir (ingkar) kep aila Ar Rahman (D z at Yang Mah a

Pengasih). Katakanlah, 'Dia adalah Tuhanku, tiaila sesembahan

yang hak selain dia, hanya kepaila-Nya aku bertawakkal dan

hanya kepaila-Nya akubertaubat."'(QS. Ar Ra'd: 30)

x Syarah

Pada bab ini penulis menjelaskan wajibnya menetapkan nama-

nama Allah dan sifat-sifat-Nya sesuai dengan yffig layak bagi-Nya

subhanahu wata'ala, tanpa disertai dengan tahrif (penyelewengan),

ta'thil (penolakan) dan takyif (membuatkan suatu hakikat tertentu),

tamtsil (tidak menyerupakannya dengan makhluk), dan tidak tertipu
dengan perkataan orang-or.rng Mu'tazilah dan orang-orErng batil.

Al -' Ala m a h Syai kh Abd ull a h
L:in ibCu! Aziz bin Boaz



Kewajiban kita adalah meyakini apa yang diyakini oleh para ulama
Ahlussunnah wal jama'ah dari kalangan sahabat dan orang-orang
yang mengikuti mereka.

Menetapk;u:r nama-nama dan sifat-sifat Allah E sesuai dengan
apa yang layak bagi-Nya merupakan salah satu tujuan diutusnya
para rasul. Penetapan seperti ini juga diikuti oleh para sahabat dan
orurng-orang yang mengikuti mereka. Metode yang dipakai mereka
dalam penetapan ini adalah memahami ayat-ayat dan hadits-hadits
apa adanya lalu menetapkan setiap narna-nama dan sifat-sifat yang
terkandung di dalamnya. Allah E berfirman,

( i,:f

{ry,{)#$}

Wr *i;* ii; pi+p x'^*t:t';ut x ki'lnr6.lry

"Katakanlah, 'Dia-lah Allah, yang Maha Esa. Allah adalahTuhanyang

bergantung kepada-Nya segala sesuatu. Dia tiada beranak dan tidak

pula diperanakkan. Dan tidak ada seoranyunyang setara dmgan Dia."
(QS. Al-Ikhlash: 1-4)

(,irx5, FU ru 1' ;r jrrlr \,iixy
'Maka janganlah kamu mengadakan sekutu-sekutu bagi Allah.

Sesungguhnya Allah mengetahui, sedang kamu tidak mengetahui."
(QS. An-Nahl: 74)

4.4t&,6,,t"!); ay
'Tidak ada satu makhluk pun yang sama dengan-Nya dan Dia Maha

Mendengar lagi Maha Melihat." (QS. Asy Syura: 11)

'Apflkoh kamu mengetahui ada seorang yang sama dengan ilia (yang

patut disembah)? " (QS. Maryam:65)



Maksudnya tidak ada yang sarna dan setara bagi-Nya ue.

Orang-orang ]ahmiyah telah mengingkari dan mentakwil nama-

niuna dan sifat-sifat Allah E. Perbuatan mereka ini menjadikan

mereka orang-orartg mu'a hil (orang-or;u:rg yang menolak n:[na-
n;una dan sifat-sifat Allah w -pent). Karena itulah ahlussunnah

mengkafirkan mereka dan menyatakan bahwa mereka dibunuh jika

tidak bertaubat. Sebelum diberi hukuman, ajakan untuk bertaubat

harus disampaikan terlebih dahulu kepada mereka.

Penulis menyebutkan bab ini secara mutlak dan tidak menghu-

kumi orang-orang yang mengingkari nama-nirna dan sifat-sifat

Attah re padahal hukumnya adalah kafir.

Firman Allah**,

4.i;lur'"t'r.;i, F

"Padahal merekn kafir kepada Tuhan yang Maha Pemuruh." (QS. Ar-
Ra'ad:30)

Pada ayat tersebut Allah E menjelaskan bahwa Ar-Rahman

adalah Rabb, dan sesembahan kita, dan pengingkaran orang-orang

kafir kepada Ar Rahman adalah pengingkaran kepada Allah g.
Oleh sebab itulah pengingkaran kepada nama dan sifat Allah adalah

kekafiran. Orang yang beriman harus menjaga diri dari pengingkaran
ini dan harus mengikuti jalannya orang-orang berilmu dan orang-

orang beriman.

Diriwayatkan dalam Shahih Bukhari, bahwa Ali bin Abi Thalib g
berkata,

* ii4:,iar ;K :,i ;ifrit,'o$; q 1hu;fr;,///
" B erb ic ar alah kep ad a or ang-or an g den gan ap a y ang difahami oleh mqeka,

ap akah kali an men gin ginknn Allnh dan Rasul-N y a didust akan?'ry

2O4 Diriwayatkan oleh Bukhari ( I 27)

L..

Al- Alamah Syaikh AbCullah
bin Abdul Aziz bin Saaz

.. . .{6*nt#i(



x Syarah

Penulis membawakan perkataan Ali yang terdapat di dalam

Shahih Bukhari dengan lafadz,

l;rinr ;K'"t't"it'"; rt a. ,,bt 6t;
Sementara laf.adzBukhari adalah, 

/ /

i;:inr ;K 3i'"6'";; q'At $r;
Berarti penulis meriwayatkannya dengan rn*t"- 

'

Maksud perkataan Ali tersebut adalah seorang pemberi nasihat

wajib menggunakan bahas a y ad:rg mudah dipahami dan dimengerti

oleh sasaran dakwahnya, sehingga mereka bisa mengambil faidah

dan manfaat.

setiap kaum memiliki kebiasaan dan metode sendiri-sendi4

karena itu, jika kita berbicara kepada mereka dengan cara yang tidak

mereka pahami, terkadang mereka membenarkan kita tapi bukan

pada maksud yang kita inginkan atau memahami selain dari apa

yang kita maksudkaru baik yang berkaitan dengan nama-nama dan

sifat-sifat Allah w, hukum-hukum, atau yang berkaitan dengan

bahasa Arab, bahasa Inggns, bahasa Urdu, atau yang lainnya.

Bangsa Arab sendiri berbeda-beda di dalam pemahaman

mereka, maka hendaklah kita berbicara kepada setiap orang dengan

ungkapan-ungkapan yang mereka pahami dan yang biasa mereka

gunakan, sehingga mereka dapat memahami aPa yang kita katakan

dan sehingga Allah EE dan rasul-Nya tidak didustakan-

Orang-orang yang telah mendustakan Allah E dan rasul-Nya

di dalam masalah sifat, telah terjatuh ke dalam bahaya yang sangat

besar, yaitu mentakwilkan sifat-sifat Atlah e bukan dengan takwil

yang benar dan memahaminya tidak sebagaimana mestinya. Sikap

ini menyetabkan mereka menolak sifat-sifatAllah g.

Syarah KitabTauhid
Syaikh bln Baoz

r&#**



Mayoritas orang-orang yang salah dalam memahami nama dan

sifat Allah, disebabkan oleh masih tersamamya pemahaman yang

tepat. Seperti yang pemah dialami oleh Amru bin Ubaid. Amru
berpendapat bahwa orang-or:rng yang bermaksiat kekal di dalam

neraka karena Allah ug mengancam seperti itu.

Beberapa tokoh salaf telah menasihatinya dengan mengatakan

bahwa sesungguhnya Allah mengganti ancamannya dan tidak
mengganti janjinya, karena mengganti anciunan merupakan suatu

kemuliaary sedangkan mengganti janji adalah kekejian. Oleh karena

itu Allah E menyucikan dirinya dari sifat seperti itu.

Tokoh salaf tersebut berkata, "Kekeliruanmu ini disebabkan

karena ketidakjelasan sehingga engkau menyangka bahwa meng-

ganti ancaman merupakan perkara keji padahal tidaklah demikian,

seorang penyair berkata,

S esungguhny a aku j ika men gancam atau b erj anj i
Niscaya saya aknn mengganti ancamanku dan melaksanaknn janjiku."

Ini adalah terpuji.

Abdur Razaq meriwayatkan dari Ma'mar dari Ibnu Thawus dari
bapaknya dari Ibnu Abbas, b ahwa ia melihat seseorang terkejut ketika

mendengar hadits nabi Muhammad #yangberkenaan dengan sifat-

sifat Allah E, karena merasa keberatan dengan hal tersebut, maka

Ibnu Abbas berkata,

u.(zZ t, : iir-p: ;;: y 6 l'"j 4, :7# 3j G

"Apu yang dikhawatirkan oleh mereka ifu? Mereka mau men-

dengar dan menerima ketika dibacakan ayat-ayat yang muhkamat

(elas pengertiannya), tapi mereka keberatan untuk menerimanya

ketika dibacakan ay at-ay at yang mutasyabihat (sulit dipahami)20t206.

205 Diriwayatkan oleh Abdurrazzaq dalam Mwhonnof-nya (20895). Dishahihkan oleh Albani dalam
Zh ila lo lu l-Jon n oh (4851

206 Perkataan lbnu Abbas disebutkan penulis setelah perkataan Ali yang menyatakan bahwa seyogyanya
tidak usah dituturkan kepada orang-orang apayang tidak mereka mengerti, adalah untuk menunjukkan

Al- Alamah Syaikh Abdullan
bin Abdul Aziz bin Ecez

.s.i*!qtFis



x Syarah

Ini adalah sanad y{Lgagung.

4:'lS^ Ai CyrYaitu apa kekhawatiran mereka maksud.yu apa yang

membuat mereka merasa khawatir dan berkeluh kesah.

4,tt tt:y-1 ): Yaitu apabila mereka mendengar ayat-ayat muhkam
dari Al Qur'an dan As Sunnah, maka mereka menjadi tenang

dan khusyu', namun jika mendengar ayat-ayat sifat, maka

timbul kesamaran bagi mereka sehingga mereka pun menjadi

binasa dengan kecemasan dan pengingkaran. Ini menunjukkan
bahwa masalah pengingkaran terhadap sifat-sifat sudah terjadi
semenjak dahulu dan sudah terjadi pada masa sahabat, berarti
mengingkari apa yang dijelaskan oleh Allah e kepada hambanya

atau meragukannya merupakan suatu kebinasaan.

Yang benar dalam masalah ini adalah mengimani apa yang

telah dikabarkan oleh Allah E dan RasulNya. Kalau kita bisa

memahaminya maka alhamdulillah, narrun jika tidak maka kita

serahkan kepada yang dapat memahaminya. Lalu kita katakan,

Allah E yang lebih mengetahui akan maksudnya, kemudian kita

tanyakan kepada ahlul ilmi, kita pun harus waspada terhadap

pengingkaran, karena itu adalah jalannya or;u:rg-orang mun#ik
dan orang-orang yang binasa.

Adapun sikap Ahlussunnah wal jama'ah adalah mengimani

semua yang terdapat di dalam Al Kitab dan Sunnah serta

mengamalkannya. |ika mereka mendapati ayat-ayat yang

mutasyabih maka mereka kembalikan kepada ayat-ayat yang

muhkam dan jelas, lalu menafsirkarrnya dengan hukum Allah

bahwa nastr-nash Al Qur'an maupun hadits yang berkenaan siht Allah tidak termasuk hal tersebut,
bahkan perlu pula disebutkan dan ditegaskan, kareru keberatan sebagian orang akan hal tersebut
bukanlah menjadi faktor penghalang untuk meryebutkannya, sebab para ulama semenjak zaman
dahulu masih membacakan ayat-a),at dan hadits+adits yang berkmaan dengan sifat Allah di hadapan
orang-orang umum maupun khusus

Syarah KitabTouhid
Syaikh bin Baaz



E yang sudah jelas, tidak mempertentangkan Kitabullah dan

Sunnah Rasulullah # dan tidak meragukannya.

Mereka mengetahui bahwa ayat-ayat yang mutasyabih tidaklah
bertentangan dengan ayat-ayat yang muhkam bahkan termasuk

ayat-ayat muhkam, kemudian menyerahkan apa yang mereka

tidak ketahui kepada yang mengetahui hakikatnya yaitu Allah e,
adapun maknanya maka dapat diketahui dari jalan bahasa Arab

yang Altah berbicara kepada manusia dengannya. Oleh karena

itu ketika Imam Malik ditanya tentang hakikat dari istiwa', maka

beliau pun menjawab bahwa istiwa' ma'lum (diketahui maknanya

-?ent), bertanya tentang hakikatnya adalah bid'ah.

Beliau menjelaskan bahwa istiwa' ma'lum sedangkan hakikatnya

tidak diketahui.

Faidah

Barang siapa yang mengatakan bahwa surga dan neraka akan

hancur maka dia kafir, karena Allah E berfirman,

4'YtX*Y
" Sebagai karunia yang tiada putus-putusnya." (QS. Hud: 108)

"Dnn merelu sekali-kali tiilak alan ilikeluarkan ilaipailanya. " (QS. Al-
Hijn a8)

Adapun pendapat yfrLg mengatkan bahwa neraka akan hancur
adalah batil karena yang benar adalah tidak akan hancur, dan ini
adalah pendapat Ahlussunnah wal jama'ah.

Faidah

Kaum muslimin

4.,*|*-,q#r9}1

juga telah sepakat bahwa bumi ini diam di

Al- Alarnan Syaikh Abdullah
bin A bdttl Aziz i;in B,.taz



tempatnya dan matahari mengelilingi. Orang y{rg mengatakan

bahwa bumi berputar mengelilingi matahari, berarti mengatakan

matahari diam di tempafirya adalah kufur.

4Q"i*.,:-Aj.'LltJlj )
l/

" Dan matahariberjalan di terupatperedarannya." (QS. Yasin:38)

@,ro"*eoa-o,

'

Syarah KitabTouhid
Syaikh bin Baoz

*dFllxlltr}p
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I INGIGR TERHADAP NIKT\AAT ALLAH

FirmanAllah e,

"Mereka mengetahai nikmat Allah (tetapi) kemudian mereka

mengingkarinya." (QS. Ao Naht 83)

x Syarah

Penulis menganjurkan kita untuk senantiasa mengakui dan men-
syukuri nikmat Attatu karena kebanyakan orang sudah melupakan
asal nikmat ini dan tidak bersyukur kepada Allah e . Mereka dengan
pongahnya meyakini bahwa nikmat yang diperolehnya berasal dari
usaha yang telah ia lakukan, kekuatan dirinya dan lain sebagainya.
Padahal sekiranya Allah w menghendaki, dengan mudahnya Allah
akan menghilangkan nikmat tersebut. Penulis mengingatkan bahwa
Allah E yang telah menganugerahkan pendengaran, penglihatary
kecerdasan serta kecakapan dan yang lainnya.

Melupakan nikmatAllah adalah akhlak orang kafir. Mereka sering
berkata, "Ini adalah harta saya dari warisan nenek moyangktq" dan

((l,fsi*' 4sj;y

A:- itamon Syaikh AbouiIon
c;n t.lCul Azit !:in 2cL,:



perkataan-perkataan yang serupa.

(r*r#ilF
"Kemudian mereka mengingkainya." Maksudnya mereka

memanfaatkan dan mengakui nikmat Atlah E, namun mereka
katakan bahwa nikmat tersebut dari sesembahan dan berhala
mereka. Mereka mengingkari asal nikmat tersebut.

Dalam menafsiri ayat di atas Mujahid mengatakan bahwa
maksudnya adalah kata-kata seseor:rn& "[ri adalah harta kekayaan
yang aku warisi dari nenek moyangku."

Aun bin Abdullah mengatakary 'Yakni kata mereka, 'Kalau
bukan karena fulan, tentu tidak akan menjadi begini."'

Ibnu Qutaibah berkatA menafsiri ayat di atas, "Mereka
mengatakan,'Ini adalah sebab syafaat sesembahan-sesembahan

kami."

Abul Abbas207 -setelah mengupas hadits ytrtg diriwayatkan oleh
Zaid bin Khalid yang di dalamnya terdapat sabda Nab i, " S esun g guhny a

Allah berfirman,' P agi ini sebagian hamba-Ku ada y ang beriman kep ada-Ku

dan adayangknfir ...,"' sebagaimana yang telah disebutkan di atas- ia
mengatakan, "Hal ini banyak terdapat dalam Al Qur'an maupun As
Sunnah, Allah E mencela orang yang menyekutukan-Nya dengan
menisbatkan nikmat yang telah diberikan kepada selain-Nya."

Sebagian ulama salaf mengatakan, "Yaitu seperti ucapan mereka:

anginnya bagus, nahkodanya cerdik, pandai, dan sebagainya, yang
bisa muncul dari ucapan banyak orang."

x Syarah

207 Abn Al Abbas lbnuTaimiyah.

||$e"

Syarah KitabTouhid
Syoikh bin Baaz



Mujahid menafsirkan perkata.rn seseoran& dan penjelaffinnya

adalah sebagai berikut. Orang yang melontarkan ucap;rn tersebut

membanggakan dirinya dan tidak meyakini nikmat yang dia

manfaatkan berasal dari Allah. Ucapan tersebut ia lontarkan bukan

semata-mata sebagai kabar, tetapi dengan sengaja melupakan Dzat
pemberi nikmat yang hakiki.

AunbinAbdullahberkata, mereka mengatakan, seandainyabukan

karena fulan maka tentu tidak akan demikian. Ini juga merupakan

kesalahan, karena mestinya dia berkata seandainya bukan karena

Atlah, maka tidak akan seperti ini. Dia harus menisbahkan nikmat
tersebut kepada Allah karena Dia-lah Dzatyartg telah memberikan.

Ibnu Qutaibah berkata, "Mereka berkata, 'Ini berkat syafaat dari
sesembahan kami."' Mereka nisbahkan nikmat tersebut kepada

berhala-berhala mereka.

Ucapan-ucapan seperti ini juga pemah diucapkan oleh orang-

orang kafir. Karena itu sebagai seorang muslim, kita harus menyelisihi

mereka dan menisbatkan nikmat tersebut kepada Attah E, karena

Allah-tah yang mendatangkannya. Kemudian mensyukuri nikmat
tersebut dengan melaksanakan perintahnya.

"Dan apa saja nikmat yang ada pada kamu, maka dari Allah-lah
(datangnya)." (QS. An-NahL 53)

Abul Abbas berkata "Ini banyak terdapat di dalam Al Kitab dan

As Sunnah, danAllah E mencela or.rng-orang yang menyandarkan

nikmat-nikmat-Nya kepada selain-Nya." Maksudnya mereka

menyandarkan nikmat Allah w kepada selain-Nya dan menyekutu-

kan Allah w dalam rangka membanggakan dan menyombongkan

diri kepada orang lain

Sebagian ulama salaf mengatakan, yaitu seperti ucapan merek4

{ir# *:,E";X

Al- Alamah Syaikh Abdullah
bin i ltr.iul Az,iz b;t t Bacz



'Anginnya angin baik..., dan seterusnya."

Maksudnya apabila perahu mereka berlayar dan selamat sampai
fujuan, mereka akan mengatakan ucapan seperti ini. Mereka lupa
kepada Dzat Pemberi nikmatyang telah mengirimkan angin dengan
hembusan yang baik kepada mereka. Oleh karena itu kita wajib
menyandarkan nikmat angin ini kepada Allah E dan juga harus

mengetahui sebab-sebabnya. Seperti jika kita katakary sesungguhnya
Allah E yang telah mengirim angin yang baik ini, maka ini tidaklah
menSaPa.

Perkataan ini menunjukkan ketelitian dari para salaf, perhatian
dan semangat mereka untuk bersyukur dan mengakui Allah p.

e.rd*9@a--e,
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I LARANGAN MENJADIIGN SEKUTU
BAGI ALLAH ]

FirmanAllah w,

fi'"Ak$i,:t;t 4r#vrF
"Maka janganlah kamu membuat sekutu untuk Allah pailahal

kamu mengetahui (bahwa Allah adalah Maha Esa). " (QS. Al
Baqarah:22)

x Syarah

Pada bab ini penulis mengingatkan agar kita tidak mengambil
tandingan yangdiserupakan dan disembah bersama Allah. Kata lrii
adalah bentuk jamak dari i yang berarti serupaan dan tandingan.
Allah E menyebut tandingan ini sebagai 1r.iji karena mereka
menyembahnya selain Allah E, seperti kuburary pohor; bintang-
bintang dan lain sebagainya, semuanya disebut sesembahan apabila

mereka menyembahnya, beristighatsah kepadanya, meminta

Al- Alornah Syaikh Abdullah
bin tbdul Aziz bin 8a:.tz



sesuatu darinya, atau meyakininya dapat memberikan manfaat atau
mudharat.

4.it't:,rt ;;i;y: yaitu kalian mengetahui bahwa Allah E adalah Maha
Pencipta, Maha Pemberi Rizki dan dia adalah sesembahan yang
haq, Allah E mencela sebagian manusia dalam firman-Nya,

qlt f #Hr3r:if ir e,! b q U, dt, ,jy
"Dan diantara manusia ada orang-orang ynng menyembah tandingan-
tandingan selain Allah; mereka mencintainya sebagaimana mereka

mencintai Allah. " (QS. Al-Baqarah: 155)

Maksud dari semua ini adalah seruan untuk ikhlas kepadaAllah
E saja, karena Dia-lah sesembahan yang haq. seperti firman-Nya,

{Lr; rypdf,y
"Dan Tuhanmu adalah Tuhan yang Maha Esa." (eS. Al-Baqarah:
163)

"Dan barangsiapa menyembah Tuhan yang lain di samping Allah,
p ad ahnl t idak ada su atu d alilpun b nginy a tent an g itu, m aka s esun g guhny a
perhitungannya di sisi Tuhannya. Sesungguhnya orang-orflng yang
kafir itu tiadaberuntung." (QS. Al-Mu'minun: L17)

Ibnu Abbas glz dalam menafsirkan ayat tersebut mengatakan,
"Membuat sekutu unfuk Allah adalah perbuatan syirik, suatu
perbuatan dosa yang lebih sulit untuk dikenali dari pada semut hitam
yang merayap di atas batu hitam, pada malam ha.i yang gelap gulita.
Yaitu seperti ucap;u:l Anda, 'Demi Allnh dan demihidupmu wahaifulan,
juga demi hidupku'. Atau seperti ucap;rn, 'Kalau bukan karena anjing
ini, tentu kita didatangi pencuri-pencuri itu', atauseperti ucap.u:r, ,Kalau

bukan karena angsa yang dirumah ini, tentu kita didatangi pencuri-pencuri
tersebut', atau seperti ucapan seseorang kepada kawan-kawannya,

Syarah KitabTauhid
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'Ini terjadi karena kehendak Allah dan kehendalctnu', atau seperti ucapan

seseorang ,'Kalaulah bukan karena Allah dan fulan.'

x Syarah

Ibnu Abbas menafsirkan 'mengambil tandingan' ini sebagai

perbuatan syirik, yaitu syirik kecil. Adapun syirik besar contohnya

adalah berdoa kepada berhalA batu dan lain-lain.

Perlu diperhatikan bahwa syirik khafi atau syirik kecil dapat
mengantarkan kepada syirik besar, karena itulah penulis menyebut-

kannya untuk mengingatkan manusia dari semua jenis syirik. Ketika
seseorang berkata kepada Nabi ffi

,
,,,,*iat;6 r,

"lika Allah dan engkau menghendaki."

Nabi segera berkata, "Apakah engkau akan menjadikanku sebagai

tandingan bagi Allah?" Kntakan saja, iJt "tr ,r-i Szos 'lika Allah

menghendaki."

Beliau menganggaP ucaP;u:t ini .:.*, olt 'u t, telah menjadikan
tandingan bagi Allah. Kita juga harus berhati-hati agar tidak
mengucapkan kalimat ini. Huruf "u)au)u" memberikan makna

persekutuan dan persamazu:r.

Contoh lain dalam kalimat sehari-hari, "Seandainya tidak ada

bebek ini, atau anjing iri",yangmengingatkan pemilik rumatU maka

orang itu sudah masuk ke dalam rumah. Kalimat ini salah, yang

benar adalah, "Seandainya bukan karena Allah kemudian bebek

atau anjing ini.. dan seterusnya." Hanya Allah yang telah menjaga

rumah itu hingga tidak kemasukan maling. Anji.S dan bebek

hanyalah wasilah. Jadi tidak boleh hanya menyebutkan wasilah

tanpa menyebutkan Allalu itu pun disebutkan setelah kata" $"

208 - Diriwayatkan oleh lmam ahmad ( 1839 ). dan lmam Bukhari dalam Adabul Mufrad (783 ), lmam Ath-
Thabrani dalam Al-Kabk ( 13005 ), dan dishahihkan oleh Al-Allamah Al-Albani dalam Silsilah Ash-shahih
(13e)
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Contoh lain yang juga keliru adalah, "Seandainya tidak ada fulary
maka si fulan pasti tenggelam." Yang benar, "seandainya bukan
karena Allah kemudian fularu maka fulan pasti tenggelam."

Diriwayatkan dari Umar bin Khaththab W, bahwa Rasulullah ffi
bersabda,

"a;i'ri-;; r, lt-;*,i: U,
"Barangsiapa yaflg bersumpah dengan menyehut' uinin Allah,
maka ia telah berbuat kekafiran atau kemusyrikan." (HR.

Tunnudzi, dan ia nyatakan sebagai hadits hasan, dan dinyatakan
shahih oleh Al Hakim)

x Syarah

Yang benar adalah dari Ibnu Umar. Adanya keraguan

memungkinkan dari Ibnu Umar atau dari salah satu perawi. Akan
tetapi maknanya sama karena bersumpah kepada selain Allah berarti
memberikan pengagungan kepadanya dan meyakini dia pantas

merima sumpah. Sumpah ini tidak layak diberikan kepada selain

Allah. Hanya Atlah yang berhak, Dia Maha Mengetahui segala yang

rahasia dan tersembunyi serta apa yang terdapat di dalam hati.

Orang-orang Arab dahulu bersumpah dengan nenek moyangnya

dan dengan segala yang diagungkan. Hal ini terjadi pada awal

kedatangan Islam, kemudian Nabi ffi melarangnya dan memberi

peringatan darinya, beliau bersabd+

u ,riiir t, ;9wii'r y;,,rr\lf.r,,
" I an g anl ah knli an b er sump ah d en g an b ap ak-b ap ak kali an, d an t i d ak p ul a

dengan ibu-ibu kalian dan juga dengan tandingan-tandingan. "20s

2@ Diriwayatkan oleh Abu dawud ( 32,18 ), An-Nasai (3769) dan dishahihkan oleh Al-Albani erc

shahih aljami'( 7249 ).
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Beliau juga bersabda,

u,.i&.3i ly ,14ta.c ots g:"
"Barangsiapa yang bersumpah makn hendaknya bersumpalr dengan

nama Allah atau hendaklah ia diam.il2lo

Diriwayatkan pula oleh ImamAhmad dengan sanad yang shahih
dari Umar, dari Nabi ffi

,, a;iri6 
^i,rr i,r! ;?rk :; "

"Barangsiapa yang bersumpah bukan dengan Allah makn sungguh dia

telah musyrik."

Bersumpah kepada selain Allah bisa menjadi syirik kecil, bisa
juga syirik besar. ]ika seseorang bersumpah kepada selain Atlah
dan meyakini bahwa objek sumpahnya itu mempunyai andil dan
peranan dalam mengatur alam semesta dan berhak untuk disembah
selain Allah, berarti ia telah melakukan syirik besar. Namun jika
tidak sampai seperti itu, bearti syirik kecil.

Dahulu, di awal-awal Islam datang para sahabat bersumpah
dengan bapak-bapak mereka, kemudian mereka dilarang demi
meninggikan tauhi4 mengagungkan Allah dan untuk menutup
jalan yang bisa menjerumuskan pada kesyirikan.

Dan Ibnu Mas'ud & berkata,

6 :t2 *qi i :rUtli G;ts 4*,+i i,'o

" Sungguh bersump ah bohong dengnn menyebut nama Allah, lebih Aku
sukai daripada bersumpah jujur tetapi dengan menyebut nama selain-

Nyo."

210 Diriwayatkan oleh Bukhari ( 2679ldan Muslim ( 1646 )
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Diriwayatkan dari Hudzaifah w bahwa Rasulullah M
bersabda

"Janganlah kalian mengatakan, Atas kehendak Allah ilan
kehenilak si fulan', tapi katakanlah, Atas kehenilak Allah
kcmudian atas kehendak si fulan."' (HR. Abu Daud dengan

sanad yang baik)

Diriwayatkan dari Ibrahim An Nakha'i bahwa ia melarang

ucap;u:r, "Aku berlindung kepada Allah dan kepadamu", tetapi ia
memperbolehkan ucap;rn, 'Aku berlindung kepada Allatu kemudian

kepadamu", serta ucaparL 'Kalau bukan karena Allah kemudian
karena si fulan'. Dan ia tidak memperbolehkan ucaparL 'Kalau bukan
karena Atlah dan karena fulan'.

x Syarah

Ibnu Mas'ud berkata, "Saya bersumpah bohong dengan nama

Allah lebih saya senangi dari pada saya bersumpah jujur kepada

selainAllah."

Alasan Ibnu Mas'ud, karena bersumpah kepada selain Altah
merupakan perbuatan syirik, sedangkan bersumpah atas nama

Allah tetapi berdusta merupakan kemaksiatan. Syirik lebih besar

dosanya daripada berdusta, dan syirik lebih berbahaya daripada

kemaksiatan. Meskipun berdusta adalah perkara yang tidak boleh

dilakukan dan haram hukumnya.

Dari Hudzaifah secara marfu',

" I anganlah knlian b erkat a

\ah...."

4.lll t1 akan tetopi katakan-

Penggunaan huruf y menunjukkan persamaan dan persekutuan,

" J)r; ;v" i'irt;G"Lltitii W,ito;Atar;f ,:,$;fri,,

berbeda dengan huruf c, y*g menunjukkan pilihan, karena itu

rr" l l t1'mll'trrirrrrrn'nrllrntr.rulillta .t ..ar -r lr,rm-l-!".xmrrIr t rrtl ' rrnl..'-rrc$r*q",
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dibolehkan. Lebih sempuma tagi jika mengatak an:iiri' V !
Disebutkan dari Ibrahim An-Nakha'i, bahwasanya dia tidak

senang kalau dikatakan' 4i i,r ii;i 1ut" berlindung kepada Allah
dan kepadamu)

Tidak boleh berkata 9fr't";i (aku berlind*g kepada fulan) dan

juga tidak boleh iYt *t,";rii luhu berlindung kepada Allah dan

kepada fulan), akan tetapi ya.g benar A 1! i;/,i 1ut" berlindung

kepada Allah kemudian). Seorang muslim wajib menyempumakan

tauhid dan imannya, menjauhi syirik kecil ataupun besar, serta

meninggalkan kemaksiatan yang dapat mengurangi tauhid,

keimanan dan keyakinan.

Faidah

Hadits " i:; &1 ,r"', ini terjadi pada awal Islam sebelum

pelarangan.

- Tidak boleh berkata 6r:ir Ui :;, F li.rr V ! (seandainya bukan

karenaAltah kemudian Nabi maka tentu kita tidak mendapatkan

petunjuk)

- Hadits: *Qitrnr lt .rr{ ) ,2I2 (tidak boleh takut kecuali kepada

Attah dan serigala; tidak termasuk dalam perkataan yang

dilarang.

- Jika berkata 4: (dengan jaminanmu) atau 
^rciu, 

(dengan

perlindunganmu), jika maksudnya adalah untuk bersumpah

maka tidakboleh, jika tidak maka tidak mengapa dan bo1eh.

- Boteh mengatak *, iL :", i"i (aku berlindung kepada Allah
darimu) karena Nabi S pemah berkata, < rhr. o : d >>213 (sungguh

engkau telah berlindung kepada yang aging), kemudian beliau

2l I Diriwayatkan oleh Muslim ( I I )
21 2 Diriwayatkan ohh Bukhari ( 3852,6943 )

213 Dirirvayatkan oleh Bullhari ( 5254 )

I
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meninggalkan perkataan tersebut.

Apabila seseorang berkata kepada orang yang telah berbuat baik
kepadanya, "Engkau adalah penyelamat yang agung." Kalimat
ini tergantung pada niatnfa, lebih utamanya kalau dia berkata
ei ? ^irr 

yj (seandainya bukan karena Allah kemudian olehmu),

karena perkataan tersebut bisa menimbulkan sesuatu.

.ro:*eo*

l

-"ri
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ORANG YANG TIDAK RELA TERHADAP
SUMPAH YANG MENGGUNAIGN

NAAAA ALLAH

Diriwayatkan dari Ibnu Umar N, bahwa Rasulullah jf bersab-

da,

;;i ,eYLu itd 4 ;' ;1^43 :nt iI: n,*Srrtlit)3't,,
* *l; ,;.:S ""i n

"Janganlah kalian bersumpah ilengan flatna nenek moyang

kalian! Barangsiapfl yangbersumpah dengan nflmfl Allah, maka

hendaknya ia jujur, ilanbarangsiapa yang diberi sumpah ilengan

flatna Allah maka henilaklah ia rela (menerimanAa), barangsiapa

yflng tiilak rela meneiffia sarnpnh tersebut maka lepaslah ia ilari
Allah t4 il2ta (HR. Ibnu Majah dengan sanad yang hasan)

x Syarah

214 Diriwayatkan oletr lbnu Majah (2101), Baihaqi dalam Al Kbro (20512). Dishahihkan oleh Al Allanuh
Albani dalam Shahih lbnu Maizh (1708)

Al- Alomah Syaikh Abdullah
bin Abciul Aziz bin Eooz



Pada bab ini penulis ingin menielaskan tentang wajibnya tunduk
pada sumpah yang telah diucapkan, walaupun dirinya mengetahui

akan kejujuran dari yang bersumpah tersebut. Atau dia mengetahui

akan kedustaannya maka wajib baginya untuk tunduk pada hukum
syar'i dan meridhainya karena tidak boleh kita menghukumi

seseorang kecuali apa yang tampak darinya. Demikian pula tidak
boleh bagi seorang hakim menghukumi kecuali apa yang tampak

dari kesaksian orang yang adil, atau berdasarkan sumpah dari orang

yang berselisih ketika tidak ditemukan adanya hujjah.

Dari Ibnu Umar secara marfu, "'langanlnhkalianbersumpah dengan

nama nenek moyang kalian! Barangsiapa yang bersumpah dengan nama

Allah, maka hendaknya ia juj ur, dan barangsiapa y an g diberi sumpah dengan

nama Allah maka hendaklah ia rela (menerimanya), barangsiapa yang tidak

rela menerima sumpah tersebut maka bpaslah ia dari Allah w"

"langanlah kalian bersumpah dengan bapak-bapak kalian." Beliau

melarang bersumpah dengan bapak-bapak dan ibu-ibu kita dan

dengan selain mereka. Para sahabat dahulu pada awal Islam

bersumpah dengan bapak-bapak dan ibu-ibu mereka. Demikian

pula ketika mereka hijrah ke Madinah. Kemudian setelah masa itu
datanglah larangan.

" B ar an gsi ap a y an I b er sump ah den gan n am A Allah, m aka hend akny a i a

jujur." Maksudnya, barangsiapa bersumpah dengan nama Allah, ia
wajib bersikap jujur dan meninggalkan kedustaan dalam sumpahnya

itu. Oleh karena itu Nabi ffi bersabda,

* iv:; F 6iht e J:s ii 6 rG *t: g:,
"Barang siapayangbersumpah dusta, dia akan *riglrodop Allah ilalam

keadaan murka kep adany a. " 21s

Dengan demikiaru kita wajib meninggalkan kedustaan ketika

215 DiriwayatkanolehBukhari....(235Tldanpadabeberapatempat,danMuslim(138)
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bersumpah dengan Allah, terlebih lagi ketika berselisih dan

menghilangkan hak seor;Ing muslim dengan sumpah dusta. Dalam

hadits lain Rasulullah ffi bersabda,

#i;i:8t * )tt a;i 
^6 4. * V;t e *t : ?

<'a;Jl

"Barangsiapa menghilangkan hak seorang muslim dengan sumpahnya,

niscaya Allah mewajibkan baginya neraka dan mengharamkam atasnya

surga.il216 Meskipun hak yang sangat ringan atau sedikit."

Kita tidak boleh mengambil hak sesarna muslim kecuali ada

penjelasan yang sangat terang bahwa itu hak kita. Dan, jika kita
meminta sesuafu disertai sumpah, haruslah dengan sumpah yang

jujur dan jauh dari kedustaan.

"Barangsiapa yang diberi sumpah ilengan nama Allah maka hendaklah

ia rela (menerimanA a).'

Begitulah seharusnya. Orang tersebut harus rela dan menerima

keputusan tersebut. h:li akibat dari kelalaiannya yang tidak
mengambil saksi, tidak mencatat dan tidak memiliki bukti. Ia hanya

bisa menyalahkan dirinya sendiri. Ia harus bersabar karena Allah
akan memberikan haknya pada hari kiamat.

"Barang siapa yang tidak ridha, maka Allah berlepas diri darinya."

Ini merupakan ancaman keras bagi orang yang tidak ridha dan

merasa tenang dengan hukumAlah.

Faidah

Kafarah bagi orang yang bersumpah dengan dusta adalah dia

harus bertobat dan mengembalikan hak yang telah dia hilangkan

kepada pemiliknya.

,16 Diri-"y"k* *h t4rr.lq (|37)y'isebutkan di dalamnya:.:ll ti 'J, t:i.r\j 1 walaupun sekecil kayu arak),
pengganti dari: 6li )r, Og rl!9 ( walaupun sebesar biji s6wi). '

Al:Alo m ah Syai kh Ab d ull a h
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UCAPAN SESEORANG,'ATAS KEH EN DAK
ALLAH DAN KEHENDAKMU"

Qutaibah # berkata

+iar;u u,;i6i,U:,iF i,;s,X ;sylJ6,M:;t e iX i36i,;*g\ ' o l.'i
)-J{J Ol >>

t
tt*&!

,'
"'*,r,,,trfi 

;i rM'ri till;i titq i,'*r5, #,i,;16;"'*r, 
,, ,tifi;i rfu '"i tilvi tttWi,!-

'& ;' ltt ;G t:> $i'&il; . qxir
",1-i.a,": 

nt ;6t:> l;t* irl: " y
"Bahwa ada seorang Yahuili datang kepaila Rasulullah &
lalu berkata, 'sesungguhnyo kamu sekalian telah melalatkan

perbuatan syiik, kalian ffiengucapkan, Atas kehenilak Allah ilan

kchendakmu' dafl ffiengucapkanr'D emi Ka'bah', maka Rasalullah

memeintahkon para sahab at apabila henilak bersumpah silpay a

ffiengacapkan, 'Demi Rabb Pemilik Ko'bah', ilan mengucapkan,

Atas kehenilak Allah kemudian otas kehefldakffiu."' (HR. An
Nasa'i dan ia nyatakan sebagai hadits shahih)x7

217 Nasai dalam Sunan (3773), Thabrani dalam Al-Kobit (7). Dishahihkan oletr Albani dalam Silsilolt Adt
Shahihoh 11361
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lrI
x Syarah

Pada bab ini penulis menjelaskan hukum orang yang mengatakan
'o:yo;ut ar iri L (apa yffig dikehendaki oleh Allah dan fulan) dan
perkataan yang serupa. Wajib menyertakan kalimat 3# F (kemudian
fulan) sebagai ganti dari kata" j" . hri merupakan konsekuensi tauhid
dan keikhlasan. Penyertaan kalimat ini demi menyempurnakan
tauhid dan menghindari kesyirikan, baik kecil maupunbesar.

Kalimat yang paling sempuma adalah ucapan ij:r'it iv v
(atas kehendak Allah semata). Kalimat 3>a ;u fr ar iu L latas
kehendak,Alluh kemudian kehendak futan) dibolehkan, sedangkan
f. ,

0x ;t-: t 
^t 

;v t (atas kehendak AUah dan kehendak fulan) dan
yang semisalnya tidak boleh karena termasuk syirik kecil serta

mengurangi nilai tauhid.

Dari Qutalah, "Seorang Yahuili menemui Nabi ffi lalu berkata,

'Sesungguhny a kalian telah berbaot syiik, kalian berkata..."

Orang-orang batil terkad*g bisa memahami beberapa perkara
ketika mereka mempunyai maksud tertenfu meskipun mereka
sendiri terjatuh di dalam dosa, kefasikan dan kekafiran yang lebih
besar. Orang Yahudi yang menemui Nabi mencela kaum muslimin
karena kebencian dan kedengkian mereka kepada Razulutlah iE. Kali
ini orang Yahudi tersebut benar, karena itu Nabi ffi memerintahkan
kaum muslimin untuk mengatakan. + F ar ;rj rI (atas kehendak
Allah dan atas kehendakmu) dan mengatakan, demi Rabb Ka'bah.

Ibnu Abbas # menuturkan,

,.-ozl
L: n'$ b*i" =ira,Jb3.it ;r: 6=M d'J6"*'r'oit

"i,-x-:At 
;r;,

"Bahwa ada seorang lelaki berkata kepada Nabi M,, "Atas

'$*'
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kehendak Allah dan kehendakmu," maka Nabi bersabda, "Apakah

kamu telah menjadikan ilirika sekuttr bagi Allah? Hanya atas

keh en ilak Allah s etn at fl .' 278

Diriwayatkan oteh Ibnu Majah, dari At Thufail saudara seibu

Aisyah, S, ia berkata, "Aku bermimpi seolah-olah aku mendatangi

sekelompok orang-orang Yahudi, dan aku berkata kepada mereka,
,Sungguh kalian adalah sebaik-baik kaum iika kalian tidak

mengatakarr, 'l)zair putra Allah"- Mereka meniawab, 'Sungguh

kalian juga sebaik-baik kaum jika kalian tidak mengatakan, 'Atas

kehendak Altah dan kehendak Muhammad."

Kemudian aku melewati sekelompok orang-orang Nasrani, dan

aku berkata kepada mereka, "sungguh kalian adalah sebaik-baik

kaum jika kalian tidak mengatakan, Al Masih putra Allah.'Mereka

pun balik berkata, 'sungguh katian juga sebaik-baik kaum jika kalian

tidak mengatakary Atas kehendak Allah dan Muhammad."'

Maka pada keesokan harinya aku memberitahukan mimpiku

tersebut kepada kawan-kawanku, setelah itu aku mendatangi

nabi Muhammad #, dad:, aku beritahukan hal itu kepada beliau.

Kemudian beliau bersabda "Apaknh engkau telalt memberitahukannya

kepada seseorang?" Aku menjawab, 'Ya'- Lalu Rasulullah ffi bersabda

yang diawalinya dengan memuji nama Allah t$',,

"ns {i3 ;stS.iq';i U,A';:i $:6t|td'o$,'^5 ti,,, l- l' , 7 l- z J'- \r -' J- 
.---,-. .

,k ;e5 l))t;6 c,,t iX)6,tG; ir6,'ri Y t|i,r U;{'ots
ui,^:i"lf ;rj V$$ W

'Atnma ba'du, sesungguhnya Thufail telah bermimpi tentang

sexratTr, dan telnh iliberitahukan kepaila sebagian orang dari

kalian. Dan sesunguhnya kalian telah mangucapkan suotn

b,rani dalamAII(abir(I3OO5) Al Muttaqil Hindi dalam l(arzul

ltmmal (8379). Albani menyebutkannya dalam Tahdzirrc-Saikl (9{l/1l



ucflpan yang ketika itu saya tiilak sempat mclarangnya,
karena aka ilisibukkan ilengan aflisafl ini ilan ifu, oleh karena
itu, janganlah kalian tnengatakary Atas kehenitak Allah itan
kchenilak Mahammad', akan tetapa acapkanlah, 'Atos kehenitak
Allah serflatfl.'me

x Syarah

"f+b*ki,,
Dalam lalazhlain disebutkan << 

.i; l, A:ki,

Diriwayatkan oleh Ibnu Maiah dari rhufail saudara seibu Ai"yrh
berkata,'Aku bermimpi seakan saya mendatangi. ..., dan seterusnya.,
Maksudnya'sesungguhnya kalian berhak mendapatkan pujian
seandai-nya bukan karena perkataan kalian begini.,

Sabda Nabi * , * t;'C, rtS ii;- og-, 
",

dalam riwayat yang lain, ( W €Qt i1 -;qt S- SGi "
Maksudnya karena tidak adanya pelarangan dari Anab maka

ketika ada mimpi maka mimpi tersebut menjadi sebab dilarangnya
kemudian turun wahyu melarangnya dan memerintahkan unfuk
berkata, ij;l.irr;G L latas kehendakAllah saja).

Disebutkan dalam hadits yang diriwayatkan Aty syaiWtan

@ukhari dan Muslim -pent) tentang kisah orang buta, orang yang
berpenyakit kusta dan orang botak,

"Maka tidak aila znasilah bagiku pada hari ini kecuali kqada Allah
kemudiankepadamu.'uo

2l9lbnu Majah (21l8), Ahmad (2O7t3), tbnu Htbban (5725), Hakim dalam Al Mutadrok (5945), Thabrani
dalam N lhbir (8214). Distrahihkan oleh Albani dalanr Slrh ih lfrlu Majoh (1721)

22O Diriwayatkan oleh Bukhari (3464) dan Muslim (Zr9At)

/ of \ o o

- +J+Yrt iet J.LNY6,,

rrc 
#f

' ( ,a x'' b,'r 3:oz



Inilah jawabannya.

Perkataan ,'ol[,1'lit l'e, v(atas kehendak Allah dan kehendak fulan)

masuk dalam kategori syirik kecil dan bisa menjadi syirik besar

kalau yar.g mengucapkan kalimat tersebut meyakini bahwa fulan
mempunyai sesuatu yang tersendiri yang dia bebas mengatumya.

-o:*eo.-

Al-'Alo m oh Syoi kh Abd ull a h
bin Abdul Aziz bin Baaz
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BARANGSIAPA MENCACI MASA
MAIG DIA TELAH MENYAKITI ALLAH

Firman Allah w,

@"ii:l1 ,lil* t:,:ttt*:t J,1dir rig \.eu$eiy
q'"rs;-rlii :r\*:rd.a

"Dan mereka berkata, 'Kehiilupan ini tak lain hanyalah

kehidupan iti dunia saja,kitamati danhidup, dantidak ailayang

membinasakan kita kesuali masa, ilan mereka sekali-kali tiilak

ffiefltpuny ai pengetahuan tentang itu, mereka tidak lain hany alah

meniluga-iluga saia.'" (QS. Al ]atsiah:24)

Diriwayatkan dalam shahih Bukhari dan Muslimdari Abu Hurairah

gs bahwa Rasulullah ffi bersabda,

t

,p,Jitiir 6i;;it';,i11 fit e:i,,)";;r j6,
- iir-d ir'rlrfi r*), :o;l;., ct << :\ht/-

"Allah # berfirman, 'Anak Adam (manusia) menyakiti Aku,

mereka mencaci masn, padahal Aku adalah pemilik ilan

Al-' Ala m a h Syaikh Abd ull o h
hin Abdul Aziz bin Baoz



"ll
I

I

pengntilr masa, Akulah yang menjailikan malam ilan siang silih
berganti."zr

Dan dalam riwayat yang lain
mencaci tnasa, karena Allnh w
mflsa.r, xf,2-223.

x Syarah

Pada bab ini penulis i.gr. menjelaskan bahwa mencela waktu
dan yang lainnya merupakan kemaksiatan yang bisa mengurangl

dan melemahkan tauhi4 serta bertentangan dengan kesempumaan

tauhid. OIeh karena itu segala sesuatu yang bisa melemahkan

keimanan seperti kemaksiatan, mencela wakfu, mencela angin,

mencela yang tidak boleh dicela dan apa yang dimurkai olehAllah,
harus dihindari

Waktu adalah makhluk yang dipelihara oleh Allah. Siapa pun

tidak mempunyai hak memelihara waktu ini selain Allah. Allah p-
lah yang menjadikan malam dan siang. Mencela siang dan malam

berarti telah mencela danmenyakitiAllah. Tak ada satu makhlukpun
yang bisa mendatangkan mudharat bagi Allah, tetapi kemaksiatan

bisa menyakiti dan dapat menimbulkan kemurkaan-Ny+ Allah
berfirman,

$.d;:i'lut;rif&1r;JF
"Sesungguhnya orang-orang yang menyakiti Allah dan Rasul-Nyo."

(QS. Al-Ahzabz 571

Mencela waktu adalah mencela masa yaitu siang dan malam.

221 Bukhari (48261, 7 491\, Muslim (2246)

222 Muslim(2246)
223 Orang-orang jahiliyah, kalau mereka tertimpa suatu musibah, bencana atau malapetaka, mereka

mencaci masa. Maka Allah melarang hal tersebut, karena yang menciptakan dan mengatur masa

adalah Allah Yang Maha Esa. Sedangkan menghina pekerjaan seseorang berarti menghina orang yang

melakukannya. Dengan demikian, mencaci masa berarti mencela dan menyakiti Allah sebagai Pencipta
dan Pengatur Masa.

dikatakary "Janganlah kalian
adalah Pemilik ilan Pengatur

Syorah KitabTauhid
Syaikh bin Baaz



Misalnya perkataan, semoga Allah mencelakakan waktu ini, atau

semoga Allah melaknat hari ini, semoga Allah tidak memberkati

hari ini dan yang semisalnya, mencela waktu seperti mencacinya,

melaknatnya, mendoakan kejelekan atasnya. Adapun menyifatinya

dengan sifat keras, tidak termasuk mencela, seperti mengatakan,

hari ini adalah hari-hari yang sulit, keras, sukar, dingin atau panas.

Diriwayatkan dalam Shahih Bukhari dan Muslim dari Abu
Hurairah W bahwa Rasulullah S bersabda, "Allah w berfirman,

Anak Adam (manusia) meny akiti Aku..."'

Dijelaskan dalam hadits tersebut mengenai makna waktu yaitu
siang dan malam. Dijelaskan pula bahwa Allah-lah yang telah

membolak-balikkannya. Jadi mencela waktu, sama saja dengan

mencela yang menciptakan dan membolak-balikkannya, dan ini
tidak dibolehkan. Pendapat bahwa ad dahru (waktu) termasuk n.una

Allah seperti yang dilontarkan Ibnu Hazm adalah keliru. Yang benar

adalah Allah pencipta ad dahru, yang telah menciptakan seluruh

makhluk di dalamnya.

Dalam riwayat lairl Rasulullah i$ bersabd4

unr.Alt \# t,
" I anganlah knlian mencela angin."

Bukan hanya angrn, mencela kambing, unta, sapi dan semua

makhluk yang tidak boleh dicela bisa mengurangi keimanan dan

tauhid.

e-dXso*

224 Diriwayatkan oleh Tirmidzi (2252), lbnu Mqah (3727), Ahmad (7407), Al-Hakim di dalam Mustadrak
(3075), Bukhari dalam AdabulMufrad (719) dishahihkan oleh Al-Albani a!; dalam Shohih lbnu Majah
(3003)

Al- Alamoh Syaikh Abdullah
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PENGGUNMN GELAR "QADHI QUDHAT"
(HAKIMNYA PARA HAKIM) DAN SEJENISNYA

Diriwayatkan dalam Shahih Bukhari dan Muslim, dari Abu

Hurairah ry bahwa Rasulullah # bersabda,

-..,,lirl \f qvv .g)i:!r ,ry, 
"t;;.; 4,' + ;-t €i'r\"

yVitiil fi * #t i;ii",--,-tit G;-,ti;titi, b=;r*ie
"g:j3

"Sesungguhnya narnn (gelar) yang paling hina ili sisi Allah *a

ailalah'Rajanya para raja', tiaila raja yang memiliki kekuasaan

mutlak keanali Allah" -Sufyan(25) mengemukakan contoh dengan

berkata "Seperti gelar Syahan Syah"-, dan dalam riwayat yang

lain dikatakarr, 'Dia adalah orang yang paling dimurkai dan

paling jahat ili sisi Allah pada hai kiamat ..."'27

x Syarah

Pada bab ini penulis ingin menjelaskan tentang larangan dari

225 Bukhari (62os), Muslim (2143)

226 Yakni: Suryan bin Uyainah.
227 Muslim (2143)

Al-'Ala m oh Syai kh Abd ull a h
bin.Abdul Aziz bin Baoz



nama-nama yang mempunyai kaitan kemiripan dengan nama-nama

Allah w. Allah telah melarangnya karena Allah E mempunyai

narna-nama yang khusus yang tidak boleh dipakai oleh seorang

pun seperti Ar Rahman, Malikul Mulk, Al Khallaq, Rabbul Alamiry

Hakimul Hukkam, Sulthanul Salathin dan semisalny+ karena

di antara kesempumaan tauhid adalah tidak memakai nama-

nama tersebut dan dapat mengurangi tauhid dan keimanan serta

mencampuri yang tidak sepantasnya.

Pelarangan ini berlaku pula pada penamaan Qadhi Qudhat

(hakim dari seluruh hakim) yang terdapat pada beberapa negara,

walaupun maksud mereka adalah untuk hakim dari negara tersebut,

karena dipergunakan secara mutlak yang tidak sesuai dan tidak

sepantasnya.

Jika penam aan Qadhi Qudhat digandengkan dengan nama daerah

seperti Qadhi Qudhat-nya Mesir atau Makkah dan yang lainnya

maka ini lebih mudah, akan tetapi lebih baik tidak digunakan. Lebih

baik menggunakan nama yang tidak digunakan mutlak oleh A1lah,

seperti pemimpin para hakim atau ketua para hakim.

Disebutkan di dalam Ash Shahih dari Abu Hurairah dari Nabi ff-,
"Sesungguhnyanamayangpaling rendah di sisi Allah adalah ornng..."

{ lii } : Adalah yang paling rendah, paling hina dan nama yang

paling buruk.

Maka Nabi ffi mengingkari nama tersebut karena mengandung

sifat yang tidak layak. Sifat yang hanya layak untuk Allah tidak

boleh dipakai oleh manusia. Manusia hanya boleh menggunakan

nama yang cocok atau pantas unfuknya.

{ "u f,, } : Adalah nama di kalangan orang'ajam (selain bangsa

Arab ) yang berarti penguasa dari seluruh penguasa.

^9&<l:.@-)e ?is ec\o
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MEMU LIAIGN NAMA. NAMA ALLAH
DAN MENGGANTI NAMA

UNTUK TUJUAN INI

Diriwayatkan dari Abu Syuraih bahwa ia dulu diberi kun-yah

(sebutan, narna panggilan) Abul Hakam', maka Nabi S bersabda

kepadanya

UFt r? At'iE it tl\ #'ot, J*,,ls5r *t;,Fr;l ir'r1,

'e d)r! .rr;;:J u, :jt;,, #$t V ei,&5 *.5
,U;,Jii r#';i,r =,su,*', *r di,Ui =& riit

" dif) JG'iG
'Allah v5i ailalah Al Hakam, dan hanya kJpada-Nya segala

permasalahan dimintakan keputusan hukumnya", kemudian

ia berkata kepada Nabi #, 'Sesungguhnya kaumku apabila

berselisih pendapat dalam suatu masalah, mereka mendatangiku,

lalu aku memberikan keputusan hukum di antara mereka, dan

kedua belah pihak pun sama-sama menerimanya."'

Nabi bersabda, "Alangkahbaiknyahal ini, apakah kamu punyfl

Al- Alamah Syoikh Abdullah
bin AbCul Aziz bin Eaoz



anak?" Aku meniawab, "S5ruraih, Muslim dan Abdullah".

Nabi bertanya, "Siapa yangterhra di antaramereka?". 'S5ruraih'

iawabku. Nabi bersabda, 'Kalaa demikian kamu Abu Syuraih."us
(HR. Abu Daud dan ahli hadits lainnya)

a* Syarah

Penulis ingin menjelaskan kewajiban menghormati nama-nama

Allah p, tidak meremehkan, merendahkan atau melekatkan nama-

nama yang khusus bagi Atlah kepada selain Allah. Oleh karena

itu disyariatkan merubah nama dalam rangka menghormati dan

mengagungkan nama-nama Allah re.

Nama Attah E terbagi du4

L Nama yang khusus bagi Allah E, seperti Ar Rahman, Al Khaliq,

Rabbul' Alamin, dan selainnya

2 Nama yang boleh dipergunakan oleh selain Allah. ]ika nama itu
dilekatkan kepada Allah, maka sesuai yang layak bagi-Nya dan

jika dilekatkan kepada hamba maka harus sesuai juga yang layak

baginya. Y*g dimaksudkan di sini adalah yang pertama.

Dari Abu Syuraih, bahwasanya dia diberi kun-yah dengan

Abul Hakam, maka Nabi S berkata kepadany a, u (SAt;i .i,r i1 ,
"Sesungguhnya Allah dia adalah Al-Hakam"

x Syarah

Sabda beliau, "Alangkah baiknya hal ini." Maksudny4 bagus

sekali apa yang telah dilakukan oleh Abu Syuraih. Ia mendamaikan

dan menengahi perselisihan yang teriadi pada kaumnya. Karena

kepintarannya, kaumnya ridha atas keputusannya. Inilah kebaikan

228 Diriwayatkan oleh Abu Daud (4955), l.lasa'i (5387), lbnu Hibban (504), Al Allamah Albani berkata dalam

N Misyl<ah, sanadnya ja1ryid.

20
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yang dilakukan Abu Syuraih.

Faidah Hadits

Menghormati nama-nama Allah merupakan kewajiban seorang

muslim. Karena itulah nama yanS berkesan tidak menghormati

Altah harus diganti, seperti kun-yah Abul Hakam diganti dengan

Abu Syuraih. Hadits ini juga menunjukkan lebih diutamakarmya

menggunakan nama anak yang tertua dalam kun-yah.

Disyariatkannya mendamaikan atau menjadi penengah di antara

orang-orang yang berselisih, sehingga tidak timbul percekcokan dan

permusuhan di antara mereka.

Mendamaikan di antara mereka lebih afdhal daripada menghu-

kumi, karena menghukumi dapat menimbulkan dendam di antara

mereka. Akan lebih baik jika orang yang berselisih menjadi rukun,

tidak saling membenci dan mendengki. Yang ada hanya cinta dan

kasih sayang.

Perkataan penulis: ')r; ,{ irji (ffn. Abu Daud dan ahli hadits

lainnya).

Beliau berpendapat bahwa hadits ini bisa dijadikan sebagai

hujjah. Oleh karenanya beliau menjadikannya sebagai landasan dan

pegangan atas tidak bolehnya mengambil nama dengan " Al-Hakam"

atau dengarr " Abul Hakam", karena merupakan sifat Allah Ta'ala.

Dan Allah Ta'alaa adalah Maha Biiaksana di antara hambanya dan

hanya bagi Allah hukum di dunia dengan syariatnya dan pada hari

akhir menetapkan hukum dengan dirinya sendiri.

Akan tetapi hal ini terbantah dengan banyaknya hadits-hadits

shahih yang menyebutkan beberapa nama-nama seperti Al Hakam

dan Al Hakim yang tidak dirubah oleh Nabi ffi seperti nama sahabat

Hakim bin Hizam dan Al Hakam bin Amru Al Ghifari serta beberapa

nama yang lainnya. Kalau sekiranya nama itu terlarang, tentu beliau

321
Al- Alamah Syaikh Abdullah
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ffi merubahnya. Selain itu, berhukum di tengah-tengah manusia

tentu dengan hukum syariat dan tidak mengaPa menSSunakan kata

hakim sebagai nama.

1.

Kandungan Bab lni
Wajib memuliakan Nama dan Sifat Allah (dan dilarang

menggunakan nama atau kun-yuh y*g maknanya sejajar dengan

nama Allah) walaupun tidak bermaksud demikian.

Dianjurkan mengganti nama yztng kurang baik untuk memuliakan

Nama Allah.

Memilih nama anak yang tertua untuk kun-yah (nama

panggilan).

asoe:.
@/-)e ?is s(\O

2.

J.
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BERSENDA GURAU
DENGAN MENYEBUT NAMA ALLAH,
AL QUR'AN, ATAU RASULULTAH ffi

Firman Allah w,

,y3ryl\:iyi +; Uk; b';Ktttu'{#3U Wb
( irl,t;! 3x ii';i'itr)o;.r *'"ri;t $

"Dan jika kamu tanyakan kepada ofan7-orflnf *unoJrk (tentang

apa yang mereka lakuknn) tentulah mereka akan meniawab,

'sesungguhnya kami hanyalah bersenda gurau ilan bermain-

main saja', katakanlah: <<apakah dengan Allah, ayat'ayat-Nya

dan Rasul-Nya kalian selalu berolok-olok? Tidak usah kamu

minta maaf, karuta kamt telah kafir sesudah beimaa." (QS. At

Taubah:55-66)

x Syarah

Bab ini menjelaskan tentang hukum orang yang mengolok-olok

Allah Ta'ala, Al Qur'an dan Ar Rasulffi. Orang yang mengolok-olok

Al-'Alo m ah Syai kh Abd u lla h
bin Abdul Aziz bin Baaz



dihukumi murtad dan kufur. Allah berfirman,

lytr etiTilrl ,_i; uii;rritrdtArU #iU Wy
fii,;iu#

"Dan jika kamu tanyakan kepada mereka (tentang apa yang mereka

lakukan itu), tentulah mereka akan manjawab, 'sesungguhnya kami

hanyalah bersenda gurau dan bermain-main saja.' Katakanlah, 'Apakah

dengan Allah, ayat-ayat-Nya dan rasul-Nya kamu selalu berolok-olok? '"
(QS. At-Taubah:55)

Diriwayatkan dari Ibnu Umar Ntt, Muhammad bin Kaab,

Zaid btn Aslam, dan QatadatU suatu hadits dengan rangkuman
sebagai berikut, "Bahwasanya ketika dalam peperangan Tabuk,

ada seseorang yang berkata, 'Belum pemah kami melihat seperti
para ahli membaca Al Qur'an (qurra') ini, orang yang lebih buncit
perutnya, dan lebih dusta mulutnya, dan lebih pengecut dalam
peperangan"', maksudnya adalah Rasulullah ffi dan para sahabat

yang ahli membaca Al Qur'an.

Maka berkatalah Auf bin Malik kepadanya, "Kau pendusta,
kau munafik, aku beritahukan hal ini kepada Rasulullah ffi",
lalu berangkatlah Auf bin Malik kepada Rasulullah untuk
memberitahukan hal ini kepada beliau, akan tetapi sebelum ia

sampai, telah turun wahyu kepada beliau.

Dan ketika orang itu datang kepada Rasulullah ffi beliau sudah
beranjak dari tempatnya dan menaiki untanya, maka berkatalah ia
kepada Rasulullah, "Ya Rasulullah, sebenamya kami hanya bersenda

gurau dan mengobrol sebagaimana obrolan orang yang mengadakan
perjalanan untuk menghilangkan penatnya perjalanan".

Kata Ibnu lJmar, "Sepertinya aku melihat orang tadi berpegangan

sabuk pelana unta Rasulullatu sedang kedua kakinya tersandung-
sandung bafu, sambil berkata, "Kami hanyalah bersenda gurau dan

Syarah KitabTouhid
Syaikh bin Baoz



bermain-main saj a", kemudian Rasulullah bersabda kepadanya,

"'";8"5#.u;igliiu,f ,
'Apakah dengan Allah, oyofoyot-Nyo, dan Rasul-Nya kamu selalu

berolok-olok."

Rasulullah ffi mengatakan seperti itu tanpa menoletr, dan tidak

bersabda kepadanya lebih dari itu.ze

x Syarah

Dari Ibnu Umar dan Muhammad bin Kaab danZaid bin Aslam

dan Qatadah -sebagian dari hadits mereka dengan sebagian yang

lainnya saling bertautan- bahwasanya ketika terjadinya Perang
Tabuk ada seorang yang berkata, "Kami tidak melihat orang yang

fasih bacaannya dari mereka ini....

4.C'ty:. !'tiy: maknanya adalah paling banyak makannya.

{,ti' + Gi} : maksudnya mereka bukanlah or:rng-orang berani

Perkataan Auf bin Malik, "Engkau dusta", merupakan benfuk

pengingkaran dari orang yang mendengar suatu kemungkaran.

Bahkan ia harus melarangnya, apalagikemungkaran ini sangat besar

dosanya yaitu mencelaAllah, Rasul-Nya dan agama-Nya.

4 IZ olVi CV ]: Yaitu telah turun pada mereka firman Allah

4 #U ,jt...Y, ini berarti orang-or.u:rg yang mengolok-olok Al

Qur'an, Sunnah, dan Rasul S dihukumi kafir walaupun hanya

sekedar obrolan penghabis wakfu, menemani perjalanan, atau

bergurau saja. Ucapan seperti ini tidak boleh keluar bagaimana

pun keadauu:t seor;rng muslim, dimanapun dia berkata, karena

ucap.u:r ini menunjukkan kemunafikan dan kedengkian. Terlebih

229 lbnu Jarir menyebutkannya dalam Tofsir-nya, lbnu Katsir juga, begitu pula Suyuthi dalam Ad Durrur
Montsut.lbnu Jarir, lbnu Abi Hatim dan Abu Syaikh, lbnu Mardawaih membawakan riwayat ini kepada

AMullah bin Umar.

Al -'Ala m ah Syai kh Abd ull a h
bin Abdul Aziz bin Boaz



lagi ucapan tersebut adalah ucapan yang paling dusta karena

mendustakan Rasul * daor, para sahabatnya, dan juga menuduh

para sahabat sebagai orang yang penakut, rakus dan cinta dunia.

Kemudian laki-laki tersebut menyampaikan alasan kepada

Nabi S namun beliau tidak mempedulikan perkataannya. Beliau

membacakan kepadanya firmanAllah: { d;,...t-t;; ytujb.Beliau tidak
menerima alasan laki-laki tersebut, dan menjelaskan padanya bahwa

ucapannya tersebut telah menjerumuskannya kepada kekafiran.

Hadits ini menunjukkan bahwa orang yang mengolok-olok dan

merendahkan syariat, menuduh para sahabat penakut, menuduh

Rasulullah S tidak menyampaikan risalah dan semisalnya dihukumi
kafir. Hukumnya sama dengan orang yang mengatakan bahwa isi

Al Qur'an saling bertentangan, atau Al Qur'an atau syariat tidak
mencukupi kebutuhan manusia saat ini, dan banyak lagi ucapan

yang bemada mencela atau merendahkan.

]ika seseorang mengatakan bahwa As Sunnah telah menjelaskan

sesuatu yang tidak terdapat di dalam Al Qur'an, maka perkataan ini
benar. Namun jika ucapan itu bermaksud mencela atau meyakini

bahwa manusia butuh kepada undang-undang karena nash-nash

tidak mencukupi, atau surga hanya khayalary tidak nyata, maka

hukumnya sama dengan orang yang merendahkan dan mencela

syariat, yaitu kafir dan murtad.

a-o-x'oa-
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Firman Allah e,

{ d rk i'{t *';V * bq ^:;:$si WY
"Dntt jika kami melimpahkon kepoilanyn sesuatu rahmat ilai
kami, sesudah ilia ditimpo kesusahan, pastilah ilia berkata, 'lni
ailalah h akku."' (QS. Fushshilah 50)

Dalam menafsirkan ayat ini Muiahid mengatakan, "Ini adalah

karena ierih payahku, dan akulah yang berhak memilikinya."

Sedangkan Ibnu Abbas mengatakan, "Ini adalah dari diriku
sendiri."

Firman Allahw,
,

4.,5*e*/;"lr;ti6F
I

" (Qarun) b erkata,' sesungguhny a aku dib ei hatt a kekay aan ini,

tiaila lain karena ilmu yang aila padaku." (QS. Al Qashash: 78)

Qatadah-dalam menafsirkan ayat ini-men gatakan,"Maksudnya,

karena ilmu pengetahuanku tentang cara-cara berusaha."

Al-'Alom ah Syai kh Abd ull a h
bin Abdul Aziz bin Booz



Ahli tafsir lainnya mengatakan, "Karena Allah mengetahui

bahwa aku orang yang layak menerima harta kekayaan itu", dan

inilah makna yang dimaksudkan oleh Muiahid,'Aku diberi harta

kekayaan ini atas kemuliaanku."

x Syarah

Pada bab ini penulis menjelaskan tentang pengingkarary

penolakan, dan kekufuran terhadap nikmat Allah yang banyak

menimpa manusia.

Di dalam ayat di atas disebutkan bahwa orang-orang yang

mengingkari nikmatAlah selalu mengatakan bahwa nikmat tersebut

semata-mata dari hasil dirinya sendiri, dan tidak mengakuinya

berasal dari Al1ah. Sikap seperti ini sudah menjadi tabiat dari anak

Adam kecuali yang mendapatkan perlindungan dari Allah E.
Pemyataan seperti ini merupakan satu bentuk kekufuran.

Tujuannya adalah untuk memberikan dorongan agar kita

sanggup mensyukuri nikmat dan meyakininya berasal dari Allah

E. Kita hanya berusaha, hasilrrya semua berasal dari Allah E. Dia-

lah yang telah menumbuhkan tumbuh-tumbuhan, memudahkan

perdagangan dan keuntungan kepada kita. Tidaklah mengapa

fika menyandarkan nikmat tersebut kepada penyebabny4 apabila

sebelumnya dia telah mengatakan bahwa nikmat tersebut berasal dari

Allah E dan mensyukurinya. Akan tetapi jika dia menyandarkannya

semata-semata kepada penyebabnya dan melupakan Dzat y xtgtelah
memberinya yaitu Allah E, maka ini merupakan kemungkaran.

Diriwayatkan dari Abu Hurairah w bahwa ia mendengar

Rasulullah S, b er sab da,

i;*, p* 3i' lnr ;ti|, eii Gii 3'i, &1"\ d b'{x',t,
$a L? =,sG 

ee):)ti. :i ,"ai =Jt, ,€';tt ;S ^*, d\
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" Sesungguhnya ada tiga orang dai Bani Israil, yaitu: porderitapenyakit

kusta, orang berkepala botak, dan orang buta. Kemudian Allah *fr
ingin menguji merekn bertiga, maka diutuslah kqada mereka *orang

malaikat.

Maka ilatanglah malaikat itu kqaila orang pertama yang meaderita

penyakit kusta dan bertanya kepadanya, "Apakah sesuatu yang paling

kam u in ginkan ? ", i n m ntj aut ab, " Rup a y ang b agus, kulit y an g indah, ilan

penyakit yang menjijikkan banyak orang ini hilnng dai dirifu." Maka

diusaplah orang tersebut, dan hilanglah penyakit itu, serta difuriloh

ia rupa yang bagus, kulit yang indah, kemudian malaikat itu bertanya

lagi kepadanya: "Lalu kekayaan apa yang pahng kamu senangi?", ia

menjawab, 'Llnta atau sapi", maka dibsilah ia seekor ontayang seilmg

bunting, dan iapun didoakan, "Semoga Allah memberikan berkah-Nya

kep ailamu den gan unta ini. "

Kemu di an m alaikat t adi men dnt an gi or ang kqalany abo tak, dan bert any a

Fr!i"
Al- Alomoh Syaikh Abdulloh

bin Al:dui Atiz tir Eaa:
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kep adany a, " Ap akah sesuatu y ang paling kamu inginkan? ", ia menj awab :

"Rnmbut yang indah, dan apa yang menjijikkan di kepalaku ini hilang",

makn diusaplah kqalanya, dan seketika itu hilanglnh penyakitnya, serta

diberilah ia rambut yang indah, kemudian malaikat tadi bertanya lagi

kepadanya, "Hflrta npaknh yang kamu senangi?." Ia menjawab, "Sapi

atlu untt", maka diberilah ia seekor sapi yang sedang bunting, seraya

iliiloaknn, "Semogt Allah memberkahimu dengan sapi ini."

Kemudian malailat taili mendatangi orang yang buta, dan bertanya

kep ad any a, " Ap akah s esu at u y an g p alin g kamu in ginkan ? ", i a m enj aw ab,

"SemogA Allah berl<cnan mengembalikan penglihatanht sehingga

aku dapat melihat ornng", maka diusaplah wajahnya, dan seketika

itu dikembalikan oleh Allah penglihatannya, kemudian malaikat itu

bertanya lagi kepadanya, "Harta apakah yang paling kamu senangi?",

i a m mj aw ab, " Kamb in g ", m AkA dib eril ah i a s e ekor knmb in g y an g s e d an g

bunting.

Lalu b erkemb an g b i aH ah on t a, s op i d an kambin g t e r s eb ut, s ehin g g a y an g

pertama memiliki satu lembah onta, yang kedua memiliki satu lembah

sapi, dan yang ketiga memiliki satu lembah kambing.

Sabda Nabi ffi berikutnya,

b,;;t;t *Ury1k,,te ,r;51r:,r []_.l.i.tt ,jty\,
Aei e$r,,-$*i,+i yu,\t(Ft A-.txx,q;:- c-,3ry1
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Atr?r'b,JAt a3* Gf t {tw;i Ats =di-,?}!
ei:,t=Jt6,4y rrls iattk Jrr'd\-:itarit:tr rs ar

= ' ^t .', / o / - /
,yd lw,f,r* CGvt jll:JG .,* c ,)L*t ''tUGs

" 

/a t 
-

i1,q:ia62ts * i,L1p ,ti *Gi:c ,y *G ti ,tti4,juc

Syorah KitabTauhid
Syaikh bin Baaz



y;;t'U{4k:,td ri,* c-.&it jit:Jti -e}v JL

,ti*1 ,*i *t"tt&t A-.'t:l >\u,,5;:, e|sryt g,:;A i
':'; 

;Ji Ui fr :it,,,3-fi :j-.w, Ut ;* a; q;':t*r:
:f,;;rt a io ;,r9,,Lj;;6 t;i,LJ-:,c iit ,gf d\'^-
L.;-to:.; ar ?i :r6.ri$r i,;,ulu,i qj =,s*,bfki

<<,.!bl-2#

"Kemudian datanglah malaikat itu kqada orang yang sebelumnya

menilerita penyakit kusta, dengan meflyfr'Lryni dirinya di saat in masih

dalam fuadaan brpenyakit kustfl, dan berkata lcepadanyn, " Aku seorang

miskin, telah terputus segala jalan bagku (untuk murcari rizki) dalnm

perjalananku ini, sehingga tidak alan dapat meneruskan perialananku

hari ini kecuali dmgan potolongan Allalt, konudian den gan pntolongan

Anda. Demi Allah yang telah memberi Anda rupa ynng tampan, kilit
yang indah, dan kekayaan yang banyak ini, aht minta kepnda Anda

satu ekor onta sajn untuk beknl menerask'an perialananku". Tetapi

permintaan ini ditolak dan ilijawab, 'Hak hak (tanggunganku) masih

banyak", kemudian malaiknt tadi berkata kqadanya, "Sepertinya aku

pernah mengenal Anda, bukankah Anila ini dulu orang yang menderita

penyakit lepra, yang mana oranpun sangat jijik melihat Anda, lagi pula

Anda orflng yang miskin, kemudian Allah memberiknn kepada Anda

harta kekayaan?. Dia malah menjawab, "Hartt kekayaan ini warisan

dari nenek moyangku yang mulia lagi terhormat". Maka malaiknt

tadi berknta kepadanya, "lika anda berkata dusta niscaya Allah akan

men gembaliknn anda kepnda keadaan anda semull. "

Kemudian malaikat tadi mendatangi orang yang sebelumnya berkepala

botak, dengan menyerupai dirinya di saat masih botak, ilan berknta

kepadanya sebagaimana iaberkatakepada orang ynng pernah menderita

penyakit lepra, serta ditolaknya pula permintaannya sebagaimana ia

Al- Alomoh Syaikh Abdullah
bin A.bdu! Aziz bin Baaz



ditolak oleh orang yang pertama. Maka malaikat itu berkata, "lika anda

berkatabohong niscaya Allah akan mengembalikan anda sepertikeadaan

setnula."

Kemudian malaiknt tadi mendatangi orang yang sebelumnya buta,

dengan menyerupai keadaannya dulu di saat ia masih buta, dan berkata

kepadanya, " Aku adalah orang yang miskin, yang kehabisan bekal dalam

perjalanan, dan telah terputus segala jalan bagiku (untuk mencari rizki)

dalam perjalananku ini, sehingga aku tidak dapat lngi meneruskan

perjalananku hari ini, kecuali dengan pertolongan Allah kemudian

pertolongan Anda. Demi Allah yang telah mengembalikan penglihatan

Anda, aku minta seekor kambing saja untuk bekal melanjutkan

perjalananku." Makn orang itu menjawab, " Sungguh aku dulunya buta,

I alu Allah men gemb alikan p e n glihat anku. M akn amb illah ap a y an g an d a

sukai, dan tinggalkan apayang tidak anda sukai. Demi Allah, saya tidak

akan mempersulit Anda dengan mengembalikan sesuatu yang telah

Anda ambil knrena Allah."

Maka malaiknt tadi berkatn: "Tahanlah harta kekayaan Anda, karena

sesungguhnya engkau ini hanya diuji oleh Allah u6 , Allah telah ridha

kepodo Anda, dan murkakepadakedua teman And*"tso (HR. Bukhari

dan Muslim)

x Syarah

Dari Abu Hurairah secara marfu',

" ji-;, iSii, "?'j 1EV\ A :yi*;\,
Di dalam hadits ini terdapat faidah yang besar, Nabi M

menceritakannya sebagai nasihat dan peringatan agar kita tidak

terjatuh ke dalam dosa-dosa yang telah menimpa Bani Israil.

Tiga orang tersebut telah diuji oleh Allah E. Pertama Allah w
menguji mereka dengan penderitaan kemudian setelah itu Allah uji

23o Diriwayatkan oleh Bukhari (2z n), Muslim (2964)

ffi&
Syaroh Kitab Tauhid

Syairh bin Baoz



mereka dengan kenikmatan, temyata dua orang dari mereka telah

kufur terhadap nikmat dan hanya seor:rng yang mensSrukurinya. hri
sebagai bukti dari firmanAllah g,

{jj.lr v:VbWy
"Dan sedikit sekali dari hamba-hambaKu yang berterimn kasih." (QS.

Saba':13)

Ayat ini menganjurkan untuk syukur nikmat dan mengakuinya
berasal dari Allah w.

Adab di dalam meminta dengan mengatakan, 4 ? l'9 1 [X I
(tidak ada penolong bagiku kecuali Allah kemudian engkau.)

Hadits ini menunjukkan quilrah Allah E dan iika Allah
menghendaki sesuatu maka Allah berkata, " Kun fayahtn "

Bagi setiap mukmin untuk berhati-hati dari siksa Allah e dan

senantiasa bersyukur kepada-Nya.

1.

2.

3.

4.

Kandungan Bab Ini
Penjelasan tentang ayat di atas 81.

Pengertian firman Allah, " . . . pastilah ia berktta ini adalah halcleu."

Pengertian firman Allah, "Sesungguhnya aku diberi kekayaan ini
tiada lain karena ilmu yang ada padaku."

Kisah menarik, sebagaimana yang terkandung dalam hadits ini,
memuat pelajaran-pelajaran yang berharga dalam kehidupan ini.

a-o"x:oa-t

231 Ayat di atas rnenunjukkan kewajiban mensyukuri ni'nrat Allah dan rrengakui bahwa nikmat tersebut
semata-mata berasal dari Allah, dan menunjukkan pula bahwa kata-kata seseorang terhadap nikmat
Allah yang dikaruniakan kepadanya,'lni adalah hak yang patut kuterima, karena usahakrf adalah
dilarang dan tidak sesuai dengan kesempumaan tauhid.

Al -'Ala n a h Syai kh Abd ulla h
bin Aodul Aziz bin Baaz
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NAMA YANG DI PERHAMBAKAN
KEPADA SELAIN ALLAH ]

FirmanAllah s,

d t+ A-uz d6I ui; y

4'"tsrU
"Ketika Allah fitengaruniakan kepaila mereka seorang annk laki-
laki yang sentpurnfl (toujuilnya), maka keduanya menjailikan

sekutu bagi Allah ilalam hal (anak) ynttg dikaraniakan kcpaila

mereka, Maha Suci Allah ilai perbuotan syiik mereka." (QS. Al
{raf:190)

Ibnu Hazm berkata, "Paraulama telah sepakat mengharamkan

setiap nama yang diperhambakan kepada selain Allah, seperti
Abdu Umar (hambanya Umar), Abdul Ka'bah (hambanya Ka'bah)

dan yang seienisnya, kecuali Abdul Muththalib.

;* syarah

Penulis menjelaskan haramnya menghambakan diri kepada

t-iir ddC6I q;si

Al- Alomoh Syaikh Abdullah
bin Abdul Aziz bin Booz
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selain Allah, dan tidak boleh bagi seorang Pun menyembah kepada

selain Allah, tidak boleh mengatakan; Abdun nabi (hamba nabi), atau

Abdul Ka'bah (hamba Ka'bah), atau Abdul Husein (hamba Husein)

dan semisalnya. Akan tetapi hendaknya hanya meniadi hamba bagi

Allah semata seperti Abdurrahman, Abdullah dan sebagainya,

karena Allah mencela orang yang menghambakan diri kepada

selainnya. Allah berfirman, "Ketika Allah tnengaruniakan kepaila

mereka seorang anak laki-lakiyang semparna (wajudnya)."

Ayat ini berkenaan dengan Adam dan Hawa ketika menaati syetan

dalam perurmaannya dengan Abdul Haris. Ya.g lain berpendapat

bahwa maksud dari ayat tersebut adalah Bani Israil dan terjadi pada

Bani Israil, akan tetapi ini bertentangan dengan zhahir hadits tersebut

sebagaimana yang dikatakan oleh Ibnu Abbas dan ulama salaf yang

lainnya bahwa kemaksiatan tersebut dilakukan oleh Adam dan

Hawa, dan kemaksiatanbisa menimPa Para nabi walaupun kecil.

Ada kemungkinan bahwa Adam dan Hawa melakukannya

karena meyakini akan boletu tidak mengetahui bahwa hal itu adalah

kemungkararg pada awalrrya mereka tidak menyukainya akan tetapi

karenabujuk rayu Syetan akhimya mereka berdua pun tunduk.

Ibnu Abi Hatim meriwayatkan bahwa Ibnu Abbas @& dalam

menafsirkan ayat tersebut mengatakan, "Setelah Adam menggauli

istrinya Hawa, ia pun hamil lalu iblis mendatangi mereka berdua

seraya berkata, "SunggutL aku adalah kawanmu berdua yang telah

mengeluarkan kalian dari surga. Demi Allah, hendaknya kalian

mentaati aku, jika tidak maka akan aku jadikan anakmu bertanduk

dua seperti rusa, sehingga akan keluar dari perut istrimu dengan

merobeknya, demi Allah, itu pasti akan kulakukan."

Demikianlah iblis menakut-nakuti Adam dan istrinya. Iblis

memerintahkan, "Namakanlah anakmu dengan Abdul Harits.ts2"

232 Al Harits adalah nama lblis. Dan makud lblis adalah menakut-nakuti mereka berdua supaya memberi

narna tersebut kepada anaknya ialah untuk mendapatkan suatu macam bentuk syirik, dan inilah salah

satu cara lblis memperdaya musuhnya, kalau dia belum mampu untuk menierumuskan seseorang

:;i

'

Syarah KitabTauhid
Syaikh bin Baaz



Keduanya menolak untuk menaatinya, dan ketika bayi itu lahir, ia

lahir dalam keadaan meninggal. Kemudian Hawa hamil lagi, dan

datanglah iblis itu dengan mengingatkan apa yang pemah dikatakan

sebelumnya. Karena Adam dan Hawa cenderung lebih mencintai

keselamatan anaknya, maka ia memberi nama anaknya dengan

'Abdul Harits", dan itulah penafsiran firmanAllah e,

{rd6l q;siIy+}
"Maka keiluanya menjadiknn sekutu bagi Allah dalam hal (anak) yang

dikar uniaknn kep ada m er eka. " B 3

Allah menjelaskan di dalam apa yang diturunkan kepada Rasul-

Nya # bahwa itu tidak boleh.

Hukum ini disebutkan di dalam syariat Muhammad M berarti

merupakan syariat untuk semua umat manusia. Adapun yang

berkaitan dengan sebelum kita maka di dalamnya ada sebagian

masalah yang dibolehkan dan ada yang dilarang.

{ *lU.:ir .r: t',f p: Dia dikecualikan dari pelarangan, karena Rasulullah

ffi menetapkannya tidak merubahnya. Dan diantara sahabat

adalah: Abdul Muththalib bin Rabiah, karena asalnya adalah

penghambaan karena sebagai budak sahay+ sehingga orang-

orang yang melihatnya menyebutnya sebagai Abdul Muththalib

-padahal nama aslinya adalah Syaibah bin Hasyim- karena

mereka menyangka dia itu budak dari Muththalib p.unannya,

seb ab waj ahnya berubah setelah menempuh perjalanan yang jauh.

Di dalam Islam namanya tersebut tidak diganti, berbeda dengan

n;una-nama yang lainnya.

manusia ke dalam tindakan makiat yang besar akibatnya, akan dimulai untuk menjerumuskannya
terlebih dahulu dari tindakan maksiat yang ringan atau kecil.

233 Diriwayatkan oleh Ahmad dalam Musno&nya (2O129) dari Samurah nurfui Ketika Hawa hamil, lblis
sering datang kepadanya dan membisikkan bahwa anaknya tidak akan lahir dengan selamat kecuali
ia memberi nama Abdul Harits. Ketika lahir, Adam memberi nama anaknya AMul Harits dan anak itu
hidup. lni adalah wahyu Syetan dan perintahnya. Lafazh Ahmad ini dirirwayatkan juga oleh Tirmidl
dapm Sunan-nya (3077). Hadits ini didhaifl<an oleh Albani dalam Dhaiful )ami'(4769)

L, *_--r

Al- Alamah Syaikh Abdullah
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4:.;? €.,F- ?: ;e e;Gi) : Karena mereka mentaatinya pada nama
tersebut tanpa mereka ketahui, ini semua adalah kesempumaan

tauhi4 ketundukan kepada Atlah dan untuk menutup sarana

syirik.

4.{U } : Sabda Rasulullah M, "Saya adalah anak Abdul Muththalib."
Ini adalah pengabaran dari nama waktu lampau, tidaklah
memudaratkan karena masyhur, seperti Abdu Manaf, Abdu
Amru, jika hanya untuk khabar.

Ibnu Abi Hatim meriwayatkan put4 dengan sanad yang shahitr,

bahwa Qatadah dalam menafsirkan ayat ini mengatakan, "Yaitu,

menyekutukan Allah dengan taat kepada lblis, bukan dalam
beribadah kepadanya .' Q34)

Ibnu Abi hatim juga meriwayatkan dengan sanad yang shahih
bahwa dalam menasirkan firman Allalu "likn Engkau mengaruniakan

kami anak laki-laki yang sempurna (wujudnya)," (QS. Al rr"raf: 189).

Mujahid mengatakan, 'Adam dan Hawa khawatir kalau buy, y*g
lahir itu tidak berwujud manusia." Thfsir yang semakna dengan ini
juga diriwayatkan dari Hasantss, Said dan yang lainnya.

234 Maksudnya: mereka tidaklah menyembah lblis, tetapi mentaati lblis dengan memberi nanu Abdul
Harits kepada anak mereka, sebagaimana yang diminta lblis. Dan perbuatan ini disebut perbuatan syirik
kepada Allah. -pen)

235 Syaikh Muhammad bin Shalih Al Utsaimin rahimahullah dalam A/ Qoulul Mufid Syarh Kitabut-Tafiid
berkata, (Kalimat wadzokara ma'nohu bnilhasnl Uia meryebutkan artinya dari Al Hasani Akan tetapi,
yang benar bahwa Al-Hasan Rah imahullahfutkata,'Sesungguhnya yang dimaksud oleh ayat itu adalah
bukan Adam dan Hawa, tetapi orang-orang musyrikdari bani Adam, seperti yang disebutkan oleh lbnu
Katst Rahimohullah dalam tafsirnya. la berkata,'Adapun kami, mengikuti maddrab Hasan Al -Bashri
rahimahulloh yang menerangkan bahwa yang dimaksud ayat itu bukanlah Adam dan Hawa. Yang

dinuksud ayat itu itu adalah orang-orang musyrik dari anak-cucu Adam.
Klsah lnl bathll darl beberapa aspek:
Aspek pertama.'Iidak ada kabar yang shahih dari Nabi g. lni adalah bagian dari berita-berita yang
tidak bisa didapatkan kecuali dengan perantaraan wahyu. lbnu Hazm telah berkata berkenaan dengan
kisah ini, "Sungguh itu adalah riwayat khurafat yang penuh dusta dan maudhu (palsu)I
Aqek kedua: )ika kisah ini tentang Adam dan Hawa, maka tentu keduanya bertaubat dari syirik atau
keduanya mati dalam keadaan musyrik. Jika kita katakan,'Keduanya mati dalam keadaan musyrikl
maka kata-kata kita itu jebih keji daripada kata-kata seorang zindiq.
Jika kta sebutkan Adam dan perbuatannya juga upayanya menikahkan kedua putrinya dengan kedua
putranya detgan ucapan yang keras. Maka kita mengetahui bahwa manusia dari keturunan pendosa
dan semua nranusia dari unsur lna
Barangsiapa mengatakan bahwa kematian seorang nabi tertentu dalam keadaan ryiri( maka orang
itu telah membuat cerita palsu yang sangat besar. Jika keduanya (Adam dan Hawa) bertaubat dari
kesyirikan, maka tidak sesuai dengan kebijaksanaan Allah, keadilan dan rahmat-Nya, ketika disebutkan

I&

"
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3.

Kandungan Bab Ini
1. Dilarang memberi nama yang diperhambakan kepada selain

Allah.
Penjelasan tentang maksud ayat di atase.
Kemusyrikan ini (sebagaimana dinyatakan oleh ayat ini)
disebabkan hanya sekedar pemberian nama saja, tanpa bermaksud
yang sebenamya.

Pemberian anak perempuan dengan wujud yang sempurna
merupakan nikmat Allah (yang wajib disyukuri).

5. Ulama salaf menyebutkan perbedaan antara kemusyrikan di
dalam taat dan kemusyrikan di dalam beribadah.

end*e@.-s,

kesalahan keduanyadan tidakdisebutkan taubatkeduanyadari kesalahan itu.Allah tentu sangatenggan
menyebutkan kesalahan Adam dan Hawa dan keduanya telah bertaubat namun tidak disebutkan
taubat keduanya itu.Jika Allah Tahlarwry&,ttkan kesalahan sebagian para nabi dan rasul-Nya, maka
Dia juga menyebutkan taubat mereka dari kesalahan itu sebagaimana dalam kisah Adam sendiri ketika
ia nukan buah pohon terlarang bersama istrinya lalu keduanya bertaubat dari perbuatan itu.
Aspck kcttga:Bahwasanya para nabi terjaga dari kesyirikan. demikian juga menurji ijma'para ulama
AspekkccmpotBahwasanya telah rnenjadi baku dalam hadits syafaat bahwa manusia berdatangan
kepada Adam rneminta syafaat kepadanya. la menolak permintaan itu dengan aiasan teiah memakan
buah pohon terlarang sehingga dia maksiat. Jika terjadi kesyirikan yang ia lakukan, maka tentu
aiasannya lebih kuat,lebih utama, dan lebih annn.
Aspek l<eltmo: Disebutkan dalam kisah ini kedatangan Syetan kepada Adam danHawa, kemudian
berkata, Saungguhnya, aku adalah shobot kalion berdua yong telah mengeluorkan lalian berdua dari
surgoi Ucapan seperti ini diucapkan oleh orang yang mengharapkan dirinya diterima. Jika Syetan
berkata, Aku adalah shafot kalion berdw yang teloh mengeluarlan kalion berdua dari surgai maka
tentu saja, keduanya akan mengetahui dengan jelas bahwa Syetan ini adalah musuh mereka, dan
mereka tidakakan menerima apapun dari Syetan ini.
Aspekkecnom: berkenaan dengan ucapan iblis:lo'aj'olonna lohu qarnay iyyilin ,'nbcaya akan kujadikan
onakmu memiliki dua tanduk *perti run', maka ada dua kem.rngkinan. \bng pertama, Adam dan
Hawa percaya kepada omongannya, dan ini akan menjeumuskan keduanya ke dalam syirik dalam
rububiyah Allah, karena hanya Allah E )rang bisa melakukan itu. Kemungkinan kedua, mereka tidak
mempercayainya, karena mereka rnengetahui bahwa apa yang diancamkan oleh iblis tidak mungkin
terjadi.
Aspek ketufith:. Firman Allah Tohla, 'Maka Mahatinggi Allah dori apa yang mereka persekutukan.' (QS.

Af -A?af: 19O). Yata ywyrktrn disebutkan dengan bentuk januk Jika yang dimaksud Adam dan Hawa,
maka tentu latailtnya yuxilaoni.
Semua aspek di atas menunjukkan bahwa kisah ini dusta sejak dari pangkalnya. Tdak boleh
berkeyakinan bahwa Adam dan Hawaterjerumuskedalam kesyirikan, bagaimanapun keadaannya.Para
nabi dijauhkan dan dibebaskan dari kesyirikan menurut ijma'para ahli ilmu. Dengan demikian, taftir
ayat sebagaimana yarg telah berlalu kenilmli kepada bani Adam (anak cucu Adam) yang melakukan
kesyirikan yang sebenamya. Karena sebagian dari mereka musyrik dan sebagian lagi bertauhid..

236 Ayat ini rnenunjukkan bahwa anak yang dikaruniakan Allah kepada seseorang termasuk ni'mat yang
harus disyukuri, dan termasuk kesempurnilan rasa qyukur kepada-Nya bila diberi narna yang bailq yang
tidak diperhambakan kepada selain-trlya, karena panberian nama yang diperhambakan kepada selain-
Nya adalah syirik.

4.

Al- Alomoh Syaikh Abdullah
bin Abdu! Aziz bin Baaz
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I MENETAPIGN AL ASAAA AL HUSNA
HANYA UNTUK ALLAH DAN TIDAK

MENYELEWENGKANNYA ]

Finnan Allah g,
a'"3'# 

1s.t*-*t g-'r, t'^* e $ v31S wrii',6 ;b$r i t,;^: U rt Y

q'"rk61ru

"Hanya milik Allah-lah Al Asma' Al Husna (nama-nana yang

baik), maka beriloalah kepaila-Ny a ilengan many ebut Asma-Nya

ita, don tinggalkanlah orung- orang y ang meny eleu angkan Asma-

Nya. Mereko nanti pasti akan mendapat balasan atas apa yang

telahmerekakerjakan. " (QS. Al ^trraft 180)

Ibnu Abi Hatim meriwayatkan dari Ibnu Abbas "?b tentang

maksud firman AUah,

q.S*iCi,r,4b
Artinya, "Menyeleutengkan Asma-Nya." la-"rrgrt ian, bahwa

maksudnya adalah, "Berbuat syirik (dalam Asma-Nya), yaitu
orang-orang yang meniadikan Asma-asma Altah untuk berhala

i.iffi .tuidiffiI*e.a*6*ftt{s*f {idir6t&!s!6iids*!@i

Ai -' Alo m oh Syai kh Abd u tl a h
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mereka, seperti nama Al Lata yang berasal dari kata Al llah, dan
AlUzza dari kata Al Aziz."

x Syarah

Allah W menjelaskan di dalam ayat ini tentang nama-nama-
Nya yang Maha Indah yang tidak memiliki kekurangan sedikitpun.
Seluruhnya adalah kesempumaan yang mengandung makna yang

agun& menjadi sifat yang layak bagi Allah E. Dengan nama-narna
tersebut kita berdoa kepada-Nya seperti menyebu! "Ya Rahman, Ya

Aziz, Ya Ghafur, ampunilah kami."

Ilhad di dalam narna Allah adalah menyimpang dari kebenaran
dan menyekutukan Allah di dalam nama-n.una-Nya seperti
beribadah kepada selainAllah. Barangsiapa beribadah kepada selain

Allah, maka sungguh dia telah menjadi musyrik dan kafir.

Bentuk lain dari ilhadpadanama-narna Allah adalah menyangka

bahwa n,una-nama Allah tersebut tidak mempunyai makna seperti
orang-oranglahmiyah dan Mu'tazilah yang telah menolak sifat-sifat
Allah. Atau menolak nama-narna dan sifat-sifat sekaligus.

Lubang dalam kubur dinamakan lahad karena menyimpang dari
sisi tengah.

Macam-macam ilha$

Ilhad besar, ilhad yang menyebabkan kekufuran.

Ilhad naqish (kurang -pent),ilhad yangbanyak menimpa sebagian

kaum muslimin yang tidak tunduk kepada nl-haq secara sempuma.

Ilhad ini menyebabkan keimanan dan keislaman merekaberkurang
sesuai dengan kadar penyimpangannya.

Diriwayatkan dari Al.amasytsT dalam menafsirkan ayat tersebut

237 Abu Muhammad: Sulaiman bin Mahran Al Asdi, digelari Al A'masy. Salah seorang taLrr'ln ahli tafsir, hadits
dan faraidh, dan banyak meriwayatkan hadits. dilahirkan th.6l H (581 M), dan meninggal th. 147 H (765

M).

.'"

Syaroh KitabTauhid
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ia mengatakan, "Mereka memasukkan ke dalam Asma-Nya nama-

n.una yang bukan dari Asma-Nya."

x Syarah

A'masy mengatakan bahwa mereka memasukkan nama-nama

yang bukan termasuk dari nama-nama Allah ke dalam nama-narna

Allah. Ini adalah perbuatan yang tidak didasari dalil. Contoh ilhad

adalah mengatakan bahwa alLaata berasal dari nama Allah yaitu Al
Ilaah, Al'Uzza dari Al Aziz, irijuga merupakan ilhad.

Mengrngkari atau menyekutukan Allah merupakan ilhad besar,

sedangkan berbuat maksiat adalah ilhad kecil.

Kandungan Bab Ini
1. Wajib menetapkan Asma Allah (sesuai dengan keagungan dan

kemuliaan-Nya).

2. Semua Asma Allah adalah husna Maha Indah).

3. Diperintahkan untuk berdoa dengan menyebut Asma Husna-

Nyu-

4. Diperintahkan meninggalkan orang-orang yang menentang

Asma-asma-Nya dan menyelewengkannya.

5. Penjelasan tentang bentuk penyelewengan Asma Altah.

6. Ancaman terhadap orang-orang yang menyelewengkan Asma Al
Husna Allah dari kebenaran.

q.o"*eo.-to
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LARANGAN MENGUCAPIGN
,AS SALAMU ALALLAH"

Diriwayatkan dalam Shahih Bulhai dal.l Muslim, dari Ibnu Abbas

w ia berkata,

e)vb lt rG $rt : di,rriat 
u, M 

";t, 
& $y'ii,,

'"y,;', * ;r-t $iX t, MUt iu,orii g$ * i*t
. irlr;i ar

"Ketika kami melakukan shalat bersama nabi Muhammad ffi
kami pernah mengucapkan,'Semoga keselamatan untuk Atlah
dari hamba-hambanya", d.an "Semoga keselamatan unfuk si
fulan dan si fulan", maka Nabi i$ bersab da, "langanlah kamu

mengucapkan,

" $t *iy1J,
" Keselannatan semo ga antak Allah",kanerrasesungguhnya Allah
adalah (Maha Pemberi Keselamat an'l."na

238 Diriwayatkan oleh Bukhari (835), Muslim (4O2)

..q
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x Syarah

Sabda Rasulullah ffi_o "|anganlahkalian mengatakan As Snlamkepada

Allahknrena sesungguhnya Allah adalah As Salam."

As Salam mempunyai dua makna:

1. Yang selamat dari segala macam kerendahan dan aib. Atlah
memiliki kesempumaan mutlak dari segala sisi, baik pada dzat,

nama-nama, sifat-sifat, dan perbuatan-perbuatan-Nya.

2. Yang menyelamatkan hambanya. Allah-lah yang memberikan

keselamatan, karena itu tidak layak kita doakan Allah keselamatan

(dengan mengatakan As Sahm kepada Atlah). Allah Maha Kaya,

tidak butuh siapa-siapa dan tidak butuh doa dari hamba-Nya.

Kita hanya disyariatkan untuk mengagungkan, menyucikan

Allah dan mengimani bahwa Allah disifati dengan sifat-sifat

kesempumaan, dan bahwasanya Dia adalah Dzat pemberi

kebaikan dan kemudharatan.

Adapun untuk makhluk Dibolehkan mengatakan kepadanya as

salam karena makhluk butuh pada keselamatan dan doa.

Masalah: Tidaklah mengapa jika seseorang mengatakan bahwa

seandainya tidak ada rasul, kita tidak mendapatkan hidayah, namun

yang dia maksudkan adalah dakwah Ar Rasul. Meskipun lebih baik
jika ia mengatakan, seandainya bukan karena Allah, kemudian

karena dakwah rasul.

Kandungan Bab lni
L. Penjelasan tentang makna As Salamae.

2. As Salam merupakan ucapan selamat.

239 As Salam: salah satu Asma Allah, yang artinya: Maha Pemberi keselarnatan. As Salom berarti juga

keselamatan, sebagai doa kepada orang yang diberi ucapan selamat. Karena itu tidak boleh dikatakan:

"AsSolomu Alallah.'

t
H
v
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3. Hal ini tidak sesuai untukAllah.

4. Alasannla, karena As Salam adalah salah satu dari Asma'Allah,
Dia-lah yang memberi keselamatan, dan hanya kepada-Nya kita
memohon keselamatan.

Telah diajarkan kepada para sahabat tentang ucapan
penghormatan yang sesuai untuk Allah.240

*o:*eo.-o

240 Ucapan penghornntan yang sesuai untuk Allah faitu: ?t Tahiyyatu lilloh, Waskhalawatu Wath
thayyitut! (cd)

Al- Alomah Syaikh Abdullah
bin Abdul Aziz bin Baoz
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BERDOA DENGAN UCAPAN:
"YA ALLAH AI\APUNIIAH AKU

JI IG ENGIGU MENGHEN DAKI"

Diriwayatkan dalam Shahih Bul&ari dan Muslim, dari Abu
Hurairah ry, bahwa Rasulullah fff bersabd4

? *,,LJ-:, :,\ *'r;"iidjt, + i,\ A-.'*t';cjt, i Yi .lA r,
,rd;;J,i'i,fo6{'r^nt

"langanlah aila seseorang ili antara kalian yflng berdoa dengan

ucapafl, Aa Ailah, Ampunilah aku jika Engkau menghenilaki',
atou berdo a,'Ya Allah, rahmatilah aku j ika Engkau menghenilaki'.
Tetapi hendaklah meminta ilangan mantap, karena sesungguhny a
Allah ffi tiilak ada sesuatu pun yang memaksa-Nya untuk
berbuat sesufltu."'247

Syarah
Pada bab ini penulis ingin menjelaskan bahwa di antara

241 Diriwayatkan oleh Bukhari (6339,74771,Mus1im (2679)

Al- Alamah Syaikh Abdullah
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kesempumaan iman dan tauhid adalahbertekad pada setiap masalah

yang dihadapi dan tidak ragu-ragu.

Dalam berdoa, seorang mukmin harus merasa yakin dan tidak

ragu-ragu. Ia harus meyakini bahwa sesungguhnya kedermawanan

Allah sangatlah besar dan dia Maha Kaya lagi Terpuji.

Karena itu tidak sepantasnya jika seorang mukmin berdoa

dengan istitsna, seperti mengatakarr, '\a Allatu berilah ini dan itu
kalau Engkau mau -pen ). Doa (permintaan) seperti ini boleh jika

ditujukan kepada sesama manusia, karena manusia terkadang lemah

atau tidak mampu memenuhinya. Adapun Atlah E, Dia adalah Dzat

yang Mahakaya lagi Maha Mampu.

Di dalam A sh Shahih dari Abu Hurairah secara marfu' , "Janganlah

ada seseorang di antara kalian yang berdoa dengan tcapafi:

"Ya Allah, Ampunilah oka jika Engkau menghenilaki, Ya Allah
ruhmatilah aku..."

Tidak sepantasnya bagi seorang hamba meminta dengan cara

istitsna', karena seolah-olah ia tidak terpaksa dan tidak butuh pada

permintaannya tersebut. Kita harus yakin karena tidak ada yang bisa

memaksa Allah dan Dia 6dak lemah.

Dan dalam riwayat Muslim, disebutkaru

,, lLt t,r ;LrA1 ir ir; l+ir ;ry-X:r,

" D an henilaklah ia memiliki keinginan yang besar, karena sesungguhny a

Allah tidak terasa berat bagi-Nya sesuatu yang Ia brikan."2a2

x Syarah

Allah ta'nlaaMahaAgung, Maha Kaya lagi Terpuji, dan segala apa

yang Allah berikan kepada hamba-Nya sangatlah sedikit nilainya

di sisi Allah, walaupun yang Allah berikan kepada mereka sesuatu

242 Diriwayatkan oleh Muslim (2679)
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yang besar, Maha Suci Allah dan Maha Tinggi.

Oleh karena itu seorang mukmin harus memiliki harapan

yang besar terhadap apa yang ada di sisi Allah, menyerahkan

ketergantungannya hanya kepada Allah, menyandarkan segala

urusannya kepada Allah, tunduk kepada Allah, hendaknya meminta

kepada Allah seperti permintaan orang yang sangat membutuhkan,

tidak melakukan istitsnn'.

Demikian pula jika mendoakan saudaranya tidak mengatakan,

"semoga Allah mengampunimu jika Dia kehendaki atau

merahmatimu jika Allah kehendaki." Kita harus yakin dengan tidak

mengatakan insya Attah walaupun itu untuk bertabamrk.

Tidak pula mengatakan, 'Ya Allah ampunilah aku selama

Engkau kehendaki."

Faidah

a Ad Dablalr tidak ada asatrya di dalam Islam melainkan dari

perbuatan or;mg-orang Nasrani.

o Seluruh hadits yang berkaitan dengan surah Al Kahfi adalah

dhait akan tetapi sebagian hadits menopang sebagian yang lain

sehingga menjadi shahih mauquf dan dapat memperkuat hadits

marfu'

o Tidak boleh mengatakan, "Wahai Rasulullah seandainya engkau

melihat keadaan umatmu niscaya engkau mengasihi mereka dan

mendoakannya."

Alasannya karena beliau gg tidak bisa mendengar dan melihat

apa yang kita katakan kepadanya sebagaimana disebutkan dalam

hadit+

*A^xg:;iu s$ i i\"
" Sesungguhnya engkau tidak mengetahui apa yang telah mereka perbuat

Al lAla m ah Syai kh Abd ulla h
bin Abdul Aziz bin Boaz
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2.

sqeninggalmu.'n43

Kandungan Bab lni
Larangan mengucapkan kata, " lTka Engkau menghendaki" dalam

berdoa.

Karena (ucapan ini menunjukkan seakan-akan Allah merasa

keberatan dalam mengabulkan permintaan hamba-Nya atau

merasa terpaksa untuk memenuhi permohonan hamba-Nya).

Diperintahkan untuk berkeinginan kuat dalam berdoa.

Diperintahkan untuk membesarkan harapan dalam berdoa.

Karena (AUah Maha Kaya, Maha Luas Karunia-Ny+ dan Maha

Kuasa untuk berbuat apa saja yang dikehendaki-Nya).

3.

4.

5.

q-o:*:o.-9

243 Diriwayatkan oletr Bukhari (4625), Muslim (247)
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IARANGAN MENGUCAPI(AN,
'ABDI ATAU A IAT! (HAMBAKU)"

Diriwayatkan dalam Shahih Bul&ai dan Muslim, dari Abu
Hurairah ry bahwa Rasulullah gg bersabda

;6ti,,:iyi & *, ffi ,,i.i ci,ii ;*i,i'*i J, r,

" b#3:i6t 66 ,i?i,,;1;,:#=ihi
" J anganlah s alah se orang di antar okalianb erkata, (kep adah amb a

sahaya atau pelayannya), 'Hiilangkan makanan unfitk rabb
(m aj ik an) mu, d an amb ilk an air w u dhu untuk r abb (m a i ik an) mu. "
Henilaknya pelayan itu mengatakan, 'Tuanku, majikanlal;
dan janganlah salah seorang di antara kalian berkata (kepaila

brdaknya), 'Hamba laki-lakiku, dan hamba perempuanku| dan

henilakny a ia berkata,'Buj angku, gailisku, ilan anakku."4u

x Syarah
Bab ini bertentangan dengan kesempurnaan tauhid, yaitu

2zl4 Diriwayatkan oleh Bukhari (2552), Muslim (2249)

Al- Alamah Syaikh Abdullah
bin Abdu! Aziz bin tsaaz
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ketika seorang berbicara kepada pelayannya dengan mengatakan,

wahai hambaku, demi menghormati Allah Ta'alaa. Lebih baik ia
mengatakan, wahai pelayanku, wahai pembantuku dan semisahrya,

karena penghambaan itu hanya kepada Al1ah. Ini termasuk

kesempumaan dan adab kepada Allah azza wa ialla dm bentuk

pengakuan kepada Allah Ta'ala sebagai penguasa dan pengatur

terhadap segala sesuatu.

Adapun jika mengatakan hamba fulan, tidaklah mengaPa karena

berupa kabar dan lebih mudah dikenali, bukan penyandaran kepada

diri.

"langanlah seorflng berknta hidnngkan makanan untuk rabb

(majiknn)mu." h:ti juga termasuk adab, karena Allah adalah Rabb

segala sesuatu dan tidaklah dia diberi makan karena dia Maha Kaya.

Ini tidakboleh diucapkan secara mutlak.

Hendaknya pelayan itu mengatakan, "Tuanku, majikanku"; dan

janganlah salah seorang di antara kalian berkata (kepada budaknya),

"Hamba laki-lakiku, dan hamba perempuanku", dan hendaknya ia

berkata, "Bujangku, gadisku, dan anakku."

Hendaknya pelayan itu mengatakan, "Tuanku, majikanku,"

dart ammi (pamanku), karena kalimat ini lebih dikenal dan tidak

menyerupai rububiyah Allah. Sayyid berarti Al Malik, sedangkan Ar

Rais adalah pemilik dari bujang atau pelayan tersebut. Begitu pula

al maula memiliki makna yang banyak, bisa berarti al malik, al qaib

darrannashir.

Dalam riwayat lain, Janganlah kalian berkata; penolongku

karena sesungguhnya penolong kalian adalah Allah."

Namun di kalangan ulama, ada yang membolehkan lafazh ini

karena katamaula mempunyai banyak arti, Allah berfirman,

{it dil Glrs:tiiq
"sesungguhnya orang-orang kafir itu tidak mempunyai

F&rI r'litt'r n?!****F{rr.*ra!,"rri:1t6t!ffi!t*rr ' -
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(QS. Muhammad:1.1)

Yaitu tidak ada penolongbag mereka. Bahkan mereka terhinakan
jika dibandingkan dengan penolong agarna Allah. Karena itu tidak
mengapa mengucapkan, "penolongku," "tuanku." Saat ini kata

yang lagi populer di kalang;u:r manusia *fr bagi seorang penguasa

dan selainnya yang mereka gunakan sebagai pengganti dari kata

"Rabb."

-ro-*so*

- r.,

Al- Alamah Syaikh Abdullah
bin Abdul Aziz bin Boaz
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LARANGAN MENOLAK PERMI NTAAN
ORANG YANG MENYEBUT NAA/IA ALLAH

Ibnu Umar a& menuturkan bahwa Rasulullah ffi bersabd4

,i+6 t"t ;;r,irb? g\;st;;t i,t ,iuJl6 iL, ti;- :; "
* NrFt6 rp.d 6 6q p :,y,iflrt G;';Fii'c :;'

"iiIUGi#tii
"Barangsiapa yang meminta dengan menyebut flarna Allah,

maka berilah; barangsiapa yang meruinta perlinifungan ilengan

menyebut flntna Allah maka linilungilah; barangsiapn ynng

mengundangmu maka penuhilah unilanganny a; dan barangsiap a

yang berbuat kebaikan kcpadamu, maka balaslah kebaikan

itu (itengan sebanding atau lebih baik), dan jika mgkau tidak

menilapatkan sesuatu untuk membalas kebaikannya, maka

doakan ia, sampni engkaa tnerasa yakin bahwa engkau telah

membalas kebaikannya." (HId.. Abu Daud, dan Nasai dengan

sanad yang shahih;zrs

245 Diriwayatkan oleh Abu Daud (1672), Nasaa'i (2567), Ahmad (5365), Bukhari dalam Al Adabul Mufrod
(216),Ihabrani dalam Al Kobir (13465), dishahihkan oleh Albani dalamShahih AbuDaud (1468)
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x Syarah

Pada bab ini penulis menggunakan hadits Ibnu Umar untuk
menyatakan keagungan dan kemuliaan Allah. Siapa saja yang
memohon karena Allah harus dipenuhi. Ini juga menunjukkan
perkataan yang jaami' (singkat dan padat) yang dianugerahkan
kepada beliau ffi.

Dari Ibnu IJmar, Rasulullah ffi bersabda, "Bflrnngsiapa yang
meminta dengan menyebut natna Allah, maka berilah.,, Sebagai

pengagungan dan peninggian kepada Atlah.

Ada beberapa hadits yang menunjukkan makruhnya meminta
kepada Atlah karena menunjukkan sikap keras kepada manusia.
Akan tetapi barangsiapa yang meminta haknya seperti zakat, atau
dari baitul mal maka permintaannya wajib dipenuhi. Adapun
selainnya, tetap diberi, tetapi yang harus diperhatikan, seharusnya
kita tidak meminta kepada Allah demi mengamalkan hadits-hadits
yang menunjukkan makruhnya.

" B ar angsiap a y angmemint ap erlindungan deng an meny ebut nama
Allah maka lindungilah." Barangsiapa yang meminta perlindungan
dengan menyebut nama Allah, harus diberi perlindungan. Oleh
karena itu tatkala Amrah bintu Al-Jaun meminta perlindungan
dari Rasulullah S" beliau berkata kepadanya, "sungguh engkau telah

berlindung kepada yang Dzat yang Maha Melindungi, yang Maha Agung,
(maka b ergabunglah engkau dengan keuargamu)."2a6

Apabila seseorang meminta perlindungan atas nama Allah
namun bukan pada haknya, bahkan menggugurkan hak orang lain,
ia tidak boleh dilindungl seperti kalau ia berkata, 'Aku berlindung
kepada Allah dari paksaanmu kepadaku untuk melaksanakan

shalat, mengeluarkan zaka! membayar utang atau kafarah," dan
semisalnya.

2z16 - Diriwayatkan oleh Bukhari ( 5254 )
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Jika seseorang meminta perlindungan karena akan dijadikan
hakim, pemimpin atau profesi lain yang mengandungbahaya, maka

disyariatkan untuk dilindungi. Hal ini pemah terjadi sebagaimana

diriwayatkan dari Ibnu Umar tatkala ia diperintahkan oleh Utsman

untuk menjadi hakim, ia meminta perlindung.rn atas nama Allah
dan Utsman pun melindungnya.Jika riwayat ini shahitu dibawakan
kepada situasi banyaknya orang yang bisa menggantikan
kedudukannya. Dan, orang-orang shalih pada masa Utsman untuk
tugas tersebut sangat banyak.

B ar angsi ap a y ang mengund angmu m aka p enuhil ah unilang anny a.

Memenuhi undangan mengandung maslahat berupa terjalinnya
hubungan baik, kerukunan dan kedekatan. Oleh karena itu
disyariatkan memenuhi undangan, baik undangan walimah atau
yang lainnya dan yang paling utama adalah walimatU seperti pada
hadits,

u';;'ri'lnt u^oo
o'-: :. o',. t oi o.
J.nr o-2eJJl r-..*2 d.f >

" B ar angsiap a y ang tidak memenuhi undangan maka dia telah bermaksiat

kepada Allah dan Rasul-Nya." Diriwayatkan oleh Muslim.2aT

Undangan wajib untuk dipenuhi kecuali,

1. Ada yang menghalanginya seperti sakit, jautu atau dia memiliki
kesulitan untuk hadir.

2. lika di dalamnya terdapat larangan, seperti kemungkaran dengan
adanya hiburan, nyanyian atau khamal, tapi kalau tidak ada maka
wajib untuk penuhi atau dia yakin tidak adanya berdasarkan
hadits tersebut atau yang lainnya. Undangan yang bersifat umum
tidak wajib dipenuhi, kecuali ada undangan khusus baginya.

Barangsiapa yang berbuat kebaikan kepadamu, maka balaslah
keb aikan itu (dengan y ang seb anding atau lebih b aik) .Ini merupakan
akhlak mulia dan kesempurnaan iman yaitu membalas atas kebaikan

247 Diiwayatkan oleh Bukhari (5177), Muslim (1432)
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sesuai kemampuannya. Harta dibalas dengan harta. ]ika tidak

mampu, balaslah dengan perkataan yangbaik atau mendoakarmya.

Sampai engkau tnerasa yakin bahwa engkau telnh membalas

kebaikannAa. as,, dengan huruf "ta" yarrg di-fathah yaitu sampai

engkau mengetahui, jika huruf 'ta" di-dhammah artinya sampai

kamu menyangka bahwa kamu telah membalasnya. Kebaikan itu

bermacam-macam.

Tidak boleh berdoa kepada sifat-sifat Allah dengan mengatakan,

"WahaiWajah Allah" atatl"Wahaillmu Allah," berilah ini dan itu. Akan

tetapi yang benar adalah berdoa kepada Allah dengan menyebut

narna-nama dan sifat-sifat Allatu seperti "Ya Rahman...". Jadi sifat-

sifat tersebut dijadikan sebagai wasilah bukan berdoa kepadanya.

Syaikhul Islam telah menukilkan ijma' atas hal ini dan bertawassul

dengan sifat-sifat Allah, yaitu dengan mengatakan, Aku memohon

kepada-Mu dengan maaf-Mu dan rahmat-Mu dan aku berlindung

dengan keridhaan-Mu dari kemurkaan-Mu. . .,' dan seterusnya.

Kandungan Bab lni
1. Perintah untuk mengabulkan permintaan orang yanS meminta-

nya dengan menyebut nama Allah (demi memuliakan dan

mengagungkan Allah).

2. Perintah untuk melindungi orang yang meminta perlindungan

dengan menyebut nama Allah.

3. Anjuran untuk memenuhi undangan (saudara seiman).

4. Perintah untuk membalas kebaikan (dengan balasan sebanding

atau lebih baik darinya).

5. Dalam keadaan tidak mampu untuk membalas kebaikan

seseorang, dianjurkan untuk mendoakannya.

6. Rasulullah M menganjurkan untuk mendoakannya dengan

,.
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sungguh-sunggub sampai ia merasa yakin bahwa anda telah

membalas kebaikannya.

o.o"*eo*

Al- Alomoh Syaikh Abdullah
bin Abdul Aziz bin Boaz
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MEMOHON SESUATU
DENGAN MENYEBUT NAAAA ALLAH

|abir Er menuturkanbahwa Rasulullah $ bersabda

"L.at'vtir ?43:,!_i,,
'Tidak boleh ilimohon dangan menyebut narno Allah keuali
sutga.'a$ (HR. Abu Daud)

* Syarah

Pada bab ini disebutkan tidak boleh meminta dengan Wajah Allah
kecuali surga.

Dari Jabir dengan marfu', "fanganlah meminta dengan wajah

Allahkecwali surga" , diriwayatkan oleh Abu Dawud.

Larangan ini disebabkan karena surga merupakan cita-cita

yang paling ti.ggi. Di dalamnya kita melihat kepada Wajah Allah

e, terdapat kenikmatan yang abadi, dart Wajaft Allah memiliki

248 Diriyvayatkan oletr Abu Daud (1671), Baihaqi dalamAsySydab(3537), N Muntaqil-Hindi dalam Konzul
Ummol 1167311-Didhaifl<an oleh Al Allanuh Albani dalam Dhaif Abu Doud (368.1
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kemuliaan yang besar. Itulah sebabnya kita tidak boleh meminta

dengan Waiah Allah kecuali meminta surga.

Meminta kepada sesuatu yang mendekatkan kepada flrrga

seperti meminta keikhlasan, meminta taufiq pada kebaikan,

meminta istiqamah di atas ketaatan, termasuk ke dalam meminta

surga. Meminta surga dan perbuatan-perbuatan yang mendekatkan

kepada surga dengan waj ah Attah merupakan kesempumaan tauhid

dan keimanan kepada Allah.

Sanad had its rnilayyin dan dhaif, namun bisa terangkat derajatnya

dengan adanya riwayat lain yang melarang meminta dengan Waiah

Allah. Berarti ini khusus meminta dengan Waiah Allah yang mulia

atau yang mendekatkan dan yang mengaiak kepadanya'

Kandungan Bab lni
1.. Larangan memohon sesuatu dengan menyebut nilna Allah

kecuali apabila yang dimohon itu adalah surga. (Hal ini, demi

mengagungkan Allah serta memuliakan Asma dan sifat-Nya)

2. Menetapkan kebenaran adanya waiah bagi Allah E (sesuai

dengan keagungan dan kemuliaan-Nya).

q,ro:*eo*

Syarah KitabTauhid
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UCAPAN "SEANDAINYA'

FirmanAllah w,

W; c-.t* lii t;i 6 di "t? iot 
'na $ ,3;;-Y

{,rij. u rlr It iyi.;l a\fit'dj,j-.,4'"$ rA

4,rr3br :tr;$rlr'; *** ec,r:r;)
" Mereka (orang- or ang munafik) mengat akan, " Se oflilainy a kita

memiliki sesuatu (hak compur tangan) dalam utasafl ini, niscaya

kita tak akan terkalahkan) dan tidak aila yang terbanuh di

antara kita di sini (perong llhud), Katakanlah, "Kalaupun kamu

beraila ili ramahmu, niscayn ofafly-of afly yang telah ditakdirkan

akan mati terbunuh itu keluar (juga) ke tetnpat mereka tetbunuh.

Dan Allah (berbuat itemikian) untuk menguii (keimanan) yang

ada dalam ilailamu, ilan membuktikan (niat) yang aila ilalam

hatima. Dan Allah Maha Mengetahui isi segala hati."" (QS. Ali
Imran:154)

i$t U;t'ii",ti ,:3t*u,6ALi 1blcai e7;l'io eru'X

,
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-4.,*.:cp;l Lpl
" orang-orflng yilng mmgatakan kepada saidata-rord'oronyo

dan mereka takut pergi berperang, 'Seanilainya meteka mengikuti

kita tentulah mereka tidak terbunuh.' Katakanlah, Tolaklah

kematian ita dai iliimu, jika kamu orfltty-orflng yang beflaL"'
(QS. Ali Imran: 158)

x Syarah

Bab ini menerangkan hukum Penggunaan kata 'seandainya',

apakahboleh atau tidak. Tidak boleh menggunakan kata 'seandainya'

karena bertentangan dengan takdir. Sebagai orang beriman, kita harus

menerima, sabar dan tidak menentang takdir dengan menggunakan

kata 'seandainya', baik ketika ada kerabat yang meninggal, sakit

atau terkena musibah.

Firman Allah Ta'ala,

"Mereka berkata, 'sekiranya ada bagi kita barnng sesuatu (hak campur

tangan) dalam urusan ini, niscayakita tidak aknn dibunuh (dikalahkan)

di sini."'(QS. Ali Imran: 154)

Ini merupakan celaan dan aib buat mereka.

" Or ang-or ang y ang men gat aknn kep ada s audnr a-s auilar any a dan mer eka

tiilak turut pergi berperang, 'Sekiranya mereka mengikuti kita, tentulah

mereka tiilak terbunuh."'(QS. Ali Imran: 158)

Ini menunjukkan tidak bolehnya menggunakan kata 'seandainya'

karena bertentangan dengan takdir, baik ketika sakit, atau mengalami

kekalahan dan sebagainya. Ini adalah kebiasaan dari orang-orang

munafik.

Takdir yang menimpa manusia ini sudah ditetapkan Allah dan

{'rry u, 6;tii } t:!Ga, &Gyi ; a;u' y

rhMFadffirlw'r'
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pasti tedadi. Karena satu hikmahlah Allah menetapkan adanya

sebab. Seorang muslim berusaha menialani sebab dan kalau sudah

terjadi takdirnya, tidak boleh menolaknya.

Diriwayatkan dalam Shahih Muslim dari Abu Hurairah pw bahwa

Rasulullah ffi bersabda,

,e>vi?i".ilt];i:rt;.,y.sY, pI ii:ri diixtl J; ,b-/t,
t.?:o"o,.. /,,1 . z .itr..-oz o!^ / // '/ // o ''4 '
e,.' 9 o,u ( c.p ;(. V t$t r.^!, & :# t,$S iht ctlJ Jrt,Ji -il

u orii"tl S;i
"Bersungguh-sungguhlah dalam mencari apa yang bermanfaat bagimu,

dan mohonlah pertolongan lcepada Allah (dalam segala urusanmu), dan

janganlah sekali-kali kamu bersikap kmah, dan iika kamu tertimpa suatu

kegagalan, makn j anganlah kamu mengatakan,' Seandainy a aku berbuat

demikian, tentu tidak akan begini atau begitu', tetapi katakanlah, 'lni

telah ilitentukan oleh Allah, dan Allah akan melakukan apa yang la

kehendaki", karena kata'seandainy a' itu akan membuka pintu perbuatan

syetan."'24e

+* Syarah

Allah yang menakdirkan semua kejadian itu. Sebagian yang lain

melafadzkannya dengan:
,-

4. ei(.Ytnr;i y yaitu Allah telah mentakdirkan apa yang telah

terjadi, akantetapi maknayang pertama lebih tepatyaitu aPayang

telah terjadi merupakan takdirAllah maksudnya ditakdirkan oleh

Allah, dan apa yang dikehendaki oleh Allah, maka Allah pasti

akan melakukannya.

Kata'seandainya' membuka pintu syetary yaitu membuka pintu

bagi seorang hamba untuk dimasuki oleh syetan yang memberikan

249 Diriwa)ratkan oleh Muslim (2664)
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was-was dan keraguan. Seyogyanya bagi seorang mukmin untuk

tidak memakai kata tersebut sehingga tidak terjatuh ke dalam

perangkap syetan dan mengikutinya, karena semua perkara berada

di tanganAllah. Dia-lah yang menakdirkannya.

Oleh karena itu Allah berfirman, "Dan berikanlah berita gembira

kepada orang-orang yang sabar. (Yaitu) ornnS-orang yang apabila ditimpa

musibah, mereka mengucapkan, 'lnna lillaahi wa innaa ilaihi raaii'ttttn.'

Mereka Itulah yang mendapat keberkahan yang sempurna dan rahmat dari

Tuhan merekn dan mereka itulah oranS-orang yang mendapat petuniuk."

(QS. Al Baqarah: 155-L57)

Rasulullah ffi bersabda,

i$i ,$:t,ryt, *ytVbty,'r-,?ii*:'-.5a:- * bY"
f'E'^it:i ) ^;;i;d.11 :;i1ty.WY* ,t-,*,€i; # q

" tia.-

,,Tidaklah seorang hamba tertimpa musibah kemudian berkata, 'lnnaa

lillahi wa innaa ilnihi raji'un' , lalu dia berdoa, " 'Ya Allah berilah padaku

ganjaran pada musibahku ini dan berilah padaku pengganti yang lebih

baik darinya" melainkan Allah akan memberi ganiaran padanya dalam

musfuahnya tersebut dan Allah memberinya penSSanti yang lebih

baik."'bo

Contohnya, kalau dia mengantar orang sakit pergi berobat

pada seorang dokter lalu dia meninggal, ia tidak boleh dia berkata
,Seandainya saya pergi ke dokter yang lain atau berobat ke luar

negeri...' dan seterusnya.

Ya.g harus ia katakan adalah, 3'+,', 9\'"\, i'.i;y:'tr;v tt )'ar ,li
dan tidak berkata'seandainYa.'

Adapun jika dia mengucapkan'seandainya' untuk menjelaskan

250 - Diriwayatkan oleh Muslim (918).
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apa yang semestinya, sePerti sabda Rasulullah ffi,

u3i'i*ts v.;i o J):i:t i"
,,seanilainya aku mengetahui paila awalnro oor, uirsanku irr opo iong

aku ket ahui p ada akhirnY a. "2s1

Ucapan ini bukan termasuk menyanggah, akan tetapi untuk

menjelaskan yang lebih utama. sama dengan ucaPan "Kalau

sekiranya aku mengetahui ini akan terjadi niscaya, aku akan berbuat

begini dan begini," untuk menjelaskan kepada orang lain bahwa itu

lebih utama.

Atau, "seandainya aku mengetahui si fulan sakit, maka tentu aku

akan membesuknya". Dan ucapan-ucapan yang semisalnya yanS

menunjukkan kekurangan pada apa yang telah terjadi, bukan dalam

rangka menyanggah. Ucapan-ucapan seperti ini tidak dilarang

karena tidak menyanggah takdir Allah.

1.

2.

3.

4.

251 DiriwayatkanolehBukhari (1651)danpadabeberapatempatdanMuslim(1216)

252 Kedua ayat di atas menunjukkan adanya larangan untuk mengucapkan kata "seandainya" atau

"andaikata"dalam hal-hal yang telah ditakdirkan oleh Allah terjadi, dan ucapan demikian ternusuk sifat-

sifatorang munafik juga men-unjukkan bahwa konsekwensi iman ialah pasrah dan ridha kepada takdir

Kandungan Bab lni
Penjelasan tentang ayat dalam surat Ali ImranT2'

Larangan mengucapkan kata'andaikata' atau'seandainya' apabila

mendapat suatu musibah atau kegagalan.

Alasannya, karena kata tersebut (seandainya/andaikata) akan

membuka pintu perbuatan sYetan.

Petunjuk Rasulullah ffi (ketika menjumpai suatu kegagalan atau

mendapat suatu musibah) suPaya mengucaPkan ucapan yang

ella-h, serta rasa khawatir set*ring tidakakan dapat menyelamatkan dirinya dari takdir tersebut-

Al:Alamah Syaikh Abdullah
bin Abdul Aziz bin Baaz



baik (dan bersabar serta mengimani bahwa apa yang toi"di
adalah takdir Allah).

5. Perintah untuk bersungguh-sungguh dalam mencari segala yang
bermanfaat (untuk di dunia dan di akhiraQ dengan senantiasa

memohon pertolongan Allah.

6. Larangan bersikap sebaliknya, yaitu bersikap lemah.

sao-*eo*
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IARANGAN MENCACI lvlAKl ANGIN

Diriwayatkan dari ubuy bin Ka'ab #, bahwa Rasulullah #
bersabda

" $F 3$-F v #i:, tig, 6yu3\l,,
,,langanlah kamu mencaci maki angtfl. Apabila kamu melihat

suafir hal y ang tidak meny enangkan, maka betilo alah,

,-:it "ia'3.:- a(:J )z J t)/ )

"Ya Allah, sesungguhnya komi memohon kepailo-Mu kebaikan

angtnini, ilankebaikan apoyang oila ili ilalamnya, ilankebaikan

yang unfitknya Kau perintahkan ia, ilan kami betlindung

kepaila-Mu ilai keburukan angin ini, dan keburukan yanS ada di

dolamny a ilan keburukan y ang untukny a Kau perintahkan ia. "B3

(HR. Turmadzi, dan hadits ini ia nyatakan shahih)

,BukharidalamAdabulMufrod(719|.Dishahihkanole}rAl

t

W,ari " 5i,W! .,:i:',dSt r*,f
u yr&Tiv;i,W.u ii

z.P OO.O

o,.rLJi5 t leelJl,

Allamah Albani d alam Ash Shahihoh (2756.l



x Syarah

Mencela angin dan makhluk Altah yang lain mengurangi

keimanan dan merendahkan tauhid. Penulis mengingatkan para

pembaca bahwa seluruh kemaksiatan bisa mengurangi keimanan

dan merendahkan. Kita tidak boleh mencela anglng karena angin

adalah makhluk yang diatur, membawa kebaikan dan kejelekan-

Sikap kita sebagai seorang muslim harus seperti yang

diperintahkan oleh Rasulullah ffi dalam haditsnya

6-,fr3;'Fc Si,r;g i,snki,,Griy * *'e:;.ti;i:,Lli" f'ti,:t: fi elte*; b"lf.:54&,
" yrL;i c"ii W.c"ii t^; b +

"Dari Ubay bin Ka'ab secara marfu', 'langanlah kalian mencela angin,

jika kalian melihat apa yang kalian tidnk senangi, katakanlah, 'Ya Allah

aku memohon kepada-Mu kebaikan dari angin ini dan kebaikan npa yang

ada di dalamnya dan kebaikan apa yang diperintahkan dengannya, dan

aku berlindung kepada-Mu dari keielekannya dan keieleknn apa yang

ada di dalamnya dankeielekan apayang diperintahkan dengannya."'M

Disebutkan dalam Shahihain, dari Aisyah bahwasanya Nabi $(
apabila berhembus angin kencang, beliau berkata,

" -+i;ii v *r*jc *i@,u,j!i*;j! ':i*i j\;u'"
" Ya All ah aku m e m oh o n kep a d a- Mu keb aik an ny a il an keb aiknn ap a y an I
ada di dalamnya dan kebaikan apa yang diperintahkan dengannya, dtn

aku b erlin dun g kep adamtt. .. " 2s s

254 Diriwayatkan oletr lirmidzi (2252), Ahmad (21'11761, dan Bukhari dalam Adobul Mufrad (7191, dan

dishahihkan oleh Al Albani d alam Silsilah Shohih (2756)

255 Diriwayatkan oletr Muslim (899), Bukhari (4829) secara ringkas dan di dalamnya tidak disebutkan doa

ini.

I
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Disebutkanpula doa,

,-l .o!
t{rr,E'r tt ,1r;3 W+ti w ti,tfil

"6i
"Ya Allah janganlah Engknu jadiknn ia sebagai angin yang membawa

lcebinasaan, jndikannl"ah ia sebagai angin yang membawakabar gembira

dan rahmah dan jangan jadikan ia sebagai adznb."b6

Inilah yang disyariatkan bagi seorang mukmin ketika angin
berhembus menjadikannya riyaahan (angrn yang membawa kabar

gembira dan rahmah -Pent), bukan riihan (angin yang membawa

kebinasaan -pent) karena AUah mengirim rillz untuk membinasakan

kaum Hud. Adapun riyaah, maka Allah jadikan sebagai pembawa

kabar gembira dan rahmah.

" D an di ant ar a tan d a- t and a keku as an -N y a ad alahb ahw a dia m en gir imkan

angin sebagai pembawaberita gembira." (QS. Ar-Rum: 46)

Ini merupakan kesempurnaan tauhid dan iman seseorang, yaitu
melaksakan apa yang diprintahkan oleh Nabi ffi dalam hal ini, tidak
mencela angin serta makhluk-makhluk lainnya, karena Allah tidak
mensyariatkannya.

Kandungan Bab lni
Larangan mencaci maki angin.

Petunf uk Rasulullah i[f untuk mengucapkan doa, apabila manusia

melihat sesuatu yang tidak menyenangkan [ketika angln sedang

bertiup kencangl.

Pemberitahuan Rasulullah {s bahwa angin mendapat perintah
dari Allah. (Oleh karena itu, mencaci maki angin berarti mencaci

maki Allah, yang menciptakan dan'memerintahkannya).

256 Driwayatkan ohh Thobroni dalam Al Kobik (1t533). Abu Ya'la dalam Musnad-nya (2456), Al Haitsami
d*mAlMajmo'(17126).dikatakanolehAl Albani xedalamDhoifulJami'14461):dhaifjiddan.
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4. Antrn yang bertiup itu kadang diperintatr untuk suatu kebaikaru

dan kadang diperintah untuk zuatu keburukan-

q.o:*eo.-o,

#@, 'ww;weitq{t5.i*dqffi *w€Hw:{i
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I LARANGAN BERPRASANGKA BURUK
TERHADAP ALLAH ]

FimanAlliah e,

4.:q b;\t bd J;'";A*q * *t'* iu;"gy
"Metelca berprasanglcn yaf,g tiilak benar terhailap Allal, #.,
sqerti sangkaan jahiliyah, mueka bukata, Apakah aila bagi
kita sesrafu (hak aarflWr tangan) dalam urusafl ini katakanlah
"Sangtrt aflisan ifu *laruhnya di Tangon Allah. " (QS. ffi
Imran:154)

'i !"r'o;bt,-ts i}3, d *5i :ttb.a1',*.$ 43i y
-e 

;,ii :;i; #t W'it qu *pt iir; ;g;,;.ul
4.r4.L;u,

oDot, sapaya dia mengailzab otang-orang munafik loki-laki
dan orong-otang trutafik permrpuan, dan otang-orang musyrik
laki ltki don orong-oraflg musyrik perem?uafl yang mereka ifir
betprusangka baruk tuhailap Allah, mereka akan mandapat

.--.i1f..4*.re.s,:#:,+:'ssrd3d.:!,F.r.r:3:Jl!st*:?i!.H:,,f'*!' +.s,!s_B'*",.f:s:{i,*i,*r&{fi^,rafi.r{d:,4*.iffi}

A' - - !o roh S)'oikh .-bd ullo n
bin tbdul Aziz bin Booz



giliron (kcburukan) yang amot baruh ilan Allah memutkai

ilan menguttrk mereka serta menyeiliokon bagi mereko neroka

lahannam. Dan (neraka lahonnam) ifulah sebutak-buruk tempat

kcmbali." (QS. Al Fath: 6)

Ibnu Qayyim dalam menafsirkan ayatyangpertamamengatakan,

'Prasangka di sini maksudnya adalah bahwa AUah P tidak akan

memberikan pertolongan-Nya (kemenangan) kepada Rasul-Nya,

dan bahwa agama yang beliau bawa akan lenyap-"

Dan ditafsirkan pula, "Bahwa apa yang menimpa beliau

bukanlah dengan takdir (ketentuan) dan hikmah (kebiiaksanaan)

Allah."

|adi prasangka di sini ditafsirkan dengan tiga penafsiran;

Pertama, mengingkari adanya hikmah Allah.

Kedua, mengingkari takdir-NYa.

Ketiga, mengingkari bahwa agama yang dibawa Rasulullah ffi
akan disempurnakan dan dimenangkan Allah atas semua agama.

Inilah prasangka buruk yang dilakukan oleh orang-orang

munafik dan orang-orang musyrik sebagaimana terdapat dalam

surat Al Fath.

Perbuatan ini disebut dengan prasangka buruk, karena

prasangka yang demikian tidak layak untuk Allah s, tidak patut

terhadap keagungan dan kebesaran Allah, tidak sesuai dengan

kebiiaksanaan-Nya, Puii-Nya, dan ianji-Nya yang pasti benar.

oleh karena itu, barangsiapa yang berprasangka bahwa Allah
g akan memenangkan kebatilan atas kebenalan, disertai dengan

lenyapnya kebenaran; atau berprasangka bahwa aPa yang teriadi

ini bukan karena qadha dan takdir Allah; atau mengingkari

adanya suatu hikmah yang besar sekali dalam takdir-Nya, yang

dengan hikmah-Nya Allah berhak untuk dipuii; bahkan mengira

bahwa yang teriadi hanya sekedar kehendak-Nya saia tanpa ada

wrDffir ''
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hikmah-Nya, maka inilah prasangka orang orang kafir, yang mana

bagi mereka inilah neraka 'Wail.'
Dan kebanyakan manusia melakukan prasangka buruk kepada

Allah re, baik dalam hal yang berkenaan dengan diri mereka

sendiri, ataupun dalam hal yang berkenaan dengan orang lain,

bahkan tidak ada orang yang selamat dari prasangka buruk ini,
kecuali orang yang benar-benar mengenat Allah, Asma dan sifat-

Nya, dan mengenal kepastian adanya hikmah dan keharusan

adanya puii bagi-Nya sebagai konsekwensinya.

Maka orang yang berakal dan yang cinta kepada dirinya sendiri,

hendaklah nemperhatikan masalah ini, dan bertaubatlah kepada

Allah, serta memohon maghfirah-Nya atas prasangka burr'k yang

dilakukannya terhadap Allah e.
Apabila Anda selidiki, siapapun orangnya pasti akan Anda

dapati pada dirinya sikap menyangkal dan mencemooh takdir
Allah, dengan mengatakan hd tersebut semestinya begini dan

begitu, ada yang sedikit sangkalannya dan ada iuga yang banyak.

Dan silahkan periksalah diri Anda sendiri, apakah terbebas dari

sikap tersebut?

t?6,tst;Lt Uy'oi; # rft b t q # :rV

"lika Anda selamat (selamat) dari sikap tersebut, maka Anda

selamat dari malapetaka yang besar, iika tidak, sungguh aku kira
Anda tidak akan selamal"

x Syarah

Ibnul Qayyh berkata pada ayat pertama, "Maksud dari bab

ini bahwa kebanyakan manusia tidak menerima dan tunduk pada

hikmah dan takdir Allah yang terdahulu. Mereka juga tidak tunduk

pada kehendak Altah dari peringatan-peringatan yang telah Allah

berikan kepada setiap hamba atas kesalahan-kesalahan dan dosa-

dosa mereka yaitu agar mereka berbenah diri dan menjadi sadar,

Al- Alanan Syaikh ebdullah
bin Abdul Aziz bin Baaz
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fustru mereka mereka berburuk sangka kepada Allah dari berbagai

sisi:

1. Di antara mereka ada yang menyangka bahwa segala sesuatu

yang terjadi yang tidak sesuai dengan hawa nafsu mereka, tidak

berdasarkan pada hikmah dan takclirAllah yang terdahulu.

2. Di antaranya ada yang menyangka bahwa hanya sekedar kehendak

saja tanpa ada hikmah di dalamnya.

3. Dan juga ada yang menyilngka bahwa Allah telah berbuat aniaya

dan dzalim kepada hambanya sampai berbuat begini dan begitu.

Fulan telah berbuat zalim dan fulan telah kalah, mengaPa semua

ini terjadi?!"

Inilah persangkaan-persangkaan manusi+ oleh karena itu Allah

w berfirman tentang or.rng-or€rng munafik, "Seilang segolongan lagi

telah ilicemaskan oleh diri merelu senilii, mereka menyangka yang tidak

benar terhadap Allah." (QS. Ali Imran:1,54)

Ayat ini berkenaan dengan kisah Perang Uhud. Tatkala kaum

muslimin mengalami kekalahan, menderita luka-luka dan tujuh

puluh orang terbunuh, orang-orang munafik pun berkomentar

mi.ir,g dan berprasangka tidak benar kepada Allah, mereka berkata

" Merelca berkata,' Apaknh ada bagi kita barang sesuatu (hak campur tangan)

ilalam utusan ini? " (QS.Ali Imran: 154)

Yaitu adakah bagi kita andil dalam urusan tersebut, mereka juga

berkata "sekiranya ada bagi kita barang sesuatu (hak campur tangan)

ilalam urusan ini, niscaya kita tillak akan dibunuh (dikalahkan) di sini."

(QS. Ali Imran:154)

Yaitu sesungguhnya kami dipaksa tidak ada sedikitpun campur

tangan bagi kami, akan tetapi Muhammad-lah yang menyeret kami

ke dalam perkara ini sehingga teriadilah aPa yang telah teriadi.

Hal ini karena kebodohan, kesesatan, kurang bersabar, dan

kebutaan hati mereka sehingga mereka berburuk sangka kepada

Allah, mereka menyangka bahwa aPa yang telah teriadi bukan

Syaroh KitabTouhid
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karena hikmah yang tepat. Mereka menyangka bahwa Allah tidak
menolong rasul-Nya dan perkara nabi ini akan menjadi hilang dan

apa yang terjadi semata-mata karena kehendakbelaka. Persangkaan

mereka ini merupakan gabungan dari berburuk sangka kepada Allah,

dari satu sisi bahwa Allah tidak akan menolong rasulNya serta wali-
walinya dan dari sisi yang lain bahwa semua yang terjadi bukan

karena hikmah, melainkan hanya semata-mata kehendak belaka.

Semua ini adalah kebatilan, oleh karena itu Allah w menielaskan

di dalam kitab-Nya yang agung mengenai hikmah dan rahasia dari
apa yang telah ditetapkan, diperbuat dan disyariatkan oleh-Nya.

Allah menjelaskan bahwasanya Dia menguji hamba-Nya dengan

kesenangan, kemudharatan, kesempitan dan kelapangan agar hati
orang-or.rng yang beriman menjadi bersih dan untuk membinasakan

orang-orzrng kafir. Dengan demikian orang-orang mukmin bertobat

dan mohon ampun kepada Altah, dan mempersiapkan diri untuk
pertemuan dengan AUah dan melaksanakan hak-hak-Nya. Seperti

firman-Nya,

* b 6,rf m J ilf ,att" #i friG ;#6i *ib
ot;sr:t 6t;a w-i(": x""$:q ,f ,cal ;! $;r

{ 166 e*t W * :*lit p,4i yt 
eZ11

"Dan mengapa ketikflkamu ditimpa musibah (pada psperangan Uhuil),

p adahal knmu t elah m enimp akan keknl ahan du a kali lip at kq ada musuh-

musuhmu (p adap q er angan B adar ), kamub erkata,' D ari mana dat angny a

(kekalahan) ini?" Katakanlah, "Itu dari (kesalahan) ilirimu sendiri."

Sesungguhnya Allah Maha Kuasa atas segala sesuntu. Dan apa yang

menimpa kamu pada hari bertemunya dua pasukan, maka kekalahan)

itu adalah dengan izin (takdir) Allnh, dan agar Allah mengetahui siapa

orang-orang yang beriman. Dan supaya Allah mengetahui siapa orang-

orangyang munafik." (QS. Ali Imranzl65-7671

Allah s memiliki hikmah yang dalam pada setiap hamba-

l@q*r+
Al-'Alarn ah Syaikh Abd u ll ah

bin Abdul Aziz bin Baaz



hambanya yang diuji. Orang-orang mukmin diuii untuk memurnikan

iman mereka dan menghapuskan dosa-dosanya, dan agar mereka

bersiap untuk bertemu Rabb-nya. sedangkan orang-orang kafir

dibinasakan, dan orang-orang munafik ditampakkan kejelekan-

kejelekannya kehinaanny+ serta kebatilan mereka.

Akan tetapi hati orang-orang munafik telah rusak karena itulah

merekaberburuk sangka kepada Allah. Allah menolong orang-orang

beriman sebagaimana yang telah dijaniikan kepada mereka:

"Hai orang-arang mukrnin, iitulamu mofilong bgama) Allah, niscaya

itin aknn menolongma."(QS. Muhamm adz 7l

4. t#' ltr t r'$ i1t*\ e $,aj,: Y

r*i is6,ar;t ipx#,.11 l;Hi4r; &-ra'arl'\;H:; iiy
"sesungguhnya Allah p*ti *)oUrg orong yang menolong (agama)-

Nya. Sesungguhnya Allahbenm-benar Maha Kuat lagi Maha Perkasa."

(QS. Al-Haii: a0)

{;i!r ,/. ii,:s: ;!&r'rl}
'(Yaitu) orang-orang yflng iikn kami teguhknn kedudukan mereka di

muh,abumi." (QS. Al-Haii: al)

Janji Allah tersebut tidaklah bertentangan dengan kekalahan

yang terkadang dialami or:rng-orang mukmin. Salah satu hikmah

kekalahan kaum mukminin adalah Atlah i.gin menjadikan mereka

sebagai syuhada selain hikmuh yu.g lain yang diinginkan oleh Allah

yang sebagiannya telah disebutkan.

)ika manusia senantiasa diberi pertolongan dan tidak diuji dengan

musibah, justru menjadikan manusia menjadi bangga diri, sombong,

tidak tunduk kepada Allah dan tidak mau mengakui kekurangan

dan kerendahannya. Bahkan mereka menyangka bahwa itu terjadi

karena kepintaran, kekuatan dan hasil jerih payahny4 tetaPi kalau

i
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mereka diuji dengan musibah, maka hatinya akan tunduk dan

mereka kembali kepada Allah. Oleh sebab itu diwajibkan bagi

seorang muslim untuk introspeksi diri supaya bisa selamat dari

cobaan tersebut. Oleh karena itu barang siapa yang mengintrospeksi

dirinya maka ia aka mengetahui aibnya penolakannya terhadap

takdir, dan rasa bangga diri dan terhadap jerih payahnya kecuali

orang-oran g y{rg dilindungi oleh Allah.

Wajib bagi seorang mukmin untuk mengimani ketetapan dan

takdir Allah dan bahwasanya Allah mempunyai hikmah yang besar

pada setiap perbuatan-Nya. Allah yang mempunyai takdir yang

telah terdahulu. Di antara hikmah dan yang agung adalah Allah
mempersiapkan hamba-Nya yang mukmin kepada yang lebih utama

dan mengangkat derajat mereka, agar mereka kembali kepada Allah

E.

1.

2.

3.

Kandungan Bab Ini
Penielasan tentang ayat dalam suratAli Imran57.

Penjelasan tentang ayat dalam suratAl FathH.

Disebutkan bahwa prasangka buruk itu
macarnnya.

Penielasan bahwa tidak ada yang bisa selamat

buruk ini kecuali orang yang mengenal Asma'

serta mengenal dirinya sendiri.

er-ro:t*goa-o

257 Ayat pertrna rnerxrfukkm bahrva barargiapa filg beprasangka bahra Alhh akan membenlkan

kerrcnangpo fang teruHnenerus kepada kebaulan, disertai dengan lenyapnya kebenaan, maka dia
tehh berprasaUta yang tidak benar lepada All*t dan pasagka ini adalah praangka oringForang
ji$alifah; rrenuniukkan pula b*wa segah sesudu itu ada di Tangan Allah, terjadi dengan qadha dan
qadar+lya serta pastt ada hftrnahNya; dan menunjukkm bahwa berbaik sangka ke@a Allah ddah
termaerk lretr'aiban tauhkl.

258 Ayat kedua nrenuniul&an kewajiban berbaik sangka kepada Allah dan larangan berprasangka hrruk
kepadal.lya; dan nrerunjuld<an bahrva prasangka buruk kepada Allah adalah pertuatan orang-orang
munaltk dan musyrik yang mendapat ancanun sftsa yarg sangat keras.

4.

banyak sekali

dari prasangka

dan sifat Allah,

Al-'Aiom ah Syaikh Abdu ltah
bin Abdul Aziz bin Baaz
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MENGINGKARI QADAR

I KETENTUAN ALLAH TI(ALA ]

Ibnu Umar * berkata, "Demi Allah yang iiwa lbnu Umar
berada di tangan-Nya, seandainya salah seorang memiliki emas

sebesar gunung Uhu4 lalu dia infakkan di ialan Allah, niscaya

Allah ddak akan menerimanya, sebelum ia beriman kepada qadar
(ketenhran Allah)", dan Ibnu Umar membaca sabda Rasulullah

&

t6vrAi;;'rt 1]ttj #3i rl; yji>*i int'r',ri;i;r-yr ,

"'r'i*
"Iman yaitu henilaklah engkaa beriman kqaila Allah malaikot-
nolaikat-Ny a, kitab-kitob-Ny a, raanl-rasrl-Ny o hari aWir, dan

buhnan lcepaila qadu baik ilanburulorya."zso (HR. Muslim)

* Syarah
Salah satu alasan penulis membuat bab ini karena beriman kepada

takdir merupakan bagian dari pokok keimanan. Keimanan kepada

259 Diriwayatkan oleh Muslim (8)



ll
takdir ini menentukan tauhid dan menafikan kekafiran. Bab ini berisi

ancaman keras dan peringatan tegas bagi orang yang mengingkari

dan mendustakan tauhid.

Para shahabat pada masa Nabi $( telah beriman kepada takdir

dan berserah diri kepada AUah. Kemtrdian setelah itu, pada akhir

masa sahabat muncullah orang-orang yang mengingkari takdir

Allah. Mereka mengatakan bahwa apa yang teriadi tidak ditakdirkan

dan tidak diketahui oleh Allah kecuali setelah terjadinya. Mereka

menyangka bahwa menetapkan takdir bertentangan dengan

keadilan.

Masih menurut mereka, bagaimana mungkin suatu perkara

telah ditetapkan, lalu kemudian orang yang bermaksiat dan kafir

mendapatkan siksaan atas apa yang telah dilakukannya. Anggapan-

anggapan ini muncul karena kebodohan, kesesatarL dan kesamaran

mereka terhadap perkara tersebut.

Adapun orang-orang yang benar dari para sahabat Nabi *dt
orang-orang yang mengikuti mereka dari kalangan Ahlus sunnah

wal jama'ah telah beriman kepada takdir serta mempercayai

bahwasanya Allah telah menetapkan dan mmcatat seluruh takdir

sehingga tidak ada yang terjadi di dalam kekuasaan-Nya sezuatu

yang tidak dikehendakiNya. Allah telah mmtakdirkan dan menjaga

segala sesuatu, danAllah Maha Mengetahui segala sesuatu.

Al Imam Asy Syafii ats berkata, "Debatlah mereka dengan ilmu,

jika mereka menerima maka mereka telah terbantahkan, dan iika

mereka mengrngkari, maka mereka meniadi kafir. Maksudnya kita

tanya kepada mereka, Apakah Allah mengetahui segala sezuatu

sebelum adanya?' Jika mereka mengatakan, '\a" , maka inilah takdir

Altah, yaitu Allah mengetahui segala sesuatu sebelum adanya dan

telah mencatat di sisi-Nya siapa yang muslim, siapa yang kafir,

dan siapa yang bermaksiat. Namun jika mereka mengingkari Allah

mengetahui, maka mereka kafir, karena mereka telah menyifati

Syarah KitabTouhid
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Allah dengan kebodohan dan kesesatan, padahal Allah E telah

berfirman,

(,*|, r?,FrAli!F
"sesungguhnya Allah Maha Mengetahui segaln sesuatu." (QS. Al
AnfaaL 75)

{q t?,FrLu:ii;'}nt"oir}$ z?,)s 'Gir;f 
bt;.Y

"Agnr kamu mengetahui bahwasanya Allah Maha Kuasa atas segala

sesuatu, dan sesungguhny a Allah ilmu-Ny a benar-b enar meliputi segala

sesuatu." (QS. Ath Thalaqzl2l

Barangsiapa yang menyifati Allah dengan kebodohan dan

menganggap Allah tidak mengetahui segala sesuatu, berarti ia
telah melecehkan dan merendahkan ayat-ayat Allah. Perbuatan

ini mengakibatkan dia menjadi kafir. Oleh karena itu sebagian

ulama Ahlussunnah wal jama'ah berpendapat kafimya orang-

orang Qadariyah karena mereka telah mendustakan takdir Allah,

mengingkari ilmu-Nya, mendustakan nash-nash, serta menyifati

Allah dengan kebodohan.

Telah shahih dari Nabi ffi sebagaimana pada hadits lJmar,

" lman y aitu hendaklah engkau beriman kep ada Allah, malaikat-malaikat-

Nya, kitab-kitab-Nya, rasul-rasul-Nya, hari akhir, dan beriman kepada

qadar baik dan buruknya." (HR. Muslim)

Hal ini ditunjukkan pula oleh kitabullatu sebagaimana firman-

Nya,

1.-rtJ
;i ,tr c 7q "f- 

Y! iili c_,\i,-?')\t d # b aai u'Y

{Ui't*+ii,tt;\"
"Tiada suatu bencana pun yang menimpa di bumi dan (tidak pula) pada

dirimu sendiri melainkan telah tertulis dalnm Kitab (Lauhul Mahfuzh)

Al -'Alo m ah Syai kh Abdu lloh
bin Abdul Aziz bin Eaaz
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seb elum kami mencipt akanny n. Sesungguhnya y ang demikian itu adalah

muilah bagi Allah." (QS. Al Hadid: 22)

Oleh karena itti Ibnu Umar berkat+ "Demi Dzatyang iiwa Ibnu
Umar ada di tangan-Nya sekiranya ada seseorang yang mempunyai

emas sebesar gunung uhud kemudian...." Demikianlah yang telah

dikatakan olehZaidbin Tsabit, Ubaibin Ka'ab, Abdullahbin Mas'ud

serta yang lainnya, demikian pula pendapat Ahlussunnah wal
jama'ah. Maka wajib bagi seorang muslim untuk beriman kepada

takdir.

Beriman kepada takdir meliputi empat perkara:

Ilmu (pengetahuan) Allah terhadap segala sesuatu.

Pencatatan Allah terhadap segala sesuatu.

Allah adalah pencipta segala susuatu dan telah menetapkan

takdirnya.

4 Bahwasanya apa yang dikehendaki oleh Allah pasti terjadi dan

apa yang tidak dikehendakinya tidak akan terjadi.

Barangsiapa yang mengimani keempat perkara tersebut, berarti ia

telah beriman kepada takdir, dan barangsiapa mendustakan sebagian

dari perkara tersebut, berarti dia telah mengingkari sebagian dari

takdir.

Diriwayatkan bahwa Ubadah Ibnu Shamit w berkata kepada

anaknya, "Hai anakku, sungguh kamu tidak akan bisa merasakan

lezatnya iman sebelum kamu meyakini bahwa apa yang telah

ditakdirkan menimpa dirimu pasti tidak akan meleset, dan apa

yang telah ditakdirkan tidak menimpa dirimu pasti tidak akan

menimpamu. Aku telah mendengar Rasulull ah M bersabda,
,

,ju t*t sci'*: : JG,,.*t :{ Jr,,/lir ar 6k y iitl'|.,
*i;bt$** ,UJs;2r.*r

1

2

3
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"sesungguhnya pertama kali yang diciptakan Allah adalah Qalam,

kemudian Allnh berfirman lcepadanyn, 'Tulislah', maka Qalam itu

mutjawab, 'Ya Tuhanku, apa yang mesti aku tulis?' Allah berfirman,

'Tulislah ketentuan segala sesuatu sampai datang hari kiamat."'

Hai anakkn, aku juga telah mendengar Rasulullah Sbersabda'
g zz z , /

":?#tn*;Gau3:"
"Barangsiapa yang mrninggal dunia tidak dalam keyakinan seperti ini,

maka ia tidak tergolong umatku.u260

Dan dalam riwayat ImamAhmad disebutkaru

,
6 q.*bt .+ e 6-e.Jjit d ir*,/6r ar {s u ll'i'i\"

"igtr; J\AS
"sesungguhnya pertama kali yang diciptakan Allah w adalah Qalam,

kemudian Allah berfirman kepadanya, "Tulislah! Maka ditulislah apa

yang terjadi sampai hari kiamat."25l

Diriwayatkan oleh Ibnu Wahb bahwa Rasulullah ffi bersabd4
-.t

u,6u ar r;i #; * )AL,bi p iy,,
" Maka b ar angsiap a y ang tidak b eiman kep ada q adar (ket entuan AUah)

baik dan burulotya, maka Allah pasti akan membakarnya dengan api

neraka."262

Diriwayatkan dalam Musnad d.arr Sunan%3, dari Ibnu Dailami ia

berkata, 'Aku datang kepada Ubay bin Kaab, kemudian aku katakan

26o Diriwayatkan oleh Ahl Daud (4700), Baihaqi dalam A/ Kubra (20664), Abu Nu'aim Al Ashbahani dalam
Hilyatul-Auliya (2,t8/9. Dishahihkan oleh Albani dalamZhilolul-Jannah (1 1 I), beliau berkata, shahih dari
banyakjalannya.

261 Diriwayatkan oletr Ahmad (22757), Tirmidzi (3319), dan selain mereka. Dishahihkan oleh Al Allamah
Albani Shohih Iirmidzi (26451

262 lbnul Qayyim menyebutkannya dalam Syfaul 14/i/dalam pernnsalahan qadha, qadhar, hikmah dan ta'lil.
Beliau menyandarkannya kepada lbnu Wahb

263 Musnad di sini makudnya adalah kitab koleksi hadits yang disusun oleh lmam Ahmad. Dan Sunan
maksudnya ialah kitab koleksi hadits yang disusun oleh Abu dawud dan lbnu Majah.

,d rrt|llarii.*eeffa*aaM

Ai- Alamah Syaikh Abdullah
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kepadanya, "Ada sesuatu keraguan dalam hatiku tentang masalah
qadar, maka ceritakanlah kepadaku tentang suatu hadits, dengan
harapan semoga Allah E menghilangkan keraguan itu dari hatiku",
maka ia berkata,

"oi'g3 
rrs3tr;ri * +'at U v v^ *i,f ,lr1 ;;;it 1,

* - 1i,.!i|. :)_,F ! AAi uj,etfui).,Ft ! .t ci c
u,fit$i:";fflr_*

"Seandainya kamu menginfalckan emas sebesar gunung llhud, Allah
tidak akan menerimanya ilarimu, sebelum kamu berimankepada qada7

ilan kam.u meyakini bahuta apa ynng tetnh ditakdirkan mengenai dirimu
pasti tidak akan meleset, dan apa ynng telah ditakdirkan tidak mengenai

rliimu pasti tidak akan menimpamu, dan jika kamu mati tidak dalam

keyakinan seperti ini, pasti knmu menjadi penghuni neraka."

Kata Ibnu Dailami selanjutny+ "Lalu aku mendatangi Abdullah
bin Mas'ud, Hudzaifah bin Yaman danZau'd bin Tsabig semuanya

mengucapkan kepadaku hadits yang sama dengan sabda nabi
Muhammad M di atas."ru (HR. Al Hakim dan dinyatakan shahih)

x Syarah

Maksudnya, tidak akan merasakan ketenangan, ketentraman,
dan manisnya iman kecuali jika kamu mengetahui bahwa apa yang
ditakdirkan menimpamu, tidak akan luput sedikitpun. Sebaliknya

apa saja yang ditakdirkan tidak mengena pada dirimu, pasti tidak
akan terjadi pada dirimu. Inilah keimanan kepada takdir. Apabila
engkau mengimaninya, hatimu akan menjadi lapang dan tenang

melaksakan apa yang telah disyariatkan oleh Allah.

Engkau akan mengambil segala wasilah dan hatimu menjadi

264 Diriwayatkan oleh Abu Daud (4699), lbnu Majah (77), Ahmad (21629),lhabrani dalam A/Mu'jamul Kabir
(49a0). Dishahihkan oleh Al Allamah Albani dalam Sha hih lbnu Mojah (62)
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tenang, karena tidak ada yang menimpa dirimu kecuali apa yang
telah ditakdirkan oleh Allah. Penafsiran takdir dengan seperti
ini merupakan penafsiran terhadap sesuatu dengan sebagian

maknanya.

Demikianlah yang telah disampaikan oleh sahabat kepada
Abdullah bin Fairuz Ad Dailami, seor€rng tabi'in yang terkenal
ketika beliau bertanya kepada para sahabat, bahwasanya Allah tidak
akan menerima sesuafu pun darinya sampai ia beriman kepada
takdir. Jika tidak, maka seluruh amalan-amalannya akan terhapus,
ini berarti para sahabat memaksudkan bahwa ia telah menjadi kafir,
karena Atlah berfirman,

,. l.o,(;r]Q t-isuw4us"i,ly
"Seandainya mereka mempersekutukan Allah, niscaya lenyaplah dari
mereka amalan yang telah merekakerjakan." (QS. Al-An'am: 88)

Yang tidak diterima amalan-amalannya serta na ahnya adalah
orang-orang kafir yang tidak memiliki keimanan pada dirinya.
Karena itu barangsiapa yang mengingkari takdir maka dia telah
menghilangkan sebagian dari keimanan dan salah satu rukun dari
rukun iman, dengan demikian amalannya menjadi terhapus.

Diriwayatkan oleh Imam Muslim dari hadits Abdullah bin Auf
dengan marfu',

'r#L .d*E 4;3t JtX:ri Jb e.iAt s".6rri.lr 11 ,
ta

" t"r;iI

"Sesungguhnya Allah telah menetapkan takdir seluruh maWiluk lima
puluh tahun sebelum menciptakan langit danbumi.'ry$

Seluruh perkara telah ditetapkan, diketahui, dan dicatat oleh

265 Diriwayatkan oleh lmam Muslim: (2653)
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-.-t

i

Altah w, Dia adalah pencipta dan pengatur seluruh perkara

berdasarkan takdir yang telah ditetapkan baginya. Inilah pendapat

yang benar yang merupakan manhaj dari Ahlussururah wal jama'ah,

barangsiapa berjalan di atasnya maka dia berada di atas al hag, dan

barangsiapa yang menyimpang darinya berarti dia menyimpang

dari al haq.

Kandungan Bab lni
L. Keterangan tentang kewajiban beriman kepada qadar.

2. Keterangan tentang cara beriman kepada qadar.

3. Amal Ibadah seseor:rng sia-sia, jika tidak beriman kepada qadar.

4. Disebutkanbahwa seseorang tidak akan merasakan iman sebelum

ia beriman kepada qadar.

5. Penjelasan bahwa makhluk pertama yang diciptakan Allah yaitu

Qalam.

Diberitahukan dalam hadits bahwa Qalam-dengan perintah dari

Allah- menulis ketentuan-ketentuan sampai hari kiamat.

Rasulullah ig menyatakan bahwa dirinya lepas dari orang yang

tidak beriman kepada qadar.

Tradisi para ulama salaf dalam menghilangkan keraguan, yaitu

dengan bertanya kepada ulama.

Dan para ulama salaf memberikan jawaban yang dapat

menghilangkan keraguannya tersebut, dengan hanya menuturkan

hadits dari Rasulullah {f.

a.o-xso.-g

6.

7.

9.

Syarah KitabTauhid
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PARA PENGGAMBAR MAKH LU K

YANG BERNYAWA ]

Diriwayatkan oleh Imam Bukhari danMuslim dariAbu Hurairah

ry bahwa Rasulullah ffibersabda,

"ri,{,i$Ir4i 5* itX i;3
""d#tfi;a)i,*6$ix.

"All ah w b er{irmflfl,'D an tiad a sese or flng y flng lebih ilz alim ilai
p ailo or ang y flng b ermaksud menciptakan cipt a an sep efii ciptaan-

Ku, oleh karena itu maka cobalah meteka menciptakan seekor

semut kecil, atau sebutir biji-bijian, atau sebutir biii ganilum."r265

x Syarah

Pada bab ini penulis ingin menjelaskanbahwa melukis termasuk

dosa besar yang merusak tauhid, pelakunya mendapatkan murka

dari AllatU dimasukkan ke dalam neraka. Perbuatan ini juga bisa

O zo1 '
;'nLi At =w nt iri >

266 Driwayatkan oleh Bukhari (5953,7559), Muslim (21I l)
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mengurangi dan melemahkan imannya.

Yang dimaksudkan dengan melukis di sini adalah, orang-orang

yang menandingi Allah dalam menciptakan yaitu dengan melukis

hewan-hewan yang mempunyai ruh.

Sabda Rasulullah *&, "... dan siapakah yang paling dzalim ilai
orflng mencipta seperti penciptaaflku..."

Bentuk rsfi am (pertanyaan -Pent) bermakna menolak. Maksud-

nya tidak ada seorang pun yang paling dzalim daripada orang-orang

yang melakukan perbuatan tersebut. Hadits tersebut memberikan

peringatan agar meninggalkan perbuatan itu. Bentuk seperti ini juga

terdapat di dalam Al Qur'an pada beberapa tempat seperti firman

Allah Ta'ala,

"Dan siapnkah yang lebih dzalim daripada orang yang membuat

kedustaan terhadap Allah." (QS.Al-An'am: 93)

Dan ayat yang lainnya.

Sabda Rasulullah, o... dia mencipta seperti putciptaafl-Ku,"
yaitu dia melukis seperti ciptaan-Ku. Kalau mereka (para pelukis -

pent) menganggap diri mereka memiliki kemampuar, * i; rr!t);s r,
maka coba mereka menciptakan semutlengkap dengan sifat-sifatnya

seperti akal, berjalan, dan sebagainya yang merupakan hewan kecil

narnun menakjubkan.

*'* tilX;i, Atau coba mereka menciptakanbiji lengkap dengan

sifat-sifatrrya pula seperti sifat tumbuh dan memberikan manfaat

kepada manusia. Maka kalau mereka tidak mampu menciptakan

benda mati dan tumbuhary maka bagaimana dengan hewan?

Dalam "*"r*,:;Til,T, 
r r; r,, ;,)?ri{r;,

"Manttsifl yang paling keras siksaan pada hari kiamat oa)on orang-

I
I

I

{



orang yang menandingi Allah dnlam mmciptakan.'%7

Dari riwayat keduanya dari Ibnu Abbas dengan marfu',

€.6, J4 e r;i* i; Js- { JrX,At G-. iAoi,,
"';G

"setiap mushawwir (perupa) berada di dalam neraka, dan setiap rupaka

yang dibuatnya diberi nafas untuk menyiksa dirinya dalam neraka

lahannam."268

Imam Muslim meriwayatkan dari Abu Al Hayyai, ia berkata,

sesungguhnya Ali bin Abi Thalib & berkata kepadaku,

6ru\\'t;t {no:jg,rrt3;:-: *G U#t1 * us;Irti,,

it{*1o\6*r*'ri
"Maukahkamu aku utus untuk suatu tugas sebagaimana Rasulullah ffi
mengutusku untuk tugas tersebut? Ynitu, ianganlah kamu biarkan ada

sebuah rupaka tanpa kamu musnahkan, dan janganlah kamu biarkan

ada sebuah kuburan yang menonjol kecuali kamu ratakan."26e

Para ulama telah sepakat bahwa menggambar makhluk bemyawa

termasuk dosa besar dan haram apabila mempunyai bayangan.

Jika tidak mempunyai bayangan seperti gambar di tembok, PaPan,

pakaian dan yang lainnya, dibolehkan menurut sebagian tabi'in.

Namun menurut empat imam mazhab dan jumhur tetap haram,

s:una dengan gambar yang mempunyai bayangary dan inilah yang

benar. Karena hadits-hadits yang melarang bersifat umum mencakup

yang mempunyai bayangan maupun yang tidak mempunyai

bayangan.

267 Diriwayatkan oleh Bukhari (5954), Muslim (2107)

268 Diriwayatkan oleh Muslim (2110), Bukhari punya lafadt yang berbeda.
269 Diriwayatkan oleh Muslim (969)



Di antara dalil yang menunjukkan bahwa pelarangan tersebut

bersifat umum adalah hadits Nabi ffi ketika beliau menemui Aisyah

dan melihat padanya sebuah tirai yang bergambal, maka berubahlah

sikap beliau dan marah. Lalu beliau bersabda,

v, t#i ;ii 3e: *vit .or. ,P.., .& tt ./ .,. o1',
f-2 o-:+J.+ )_Pt 2* +*t ol ,

^totu(;:nli

"sesungguhnya pembuat gambar ini akan disiksa pada hari kiamat,

kernudian disampaikan kqadanya, 'Hidupkanlah rpa yang telah kamu

ciptaknn."'2zo

Padahal tirai itu tidak mempunyai bayangan. Demikian pula

ketika terjadi perang Fathu Makkah. Pada saat itu di atas Ka'bah

terdapat gambar-gambar, kemudian Usamah membawakan air

kepada Nabi {f. Setelah itu beliau menghapusnya. Karena itu

diwajibkan bagi seorang mukmin untuk berhati-hati dan menjauhi

perbuatan haram tersebut serta wajib untuk menghilangkan dan

menghapusnya.

Ucapan Ali w, "... dan tidak ada satu pun kuburan yang

ditinggikan melainkan saya ratakan dengan tanah."

Nabi ffi telah melarang dari mendirikan bangunan di atas kuburan

karena perbuatan itu merupakan sarana kesyirikan. Demikian

pula halnya dengan gambar juga merupakan sarana kesyirikan

sebagaimana yang terjadi pada kaum nabi Nuh lHE. Mereka terjatuh

ke dalam kesyirikan dengan sebab gambar.

Adapun kaitannya dengan apa yang terjadi sekarang yaitu

dengan dibutuhkannya gambar, maka hal ini tergantung pada

kebutuhanny4 dan termasuk ke dalam masalah al ikraah (terpaksa).

Apabila manusia terpaksa memerlukan gambar tersebut, maka

ia boleh mekukannya, namun tetap harus membenciny+ seperti

270 Diriwayatkan oleh Bukhari (21O5), Muslim (2107,2108)

Syarah KitabTauhid
Syaikit bin Bccz



gambar foto yang diserahkan kepada petugas keamanan, dan yang

semisalnya.

Selain itu adanya gambar menghalangi masuknya malaikat ke

dalam rumah sebagaimana pada hadits shahih.zl

Namun ada yang dikecualikan. Boleh digunakan, tetap tidak

diperbolehkan digambar. Gambar ini bisa digunakan di kasur dan

tidaklah menghalangi masuknya malaikat. Sama dengan anjing yang

dipergunakan sebagai penjaga tanaman atau temak. Anjing ini tidak

menghalangi masuknya malaikat karena dibolehkan dan merupakan

keringanan. Seandainya ada orang yang membeli permadani yang

ada gambarnya tetapi dia pakai sebagai bantal, maka hal ini tidaklah

memberikan mudharat baginya.

> Foto-foto pejuang Afghan termasuk yang terlarang, karena

jihad terjadi tanpa adanya gambar, demikian pula tidak boleh

menggambar dengan memakai kaset video.

> Mengawetkan hewan tidaklah seharusnya dilakukan karena

menyia-nyiakan harta tanpa ada faidahnya. Namun terkadang

manusia beralasan bahwa itu hanyalah merupakan gambar

dan terkad*g pula mempunyai keyakinan batil terhadapnya,

seperti sebagian orang meyakini bahwa itu dapat menolakiin dan

semisalnya.

> Larangan yang disebutkan dalam hadits tersebut meliputi gambar

untuk tujuan pengajaran dan sebagainya.

Kandungan Bab Ini
1. Ancamanberatbagi para perupa makhluk yangbemyawa.

271 Lafadaya adalah:

"'i;ti,iG y,q*J;jl;l.Ir,
"Maloikat tidak okan masuk l<e dolom rumah yong odo anjingnyo don gombornya!, diriwayatkan oleh
Bukhari (3322 ) dan pada beberapa ternpat yang lainnya, dan Muslim ( 2106 )



3.

Hal itu disebabkan karena tidak berlaku sopan santun kepada

Allah re, sebagaimana firmanAllah w, "Dan tiada seseorangyang

lebih dzalim dari pada orang yang menciptakan ciptaan seperti ciptaan-

Ku.'

Firman Allah, "Maka cobalah mereka ciptakan seekor semut kecil, atau

sebutir biji-bijian, at au sebutir biji gandum." Menunjukkan kekuasaan

Allah, dan kelemahan manusia.

Ditegaskan dalam hadits bahwa para perupa adalah manusia

yang paling pedih siksanya.

5. Altah akan membuat ruh untuk setiap rupaka yang dibuat guna

menyiksa perupa tersebut dalam neraka Jahannam.

5. Perupa akan dibebani untuk meniupkan ruh ke dalam rupaka
yang dibuatnya.

7. Perintah untuk memusnahkan rupaka apabila menjumpainya.

-o:*:o*

4.
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IARANGAN BANYAK BERSUMPAH

FirmanAllah w,

{ts6i tkvy
"Dan jagalah sumpahmu." (QS. Al Maidah: 89)

Abu Hurairah w berkata, "Aku mendengar Rasulullah #
bersabd+

,r,*:,A.frx dal.W, l"bt,
"sumpah itu ilapat melariskan barang dagongan flflnutn ilapat
menghopus keb erkahant usaha." (HR. Bukhari dan Muslim)z2

Diriwayatkan dari Salman g bahwa Rasulullah S,bersabda,

bei.rrj L o* i rp) ltr; #i Wir; li,r &v 6)r,
l.

" y;;r\t, eti #r\t &*t U6.ar .,1;; k:i e.*
"Tiga orang yang mereko ita tiilak diaiak bicara dan tiilak
ilisucikan oleh Allah (paila hafi kiamat), dan mereka menerima

272 Bul<hari(2087), Muslim (16O6)
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adzab yang peilih, yaitu; orang yang sudah beruban (tua) yang

berzina, orang miskin y ang somb ong, d an or ang y ang menj adikan

Allah sebagai barang ilagangannya, ia tidak membeli atau

menjual kecuali ilengan bersumpah.n2Ts (HR. Thabrani dengan

sanad yang shahih)

x Syarah

Pada bab ini penulis menjelaskan bahwa banyak bersumpah

dapat mengur:u:rgi kadar keimanan dan tauhid. Banyak bersumpah

mengakibatkan beberapa perkara,

1, Meremehkan sumpah dan tidak menaruh perhatian.

2 Kedustaan.

3 Berprasangka dusta.

Orang yang banyak bersumpah akan terjatuh ke dalam kedustaan.

Oleh karena itu kita harus mengurangi dan tidak memperbanyak

bersumpah, Allah tE berfirman,

"Dnn jagalah sumpahmu." (QS. Al-Maidah: 89)

Perintah dari ayat tersebut menunjukkan kewajiban, karena

itu kita wajib menjaga sumpah kecuali jika memang diperlukan.

Seorang mukmin harus senantiasa menjaga sumpahnya kecuali

karena maslahat syar'iyah, atau ketika sedang terjadi perselisihan,

saat dibutuhkan, dan sebagainya. Tidak memperbanyak sumpah

sebagaimana telah dijelaskan sebelumnya dan dianggap sebagai

prasangka dusta.

Hadits Abu Hurairah dengan marfu', "Sumpah mempercepat

terjualnya suatu barang namun menghilangkan keberkahan."

Ini menunjukkan bahwa banyak bersumpah merupakan sebab

273 Diriwayatkan oleh Thabrani dalam Al Kabir 16l I I ) dan Ash Shaghir (82'l ), Al Haitsami dalam Al Majno
(6335), dishahihkan oleh Al Allamah Albani dalam ShohihulJomi'(3072)

t
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terjerumus ke dalam perbuatan dosa. Pedagang ini tergantung

pada sumpahnya untuk melariskan dagangannya, tetapi justru dia

terjerumus ke dalam bahaya yaitu hilangnya keberkahan. Dengan

sumpahnya bisa jadi dagangannya laris karena orang akan lebih

percaya. Tapi kalau pembeli iadi tertipu dengan sumpahnya, maka

hilanglah keberkahan dagangarmya.

Dalam hadits Abu Dzar yang diriwayatkan oleh Muslim dengan

marfu,, ,,Tiga golongan yang Allah tidakberbicara dan melihat kepadanya

serta Allah tidak mensucikanny a ilan mendap atkan adzab y ang pedih pada

har i kiam at ; " o r an g y an g isb al l meni ulurkan p akaianny a, or fln 8 y an g suka

mengungkit-ngungkit pemberiannya dan orang y ang meniual daganganny a

dengan sump ah dust A." T a

Melariskan dagangan bisa dengan kejujuran, atau kedustaan.

Namun yang banyak kita lihat, para pedagang ini tidak jujur. Mereka

berdusta untuk mendapatkan keuntungan, karena itu kita wajib

berhati-hati.

Kemudian sumpah juga menjadi salah satu penyebab hilangnya

keberkahan dan gampangnya orang terjerumus pada perbuatan

haram.

Hadits salman dengan marfu" 'Tiga golongan ynng Allah tiilak

berbicara kepadany a serta tidak mengsucikflnny fl dan mendap atkan

odzab yang pedih..."

$ot; a;.i ): Orang tua yang sudah beruban yang berzina'

4.:'F.rl A.e;Y,Orang fakir yang sombong. Orang kaya sombong

karena mempunyai harta, akan tetapi orang fakir yang sombong?

Tidak ada yang menjadikan dia sombong kecuali kesombongan

tersebut sudah menjadi tabiat dan sudah tertanam dalam

hatinya.

274 Diriwayatkan oleh Muslim ( 16O6 )
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"... dtn seseornng yang menjadikan Allnh sebagai barang dagangannya

yaitu dia tidak membeli dan menjual melainkan dengan sumpah kepnda

Allah."

Hadits ini memberikan peringatan agar menghindari perbuatan

itu. Selanjutnya adalah orang tua yang berzina. Perbuatan ini
merupakan dosa besar. Seorang pemuda yang melakukan perbuatan

ini, terkadang masih bisa bertaubat dan meninggalkannya, tetapi

kalau orang tua, apa lagi yang mendorongnya kecuali sudah

merupakan tabiat yang tertanam dalam hatinya.

Para ulama berkata: ini menunjukkan bahwa dosa bertambah

besar di saat pendorongnya menjadi sedikit dan lemah.

Diriwayatkan dalam Shahih Bukhari dan Muslim dari Imran bin
Husain w iaberkata "Rasulullah S bersabda'

a. ,

&r"i),t:oL^, Jr!. : aGt G,i, ; i6* G$ ;,aJ eiy'
,s;];';r;;'ti ;ii& i F i ixZ\ i " eB.^ 3i it rj,, x ; ;i

. J)t $,Wi'"*:,ri ;:ik- r,'oyl it; ;$*:
'Sebaik-baik umatku ailalah mereka yang hidup pada masaku,

kemudian generasi beikutnya, kemuilian generasi berikutnya
lagi' - Imran berkata, 'Aku tidak ingat lagi apakah Rasulullah S
menyebutkan generasi setelah masa beliau dua kali atau tiga?'

- 'Kunuilian akan ada setelah masa kalian orflng-orang yang

membeikan kesaksian sebelum ia iliminta, mereka berkhianat
d an ti dak il ap at dip erc ay a, mereka b ern a il z ar t ap i tiilak memenuhi

n a dz arny a, ilan b a ilan mereka t amp ak gemuk- getnttk."'27s

Diriwayatkan pula dalam Shahih BuWtari dan Muslim, darilbnu
Mas'ud w bahwa Rasulullah ffi bersabda,

275 Diriwayatkan oleh Bukhari (2651), Muslim (2535) 4
il

"t:c
i
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,*ifi tU i,#* a$ i g* ;t' i,p5 r&:F "
"ii:"ti$ *;, e" A*iilt&

"sebaik-baik manusia ailalah mereka yanghidup pada masaku,

kemuilian generasi yflng ilatang beikutnya, kemudian ganerasi

y nng datang beikuttty a lagi, kemuilian akan datang oranS' orang

dimana ili antara mereka kesaksiannya menilahului sampahnya,

dan sump ahny a mendahului kesaksiantny a.'276

Ibrahim (An Nakhai) berkat4 "Mereka memukuli kami karena

kesaksian atau sumpah (yang kami lakukan) ketika kami masih

kecil."m

x Syarah

Dari Imran secara marfu', "sebaik-baik umatku adalah generasiku

kemudian generasi berikutnya kemudian guterasi berikutnya...". Imran

berkata, "Saya tidak mengetahui apakah beliau menyebut setelah

generasinya dua kali atau tiga kali.."

Akan tetapi yang mahfudz dari hadits Umar w di dalam AI

Musnad adalah dua kali. Demikian pula dari hadits Ibnu Mas'ud

sebagaimana disebutkan di sini.

Kemudian setelah itu muncullah kaum yang bersaksi tanpa

diminta, yaitu; setelah tiga generasi yang utama tersebut keadaan

menjadi berubatu muncul orang-orang yar:.g berkhianat, tidak

melaksanakan nadzarnya, serta bersaksi palsu. Sifat ini menjadi

bertambah banyak disebabkan karena lemahnya iman, banyaknya

orang-orang bodoh, serta orang-orang yang melakukan kesalahan.

Melaksanakan nadzar hukumnya wajib dan merupakan sifat

dari seorang muslim, padahal nadzar tidak seharusnya dilakukan

276 Diriwayatkan oleh Bukhari (2625) dan beberapa ternpat, Muslim (2533)

277 Difiwayatkan oleh Bukhari (2652, 3651), Muslim (2533)



sebagaimana dalam hadits,

",J+itbA;$eV*d.E)fi,
" Sesungguhny a nadzar itu tidaklah mendatangkan kebaikan, dan harry a

keluar dari seor ang y ang bakhil. "Ys

Tetapi kalau sudah bemadzar dan dalam rangka ketaatan, maka

nadzar itu wajib dilaksanakan. Tetapi jika untuk kemaksiatan,

nadzar itu tidak boleh dilaksanakan. Menurut pendapat yang benar

dia wajib membayar kaffarah seperti kaffarah sumpah.

{ j3' W '#-} : Yaitu orang yang badannya besar, karena sering

lalai dan tenggelam dalam kenikmatan dan syahwat. Ya.g harus

diingat, tidak setiap orang yang bertubuh besar berarti terkena

ancamanhadits ini. Karena di antara mereka terdapat juga orang-

orang yang shalih. Hanya or:rng gemuk yang lalai dan tidak

mempersiapkan diri untuk kehidupan akhiratyang terkena hadits

ini.

4.,_ri u6t tb rHadits ini mencakup seluruh manusia yang ada pada

generasi tersebut yaitu para sahabat, dan mereka adalah sebaik-

baik manusia setelah para nabi, kemudian para tabi'iru kemudian

pengikut para tabi'in.

4.';;rit 4.34.erii;W * ii;q.io F , Hal ini karena kurangnya

perhatian dan hawa nafsu yang diturutkan, disebabkan oleh

lemahnya iman. Adapun seorang mukmin maka tidaklah bersaksi

melainkan dengan kejujuran dan tidak bersumpah kecuali karena

kebutuhan.

Ibrahim berkata bahwa mereka memukul kami atas persaksian

padahal kami masih kecil. Maksudnya para salaf mendidik anak-

anak mereka apabila bersaksi dan bersumpah. Hal ini mereka

278 DiriwayatkanolehBukhari (6608)danpadabeberapatempat,danMuslim(1639,1640)daniniadalah
lafadz hadits Muslim.
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lakukan jika mendapati ana-anak mereka berdusta kemudian anak-

anak tersebut bersumpah atas kedustaannya dengan sumpah yang

tidak benar, atau berjanii atas kezhalimannya.

Mereka mendidik dan mengarahkan anak-anak mereka

sehingga tidak terbiasa dengan sumpah, karena anak kecil kalau

terbiasa dengan sesuatu maka kelak ketika sudah dewasa maka

dia akan meremehkannya. h:ri di antara perhatian para salaf

dengan mentarbiyah anak-anak mereka untuk berakhlaq utama

dan pendidikan yang shahih, ini merupakan kewajiban bagi setiap

muslim.

Kandungan Bab lni
L. Adanya wasiat dari Allah untuk menjaga sumpah.

2. Penjelasan Rasulullah g bahwa sumpah itu dapat melariskan

barang dagangan, tapi ia juga dapat menghapus keberkahan

usaha itu.

3. Ancaman berat bagi orangyiltg selalu bersumpah, baik ketika

meniual atau membeli.

4. Peringatan bahwa dosa itu bisa meniadi besar walaupun faktor

yang mendorong untuk melakukannya itu kecil27e.

5. Larangan dan celaan bagi orang yang bersumpah tanpa diminta.

6. Pujian Rasulullah untuk ketiga generasi atau keempat generasi

(sebagaimana tersebut dalam suatu hadits), dan memberitakan

apa yang akan terjadi selanjutnya.

7. Larangan dan celaan bagi orang yffig memberikan kesaksian

tanpa diminta.

279 Seperti orang yang sudah beruban (tua) yang berzina, atau orang mdarat yang congkak semestinya

mereka tidak melakukan perbuatan dosa ini. karena faktor yang mendorong mereka untuk berbuat

demikian adalah lemah atau kecil.

Ai- Aromoh Syaikh Abdullah
b;n AttCui Azt bin Baaz



l-8 orang-orang salaf (terdahulu) memukul anak-anak kecil karena
memberikan kesaksian atau bersumpahuo.

-o-*so*

280 Hal tersebut dilakukan oleh orang-orang salaf untuk mendidik anak-anak agar tidak gampang bersaki
dan menyatakan sumpah, yang akhirnya akan menjadi suatu kebiasaan; kalait sudah menjadi kebiasaan,
dengan ringan ia akan bersaksi atau bersumpah sampai dalam masalah yang tidak patut-baginya untuk
bersumpah. Dan banyak bersumpah itu dilarang, karena perbuatan'ini menunjukkan iuaiu sikap
meremehkan dan tidak mengagungkan nama Allah.
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PERJANJIAN DENGAN ALLAH
DAN NABI-NYA

Firman Allah w,

&'i', 6t ;*i ;K:!l t*tlyi S-r;6 r';1 rurr prtiiiiy
q'"!1ru f,:i 

-ar ;W ;tlt a'
"Dnn tepatilah perjanjian dengan Allah apabila kamu berianii,

dan janganlah kamu membatalkan stmpah'sumpah(mu) iht
sesadah mengukuhkanny a, sedang kamu telah meni adikan Allah

s eb ag ai s aksimu (t erh a il ap sump ah- sump ah itu) . S e sungguhny a

Allah mengetahui apa yang kamu perbuat." (QS. An Naht: 91)

x Syarah

Bab ini membahas tentang pengaSungan terhadap perianjian

dengan Allah dan Rasul-Nya. Sekaligus mengingatkan agar tidak

melanggamya dan tidak memberikan keduanya kepada manusia

karena hal itu merupakan sarana untuk melanggarnya. Pemimpin

tidak boleh memberikan perjanjian dengan Allah dan Rasul-Nya

At- Alomoh Syaikh Abdullah
bln A\dti! Aziz birr Baaz



kepada manusia. Ya.g ia berikan kepada manusia adalah perjanjian

dengan seorang pemimpin, penguasa dan sahabatnya.

Mengagungkan perjanjian dengan Allah dan Rasul-Nya

merupakan salah satu dari kesempumaan tauhid dan iman.

Sebaliknya melanggar perjanjian ini sama saja merendahkan tauhid
dan mempermainkannya.

Allah berfirman,

{,5x6 rl1,nr prt]iiiy
"Dnn tepatilah perjanjian ilengan Allah apabila kamu berjanji." (QS.

An NahL 9L)

Barangsiapa melakukan perjanjian dengan Allah dan Rasul-

Nya, maka ia wajib melaksanakannya walaupun terkadang dia

salah dalam melakukan perjanjian dengan Allah dan dengan Rasul-

Nya. Allah berfirman, "DAn janganlah kamu membatalkan sumpah-

sumpah(mu) itu, sesudah meneguhkannya." (QS. An-Nahl: 91)

Maksudnya janganlah kalian membatalkan perjanjian setelah

kalian menetapkannya dengan sumpah yang kuat. Tunaikanlah

perjanjian itu, sebagaimzu:ra firman Allah e,

{ vi:; ;s ^A 3\yiurty'ri rY
"Dan penuhilah janji. Sesungguhnya janji itu pasti diminta

pertanggungj aw abanny a. " (QS. Al-Israa: 34)

Rasulullah ffi bersabd4

ox'r,V 2$ *c,s'"Ai *t + yVit i]3- ie 
12ti"',p. tf "

" P6;
"Bagi setiap penghianat akan ditancapkan baginya bendera pada

duburnya kelak pada hari kiamat, lalu terdengarlah seruan, 'lni adalah

Syorah Kitab Tauhid
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pmghianatan fulnn bin fulan."'

Pada hadits ini terdapat ancaman yang besar dan kewajiban
menunaikan perj anjian.

Buraidah d;b berkat+ 'Apabila Rasulullah M mengangkat

komandan pasukan perang atau batalyorr, beliau menyampaikan
pesan kepadanya agar selalu bertakwa kepada Allatu dan berlaku
baik kepada kaum muslimin yang bersamanya. Kemudian beliau
bersabda

,t# ti glr,!Lr-F :; !;1;o,it l:*d_ 9t*+ rjf r,
-e a:rk A{ tiS a'g; gt;X tS ,t.k tr',t33q.ti
ai,;ic"oi{;v- ));i- q4 qi JL.#3G;J-;arII'-z.

,,iii|'Gi,&;*u
" Seranglah mereka dengan " Asma" Allah, demi di jalan Allah, perangilah

orang-orang yang kafir kepada Allah, seranglah dan janganlah kamu

menggelapkan harta rampnsan perang, j angan mengkhianati perj anjian,
jangan mencincang korban yang terbunuh, dan jangan membunuh anak-

anak. Apabila kamu menjumpai musuh-musuhmu dari kalangan orang-

orang musyrik, maka ajaklah mereka kqada tiga hal; mana saja yang

mereka setujui, maka terimalah dan hentikanlah penyerangan terhadap

mereka.

i.o, Jt#r ;,&,pe ayqi t,f 

'nlt 
;t ff;t *:"

u, #r ^,itl*:rL# ##i;,G-@t )13 t;L b)1 b
"Gr@t*G wi,G5t431

"Ajaklah mereka kepada agama Islam. lika mereka menerima maka

terimalah mereka, kemudian ajaklah merekaberhijrah dari d.aerah me:reka

ke daerah orang-orflng Muhajirin, danberitahu merekn jika merekn mau



melakukannya, maka bagi mereka hak dan kaoaiiban sama seperti hak

dan kat aj ib an or nng-or ang Muhajirin. "

$r4:,iti:t *Gft'"$* o..
oP)**t;t;6t&

3i\;? ,?tl a;+)t 2-.# iXli,da ir it: W €i
t; t:ia#e r / .-

"Tetapi, jika mereka menolak untukberhijrah dari daerah mereka, maka

beritahu mereka, bahwa mereka akan mendapat perlakuan seperti oranS-

orang Badui dari knlangan lslam, berlaku bagi mereka hukum Allah,

tetapi mereka tidak mendapatkan bagian dari hasil rflmpasan perang dan

fai, kecuali jika mereka mau bergabung untuk berjihad di ialan Allah

b er s ama or ang-or an g Islam. "

,WGt ,*" *u diri$;y ,la;j-..sr #eGGi #:,y,
" t*,Ci grl, J*6 t;:: ;; :ry

"Dan jika merekn menolak hnl tersebut, maka mintalah dari mereka

jizyalt?'1, kalau mereka menerima maka terimalah dan hentiknn

penyerangan terhadap mereka. Tetapi jika semua itu ditolak maka

mohonlah pertolongan kepada Allah dan perangilah mereka."

16,4 i:i *t;, ti'J1;i'"i air;G ,n Si ay-cttti>>

#y e**t {.:i -d:*a,1,,.' 6,i,# *:, *t ;, C W
" # {,:i yt {":t# li U'ri;i &.v*ifrt ff:t;:r*3i

"Dan jika kamu telah mengepung kubu pertahanan mereka, kemudian

mereka menghendaki darimu agar kamu membuat untuk mereka

perjanjian Allah dan Rasul-Nya, maka janganlah kamu buatkan untuk

2a1 )izyah adalah uang yang diamhx'l dari orang-orang kafir sebagai tanda ketundukan mereka kepada

negara lslam dan sebagai ganti perlindungan Negara lslam atasjiwa dan harta mereka.
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mereka perjanjian Allah ilan Rasul-Nyo, akan tetapi buatlalt untuk

mereka perjanjian dirimu sendiri dan perjanjian sahabat-sahabatmu,

karena sesungguhnya melanggar perjanjianmu sendiri dan sahabat-

sahabatmu itu lebih ringnn resikonya daripada melanggar perjanjian

Allah dan Rasul-Nya."

itt#,*t {: # ifrati a3r,G * s;1 apcls,
o o: t o ir ,x v "rif a^g ,rc #;i W,iur ,"s3 .,,t,€.el *t*' *iY- u fo J, u,,rrfV;inf6

"Dan jika kamu telah mengepung kubu pertahanan musuhmu,

kemudian mereka menghendaki agar kamu mengeluarkan mereka atas

dasar hukum Allah, maka janganlah knmu mengeluarkan mereka atas

dasar hukum Allah, tetapi keluarknnlah mereka atas dasar hukum yang

kamu ijtihadkan, karena sesungguhnya kamu tidak mengetahui apakah

tindakanmu sesuai denganhukum Allah atau tidak."u'(HR. Muslim)

* Syarah

{ e>f)i J\;a,,3i } : Yaitu ajaklah mereka terlebih dahulu untuk
mengucapkan syahadatain sebelum yang lainnya, sama dengan yang

dipesankan kepada Mu'adz ketika diutus ke negeri Yaman. Apabila

mereka menerima dan mengucapkan syahadatain, ajarilah mereka

kewajiban-kewajiban yang lainnya.

Sabda Rasulullah ffi: u l' ,i# W Oi- > : Yaitu berlaku atas

mereka perintah dan larangan Allah.

a 
jy ,;t -jq- p: Perawi hadits tersebut ragu-ragu apatah ju2-

,tu" iG akan tetapi makna keduanya sarna, ini menunjukkan

semangat dari para perawi rahimahullah.

282 Diriwayatkan oleh Muslim (1731 )
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4.1-*.\ &it6 t't.l iy ) : Apabita mereka tidak mau masuk Islam dan

berhijrah, mintalah pada mereka iizyah dan terimalah mereka.

Ini diberlakukan kepada orang Yahudi, Nasrani dan Majusi,

sebagaimana firman Allah,

i;;i'.:*r iF G'";"--'-li ,i vl c.gu;'ti |ru, o*iY &rl lr!6 F

#i *:;'{4lh ;:;.l{'i eit A *t ar6;)".1i

4,'"t?u
,,Perangilah orang-orang yang tidak beriman kepada Allah dan tidak

(pula) kepada hari Kemudian, ilan mereka tidak mengharamkan apa

yang diharamkan oleh Allah dan Rasul-Nya, dan tidakberagama dengan

agama yang benar (agama Allah), (yaitu orang-ornng) yang diberikan

Al Kitab kepada mereka, sampai mereka membayar jizyah dengan patuh

sedang merekn dalamkeadaan tunduk." (QS. At Taubah: 29)

Sunnah telah menetapkan secara mutlak siapa-siapa yang harus

membayar jizyah. Al Qur'an menetapkan Ahlul Kitab, kemudian

Sunnah mengelompokkan or:u:Ig-orang Majusi ke dalam golongan

Ahlul Kitab dalam pengambilan iizyah, bukan pada hal makanan,

wanita dan selainnya.

ae_e;l! ry6 ): hri menunjukkan wajibnya meminta pertolongan

kepada Allah, dan seorang mukmin tentunya meminta pertolongan

kepada Allah di dalam memerangi musuh-musuhnya tidak hanya

bergantung pada kekuatannya semata.

4 * 5f ;';; t;y1\ :Yaitu di gedung-gedung dan di balik benteng-

benteng, di mana orang-orang Ahlul Kitab biasa berlindung.

Mereka tidak seperti orang-orang Arab yang berada di lembah-

lembah.

{ r<-: t3'F 3;' ;<y g i;i it 1: & jX :ti trl'r;\;l : "Maka mereka

meminta kepadamu untuk membuatkan bagi mereka perianjian dengan

Syarah KitabTauhid
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Allah dan perjanjian dengan Nabi-Nya...", sesunggutmya kalian

pasti melanggar perjanjian kalian itu.

{ jrii}' } : Merupakan bentuk mashdar dari ';}i yangmerupakany'll

ruba'i yang artinya melanggar perjanjian.

Adapun iir *".rpakan bentuk tsulatsi dali_ i';);- ?;- yang

artinya dia menjaganya dan menolongnya, demikian pula ];+lt
artinya adalah ,4r*ir yang menjaga, maka i;ii maknr.,ya aduirh
menghilangkan penjagaan dan melanggar janji.

Setiap muslim tidak boleh mengingkari perjanjian atau

melanggamya. Perjanjian ini tidak boleh diberikan kepada mereka

yagn suka melanggar, karena kalau mereka melanggar perjanjian

di antara sesama mereka, tentu akan lebih mudah bagi mereka

melanggar perjanjian denganAllah dan dengan Rasul-Nya, padahal

keduanya sama-sama tidak dibolehkan. Akan tetapi sebagian

perbuatan kejelekan lebih ringan dari sebagian yang lainnya, dan

sebagian dari dosa besar lebih keras dari sebagian yang lainnya.

Demikian pula kalau mereka meminta hukum Allah maka

janganlah terima, tetapi katakanlah,'Saya akan menghukumi kalian

berdasarkan hukum yang di buat oleh temanku.'Dan tidak mengapa

kalau mengatakan, 'Saya akan berijtihad untuk menghukumi kalian

berdasarkan apa yang mencocoki syari'at. Saya tidak mampu untuk
menghukumi kalian secara tepat berdasarkan hukum Allah karena

bisa saja saya keliru.'Dan mereka pun dihukum berdasarkan hasil

ijtihadnya tersebut. Sebab kalau tidak tepat dengan hukum Allah
maka dia telah berdusta atas Allah. Ini dilakukan demi kehati-

hatian, dan termasuk adab syar'i dalam memberikan perjanjian dan
menghukumi musuh berdasarkan hukum yang diridhai oleh Allah
E.

Kandungan Bab lni
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2.

3.

4.

5.

dengan perjanjian kaum muslimin.

Petunjuk Rasulullah s untuk memilih salah satu pilihan yang

paling ringan resikonya dari dua pilihan yang ada.

Etika dalam berjihad, yaitu supaya menyeru dengan mengucapkan,

" B ismill ah fi s ab ilill ah ;'

Perintah untuk memer.rngi orang-orang yang kafir kepadaAllah.

Perintah untuk senantiasa memohon pertolongan Allah dalam

memerangi orang-orang kafir.

Perbedaan antara hukum Allah dan hukum hasil ijtihad para

ulama.

7. Disyaiatkan bagi seorang komandan dalam kondisi yang

diperlukan seperti yang tersebut dalam hadits, untuk berijtihad

dalam menenfukan hukum tertenfu, walaupun ia tidak tahu

apakah ijtihadnya sesuai dengan hukum Allah atau tidak.

a-o:*:o.-t

6.

ivarah KitabTauhid
Syaikh bin Baaz



.%o/ az

o4dx9o6-o

IARANGAN BERSUMPAH
MENDAHULUI ALIAH

Jundub bin Abdullah aw berkata, Rasulullah ffi bersabda,

'ri * a" qrtti ;: Mj.'lt)t ,s*,l@ir;Iv lnti,k:r lv,
u,{t;i li;ii d,L'p i; At r 

"<t 
4irli't

"Ada seorflng laki-laki berkata, "Demi Allah, Allah tidak akan

ffiengampuni si fulan, maka Allah vfi. be(irman, "Siapa yflng

bersumpah mendahului-Ku, bahwa aku tidak mengnmpuni si

fulan? Sungguh Aku telah ffiengampuni-Nya ilan Aku telah

menghapuskan amalmu."d3 (HR. Muslim)

x Syarah

Pada bab ini penulis menyebutkan ancaman bagi orang yang

bersumpah bahwa Allah tidak akan melakukan begini dan begitu.

Ucapan ini merupakan kelancangan bagi Allah, mengurangi

kesempumaan tauhid dan melemahkan iman seseor€u:Ig.

283 Diriwayatkan oleh Muslim (2621)
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{ .:b } : Ada dua bahasa, bisa dengan membacaf thahhuruf "dal"

nya, bisa juga dengan dibaca dhammah.

|undab berkata, Rasulullah M bersabda' "seseorang telah

bersumpah dengan mengatakan, demi Allah..."

{ ,li,Jr , :* je- qir s; } , Artinya adalah bersumpah, demikian

pula makna dari qJlt .

Hadits ini mengingatkan kita agar tidak lancang kepada Allah

dengan mengatakan bahwa Allah tidak akan melakukan begini

dan begitu disertai sumpah. Atau ucapan bahwa Allah tidak akan

mengampuni fulan dan sebagainya. Selain kelancangan, ucapiu:l

ini juga kedzaliman yang tidak dibolehkan karena kita tidak punya

ilmu dari Allah, dan tidak punya hak. Meskipun orang yang kita

sumpahi tersebut pelaku dosa besar atau maksiat. Seharusnya kita

malah mendoakarmya agar mendapat hidayah, karena mungkin

Allah sudah mengampuninya narnun kita tidak mengetahuinya.

Inilah bahaya dari lisan, maka wajib bagi kita untuk menjaganya

dan berhati-hati darinya, dan merendahkan tauhid dan iman kita.

Dan disebutkan dalam hadits riwayat Abi Hurairah ry bahwa

orang yang bersumpah demikian itu adalah orang yang ahli

ibadah. Abu Hurairah berkata, "lA telah mengucapkan suatu ucapan

yang menghancurkan dunia dan akhiratnya." (HR. Ahmad dan Abu

Dawud)

Pada hadits Abu Hurairah disebutkan, bahwa laki-laki yang

bersumpah tersebut adalah seorang ahli ibadah, karena terdorong

oleh semangat dan ibadahnya sampai dia bersumpah seperti itu.

Ini menunjukkan bahwa manusia terkadang memiliki semangat

yang berlebihan sehingga berbahaya dan merugikan. Semangat

ini bisa menjatuhkan pelakunya kepada sikap lancang kepada

Terkadang semangat beramar ma'ruf dan nahi mungkar

didasari dengan ilmu, hanya berakibat mengingkari suatu

Allah.

tanpa

41,4
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kemungkaran tanpa di sertai dengan ilmu. Oleh karena itu kita

wajib memahami syariat di dalam mengingkari kemungkaran

dan memperhatikan batasan-batasannya, sebagaimana yang telah

ditetapkan olehAllah.

1i'fit iq! J;1. i b , Yaitu membinasakan dunia dan akhiratnya

karena perkataan tersebut adalah perkataan yang berbahaya.

Disebutkan dalam hadits,

";'ki,$t
#\;;:f,,{'xjt';|.,

",-,;it, o4l
"sesungguhnya seorang hamba mengucapkar ruotu' *ai*ot yang

dia anggap enteng, ternyata dia dilemparknn ke dalam neraka karena

ucapannya tersebut sejauh antara timur danbnrat."z8a

Dalam lafadzyang lain disebutkan,
,"*"q a' ;Jr5 W. kl g'r y;. b #t e *r'o\"

.,ir;li 
,;3- JL.

"sesungguhnya seorang hamba mengucapkan suatu kalimat yang

menimbulkan kemurkaan Allah tanpa dia ketahui apa maknanya,

ternyata Allah mencatatnya sampai hari dilemparknnnya dia ke dalam

nerAkt",28s yaitu dia tidak mencari tahu akan maknanya.

Kandungan Bab lni
Peringatan untuk tidak bersumpah mendahului Allah.

Hadits di atas menunjukkan bahwa neraka itu lebih dekat kepada

seseor.rng dari pada tali sandal jepitnya.

Begitu juga surga.

284 Diriwayatkan oleh Bukhari (6477,64781dan Muslim ( 2988 )

285 Diriwayatkan oleh MalikdalamAlMuwaththo (1781),Tirmidzi (2319),lbnu Majah (3969),Hakim dalamAl
Mttstodrak(137). Dishahihkan oletr Al Allamah Albani dalam Si/silah Ash Shahihoh (W)
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5.

Buktinya adalah apa yang telah dikatakan oleh Abu Hurairah

di atas, "Ia telah mengucapkan perkataan yang membinasakan

dunia dan akhirafrtya!'

Kadang-kadang seseorang mendapatkan ampunan dari Allah

disebabkan karena adanya sesuatu yang ia benci.

a+*q-

".-re 
r e6:9

__i
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LARANGAN MENJADI IGN ALLAH
SEBAGAI PERANTARA KEPADA

MAKHLUK-NYA

Diriwayatkan dari ]ubair bin Muth'im g,r, bahwa ada seorang

badui datang kepada Rasulullah S dengan mengatakart, '\a
Rasulullah, orang-orang pada kehabisan tenaga, anak istri
kelaparan, dan harta benda pada musnah, maka mintalah siraman

hujan untuk kami kepada Rabbmu, sungguh kami menjadikan
Allah sebagai perantara kepadamu, dan kami menjadikanmu

sebagai perantara kepada Allah."

Maka Nabi bersabda,

");3 a-qi 3i * 4,1;*,gt'ot;#".it ,rJ,
it.4; b e;i it'oi:r'rt tar u g.,.fr LtA-i,'JG ; ,l#i

.1yt f ;i ";): b fi .* *u;'i:i":;t
"Maha Suci Allah, Maha Suci Allah" - beliau masih terus

bertasbih sampai nampak pada waiah para sahabat (perasaan

takut akan kemarahan beliau), kemudian beliau bersabda,

A! -' Ai a nt a n Syai l;h Abri ull c n
bin Abdul Aziz bin Baaz



"Kasihanilah dirimu, tahukah kalian siapa Allah itu? Sungguh

kedadakan Allah we itu j auh lebih agung dai p ail a y ang demikian

itu, sesungguhnya tiilak ilibenarkan Allah ilijailikan sebagai

perantara kepaila siapa pun ilari makhlak-Nyo." * (HR. Abu
Daud)

x Syarah

Penulis membawakan bab ini karena merupakan kesempumaan

tauhid dan iman. Selain itu meniadikan Allah sebagai perantara

dengan makhluk adalah kesyirikan. Kedudukan Allah lebih agung

daripada apa yang engkau ucapkan. Karena itu Allah tidak boleh

dijadikan perantara kepada salah seorang makhluk-Nya.

Yang boleh adalah meminta syafaat atas sesama makhluk,

misalnya mengatakan, wahai fulan saya meminta syafaat kepada

fulan atasmu. Mengapa tidak boleh kepada Allah karena yang

dimintai syafaat lebih agung daripada yang diberi syafaat dan

ini tidaklah layak bagi Allah. Atlah di atas segala sesuatu. Ya.g

disyariatkan adalah berdoa dengan menyebut narna-nama dan sifat

sifatnya.

Dari Jubair bin Muth'im berkata, "Seorang Arab Badui menemui

Nabi ff_,, seraya berkata, "Wahai Muhammad."

Nabi S berkat4 ,, Ar ir;;j >. Beliau ucapkan perkataan tersebut

pada setiap perkara yang besar yang dicintai ataupun yang makruh.

Pada seluruh perkara yang besar, yang membuat takjub atau yang

dia ingkari.

Hal ini sangatlah banyak contohnya seperti hadits al Anwaath

dan hadits, *'F\'fii.ti ii, dan sebagainya.

285 Diriwayatkan oleh Abu Daud (4725), Thabrani dalam A/ Kobir (15471, didhaifl<an oleh Al Allamah Albani

dalam Dh o if Abu Da ud ('l O17)
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Kandungan Bab lni
L. Rasulullah W mengingkari seseorang yang mengatakan, "Kami

menjadikan Allah sebagai perantara kepadamu."

2. Rasulullah ffi marah sekali ketika mendengar ucapzu:I ini, dan

bertasbih berkali-kali, sehingga para sahabat merasa takut.

3. Rasulullah W- tidak mengingkari ucapan Badul "Kami

menjadikanmu sebagai perantara kepada Allah."

4. Penjelasan tentang makna sabda Rasul, "Subhanallah" (yang

artinya: Maha Suci Allah).

5. Kaum muslimin menjadikan Rasulullah sebagai perantara (pada

masa hidupnya) untuk memohon (kepada Allah E) siraman

hujan.

asoqa
@-e :|3 e(\O)

ti 'Aion(il Sysixn AbCullait
bin Abdut Aziz bin Baaz
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UPAYA RASULULLAH ffi
DAIAM MENJAGA KEMURNIAN TAUHID, DAN

MENUTUP SEMUA JALAN YANG MENUJU
KEPADA KEMUSYRIKAN

Abdullah bin Asy Syikhkhir # berkata, "Ketika aku ikut

perg bersama suatu delegasi Bani Amir menemui Rasulullah M-,

kami berkata,

eL;i;,':)x ri;t,,ei, jdi a:)$':xt 3,bt16..6{; *t,,
u jr [:'t-rr W,;* oi ;s ly,4 3i ;*A$$,sa3$

,Engkau adalah sayyiiluna (tuan kami), maka beliau bersabda,'

sayyid (tuan) yang sebennrnya ailalah Allah w'. Kemudian kami

berkata, 'Engkau adalah yang paling utama dan paling agung

keb aikannya di antara kita. B eliau bersab d a,' uc apk anl ah s ema a

atau sebagaian kata-kata yang waiar bagi kalian, ilan ianganlah
kalian terseret oleh syetafl."'?f,7 (HR- Abu Daud dengan sanad

yang shahih)

ri dalam M obt il M uf rad (21 "ll. Disha hihkan oleh Al Allamah

Albani dalam Al MisYkoh (49ct0)

ffiry+'-



Dikatakan oleh Anas bin Malik ang bahwa ada sebagian orang
berkata,

6 U ,jt;, ,u-Q," $3 6k ,t3F Gt, 8'86 ,+l t-: q,
7 -.a

iur i:; ,53 6i .ju:it Furigt, eh6:$,j,ur
uffi.11 ,"r) ii ,";

'h, 
A-;i U A;S$ Ur*|litit,,yt3*ii'l,e*S$Uyf3i*=ic,;

"Ya Rasulullah, wahai orang yang paling baik di antara kami,
dan putra orang yang terbaik di antara kami, wahai tuan kami
dan putra tuan kami", maka Rasulullah ffi bersabd,a,'sauilara-
saudara sekalian! Ucapkanlah kata-kata yang zoaiar saja bagi
kamu sekalian, ilan janganlah sekali-kali kalian terbujuk oleh

syetan. Aku adalah Muhammad, hamba Allah dan utusan-Nya,
aku tiilak sen nng kalian mengagungkanku melebihi ke iluilukanku
ynflg telah ilibeikan Allah w kepadaku."' (HR.ot An Nasai
dengan sanad yang iayyid)

!.r lo'ta to

x Syarah

Padabab ini penulis berbicara tentang penjagaan terhadap tauhid
melalui perkataan-perkataan kita. Pada bab-bab sebelumnya telah
dijelaskan penjagaan terhadap tauhid melalui perbuatan-perbuatan
kita dan beberapa bagian-bagian dari tauhid.

Bab ini menerangkan tentang penjagaan terhadap tauhid kata

al-himaa (penjagaan -pent) tidak termasuk ke dalam dzat dan berada

di luar dzat. Dengan demikian bab ini merupakan penjelasan yang
paling tepat yang berkaitan dengan masalah tauhid dan yang
berkaitan dengan perkataan-perkataan. Rasulullah ffi menjaga

bagian-bagian tauhid, baik penjagaan dari segi perkataan ataupun
dari segi amalan sehingga manusia terhindar dari kesyirikan

288Diriwayatkan oleh Ahmad (13553), Nasa'i dalam Al Kbra (10078), Al Muftaqil-Hindi dalam Konzul
Ummal(9Ol2l.Dishahihkan oleh Al Allamah Albani dalam /s/ah ul-Mosojd (126/1)

Syarah KitabTouhid
Syoixh bin Baoz

- r 't--l.1J



dan tidak terjerumus ke dalamnya. Beliau juga memperingatkan

dari segala macam sarana dan wasiluh y*g dapat menyeret kita
kepada kesyirikan, ini menunjukkan kesempurnaan dakwah yang

disampaikan oleh beliau g.

Dari Abdullah bin Asy Syikhkhir menuturkan, "Ketika aku ikut
pergr bersama suatu delegasi Bani Amir menemui Rasulullah ff,"
kami berkata..."

{ nt .rll.lt } : Sayyid adalah Allah. Ini menunjukkan ketawadhu'an
Rasulullah S dan kekhawatiran beliau agar jangan sampai mereka

terjerumus pada sikap berlebih-lebihan. Walaupun sebenamya

beliau adalah sayyid dari anak Adam A:ry. Ini merupakan dalil
apabila seseor.u-rg dipanggil dengan panggilan sayyid, hendaknya

dia mengatakan, As sayyid adalah Allah', sehingga tidak ada

dalam hatinya bentuk pengagungan kepada selainAllah.

4 itl.-rr & pY ) : Maksudnya janganlah kalian terseret oleh syetan

kepada sesuatu yang tidak layak. Janganlah kalian dijadikan oleh

Syetan sebagai utusan kepada perbuatan syirik dan sikap guluw.
Hendaklah kalian mengucapkan perkataan yang sudah biasa

diucapkan seperti: Abul Qasim, wahai Rasulullah, dan wahai

Nabiyullah, dan jauhilah perkataan-perkatan yang menyeret

pada sikap berlebih-lebihan.
t-

4. &P- Y ) : maksudnya adalah janganlah kalian dijerumuskan
ole'h syetan ke dalam kesesatan.

Sebagaimana yang dicontohkan oleh Allah dalam firman Nya,

fl|;trq:i,;X
" Wahai Rasul." (QS. Al Maaidah: 57)

'Wahai Nabi." (QS. Al Mumtahanah: 12)

{#'6itr}

Al- Alamah Syoikh Abculian
bin Abdul Aziz bin Boaz



Cr*u?1,fr';6iF
"Mqha Suci Allah, yang telah memperialankan hamba-Nyt." (QS. Al
Isra': L)

{ ;r1Il e* *,s;iq$4l;il }
"segala puji bagi Allah yang telah menurunkan kepada hamba-Nya Al

Kitab 6l Quritn)." (QS.Al Kahfi:1)

Ini dimaksudkan untuk menutup segala sarana yang dapat

mengantarkan pada perbuatan syirik, sebab kalau mereka berkata

kepada kepada Rasulullah $, 'Wahai sayyid kami', atau dengan

lafadz-lafadz lainnya yang banyak diucapkan sekarang ini oleh

orang-orang ghuluw, mereka akan terseret pada penyembahan,

berdoa, dan beristighasah kepada selain Allah, serta menyangka

beliau dapat mengetahui perkara gaib dan yang lainnya. Ini sudah

dilakukan oleh mereka sebagaimana dalam balt Shahib al Burdah,

ozo o1,

J,(,JJiJtiftu
"Wahai yang paling mulia akhlaknya ada apa denganku "

Akhimya mereka pun teriatuh pada sikap ghuluw, sampai-

sampai mereka berkata tentang Nabi ffi bahwasanya beliau dapat

menyelamatkan kelak pada hari kiamat, dan barang siapa yang

tidak diselamatkan oleh Nabi ff maka dia tidak akan selamat. Ini

merupakan sikap berlebih-lebihan yang terbesar. Mereka juga

berkata bahwa Nabi i|( memiliki ilmu al lauh rnal qolam dan beliau

dapat mengetahui segala sesuatu.

Wajib bagi seorang muslim untuk senantiasa menjaga lisannya

dan membatasi ucapannya baik itu terhadap Rasulullah ffi atau

selainnya. Dan hendaknya menghiasi diri dengan adab-adab syar'i

di dalam perkataannya, perbuatannya kepada setiap rasul, dan

orang-orang shalih dan ulama, sehingga tidak terjerumus pada sikap

ghuluw seperti orang-orang Yahudi dan Nasrani, yang menyeret

Syarah Kitab Tauhid
Syaikh bin Baaz
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mereka pada penyembahan kepada wali-wali, beristighasah kepada

para nabi, orang-orang shalih dan ulama-ulama mereka, akibatnya

mereka terjatuh pada syirik besar dan dosa yang tak terampuni-

Kandungan Bab lni
1. Peringatan kepada para sahabat agar tidak bersikap berlebih-

lebihan terhadap beliauBe.

2. Orang yang dipanggil dengan panggrlan, "Engkau adalah tuan

kami" hendaknya ia menjawab, "Tuan yang sebenamya adalah

Allah."

3. Rasulullah g memperingatkan para sahabat agar tidak terseret

dan terbujuk oleh syetan, padahal mereka tidak mengatakan

kecuali yang sebenamya.

4. Rasulullah g (tidak menginginkan sanjungan dari para sahabat

yang melampaui kedudukan yang sebenarnya), dengan sabdanya

'Aku tiilak senang kamu seknlian mengangkatku melcbihi lcedudukan

(yang sebutarnya) yangtelah iliber*ankepndaku oleh Allah w-"

-o"*eo*

289 Bab ini menunjukkan bahwa tauhitl tidak akan semprrna dan mumi, kecuali deigan meighindarkan
dki dari setiap ucapan yang menjurus kepada perlakuan yang berletihlebihan terhadap malJrluk
karena dikhawatirkan akan menyeret kedalam kernusyrikan.

. "r1'"flffin$'at.l!|ltrfi 'r'1ii mili

Ai- Alomart Syaikh AbCuliah
bin A.bCui Aziz bin Bdaz
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I KEAGUNGAN
DAN KEKUASMN ALLAH W ]

Firman Allah w,

Lt rt*ut t y.t G :Z+ q,.):lt; ;r.fr G'ht t t)i vi\
4;f *a Jaifi*"*--Lttid

" D flt mereka (orang-orang musyik) tidak mengagung-agungkon

Allah dengan pengagungan yang sebenat'benflfltya, padahol

bumi seluruhnya ilalam gengganan-Nya paila hai kiamat, ilan

sernufl langit iligulung ilengan tangan kanan-Nya. Maha Suci dan

Maha Tinggi Allah ilai segala perbaatan syiik meteka." (QS.

AzZuman 671

Ibnu Mas'ud aw berkata, "Salah seorang pendeta Yahudi datang

kepada Rasulullah ffi seraya berkata,

*',*;'ut r e\ * :,'fui kXar'rf 4 ty,'ii;: s-,

;6i, *1. * ep6, &\ J; Aab, &\ *';-t:" c\
,t-;;,{ i}:,r t, y:.i*, &\ *

I

t &oL,i,,;iw,)vYz

,r

Ai-'A! o m ah SYaikit Abcl u tl al;
bin AbCul Aziz bin Bcaz



li\,.i^at;b6#::,,
"Wahai Muhammad, sesungguhnya kami dapati (ilalam kitab
suci kami) bahzoa Allah akan meletakkan langit di atas satu jai,
pohon-pohon di atas satu jari, air di atas satu jari, tanah ili atas

satu jai, dan seluruh makhluk ili atas satu jari, kemuilian Allah
berfirman, Akulah Penguasa (raia)'. Maka Rasulullah Mtertaan
s amp ai namp ak gigi gerah am beliau, karena memb enarkan uc ap an

penileta Yahuili itu, kemudian beliau memb acakan firman Allah,

4q b:lti :ti A-ht t rSiui F
"D ott mereka (or ang-orang musyrik) tiilak firengagung- agangkan

Allah dengan pengagungan y ang sebenar-benarny a, pailahal bumi

selurahnya dalam genggaffian-Nya pada hai kiamat." (QS. Az

Zumar.67l

Dan dalam riwayat lmam Muslim terdapat tambahan,

"'ar 
rf ,J4;ir A,'t;*; i*7, &i *'A6 it4rj,,

I

"Gunung-gu*r; dan pohon-pohon ili atas satu jai, kemuilian

iligoncangkanny a ser ay a b erfirman, "Akul ah p eflgua sa, Akul ah

Allah."

Dan dalam riwayat Imam Bukhari dikatakan,

6i;ir ;6i &\,* "')ttlab,&\* 
q*t i

<< ,-l'*\*
t &\ r*,s?t't Aab, &\ & *,tiit $X,>>

,
'Alloh letakkan setnua langit di atas satu jai, air serta tanah

di atas satu jai, dan selurah makhluk di atas satu jai."N (HR.

Bukhari dan Muslim)

Imam Muslim meriwayatkan dari Ibnu Umar N4 bahwa

Rasulullah ffi bersabda,

290 Diriwayatkan oleh Bukhari (4811,7414,7415, 7513). Muslim (2786)
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A ifi|,,#, r*,}tu iyEt1i,-t;Lt'it srLi,

"Allah akon menggalung selurah lapisan langit pada hari kiamat,

lalu iliambil dengan tangan kanan'Nya, dan betfirman, Akulah

penguasa, fiianta oraflg-orang yang betlaku lalim? Mana oranS-

orang yang sombong? Kemuilian Alloh menggulung ketuiuh lapis

bumi, lalu iliambil dengan tangan kiri-Nya dan berfirman{ "Aktt-

lah Penguflsfl, maflfl orang-orafly yang beilaku lalim? Mana

or ang- or ang y flng s omb o ng? "N
Diriwayatkan dari Ibnu Abbas #, ia berkata

,.!;rfutg,"

"{Ytd
"Tiilaklah langit hrjuh ilanbami tuiuh iliTelapakTangan Allah

291 Diriwayatkan oleh Muslim (278s). Syaikh Al Utsaiman menjdaskannya dalam bukunya N QaululMufid
tX{#W#Yt-'ri'touaiomoitdergantangonki*Nyalt*tayans 

berarti kiridiperdebatkan oletr

para perSwiiDi antara mereka ada yang menetapkan angan kiri. ada juga yang tidak metetapkannya.

Yang tidak rnenetapkannya beralasan bahwa hadiS ini syadz karena nrenyelisihi dua orang tsiqah

dalam periwayatan hadits inidari lbnu Umar. Di antara mereka adayang berkata,Sesungguhnya orang

yang menukilnya adalah orang yang tsiqah. nanrrn ia bedetrihanl Alasan yang mendasari (dianggap)

tidak shahihnya hadits ini karena Nabi bersaMa, Prungorury odil itu di atos mimfurmimbor dari
cohayo, di fielah lanon Ar-Rahmon. lQdwTatgan-llya doloh kanan! (HR. Muslim)

lni berkonsekuensi tidak adanya tangan kanan atau kiri- Akan tetapi, jika lahdr 'kiri'ini tetap dipakai,

maka kata-kata itu menurutku tidak akan nrenafikan ungkapan 1(edua Tangn{.lya kanan: lGrena

maknanya bahwa tangan yang lain tidak seperti tangan kiri seperti yang ada pada maklrluk )rang lebih
lemah dari tangan kanan. SaMa Nabi ini,'l(edua Tangan+{ya kanan, tanpa kekurangani bermakna

keduanya tidak memilik kekurangan. lni diperkmt ole*r saMa beliau dalam hadits Adam,

Aku memilih di fieloh kanan Ratr-ku dan kduoTongan-Ny odalah lanon yang mrot berlohi
Ketika keraguan meiggiring kita untuk meneapkan adanya tangan kiri, yaitu tangan yang memiliki
kekurangan daripada tangan satunya. kembali kepda hadats,'Kedua Tangan-Nya kananl llal itu jLiga

diperkuat oletr saManya, "Oangrorang adil itu di otos minbor-mimbor dori *Mah lanon Ar-Rohman.

l(dua Tangan-Nya adaloh knanl Hadits ini menerangkan keutamaan orangorang adil. Mereka

berada di sebelah kananArRohman subhanahuwata'a'o.Yang jelas. Allah memiliki dua tangan,iika kita
mengatakan tangan satu-Nya adalah kiri, tidak beraili angan kiri tersebut leLrih lernah daripada tangan

kanan. Karena dua-duanya kanan.
Yang wa.iib bagi kita adalah, jika Nabi *g telah menetapkan sesuatu, kita harus rnenginraninya, tidak ada

pertentangan antara hadits tentang tangan kiri tadi dengan haditt"Duaduanya adalah kanani

o,
fd

*se*

?'o:tke

uisf;\y;; ;*1v*

ry 
-rsr*!fti

bin Abdul Aziz bin Saaz
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Ar Rahman, kccuali bagaikan sebutir biji sazoi ililetakkan di
telapak tangan seseorang di antara kalian."

Ibnu Jarir berkata "Yunus meriwayatkan kepadaku dari Ibnu

Wahb, dari Ibnu Zaid, dari bapaknya (Zaid bin Aslam), ia berkat4
'Rasulullah ffi bersabd4

t

" q?. A-. 4*t # eV ts'ty *ft A_. pitJ.,tr:3t u,
'Ketujuh langit berada ili Kursi, tiaila lain hanyalah bagaikan

tujuh keping ilirham yang ililetakkan ili atas perisai."'

Kemudian Ibnu )arir berkata, "Dan Abu Dzar era berkat4 'Aku

mendengar Rasulull ah #bersabda

',r)r &'P (;,zii *y b*s'"'ttqnt c=un;tu,,

" q,lit
" Kur si y ang b er a d a ili Ar sy ti a da I ain h any al ah b a gaikan s ebu oh

gelangbesi yang ilibuang ili tengah-tengah pailang pasir."u2

Diriwayatkan dari Ibnu Mas'ud w bahwa ia berkata,
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"Antara langit yaflg paling bawah ilengon yang beikutnya
jaraknya 500 tahun, ilan antara setiap langit jaraknya 500 tahun,

antata langit yang ketujuh ilan Kursi jaraknya 500 tahun, antara

Kur si il an s amu dr a air j ar akny a 5 U) t ahun, s e il an g Ar sy itu b er a il a

di atas samudra air itu, ilan Allahwberada di atas Arsy, tiilak
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tersembunyi bagt Allah suahr apflpun dai perbuatan kalion."
(HR. Ibnu Mahdi dari Hamad bin Salamah, dari Aisyah, dari

Zar4 dari Abdullah bin Maslud)

Atsar ini diriwayatkan dari berbagai macam jalur sanad, demikian

yang dikatakan oleh imam Ad Dzahabi.

Al Abbas bin Abdul Muthalib Na berkata, "Rasulullah ffi
bersabda
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'Tahukah kalian berapa jarak antara langit dan bami?' Kami

meniawab,'Allah dan Rasul-Nya yang lebih mengetahui'. Beliau

bersabda, Antara langit ilan bumi itu jaraknya perjalanan 500

tahun, dan antara langit yang satu dangan yang lain iaraknya
perjalanan 500 tahun, sedangkan tebalnya setiap langit adalah

perjalonan 500 tahun, antara langit yaflg ketujuh dengan Arsy

ada samudra, dan antara dasar samuilra ilengan permukaannya

seperti jarak antara langit dengan bumi, ilan Allah wz ili atas

itu semua, dan tiaila y flng ters embuny i b agi-Ny a s esuafit ap flpun

ilori perbuatan anak Adam." zsr (HR. Abu Daud dan ahli hadits

yang lain)

,r3 Dirir"y@u Daud (4723), ia berkata, rel! ti ,Ar ; tt Ji r iri3it $
"Tohukohkamuberapa jauh jorokantaro longitdanbumi?"Sahabat menjSwab'TidaktahujNabi berkata,
'Jaroknyo seiauh 71,72 atou 73 tahun... (Hadits).Iidak disebutkan.iarak 500 tahun, demikian juga pada

hadits yang diriwayatkan oleh Tirmidl (3320), lbnu Majah (193), Al Allamah Albani mendhaiftan lafazh

ini dalam Dhaif Abu Doud (1014), Ahmad (177o) dengan lafafi yang hampir sama dengan lafazh yang

disampaikan penulis, yaitu penyebutan jarak antara langit dan bumi serta antara langit deigan langit
berikutnya 5OO tahun perjalanan. Demikian juga diriwayatkan oleh Hakim dalam Al Mustadrak (3137).

Lahzh ini juga didhaifl<an oleh Al Allamah Albani dalam DhoffN Jomi'(60931
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,* Syarah

Bab ini merupakan bab terakhir yang meliputi ketiga macam

jenis tauhid. Altah berfirman,

$.yr,fr.i-'at |tiiv"t$
"Dan mereka tidak menghormati Allah dengan penghormatan yang

semestinya." (QS. Al An'am:91)

Ayat ini menjelaskan kebesaran qudraft Allah w. Selain itu
dijelaskan bahwa Allah # menggulung langit dan bumi. Siapa

saja yang memiliki kekuatan seperti ini, maka tentunya dialah yang

berhak untuk disembah dan ditaati. Sudah tentu pula dia memiliki
narna-nama dan sifat-sifat yang sempuma, tidak ada yang menyamai

perbuatan-perbuatannya, tidak ada tandingannya dan tidak bisa

dikiaskan dengan makhluknya.Dialah W Dzat yang maha berkuasa

terhadap segala sesuatu.

Dari Abdullah bin Mas'ud berkata, "Telah datang seorang

ulama Yahudi menemui Rasulullah ffi dan berkata,..."

1- dengan huruf C yang di-fathah atau di-kasrah adalah seorang

alim dari ulama Yahudi.

"Wahai Muhammad! Sesungguhnya kami mendapati dalam

kitab suci kami, bahwasanya Allah menempatkan langit dan bumi

pada jari-jari-Nya." Meskipun langit dan bumi ini sangat besar

narnun Allah E akan membawa makhluk-makhluk ini pada lima
jari dan akan menggoyangkannya. Kemudian Allah berkata, ",4kulah

penguasa, akulah penguasa, mana orang-orang yang lalim? Mana orang-

or an g y an g somb on g? Man n p enguas a-p en gu as a b umi ? "

Kemudian Nabi S membaca ayat dan membenarkan ucapan

orurng Yahudi tersebut. Hadits ini menetapkan sifat-sifat bagi Allah
seperti; Allah mempunyai tangan kanan dan kiri, namun pada

hadits lain disebutkan bahwa kedua tangan Allah adalah kanan.



Penyebutan salah satu dari tanganAllah tersebut dengan kanan dan

yang lainnya dengan kiri adalah dari segi Penamaan, namun dari

segi makna dan kemuliaan kedua tangan Allah w adalah kanan,

sehingga tidak ada pertentangan antara kedua hadits tersebut.

Demikian pula telapak tangan, Rasulullah ffi bersabda, "Tuiuh

lapis langit dan tujuh lapis bumi yang diletakkan ili telapak tangan Ar
Rahman ibarat biji sawi yang diletakkan di telapak tangan seorang di antara

kalian."

Dari Ibnu Mas'ud berkata, "larak antarnlangit dunia ilmgan langit

b erikutny a adnlah limaratus tahun. . . "

Dari Al Abbas dengan marfu', "Tahukah kalian jarak antnra langit

deagan bumi?". Kami berkata, 'Hanya Anah dan Rasul-Nya yang

paling tahu.'

Inilah di antara hadits-hadits yang menetapkan sifat-sifat bagi

Altah dan sifat 'uluut (tinggr -pent) bagi Allah E. Ahlussunnah wal

jama'ah telah sepakat bahwa Allah E berada di atas Arsy, di atas

seluruh makhluk dan ilmu Allah E di setiap tempat sebagaimana

disebutkan dalam banyak hadits.

Hadits Ibnu Mas'ud adalah shahitu sedangkan haditsAbbas pada

sanadnya terdapat inqitha', akan tetapi derajatnya bisa terangkat.

Terdapat riwayat lain yang menyebutkan bahwa i*uk antara

langit dan bumi adalah sejauh perjalanan tujuh puluh satu tahun,

atau tujuh puluh dua tahun, atau tujuh puluh tiga tahun. Sebagian

ahtul ilmi berusaha menggabungkan keduanya dengan mengatakan

bahwa bentuk perjalanan itu berbeda-beda, maka iaruk lima ratus

tahun untuk perjalanan dengan membawa beban berat, atau

perjalanan dengan kaki, atau perjalanan biasa. Adapun j-uk tujuh
puluh tiga tahun untuk perjalanan ringan yang lebih cepat, yaitu

sekitar seperenam kali lebih cepat dari perjal.rnan dengan membawa

beban berat.

Al -'A!a r\ 3 h Sy ci kh A b d u I I a h
l;in Abdui A:iz b;n Baoz



Semua bentuk penafsiran tersebut menunjulkan kebesaran

dan ketinggian Allah E, dan tidak ada satupun amal perbuatan

yang dilakukan oleh Bani Adam yang tersembunyi dari-Nya. Juga

menunjukkan ketinggian dari makhluk-makhluk tersebut yang

memiliki jarak yang sangat jauh di antara keduanya, maka tentunya

Rabb yang Maha Pencipta p yang telah menciptakan keduanya

lebih agung dan lebih besar.

Segala puji bagi Allah, Rabb alam semesta, serta shalawat dan

keselamatan atas Nabi-Nya, Muhammad M.
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